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ABSTRAK  

 

Kata “hendaklah” dalam Markus 10:43-44 memberikan pertanyaan 

mendasar dan polemik yang menarik: Apakah melayani adalah suatu 

himbauan atau kewajiban sebagai orang Kristen? Hal ini kemudian berlanjut 

pada pemahaman apakah seorang Kristen adalah pemimpin yang menjadi 

pelayan atau sebenarnya sejak awal ia adalah seorang pelayan? Berbagai 

pertanyaan ini menjadi kajian yang sangat menarik untuk kita pergumulkan 

saat ini. Mengingat banyaknya persoalan tentang pemahaman kepemimpinan 

Kristen. Yesus sebagai Pemimpin Agung memberikan pemahaman yang 

nyata bahwa kepemimpinan pelayanan dengan pengorbanan hingga nyawa 

sekalipun bukan sebuah isapan jempol.  Namun, di samping itu, ajaran 

Yesus tentang kepemimpinan adalah suatu rekonstruksi sekaligus 

dekonstruksi terhadap kepemimpinan masa itu yang sangat dipengaruhi oleh 

dua kebudayaan besar yaitu Yahudi (kepemimpinan menurut golongan-

golongan keagamaan) dan Romawi (kepemimpinan berdasarkan strata sosial 

yang berpusat pada upper-stratum group). Kedua konsep kepemimpinan ini 

sangat mempengaruhi para murid Yesus dan masyarakat pada waktu itu. 

Kenyataan tersebut memberikan pemahaman mendasar bahwa Yesus juga 

adalah pemimpin pejuang bagi kaum lower stratum groups (golongan-

golongan bawah).  

 

Key Words: Melayani, Kekuasaan, Yesus, Yahudi, Romawi, golongan 

keagamaan, strata sosial, politis. 
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Pendahuluan 

Tulisan ini merupakan sebuah kajian historis-teologis tentang Yesus 

dan kepemimpinan-Nya. Dikatakan sebagai kajian historis-teologis karena ia 

meneliti suatu rangkaian sejarah pada masa Perjanjian Baru yang dijelaskan 

secara teologis dalam kerangka berpikir Biblika Perjanjian Baru. Sedangkan 

Kepemimpinan dipahami sebagai istilah yang sofistikatif,
4
 sehingga istilah 

ini harus dilihat dari sudut pandangnya masing-masing. Dalam hal ini, secara 

sederhana bisa dikatakan bahwa pengertian kepemimpinan bergantung dari 

kacamata mana ia dilihat secara politis, ekonomis, atau secara agamis. 

Secara sederhana tulisan ini akan mengungkapkan nilai-nilai 

kepemimpinan yang ditawarkan oleh Yesus, sebagai alternatif terhadap 

kepemimpinan yang berkembang pada masanya. Hal ini dianggap fenomenal 

pada masanya karena tidak ada seorangpun yang berani untuk 

melakukannya. Lagipula, dengan ajaran baru yang dibawa oleh Yesus, 

ditemukan bahwa upaya dekonstruksi terhadap konsep yang dinilai paling 

benar dan baku dalam masyarakat merupakan sesuatu yang harus dilakukan. 

Di sinilah terlihat bagaimana Yesus memandang nilai kemanusiaan itu lebih 

utama dibandingkan hukum, bahkan hukum dari Yang Ilahi sekalipun. 

 

 

A. Kepemimpinan Dalam Pemahaman Yahudi dan Romawi  

Kepemimpinan masa Tuhan Yesus dibangun di atas dua konteks. 

Konteks pertama, kepemimpinan dalam pemahaman Yahudi. Konteks ini 

begitu kuat dipengaruhi oleh golongan-golongan keagamaan. Konteks yang 

kedua, kepemimpinan dalam pemahaman Romawi yang didasarkan pada 

strata sosial. Kedua konteks inilah yang melatarbelakangiinjil Markus 10:35-

45. 

Markus 10:42-45 adalah diskusi antara Yesus dan murid-murid-Nya 

yang terjadi karena permintaan penting yang diajukan oleh Yakobus dan 

Yohanes agar mereka duduk di sebelah kanan dan kiri Yesus jika Ia datang 

sebagai raja. Terhadap permintaan ini, Yesus menjawab mereka: “Kamu 

tahu, bahwa mereka yang disebut pemerintah bangsa-bangsa memerintah 

rakyatnya dengan tangan besi, dan pembesar-pembesarnya menjalankan 

kuasanya dengan kerasatas mereka (Markus 10:42).”
5
 

                                                           
4
 Yakob Tomatala, Kepemimpinan Yang Dinamis (Malang: Gandum Mas, 

1997), 10. 
5
Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: LAI, 2011

11
), 76. 
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Perkataan Yesus di atas menunjukkan bagaimana Yesus mencela gaya 

kepemimpinan yang otoriter, dan mengutamakan kedudukan serta gelar-

gelar kehormatan. Ia melarang murid-murid-Nya mengembangkan gaya 

kepemimpinan demikian, karena akan merusak hubungan persaudaraan di 

antara mereka. Pemerintah dunia pada masa itu mencari kedudukan bukan 

dengan kehormatan melainkan dengan kekerasan.
6
 Markus 10:42 

memberikan pemahaman bagaimana para pemimpin bangsa pada masa 

tersebut menjalankan kuasanya. Kekuasaan selalu ingin mengungguli yang 

lain, bahkan dengan cara yang keras.
7
 Permohonan Yakobus dan Yohanes 

sesungguhnya mewakili pergumulan masa itu tentang pemahaman 

kepemimpinan.  

Permohonan Yakobus dan Yohanes bisa saja karena mereka adalah 

murid yang cukup dekat dengan Yesus (Markus 9: 2-13) dan karena 

kedekatan itu mereka merasa memperoleh suatu keuntungan dibandingkan 

dengan murid yang lain. Permintaan Yakobus dan Yohanes sebagai murid, 

kepada Yesus sebagai guru dan pemimpin memberikan gambaran bagaimana 

kekuasaan sangat berkaitan dengan relasi. Suatu permintaan dari seorang 

bawahan kepada pemimpin merupakan hal yang biasa dilakukan pada masa 

itu. Seorang bawahan rela melakukan apa saja bagi pemimpinnya. Kasus 

Antigonus pada masa Herodes Agung yang rela untuk membantu pasukan 

asing yang terdiri dari orang-orang Partia untuk mendapatkan posisi 

gubernur atas wilayah Yudea. Orang-orang Saduki juga bertindak demikian, 

mereka rela untuk menerima kebudayaan asing agar mendapatkan posisi 

penting dalam kerajaan di Yerusalem. Di samping hal tersebut, terpilihnya 

Herodes Agung menjadi raja pun tidak lepas dari relasinya dengan para 

pemimpin Roma. Sehingga Senat di Roma bersedia untuk membantunya 

memerangi orang-orang Partia.
8
 Posisi yang utama menjadi prioritas bahkan 

dengan cara apa pun sampai mengorbankan yang lain, seperti yang 

dilakukan oleh Herodes sampai harus membunuh istri, anak, dan anggota 

keluarganya yang lain yang dapat menganggu posisi pentingnya dalam 

kerajaan. Pada masa pemerintahan ini pula, anak-anak di Betlehem 

                                                           
6
 Samuel B. Hakh, Akal Budi dan Hati Nurani (Bandung: Bina Media 

Informasi, 2014), 91-92. 
7
 Jakob van Bruggen, Markus: Injil Menurut Petrus(Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2006), 369. 
8
Charles Ludwig, Para Penguasa Pada Zaman Perjanjian Baru (Terj. „Rulers 

Of New Testament Times’ diterjemahkan oleh Lili Rustandi) (Bandung: Yayasan 

Kalam Hidup, 1997
5
), 11-18. 
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diperintahkan untuk dibunuh karena ketakutannya akan nubuat kedatangan 

seorang raja Yahudi yang baru, yang menurutnya dapat mengancam 

posisinya.
9
 

Pada sisi lain, Yakobus dan Yohanes berasal dari keluarga yang cukup 

berada (Markus 1:20).
10

 Dengan status sosial yang demikian mereka mengira 

berhak atas tempat yang utama dalam kerajaan Yesus nantinya. Keduanya – 

termasuk juga para murid lainnya – rupanya terpengaruh dengan ambisi, dan 

pemahaman akan kerajaan dunia.
11

 Hal ini terlihat dari pembedaan status 

dalam masyarakat Yahudi. Orang-orang Farisi memahami bahwa ada 

perbedaan status sosial antara mereka dengan orang lain. Sebagai suatu 

golongan keagamaan mereka senang dipanggil sebagai guru, bapak atau 

rabi.
12

 Pada posisi ini dapat disimpulkan bahwa orang-orang Farisi 

menyenangi penghormatan yang khusus sebagai pemimpin keagamaan. 

Orang-orang Esseni dan orang Saduki ternyata merupakan golongan-

golongan yang berbeda aliran dan ajaran dengan golongan Farisi.
13

 

Berkaitan dengan relasi, orang-orang Saduki lebih banyak dekat dengan 

pihak-pihak dari golongan atas. Oleh karena itu kepercayaan golongan atas 

pada golongan ini cukup besar. Terbukti sebagian besar anggota Sanhedrin 

merupakan golongan Saduki.
14

 Sebaliknya golongan Farisi lebih banyak 

berelasi dari orang-orang kelas bawah. Bukan hanya karena mereka pada 

awalnya adalah orang-orang kelas bawah, melainkan karena orang-orang 

kelas bawah memandang para Farisi sebagai rabi bagi mereka. Kesalehan 

orang-orang Farisi juga menjadi bagian yang dikagumi oleh orang banyak. 

Sebaliknya golongan Esseni merupakan golongan yang tertutup bagi orang 

lain di luar anggota mereka. Artinya golongan Esseni membuat semacam 

kelompok orang-orang suci, di mana jika ada pihak luar yang ingin masuk 

                                                           
9
 Ibid.,17-20. 

10
 Dalam ayat ini terlihat bahwa Zebedeus, ayah mereka merupakan seorang 

pengupah. Jadi kemungkinan besar memang Yohanes dan Yakobus adalah  keluarga 

yang cukup berada secara ekonomi. Walaupun belum tentu secara sosial. 
11

William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari: Injil Markus (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2015
7
), 420-421. 

12
John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani (Jakarta: 

Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1996
3
), 473. 

13
Gerd Theissen dan Annete Merz, The Historical Jesus: A Comprehensive 

Guide (ter. „Der Historische Jesus. Ein Lehrbuch’, diterjemahkan oleh John 

Bowden) (London: SCM Press, 1998), 138. 
14

Ibid., 139-140.  
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dalam kelompok mereka harus melalui tahap-tahap penerimaan, dan 

penyeleksian. Pemahaman tentang ajaran, relasi, sikap inilah yang 

membentuk gaya kepemimpinan masing-masing golongan.  

Ketika Palestina dikuasai oleh Romawi, terjadi perubahan struktur 

kekuasaan dan kepemimpinan di wilayah Palestina sebagai pengaruh 

pemerintahan Roma. Pemerintah Romawi memahami kekuasaan 

berdasarkan strata sosial yang dinilai dari tiga aspek penting yaitu 

kekuasaan, hak istimewa, dan martabat. Kekuasaan berkaitan dengan 

konsep di mana determinasi dalam masyarakat terbagi. Konsep hak istimewa 

berkaitan dengan jaminan dari kekuasaan yang dimiliki yang dipahami 

sebagai kontrol atau posisi dari bagian yang lebih dari sebuah hasil 

masyarakat. Sedangkan martabat berkaitan dengan semua fungsi dari 

kekuasaan dan jaminan yang dimiliki.
15

 Menurut kekuasaan Roma, ada dua 

strata dalam masyarakat yaitu 

golongan atas dan golongan 

bawah. Konsep strata sosial 

yang berdasar pada aspek 

politik dan ekonomi inilah yang 

kemudian membentuk status 

sosial mereka dalam 

masyarakat.
16

 Berikut adalah 

gambaran strata sosial yang 

hadir dalam masyarakat 

Romawi:
17

 

 

Keterangan: 

 

1. Kaum elite (strata atas) yang terdiri dari anggota aristokrasi kerajaan 

Romawi yaitu keluarga kerajaan, senat dan para penunggang kuda atau 

bangsawan dan keluarganya, aritrokrasi provinsi dan aristokrasi kota 

yang terdiri dari anggota dewan kota dan orang-orang kaya. 

2. Kaum pelayan (menengah) yang terdiri dari rakyat biasa, budak yang 

merdeka, budak yang terpandang, budayawan dan anggota militer. 

                                                           
15

 Ekkehard W. Stegemann dan Wolfgang Stegemann, The Jesus Movement: A 

Social History Of Its First Century (Minneapolis: Fortress Press, 1999), 61. 
16

 Ibid., 58. 
17

 Ibid., 72. 
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3. Kaum non-elite (kelas bawah) yang terdiri dari rakyat yang relatif miskin, 

dan relatif makmur. 

4. Pembatas antara golongan non-elite (kelas bawah) dengan kelas yang 

sangat miskin. 

5. Kelas yang sangat miskin yang terdiri dari orang-orang yang dianggap 

tidak beradab (kaum bar-bar) dan para pelaku kejahatan. 

 

Roma yang pada awalnya hanya sebuah negara petani, mengalami fase 

perubahan sistem menjadi demokrasi, dan akhirnya menjadi monarkhi 

dengan wilayah kekaisaran yang besar. Perubahan ini memberikan dampak 

yang serius pada perubahan strata sosial dalam masyarakat Romawi yang 

awalnya terbagi hanya ada dua yaitu kaum Nobiles dan Plebaya. Semenjak 

kaum Kesatria mendapatkan posisi yang juga penting menghasilkan struktur 

masyarakat yang bersifat piramida. Di mana semakin tinggi posisi seseorang 

dalam strata sosial, maka semakin tinggi posisinya dalam piramida. Sistem 

pemerintahan monarkhi telah membentuk masyarakat yang terstruktur jelas 

dalam sebuah piramida. 

Berkaitan dengan hal di atas pada awalnya, konsep teokrasi begitu 

berkembang dalam kehidupan bangsa Yahudi. Pemahaman bahwa Allah 

adalah yang utama senantiasa menjadi pengingat mereka dalam Perjanjian 

Lama. Namun, setelah kedatangan Romawi keadaan berubah. Kaum pemuka 

agama tetap menjadi pemuka yang dihormati, namun posisi mereka menurun 

dari kelas sebelumnya.  

Masa kepemimpinan para bapa leluhur, Yusuf, Musa, Yosua, hakim-

hakim, para raja, sampai nabi-nabi begitu jelas dipengaruhi konsep teokratis. 

Konsep teokratis ini menempatkan posisi para pemimpin Yahudi selalu 

dilihat dengan hubungannya dengan Sang Ilahi. Pemimpin yang 

menyerahkan hidupnya kepada Allah, dan setia akan diberkati, sebaliknya 

yang membangkang akan mendapat celaka. Konsep berkat dan kutuk ini 

senantiasa mempengaruhi konsep kepemimpinan dalam kehidupan bangsa 

Yahudi (Ulangan 11:8-32). 

Konsep kepemimpinan teokrasi bangsa Yahudi bersifat piramida 

dipengaruhi pemahaman akan kerajaan Allah. Suatu sistem pemerintahan 

monarkhi-teokrasi.
18

 Konsep ini jelas memperlihatkan bahwa Allah menjadi 

Pribadi yang begitu berpengaruh dalam setiap aspek kehidupan dan 

keagamaan. 

                                                           
18

 Ini konsep yang penulis munculkan sendiri.   
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Pemerintahan Allah tergambar dengan jelas dalam perjalanan bangsa Israel 

di padang gurun selama selama 40 tahun di bawah pimpinan Musa, yang 

dilanjutkan oleh Yosua sampai memasuki tanah perjanjian, pemerintahan 

para hakim, para raja, keterlibatan para iman dan nabi, masa pembuangan 

bangsa Israel dan masa Perjanjian Lama, dan Perjanjian Baru selama lebih 

kurang 400 tahun. Kehadiran dan penyertaan Allah terhadap umat-Nya 

menghadapi musuh dan pergumulan secara mandiri (...) [dimana] dinamika 

kuasa Allah sebagai penguasa tertinggi, yang memiliki sifat mendorong, 

menantang, memberikan hidup baru, memberikan potensi baru dan 

memberikan pengharapan baru yang bergantung sepenuhnya kepada Allah 

yang menjadi sumber kuasa.
19

 

 

Strata sosial Romawi – yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kaum 

Plebaya dan kaum Nobiles – ternyata begitu besar berpengaruh dalam 

kehidupan bangsa-bangsa yang dijajahnya termasuk bangsa Yahudi. 

Kehidupan kaum Nobiles yang berlimpah dengan kekayaan dan kelimpahan, 

serta golongan kesatria yang mulia mendapat tempat utama mulai masa 

kaisar Julius Caesar. Posisi kaum aristokrat yang berasal atau mendapat 

kepercayaan dari Romawi menggeser kelas sosial awal yang ada dalam 

kehidupan bangsa Yahudi. Walaupun memang harus disadari bahwa 

penurunan strata tersebut sudah terjadi sejak lama. Berikut adalah strata 

sosial yang hadir saat bangsa Yahudi 

dijajah oleh Romawi:
20

 

 

Keterangan: 

1. Kaum elite (strata atas) kelas satu 

yang terdiri atas aristokrat 

provinsi yaitu keluarga penguasa 

Herodes, imam, aristokrasi biasa, 

anggota-anggota Sanhedrin. 

2. Kaum elite (strata atas) kelas dua 

                                                           
19

 Eddy Paimoen, Kerajaan Allah dan Gereja (Bogor: Yayasan Kasih Abadi, 

Cet. Ke-2, 2004), 9.  
20

 Ekkehard W. Stegemann dan Wolfgang Stegemann, The Jesus Movement: A 

Social History Of Its First Century ..., 135. Bdk. Pula Joachim Jeremias,  Jerusalem 

In The Time Of Jesus (London: SCM Press Ltd, 1969), 95-96.  

1 

2 

3 

4 
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yang terdiri atas Anggota-anggota Sanhedrin, pelayan administratif dan 

kemiliteran, pegawai, imam-imam, ahli taurat, hakim lokal, pemungut 

cukai, pedagang asing, tengkulak. 

3. Kaum non-elite (strata bawah) kelas satu yang terdiri atas saudagar, 

petani, buruh tani dan layanan jasa. 

4. Kaum non-elite (strata bawah) kelas dua yang terdiri atas petani kecil, 

buruh tani, saudagar, pebisnis, pekerja harian, nelayan, gembala, janda, 

anak yatim-piatu, pelacur, pengemis, dan perampok. 

 

Strata sosial di atas begitu kuat mempengaruhi kehidupan bangsa Yahudi 

pada masa pelayanan Yesus. Tiga aspek penting kekuasaan, hak istimewa 

dan martabat menjadi penentu dalam kedudukan strata sosial dalam 

masyarakat. Melaluinya lahir beberapa gaya kepemimpinan beragam yang 

ditemukan.  

 

B. Kepemimpinan Yesus  

Gaya kepemimpinan melayani dapat dikatakan sebagai gaya yang 

ditunjukkan oleh Yesus. Gaya ini terlihat begitu berbeda karena ia 

membalikkan fakta sosial yang ada bahwa orang dari golongan ataslah yang 

akan selalu memimpin. Sehingga kehidupan berpusat pada kuasa dan status 

sosial dalam masyarakat. Gaya kepemimpinan demikian biasanya menjurus 

kepada sikap yang otoriter. Yesus menampilkan gaya kepemimpinan yang 

berpusat pada sikap melayani sesama bahkan dimulai dari sesuatu yang 

jarang diperhatikan yakni melalui sikap sebagai hamba
21

 dan pelayan
22

.  

                                                           
21

 Δούλοϛ berarti hamba. Bdk. Barclay M. Newman Jr, Kamus Yunani-

Indonesia untuk Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011
16

), 44. 

Sedangkan dalam bahasa Inggrisditerjemahkan sebagai slave. Bdk. Colin Brown, 

The New International Dictionary of New Testament Theology Volume 3 Pri- 

Z(Michigan: The Paternoster Press, 1992), 592. Kata slave di sini sebagai sinonim 

dari kata servant. Larry W. Hurtado, New International Biblical Commentary Mark 

(Massachusetts: Hendrickson Publishers, 1989), 177.    
22

Kata διάκονοϛ berarti pelayan dan dalam bahasa Inggris diartikan sebagai 

servant, minister, deacon. Kata ini sama dengan kata yang digunakan untuk jabatan 

gerejawi diakon. Namun dalam teks ini tidak menunjuk pada makna diakon sebagai 

jabatan gerejawi. Kata ini lebih menunjuk pada suatu sikap melayani, layaknya 

seorang diakonos. Διάκονοϛ basic secural are to wait at table, this expanded to care 

for household needs, and from this to general meaning to serve generally. Primary 

meaning is the one who serves at table. Διάκονοϛ sendiri digunakan untuk menunjuk 

pada seorang pelayan meja. Colin Brown, The New International Dictionary of New 



9 
 

Kepemimpinan Yahudi sangat dipengaruhi oleh aliran-aliran 

keagamaan yang ada pada saat itu. Saduki, Farisi, Ahli Taurat, Eseni, Zelot, 

dan paguyuban Qumran memberikan beberapa model gaya kepemimpinan 

yang ada pada saat itu. Berkaitan dengan hal tersebut, pemimpin agama 

dalam kebudayaan Yahudi mendapat tempat yang terhormat. Oleh karena 

itu, sejalan dengan hal tersebut maka para pemimpin agama Yahudi 

menempati struktur sosial yang baik dalam kehidupan masyarakat.  

Pengajaran kepemimpinan yang diajarkan oleh Yesus diteguhkan di 

atas kesimpulan siapa yang ingin menjadi pemimpin yang besar harus 

menjadikan pelayanan sebagai tolak ukur. Artinya dalam pengajaran Yesus, 

besar dan utamanya seorang menjadi pemimpin dilihat dari giatnya ia 

melayani. Sungguh sebuah konsep yang aneh bagi masyarakat pada saat itu. 

 
Dalam pelayanan-Nya, Yesus mengumumkan bahwa Ia datang bukan untuk 

dilayani. Pengumuman Yesus ini menyiratkan bahwa pola kepemimpinan 

yang Ia terapkan adalah kepemimpinan hamba. Sebab tugas seorang hamba 

adalah melayani tuannya. Kepemimpinan hamba selalu menekankan 

kerendahan hati. Kedudukan sebagai pemimpin bukanlah “takhta” yang di 

atasnya sang pemimpin menjalankan kuasanya dengan tangan besi, 

melainkan “sarana” yang melaluinya sesama dilayani.
23

 

 

Peristiwa dalam Markus 10: 43-44 mengajarkan “Tidaklah demikian di 

antarakamu. Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia 

menjadi pelayanmu”. Berdasarkan pengajaran ini, Yesus ingin mengubah 

konsep tentang kepemimpinan murid-murid-Nya. Sebab kebesaran yang 

sejati tidak diperoleh dengan berusaha untuk menonjolkan diri satu sama 

lain, melainkan dengan sikap rendah hati dan tidak menonjolkan diri, serta 

melayani semua orang bahkan orang yang paling rendah sekalipun.
24

 Selain 

sikap pelayan yang dimaksud adalah kerendahan hati untuk melayani orang 

lain.
25

 

                                                                                                                                        
Testament Theology Volume 3 Pri- Z ..., 545-546. Kata ini dikatakan pula sebagai 

suatu kata yang lazim berkenaan dengan pemimpin dan pekerja gereja Perjanjian 

Baru. Larry W. Hurtado, New International Biblical Commentary Mark..., 177. 
23

Samuel B. Hakh, Akal Budi dan Hati Nurani ..., 91. 
24

 Ibid., 91. 
25

 Sendjaya, Konsep Karakter Kompetensi Kepemimpinan Kristen 

(Yogyakarta: Kairos Books, 2004), 86. 
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Pelayan pada saat itu menempati posisi strata sosial bawah dalam 

kehidupan Yahudi. Mereka biasanya bertugas untuk menjadi pelayan dalam 

perjamuan makan yang ada dalam istiadat Yahudi. Posisi mereka memang 

tidak  selalu diperhatikan, namun ada yang menyatakan bahwa posisi mereka 

begitu penting dalam kehidupan masyarakat Yahudi. “Dan barangsiapa ingin 

menjadi yang terkemuka di antara kamu, hendaklah ia menjadi hamba untuk 

semuanya (Markus 10:44)”, pemahaman tentang kepemimpinan tidak hanya 

terbatas pada sikap melayani sebagai pelayan, melainkan lebih rendah lagi 

sebagai hamba bagi semua orang.
26

 Seorang yang berada di bawah otoritas 

orang lain.
27

 Dalam kaitan dengan dua hal di atas Yesus mengajarkan 

kebesaran dan keutamaan tidak diperintah dari atas, melainkan dari bawah. 

Jadi siapa yang ingin menjadi yang terbesar haruslah menjadi orang yang 

merendahkan dirinya untuk menjadi pelayan bagi yang lain, inilah sistem 

non-piramida.
28

 

Dalam pemahaman Yahudi, hamba dikelompokkan sebagai orang-orang 

yang sangat rendah. Dalam kehidupan bangsa Romawi, hamba biasanya 

menjadi salah satu bagian dari jualan orang-orang kaya untuk membantu 

dalam pekerjaan tertentu, bahkan hingga pekerjaan yang sangat berat. 

Kepemimpinan Yesus menempatkan posisi hamba yang awalnya tidak 

diperhatikan menjadi sangat berharga. Oleh sebab itu, sangat sulit bagi para 

murid untuk menyelami pemahaman Yesus tentang pemimpin. 

Menjadi pelayan dan hamba secara garis besar dilihat dari pekerjaan 

yang biasa mereka lakukan yaitu melayani. Inilah tipe kepemimpinan yang 

Yesus inginkan. Apa yang dikerjakan, dan dilakukan sebagai pemimpin, 

pelayanan menjadi standar. Menjadi pelayan adalah melakukan semua 

pekerjaan yang dapat memberikan kebaikan bagi orang lain. Pelayan tidak 

mementingkan dirinya sendiri sebagai yang utama, melainkan orang lain.
29

 

Siapa yang ingin menjadi besar dan utama semuanya dilihat dari seberapa 

besar ia melayani. Pemimpin dipilih karena ia telah membuktikan dirinya 

selaku pelayan yang terpercaya dan dapat diandalkan.
30

 Karena pelayanan 

                                                           
26

 LAI menerjemahkan kata ἔσται sebagai “hendaklah”. Kata “hendaklah” 

bermakna sebuah anjuran, sehingga terkesan lemah. Kata ἔσται pada dasarnya 

berarti “harus”, New Revised Standar Version (NRSV) menerjemahkan kata ini 

dengan “must be”. 

Sendjaya, Konsep Karakter Kompetensi Kepemimpinan Kristen ..., 86. 
28

 Gayle D. Erwin, The Jesus Style (Dallas: Word Publishing, 1988), 56. 
29

 Ibid., 47-48. 
30

 John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani ..., 474. 
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tidak hanya menjanjikan kepemimpinan yang sekarang, namun sebuah 

pemahaman akan kehidupan yang kekal nantinya. Pemahaman ini juga 

bukan hanya pemahaman sederhana tentang kepemimpinan melainkan, 

sebuah pemahaman akan keimanan, dan pelayanan pada sesama, inilah 

kepemimpinan bagi Yesus. Kepemimpinan Yesus juga memperlihatkan 

buruk-Nya kepemimpinan pada masa itu.
31

 

Kepemimpinan Yesus merangkul semua pihak baik golongan atas atau 

bawah ke dalam satu wadah yaitu Kerajaan Allah, dimana setiap orang 

dipandang setara. Kerajaan dimana setiap orang akan sama-sama merasakan 

damai dan sukacita ketika mereka bertemu dengan yang lain, tidak ada 

kebencian, tidak pembatasan suku dan bangsa, tidak ada perbuatan 

sewenang-wenang semuanya dipandang sama di hadapan sang Raja yaitu 

Yesus.  

Kepemimpinan Yesus diteguhkan di atas gaya kepemimpinan pelayan-

hamba yang merupakan landasan bagi kepemimpinan serta pola dasar 

memimpin. Kepemimpinan ini membangun sikap sebagai “pelayan yang 

melayani”, dan “hamba yang mengabdi”. Kepemimpinan berorientasi 

dengan memberikan yang terbaik, bahkan nyawa sekalipun.
32

 Fokus 

melayani ini menegaskan tentang perlunya komitmen dan tindakan untuk 

mewujudkan yang terbaik dengan membayar harga serta konsekuensinya, 

sehingga lebih banyak orang akan menikmati hasil atau dampak 

kepemimpinan seorang pemimpin. Ia dibangun di atas tujuan yang jelas 

yaitu membawa kebaikan bagi setiap orang.
33

 

 

 

1  Dasar Kepemimpinan Yesus 

Kepemimpinan Yesus sebagai Refleksi dari Pemerintahan Allah dalam 

kerajaan-Nya “Inti sari pemberitaan Yesus adalah pemerintahan Allah. 

Dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya, Ia telah bersusah-payah 

menjelaskan bahwa pemerintahan Allah terutama sekali berkaitan 

dengan orang-orang yang menjadi korban karena masyarakat yang 

sadar akan kelas dan lembaga keagamaan yang terikat oleh tradisi. 

                                                           
31

 Tim Penyusun, The Interpreters Bible (Nashville: Abingdon Press, 1959), 

817. 
32

 Ibid., 817. 
33

 Yakob Tomatala, Kepemimpinan Kristen (Jakarta: YT Leadership 

Foundation, 2002),  43-44. 
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Dalam terang yang Yesus katakan dan perbuat, pemerintahan Allah 

telah memulai sebuah zaman masyarakat baru”.
34

 

Pada masa pelayanan Yesus, yang Ia jumpai bukanlahh pemerintahan 

Allah, melainkan pemerintah hirarki keagamaan; bukan kuasa Allah, 

melainkan kuasa para pemimpin agama; bukan kasih Allah yang 

menyelamatkan, melainkan rasa takut yang diajarkan kepada orang banyak 

untuk memandang Allah.
35

 Pemerintahan para pemimpin agama begitu kuat, 

dibandingkan kepemimpinan Allah dalam kepemimpinan mereka. Yesus 

juga pernah diminta untuk menjadi pemimpin bagi bangsa-Nya dan 

membawa mereka dalam satu perjuangan melawan pemerintahan Romawi. 

Namun, Yesus menolaknya. Lebih jauh Yesus menjelaskan bahwa 

pemerintahan Allah tidak menunjuk pada kerajaan, karena pemerintah tidak 

akan terwujud melalui konfrontasi militer. Pemerintahan Allah tidak 

berdasarkan wilayah, karena pemerintahan Allah tidak diidentikkan dengan 

lembaga politik.
36

Semuanya dijalani dalam satu konsep yang disebut dengan 

teokrasi, pemerintahan Allah atas bangsa tersebut.
37

 

Janji Tuhan mengenai keluarga dan kerajaan Daud, dapat dilihat 

sebagai aktualisasi dari pemerintahan dan kuasa yang kekal yang 

menyangkut pemahaman akan kerajaan yang tidak tergantung kepada 

kemampuan manusia, melainkan bergantung sepenuhnya pada Allah, seperti 

layaknya Daud.
38

 Pada bagian ini, penting melihat bagaimana kepemimpinan 

Musa dan Elia mengingat pada peristiwa Yesus dimuliakan di atas gunung 

(Markus 9: 2-13) juga berkaitan dengan pemahaman tentang Yesus sebagai 

Anak Daud (transfigurasi). Ketiganya mewakili konsep kepemimpin iman, 

nabi dan raja dalam pemahaman Yahudi sebagai pemimpin yang tertinggi 

dikarenakan mendapatkan mandat dari sang Ilahi, sebagai Pimpinan di atas 

semuanya. Yesus melihat bahwa semua pengharapan hadir untuknya yang 

juga dinantikan oleh sejarah. Sejarah yang mengarahkan Ia ke pada kayu 

salib. Suatu sejarah keselamatan.
39

 

 

                                                           
34

 Choan-Seng Song, Yesus dan Pemerintahan Allah (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2010), 2. 
35

 Ibid., 15. 
36

 Ibid., 15. 
37

 Eddy Paimoen, Kerajaan Allah dan Gereja ..., 10. 
38

Ibid., 14. 
39

 Ibid., 347. 
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2.Pengorbanan Anak Manusia sebagai Bukti Kepemimpinan Melayani 

yang Agung 

Pemahaman tentang kepemimpinan yang melayani ini tidak dapat 

dipisahkan dari pemahaman tentang Anak Manusia yang rela menderita dan 

memberikan nyawa-Nya. Yesus bukan hanya memberikan pengajaran 

tentang kepemimpinan Yesus melainkan sebuah teladan nyata 

kepemimpinan melalui pergorbanannyadi kayu 

salib.“KarenaAnakManusiajugadatangbukanuntukdilayani, 

melainkanuntukmelayanidanuntukmemberikannyawa-

Nyamenjaditebusanbagibanyak orang (Markus 10:45)." Kepemimpinan 

Yesus didasarkan atas bukti bahwa Ia sendiri memberikan nyawanya bagi 

banyak orang. Pengorbanan ini didasarkan atas kasih, karena kasih memilih 

untuk melakukan kebenaran dan menjadi pelayan bagi yang lain.
40

 

 
Istilah Anak Manusia sepertinya berasal dari bahasa Aram yaitu “bar 

enasy” atau “bar anasya”. Ini menunjuk pada arti manusia secara umum, 

jika dilihat dari segi bahasa saja. Namun, sepertinya pemahaman tentang 

Anak Manusia ini pandangan secara dogmatik dalam Injil yang biasanya 

menunjuk pada diri Yesus sebagai yang empunya gelar tersebut. Hal 

tersebut menunjuk pada suatu pemahaman yang eksklusif tentang gelar 

Anak Manusia yang hanya Yesus saja yang punya, tidak dialamatkan 

kepada orang yang lain. Di sisi lain penggunaan gelar Anak Manusia 

kepada Yesus menunjukkan diri-Nya sebagai pusat dari manusia secara 

keseluruhan.
41

 

 

Yesus menggunakan gelar Anak Manusia ini begitu sering, baik ketika 

Ia berbicara dengan para murid-Nya ataupun ketika dengan para golongan-

golongan keagamaan yang memusuhi-Nya. Namun, dalam hal ini gelar 

tersebut walaupun banyak ditemukan dalam kitab Yehezkiel, sama sekali 

tidak berhubungan hal tersebut dengan Markus 10:45 ini. Arti manusia 

dalam Mazmur 8:4-6 juga tidak perlu diperbandingkan karena berbeda 

kaitannya dengan pemahaman Anak Manusia yang dimaksud.
42

 

                                                           
40

 Gayle D. Erwin, The Jesus Style ..., 51. 
41

  Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 1: Allah, Manusia, Kristus 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013
17

), 314-315. 
42

 Secara khusus menurut Guthrie, gelar “anak manusia” yang digunakan 

dalam kitab Yehezkiel adalah suatu nama yang digunakan oleh Allah untuk 

menyapa Yehezkiel. Ibid., 308. 
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Pemahaman tentang Anak Manusia, bukan menjadi hal yang baru bagi 

orang Yahudi, dikarenakan hal tersebut sudah menjadi nubuatan sejak 

Perjanjian Lama. Bahkan dalam kitab-kitab yang termasuk dalam golongan 

kitab-kitab apokrifa seperti perumpamaan-perumpamaan Henokh dan 

apokalipsis Ezra. Namun, dari ketiga bagian tersebut IV Ezra 13 dapat 

dikesampingkan karena tanggal penulisannya tidak termasuk dalam masa pra 

Kristen.
43

 

 
Daniel 7 merupakan satu-satunya sumber yang berasal dari masa pra 

Kristen, selain pula Yesaya 53. Anak Manusia dalam Daniel 7 lazimnya 

oleh bangsa Yahudi sering dikaitkan dengan “orang yang kudus milik 

Allah‟. Walaupun demikian, Anak Manusia dalam teks tersebut dapat juga 

diartikan sebagai malaikat. Memang sulit untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang Anak Manusia dalam Daniel 7 ini. Namun, satu bagian 

yang harus diperhatikan bahwa ungkapan tersebut cenderung ditujukan 

kepada pribadi yang dipahami memiliki kekudusan. Ini menjadi bagian 

yang berharga sekali, saat gelar ini digunakan oleh Yesus untuk menunjuk 

diri-Nya. Ia adalah Yang Kudus dari Allah, inilah kesimpulan sederhana 

yang dapat ditarik pada saat ini.
44

 

 

Lebih jauh, ia menjelaskan tentang makna bahwa “Anak Manusia 

datang ke dunia bukan untuk dilayani, melainkan melayani dan memberikan 

nyawa-Nya sebagai tebusan bagi banyak orang” sebagai suatu pembebasan. 

Makna kata λύτρον (lutron) pada dasarnya adalah pembayaran bagi budak 

yang akan dimerdekakan, dan ide pokoknya adalah pertukaran yang 

setimpal. Berkaitan dengan hal tersebut, kata ἀντὶ  (anti) yang bermakna 

“sebagai ganti” patut menjadi perhatian.
45

 Sungguh suatu pembebasan yang 

luar biasa, saat Yesus mau menebus manusia dari dosa-dosanya dengan 

harga yang setimpal yaitu nyawa-Nya sendiri.  

Selain aspek melayani yang sudah dipaparkan sebelumnya sebagai gaya 

kepemimpinan yang diajarkan oleh Yesus, terdapat gagasan tentang 

penderitaan si Hamba (pelayan) tersebut sebagai Hamba yang menderita 

seperti terdapat dalam Yesaya 53. Kata “lutron” dikaitkan dengan kata 

“asyam” dalam Kitab Yesaya tersebut yang menyiratkan persembahan 

                                                           
43

 Ibid., 308. 
44

 Ibid., 309. 
45

 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 2:Misi Kristus, Roh Kudus, 

Kehidupan Kristen (terj. „New Testament Teologi’, diterjemahkan oleh Jan. S. 

Aritonang) (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013
15

), 58-59. 
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kurban. Yesaya 53:10 kemudian menjelaskan bahwa Hamba yang menderita 

tersebut menyerahkan diri dengan jelas sebagai kurban penebus dosa. 

Dengan demikian, jelas bahwa konsep nubuatan dalam Yesaya 53 senantiasa 

ada dalam ingatan Yesus ketika Ia akan menghadapi kematian-Nya.
46

 

Pada akhirnya, pemahaman tentang Anak Manusia sebagai 

penggenapan nubuatan dalam Yesaya 53 disimpulkan pertama sebagai suatu 

tindakan sukarela. Sukarela memberikan nyawa-Nya sebagai harga yang 

harus dibayar sebagai ganti penebusan. Kedua, kematian Anak Manusia 

dikemudian hari berkaitan langsung dengan penebusan dosa-dosa. Gelar 

Anak Manusia merujuk kepada Hamba yang menderita atas penebusan dosa-

dosa manusia. Ketiga, konsep tebusan memberikan pemahaman bahwa 

penebuasan dosa-dosa manusia memberikan konsep bahwa Yesus hadir 

sebagai pengganti. Dirinya membayar lunas utang dosa-dosa manusia 

dengan nyawa-Nya. Keempat, unsur kurban yang dipahami memperlihatkan 

bagaimana Yesus sendiri menjadi Kurban yang disembelih, ialah Sang Anak 

Domba penghapus dosa dunia. Kemudian yang kelima, penekanan pada 

Anak Manusia yang memberikan nyawa-Nya sebagai tebusan bagi banyak 

orang mengisyaratkan kematian Yesus sebagai suatu konsep eskatologis. 

Pada kesimpulan ini Yesus menjelaskan bahwa kematian-Nya dipandang 

sebagai suatu pemenuhan kerajaan Allah. Suatu kerajaan yang yang dihuni 

oleh orang-orang yang telah ditebus oleh darah Kristus.
47

 

 

B.  Relevansi 

Kepemimpinan Yesus pada intinya memberikan enam pokok penting 

yaitu teladan utama, kerendahan hati, kesediaan untuk melayani dalam kasih, 

kepemimpinan-Nya yang melampaui struktur baku, penolakan pada 

nepotisme dan aspek pengharapan eskatologis. Enam bagian penting ini akan 

menjadi dasar penulis dalam relevansi ini. 

 

1.Kepimpinan Yesus Sebagai Suatu Teladan Utama  

Yesus mendasarkan kepemimpinan-Nya bukan hanya pada pengajaran 

tetapi teladan. Ia mengajarkan bahwa kepemimpinan adalah suatu teladan 

pengajaran dan suatu teladan pengorbanan.
48

Teladan pengajaran ditunjukkan 

                                                           
46

 Ibid., 60-63. 
47

 Ibid., 65. 
48

 Yesus mengajarkan para murid-Nya untuk menjadi pelayan dan hamba 

dengan nyata dalam Markus 10:43-45. Namun, selain itu teladan pengorbanan juga 
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lewat setiap ungkapan yang digunakan oleh Yesus. Ia memberikan teladan 

nyata bagi para murid tentang makna kepemimpinan. Dalam konteks ini, 

perlu untuk memahami bahwa bagi kepemimpinan juga perlu diajarkan. 

Dengan demikian ia menjadi suatu dasar bagi pengkaderan 

kepemimpinan.“Yesus seorang yang terampil, mengerti dunia-Nya, namun 

memiliki kehidupan yang tanpa cela.”
49

 

Selain teladan pengajaran, Yesus juga memberikan teladan 

pengorbanan. Para pemimpin pada masa itu, secara khusus orang Farisi dan 

Saduki menampilkan diri sebagai orang yang saleh. Namun, sejujurnya 

hidup mereka jauh dari Allah. Mereka menunjukkan diri sebagai orang-

orang patut diteladani tetapi ternyata semua itu hanya semua omong kosong 

belaka.
50

 Yesus memberikan teladan yang nyata melalui pelayanan-Nya 

bagaimana kepemimpinan yang efektif tidak hanya melalui pengajaran. 

Melainkan melalui tindakan. Yesus menunjukkan semua itu secara 

komprehensif. Yesus mengajarkan bahwa sebagai pemimpin kehidupan 

haruslah menjadi acuan bagi orang lain.
51

 

 

2.Kepemimpinan Sebagai Suatu Kerendahan Hati 

Pengajaran Yesus tentang kepemimpinan merupakan sebuah ungkapan 

bagi spiritual para pemimpin masa kini. Dia tidak memberikan tekanan pada 

massa untuk untuk kepada pemimpin, melainkan memberi tekanan kepada 

para pemimpin untuk menjadi hamba bagi yang lainnya.
52

 

Dunia sekarang sedang diperhadapkan kepada krisis kepemimpinan. 

Bahkan dalam kepemimpinan gerejawi, krisis kepemimpinan menjadi hal 

yang memprihatinkan. Seorang yang ingin nyata benar bahwa menjadi 

pemimpin, ia harus menjadi hamba yang setia, baik, serta menjadi teladan 

                                                                                                                                        
menjadi bagian utama dari kepemimpinan Yesus tersebut yaitu memberikan nyawa-

Nya sebagai tebusan bagi banyak orang (ayat 45). 
49

Jimmy Oentoro, “Pemimpin Rohani Abad XXI” Kepemimpinan dan 

Pembinaan Warga Gereja (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998), 201. 
50

 Samuel B. Hakh, Akal Budi dan Hati Nurani ..., 103-105. 
51

 Ibid., 205. Pengajaran Yesus ini nantinya menjadi dasar kuat bagi para murid 

dalam pelayanan mereka. Mereka menunjukkan diri dalam sikap hidup melayani 

bahkan nyawapun rela diserahkan bagi keimanan dan kebenaran. Lebih lanjut 

mengenai pelayanan dan kematian para murid, bdk. Jonar Situmorang, Sejarah 

Gereja Umum (Yogyakarta: Andi, Cet. Ke-5, 2014), 30-55.  
52

 Gayle D. Erwin, The Jesus Style ..., 56. 



17 
 

bagi orang lain. Pengangkatan seorang menjadi pemimpin adalah mutlak 

kemurahan Allah dalam kasih karunia-Nya.
53

 

Gereja pun mengalami pergumulan yang sama yakni krisis 

kepemimpinan. Gereja yang harusnya menghasilkan pemimpin yang tinggi 

iman, tinggi ilmu, tinggi pengabdian malah terkontaminasi dengan berbagai 

masalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan 

yang berkompetensi.
54

 

Krisis kepemimpinan tersebut secara tidak langsung menyebabkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda dari apa yang seharusnya menjadi pelayan bagi 

masyarakat, dan dalam lingkup gereja menjadi pelayan bagi sesama. 

Sehingga hadir pemahaman bahwa kepemimpinan hanya sebatas kuasa 

bukan pelayanan. Bahkan tindakan yang demikian membawa pemimpin 

gereja pada gaya kepemimpinan yang otoriter.
55

 

Dalam kepemimpinan Yesus menjadi bagian penting untuk 

memperhatikan kerendahan hati. Karena pemahaman akan kepemimpinan 

sekuler menuntut kuasa, bukan kerendahan hati. Karena kerendahan hati 

diidentikkan dengan kelemahan dan kerugian. Pemimpin yang tangguh, 

maskulin, otoritatif, bahkan opresif.
56

 Titik berat kepemimpinan Yesus 

adalah kerendahan hati. Otoritas kepemimpinan kristiani bukalah kuasa, 

melainkan kasih, bukan kekerasan melainkan teladan, bukan paksaan 

melainkan persuasi.
57

Kerendahan hati adalah mengerti posisi diri di hadapan 

Tuhan sebagai makhluk yang dicipta, oleh sebab itu kerendahan hati kepada 

Sang Pencipta menjadi bagian yang mutlak.  

 

3.Kepemimpinan Sebagai Suatu Pelayanan Kasih 

Konsep kepemimpinan biasanya dikaitkan erat dengan konsep kuasa 

yang melahirkan pemahaman bahwa pemimpin adalah seorang yang 

memiliki kuasa. Sehingga didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk 

mempengaruhi orang lain. Konsep Yesus berbeda. Ia bukan menyatakan 

                                                           
53

 Caleb Tong, “Pemimpin Rohani Yang Kompeten” Kepemimpinan dan 

Pembinaan Warga Gereja ..., 168-170.  
54

 John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani ..., 459. 
55

 Jahenos Saragih, Manajemen Kepemimpinan Gereja (Jakarta: Suara GKYE 

Peduli Bangsa, 2009
2
), 126. 

56
 Ibid., 79. 

57
 John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani ..., 472. 
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bahwa Ia tidak memiliki kuasa. Melainkan Ia membongkar dan memperbaiki 

pemahaman banyak orang tentang arti kuasa.
58

 

 Konsep kepemimpinan Yesus adalah hamba yang dengan rela hati 

mengambil tempat terendah, dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan 

karena pelayanannya kepada orang lain. Sehingga memberikan pandangan 

nyata bahwa kepemimpinan Yesus berbeda dengan konsep kepemimpinan 

sekuler yang berorientasi pada kuasa. Bagi Yesus kepemimpinan tidak 

terlihat dari berapa banyak orang yang berada di bawah kuasanya, melainkan 

berapa banyak orang yang dilayaninya. Yesus membalikkan seratus delapan 

puluh derajat konsep kepemimpinan yang dimiliki kebanyakkan orang, 

termasuk para murid saat itu, dan termasuk kita sekarang ini. Yesus 

membalikkan konsep kepemimpinan sekuler yang tidak ada ubahnya dengan 

kepemimpinan pada masa Yesus yang beorientasi kepada kuasa. Ia 

mengajarkan suatu gaya kepemimpinan yang sama sekali baru, yang belum 

pernah ada sebelumnya.
59

 

 Konsep kepemimpinan sebagai pelayan merupakan suatu hal yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin, bukan hanya sebuah pilihan untuk 

menjadi pemimpin melayani melainkan kewajiban. Yesus Kristus telah 

memberikan nyawa-Nya untuk melayani kita, oleh sebab itu menjadi 

pemimpin pelayan adalah suatu ungkapan syukur. Panggilan kepemimpinan 

kristen adalah melayani bukan menguasai.
60

 Kepemimpinan melayani juga 

menunjukkan suatu pengakuan pada harkat sebagai manusia.
61

 

 Dalam konsep kepemimpinan pelayan hamba yang menjadi 

penekanan bukan konsep pemimpinnya, melainkan konsep pelayan. Bukan 

pemimpin yang melayani, melainkan pelayan yang menjadi pemimpin. 

Karena kita pertama-tama adalah seorang pelayan, hamba Allah yang 

dipanggil untuk memimpin.
62

 Kepemimpinan yang melayani juga 

meletakkan orang lain sebagai tujuan pelayanan bukan pada diri sendiri. 

Prinsip ini mengeluarkan kita dari prinsip individualisme yang berlebihan.
63

 

Kepemimpinan melayani adalah suatu kepemimpinan dalam kasih. Konsep 
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 Sendjaya, Konsep Karakter Kompetensi Kepemimpinan Kristen ..., 85. 
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 John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani ..., 472. 
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kasih dan melayani ini dua pokok penting dalam kepemimpinan yang 

Alkitabiah.
64

 

 

4.  Kepemimpinan Yesus Sebagai Kepemimpinan Yang Melampaui 

Struktur 

Kepemimpinan dalam pemahaman Yahudi jelas menunjukkan 

bagaimana golongan keagamaan berpengaruh besar pada terbentuknya strata 

sosial yang ada dalam masyarakat di Yerusalem, dan Palestina secara umum. 

Kepemimpinan Yahudi ini membentuk suatu piramida khusus di mana jelas, 

semakin tinggi kelas sosial seseorang, semakin tinggi posisinya dalam strata 

yang ada. Pemahaman ini cenderung membuat masyarakat terkonsep dalam 

struktur yang baku. Konsep tersebut secara nyata memberikan dampak yang 

luas bagi pemimpin maupun yang dipimpin. Sehingga muncul istilah strata 

bawah (lower-stratum) dan strata atas (upper-stratum) yang perbedaannya 

jauh sekali. Dalam pemahaman bangsa Yahudi, strata bawah ditempati oleh 

orang-orang kecil yang tidak berada dan berpunya. Sedangkan strata atas 

ditempati oleh para aristokrasi, dan golongan keagamaan termasuk dalam 

bagian ini.  

Pemahaman bangsa Romawi juga terkonsep dalam struktur yang baku. 

Pemahaman tentang strata bawah, dan strata atas yang ditemukan dalam 

struktur masyarakat di Palestina merupakan pengaruh besar dari struktur 

sosial dalam kehidupan bangsa Romawi. Situasi yang ada membuat keadaan 

berbanding lurus dengan yang ditemukan dalam kehidupan bangsa Yahudi, 

strata atas merupakan kalangan yang makmur, dan wajib dihormati, 

sedangkan strata bawah diisi oleh orang-orang yang tidak diperhatikan, 

bahkan hanya dipandang sebelah mata. Ini dikarenakan struktur baku yang 

ada. Tiga aspek penting kekuasaan, hak istimewa dan martabat menjadi 

penentu dalam kedudukan strata sosial dalam masyarakat. 

Kepemimpinan yang dibawa oleh Yesus merupakan kepemimpinan 

yang melampaui struktur yang baku. Ia membalik struktur sosial yang ada 

                                                           
64

Jahenos Saragih, Manajemen Kepemimpinan Gereja ..., 124. Ini secara 

khusus sebenarnya merupakan penolakan Yesus kepada hukum ius talionis pada 

masa itu, di mana “Nyawa ganti nyawa, mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan 

ganti tangan, kaki ganti kaki, lecur ganti lecur, luka ganti luka, bengkak ganti 

bengkak (bdk. Im. 24:20; Ul.19:21). Hukum ius talionis ini digunakan untuk 

mencegah dendam, namun ternyata sering disalahgunakan. Yesus mengkritik keras 

hukum ini dan pengunaannya, menurut-Nya semua sikap harus didasarkan pada 

kasih. Lebih lanjut lih. Samuel B. Hakh, Akal Budi dan Hati Nurani ..., 98-105. 
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dalam masyarakat Yahudi dan Romawi serta membawa paham, bahwa strata 

bawah begitu berperan dalam perwujudan kepemimpinan yang baru. 

Masyarakat biasa yang awalnya hanya dipandang sebelah mata oleh para 

kaum strata atas diberikan kepercayaan besar sebagai perbandingan 

kepemimpinan Yesus. Kepemimpinan Yesus terkonsep pada pemahaman 

bahwa pemimpin adalah pelayan bagi sesamanya. Kepemimpinan bukan 

hanya kuasa dari para kaum atas, kepemimpinan adalah kuasa dari bawah.  

Kepemimpinan Yesus yang melampaui struktur di atas menjadi dasar 

utama dalam melihat pergumulan kepemimpinan masa kini, secara khusus 

gereja. Kepemimpinan gereja bersumber dari kuasa rohani dan kuasa 

pelayan. Kuasa rohani menjelaskan bagaimana kuasa gereja berdasarkan 

pada nama Yesus dan kuasa Roh Kudus.
65

 Kepemimpinan gereja bersumber 

dari kuasa pelayan memperlihatkan bahwa kuasa gereja adalah diakonia 

leitourgia, kuasa untuk melayani.
66

 Tetapi, kepemimpinan gereja masa kini 

cenderung kaku, dan baku dalam struktur yang ada. Ia membatasi, bahkan 

memenjara pemahaman gereja sebagai persekutuan orang-orang percaya 

dalam satu tubuh yaitu Kristus padahal gagasan tubuh Kristus tersebut 

haruslah memperat kesatuan antara para anggota gereja.
67

 

 

5. Kepemimpinan Yesus Sebagai Suatu Penolakan Pada Nepotisme 

Nepotisme adalah “Tindakan mementingkan (menguntungkan) sanak 

saudara sendiri, terutama dalam pemerintahan; tindakan memilih sanak 

saudara sendiri untuk memegang pemerintahan.”
68

 

Jadi dari kutipan di atas jelas bahwa nepotisme secara sederhana adalah 

suatu tindakan mengambil keuntungan bagi keluarga dari suatu jabatan 

tertentu. Kepemimpinan pada masa Yesus sarat dengan nepotisme. 

Permintaan Yakobus dan Yohanes sebagai keponakan dari Yesus untuk 

posisi di sebelah kanan dan kiri Yesus (Markus 10:37) dapat dikatakan 

sebagai upaya nepotisme. Pemahaman adanya relasi kekeluargaan membuat 

mereka merasa bahwa posisi kepemimpinan dalam kerajaan Yesus adalah 
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 Louis Berkhof, Teologi Sistematika 5: Doktrin Gereja (Surabaya: 

Momentum, 2014
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), 81. 
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 Ibid., 82. 
67

 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 3: Ekklesiologi, Eskatologi, 

Etika(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014
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), 71. 
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Tim Penyusun Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Kbbi) Edisi Dua (Jakarta: Balai Pustaka, 1993
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suatu permintaan lazim sebagai anggota keluarga. Yesus pasti dengan 

senang hati memberikan posisi tersebut kepada mereka. 

Namun, Yesus memberikan jawaban yang kontradiktif. Ia menolak 

secara tegas keinginan para murid tersebut. Dengan demikian secara jelas 

Yesus juga menolak nepotisme. Yesus memberikan penegasan bahwa 

pemilihan tempat dalam kerajaan-Nya bukan Ia berhak, melainkan Bapa. 

Jadi, jelas konsep Yesus sangat dipengaruhi pemahaman akan provindensi 

Allah.  

Demikian pula gereja harus kritis terhadap segala bentuk nepotisme 

yang bisa terjadi. Kerangka dasar harus selalu diletakkan pada pemahaman 

bahwa gereja hanya bisa memelihara kehidupan melalui anggota-anggotanya 

di setiap bidang kehidupan sesuai dengan kehendak Allah. Bukan atas 

kehendak gereja, jemaat hidup. Melainkan Allah yang berkuasa atas segala 

nafas manusia.
69

 

 

6.  Kepemimpinan Yesus Sebagai Suatu Pengharapan Eskatologis 

Yesus sebagai Anak Manusia memperlihatkan bagaimana 

kepemimpinan didasarkan atas sikap yang melayani, dan gagasan 

eskatologis dalam kepemimpinan-Nya menjadi bagian penting yang juga 

harus diperhatikan. Gagasan yang merupakan suatu penggenapan nubuatan 

dari Perjanjian Lama tersebut memperlihatkan secara jelas bahwa beratnya 

dosa manusia yang harus ditanggung-Nya.Gagasan ini membentuk 

pemahaman bahwa manusia hanyalah seorang hamba yang ditebus.
70

 Oleh 

sebab itu gaya kepemimpinan Yesus sebagai gaya kepemimpinan yang 

diterapkan menjadi suatu bagian yang wajib digunakan oleh para pemimpin 

Kristen. Gagasan sebagai hamba ini juga memperlihatkan bahwa manusia 

sebenarnya tidak pernah lepas dari ketergantungannya kepada Allah. 

Kebangkitan Anak Manusia memberikan gagasan yang nyata bahwa 

gagasan eskatologis senantiasa hadir dalam pengharapan para pemimpin 

Kristen. Oleh sebab itu dengan dasar ini sewajibnya para pemimpin Kristen 

hadir dalam gaya kepemimpinan yang nyata melayani layaknya Yesus. 

Pastinya ada banyak tantangan yang dihadapi, bahkan penderitaan saat 

mencoba untuk menjadi pemimpin yang bersih. Namun, semuanya akan 
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 Th. Kobong, ‘Gereja Bukanlah Gedungnya, Gereja Adalah 

Orangnya’Kepemimpinan dan Pembinaan Warga Gereja ..., 73. 
70

 Michael Griffiths, Ambilah Aku Melayani Engkau: Jilid 1 (terj. „Take My 

Live’, diterjemahkan oleh GMA. Nainggolan) (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1975), 
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dapat dilalui dengan sukacita saat menyadari bahwa ada tempat terbaik yang 

sudah Yesus sediakan bagi hamba-Nya yang setia.Kedatangan Yesus kedua 

kali bukan hanya sebuah konsep konsep bayangan saja yang samar-samar 

kejelasan rupanya. Kedatangan Yesus merupakan sebuah konsep yang nyata 

dan pasti.
71

 Tinggal kita para pemimpin masa kini? Sudahkan pemahaman 

kita sebagai hamba dan anak manusia yang sudah ditebus hadir dalam karya 

penderitaan dan pelayanan digenapi, seperti Yesus menggenapi nubuat-Nya? 

 

 

Daftar Pustaka 

 

Alkitab Terjemahan Baru, Jakarta: LAI, 2011
11

. 

 

Barclay, William. Pemahaman Alkitab Setiap Hari: Injil Markus. Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 2015. 

 

Berkhof, Louis. Teologi Sistematika 5: Doktrin Gereja. Surabaya: 

Momentum, 2014
10

. 

 

Brown, Colin. The New International Dictionary of New Testament 

Theology Volume 3 Pri- Z. Michigan: The Paternoster Press, 1992. 

Bruggen, Jakob van. Markus: Injil Menurut Petrus. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2006. 

 

Erwin, Gayle D. The Jesus Style. Dallas: Word Publishing, 1988. 

 

Griffiths, Michael. Ambilah Aku Melayani Engkau: Jilid 1. Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1975. 

 

Guthrie, Donald. Teologi Perjanjian Baru 1: Allah, Manusia, Kristus. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013
17

. 

 

_____________.Teologi Perjanjian Baru 2: Misi Kristus, Roh Kudus, 

Kehidupan Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2013
15

. 

 

                                                           
71

 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 3: Ekklesiologi, Eskatologi, Etika 

..., 131-132. 



23 
 

_____________.Teologi Perjanjian Baru 3: Ekklesiologi, Eskatologi, Etika 

... Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2014. 

 

Hakh, Samuel B. Akal Budi dan Hati Nurani. Bandung: Bina Media 

Informasi, 2014. 

 

Hurtado, Larry W. New International Biblical Commentary Mark. 

Massachusetts: Hendrickson Publishers, 1989. 

Kobong, Theo. ‘Gereja Bukanlah Gedungnya, Gereja Adalah 

Orangnya’Kepemimpinan dan Pembinaan Warga Gereja ... 
Jeremias, Joachim. Jerusalem In The Time Of Jesus. London: SCM Press 

Ltd, 1969. 

Ludwig, Charles. Para Penguasa Pada Zaman Perjanjian Baru. Bandung: 

Yayasan Kalam Hidup, 1997
5
. 

 

Newman Jr, Barclay M. Kamus Yunani-Indonesia untuk Perjanjian Baru. 

Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011
16

. 

Oentoro, Jimmy. “Pemimpin Rohani Abad XXI” Kepemimpinan dan 

Pembinaan Warga Gereja. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998. 

 

Paimoen, Eddy. Kerajaan Allah dan Gereja. Bogor: Yayasan Kasih Abadi, 

2004
2
. 

 

Saragih, Jahenos. Manajemen Kepemimpinan Gereja. Jakarta: Suara GKYE 

Peduli Bangsa, 2009
2
. 

 

Sendjaya. Konsep Karakter Kompetensi Kepemimpinan Kristen. 

Yogyakarta: Kairos Books, 2004. 

 

Situmorang, Jonar. Sejarah Gereja Umum. Yogyakarta: Andi, 2014
5
. 

 

Stegemann, Ekkehard W. dan Wolfgang Stegemann. The Jesus Movement: A 

Social History Of Its First Century. Minneapolis: Fortress Press, 

1999. 

 

Stott, John R.W. Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani. 

Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1996
3
. 

 



24 
 

Theissen, Gerd Theissen dan Annete Merz. The Historical Jesus: A 

Comprehensive Guide. London: SCM Press, 1998. 

 

Tim Penyusun Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Kbbi) Edisi Dua.Jakarta: Balai Pustaka, 1993
2
. 

 

Tomatala, Yakob. Kepemimpinan Yang Dinamis. Malang: Gandum Mas, 

1997. 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
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1
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2
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Saputra
3
 

 

 

ABSTRAK 

Sistem organisasi gereja sangat menentukan gerak langkah sebuah 

organisasi gereja di dalam melakukan penatalayanannya. Penatalayanan 

yang dimasud terkait dengan pemilihan kepemimpinan, menentukan arah 

kebijakan organisasi, bagaimana mendelegasikan wewenang dan 

mensosialisasi segala keputusan yang mengikat seluruh warga jemaat. 

Gereja Kalimantan  Evangelis (GKE) mengambil ketetapan untuk 

memilih sistem gerejawi Sinodal Presbeterial. Pilihan ini tentunya untuk 

menjawab pelayanan yang begitu luas di Pulau Kalimantan. Sampai hari ini 

Sistem Sinodal Presbeterial ini pakai di GKE, ketangguhannya telah teruji 

oleh waktu. Bagaimana Perjalanan Sistem Sinodal Presbeterial ini mengawal 

organisasi Gereja Kalimantan Evangelis itulah yang disajikan dalam tulisan 

ini. 

 

Kata Kunci: Gereja, Sinodal Presbeterial, Gereja Kalimantan  Evangelis, 

Organisasi, Kepemimpinan, Strukur, Wewenang, Majelis Sinode, Majelis 

Resort, Majelis Jemaat. 

 

 

Pendahuluan 

Gereja adalah sarana atau alat yang dipakai Allah untuk mengundang 

kita masuk kedalam persekutuan dengan Kristus. Oleh karenanya, kita 

menjadi anggota tubuh Kristus (1 Kor. 12:27). Sebagai bukti kasih-Nya 

selaku Kepala Gereja, Ia secara terus menerus menyatakan pemeliharaan-

Nya dan karya kebaikan-Nya bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya 

dan juga bagi seisi dunia yang belum percaya kepada-Nya. 

                                                           
1
 Dosen STT GKE ,mengampu  mata kuliah  Agama dan Masyarakat di STT 

GKE Banjarmasin. 
2
 Vikaris melayani di Resort GKE Batangkawa,  Kalimantan Tengah. 

3
 Mahasiswa STT GKE Banjarmasin semeseter VII. 
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Gereja seumpama sebuah kapal, dimana ada nahkoda kapal yang 

bertanggung jawab mengarahkan proses pelayaran sehingga kapal tidak 

tersesat atau mengalami bahaya melainkan sampai pelabuhan yang dituju 

dengan selamat. Dengan syarat kemanapun nahkoda memerintahkan juru 

kemudi kapal mengemudikan haluan kapal ia harus mengikuti dan 

mendengar petunjuk dari sang nahkoda. Artinya ia tidak bisa bergerak atau 

mengarahkan kapal dengan sekehendak hatinya. Demikian halnya dengan 

orang-orang percaya yang ada di dalam persekutuan dengan Kristus, 

terkhusus para pemimpin gereja sebagai awak kapal yang berada pada 

koridor yang telah ditetapkan dan diarahkan-Nya. Kemudian Alkitab adalah 

petunjuk kemudinya yang telah dicatat oleh murid-murid dan orang-orang 

terkasih Yesus supaya kita sampai dengan selamat kepada Dia yang 

empunya pelabuhan damai (Kerajaan Sorga). 

Oleh karena itu patut dicermati pula bahwa kita (Gereja) tidak hidup 

sendiri dan mengawang-awang di Sorga, kita memang bukan dari dunia 

tetapi kita hidup di dalam dunia. Hal ini yang membuat kita harus menjadi 

peka terhadap setiap keadaan dan peraturan dunia, dimana kadangkala 

sungguh berbanding terbalik dengan petunjuk atau jalan Tuhan (manipulasi, 

diskriminasi, individualis). Visi kita hanyalah untuk mewujudkan syalom 

dan menjadi berkat bagi dunia sehingga nama Tuhan senantiasa dipuji dan 

dipermuliakan. Pertanyaannya sekarang, bagaimana mewujudkan tugas 

panggilan tersebut, bagaimana mewujudkan syalom secara terarah dan tidak 

sembarangan? Disinilah kita berbicara mengenai tata kelola tugas dan 

fungsi, yakni sebuah pengorganisasian Gereja. 

Ketika berbicara mengenai organisasi/lembaga tentu ada sistem yang 

mengatur jalannya sebuah lembaga/organisasi tersebut. Jika tidak demikian, 

maka anggotanya bisa saja bertindak sekehendak hati tanpa melihat visi 

bersama. Begitu pula yang terjadi di dalam Gereja selaku institusi atau 

organisasi yang mana hadir sekelompok atau banyak orang yang bernaung 

didalamnya. Karena itu seluruh anggotanya tanpa terkecuali tidak dapat 

berbuat seenak hati tetapi harus menuruti sistem yang sudah dibuat bersama. 

Demikian pula halnya yang ada pada pada Gereja Kaliman Evangelis 

(GKE) tentu ada sistem yang dipakai untuk mengatur jalannya 

oraganisasi/lembaga ini dan sistem yang dipakai itu ialah Sistem Sinodal 

Presbiterial. Sistem ini dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu berkaitan 

dengan keadaan GKE sendiri.  Keputusannya diambil dari para majelis 

sinode dan dalam hal ini, majelis sinode akan melembaga. Pemegang mandat 

berada di tangan majelis sinode dan berwenang untuk memberikan komando 
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kepada jemaat dibawahnya. Sistem sinodal presbiterial akan mengarahkan 

tugas secara struktural. 

 

A. Latar Belakang Kalimantan 

Kalimantan adalah sebuah wilayah di bawah administrasi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Wilayah Kalimantan berbatasan dengan 

Sabah dan Sarawak di bagian utara, sedangkan di bagian timur berbatasan 

dengan Selat Karimata, di bagian selatan berbatasan dengan Laut Jawa, dan 

di sebelah timur berbatasan dengan Selat Makassar, dan Laut Sulawesi. 

Sebelum pemekaran pada tahun 1957 wilayah ini merupakan satu wilayah 

administratif / provinsi yang beribukota di Banjarmasin. Pada zaman Hindia-

Belanda dan sebelumnya, Kalimantan merujuk kepada keseluruhan pulau 

yang dikenal sebagai Borneo yang meliputi Sabah, Sarawak, Brunei, dan 

kawasan Kalimantan sekarang.
4
 

Sebagian besar wilayah Kalimantan dari kota Sambas hingga kota 

Berau merupakan bekas kawasan Kerajaan Banjar, tetapi kini kawasan itu 

menyusut menjadi sebagian kecil saja di wilayah Kalimantan Selatan masa 

kini setelah jatuh ke tangan Kesultanan Brunei. Dengan kedatangan Inggris 

di Kalimantan, Inggris memisahkan Sabah, Sarawak dari Kalimantan 

(termasuk Brunei). Ketika Sabah dan Sarawak dimasukkan ke dalam 

wilayah Malaysia, keseluruhan pulau dipanggil Borneo. Sampai sekarang 

pulau itu secara luas disebut dengan "Borneo" daripada "Kalimantan", dan 

kata "Kalimantan" sendiri lebih umum diartikan sebagai suatu wilayah di 

pulau Borneo yang dimiliki oleh Indonesia, walaupun dalam Bahasa 

Indonesia kata "Kalimantan" tetap mengacu kepada keseluruhan pulau.
5
 

Kalimantan sendiri memiliki wilayah yang sangat luas, yakni sebesar 2 

seper 3 dari total luas Borneo.
6
 Sekarang Kalimantan terbagi menjadi lima 

provinsi, yakni Provinsi Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Utara. 

Suku Dayak Ngaju adalah suku asli di Kalimantan Tengah. Suku Ngaju 

secara administratif merupakan suku baru yang muncul dalam sensus tahun 

2000 dan merupakan 18,02% dari penduduk Kalimantan Tengah, 

                                                           
4
 http://idwikipediaorg/wiki/Kalimantan, diunduh pada hari Kamis 05 Mei 2016, 

pukul 11.00 WITA. 
5
 Ibid. 

6
 http://purbaxborneo.blogspot.com, diunduh pada hari kamis, 05 Mei 2016, 

pukul 10.15 WITA. 
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sebelumnya suku Ngaju tergabung ke dalam suku Dayak dalam sensus 

1930.
7
 

 

1. Kalimantan di Masa Dulu 

Fridolin Ukur mengambarkan bahwa, Kalimantan adalah suatu pulau 

yang terdiri dari hutan belantara yang luas dan memadat, rimba pepohonan 

yang besar-besar dan ngeri menyeramkan, sungai-sungai yang menganga 

besar dan panjang-panjang, dengan segala bahaya yang mungkin dijumpai di 

alam yang demikian.
8
  

Sebelum agama Kristen masuk ke Kalimantan, hampir keseluruhan dari 

Orang Dayak menganut agama suku. Agama suku yang dianut oleh orang 

Dayak yakni agama Kaharingan. Dalam agama Kaharingan, dunia ini dilihat 

sebagai dunia yang penuh dengan daya gaib atau kekuasaan yang tidak 

kelihatan.
9
 

Van den End menjelaskan konsep agama suku tersebut secara umum 

sebagai berikut: 
“Dalam lingkungan agama suku, orang tidak hanya menyembah dewa-dewa 

serta nenek moyang. Ia juga merasa segan terhadap oknum dan benda-

benada dalam lingkungannya sendiri. Ada orang-orang yang ternyata 

mempunyai kemampuan-kemampuan khusus orang-orang yang sanggup 

menghubungi dewa-dewa, yang memiliki kepandaian tertentu, atau yang 

perkasa dalam perang. Orang-orang ini disegani karena dianggap 

mempunyai kekuatan khusus, kesaktian. Begitu pula halnya dengan 

binatang-binatang atau tanaman-tanaman atau gejala-gejala alam tertentu: 

pohon besar, atau air terjun, atau batu berbentuk khusus. Manusia dapat 

mengerahkannya demi kepentingannya sendiri, misalnya dengan memakai 

mantera. Tetapi orang dapat dicelakakan olehnya kalau salah berbicara atau 

salah bertindak.”
10

 

 

2.  Kalimantan di Masa Kini 

Dahulu, sebagian besar Kalimantan adalah hutan dengan hutan hujan 

tropis tetapi sekarang ini telah banyak berkurang oleh penebangan dan 

pertanian. Saat ini kurang dari setengah pulau yang tertutup hutan dan 

                                                           
7
 http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Dayak_Ngaju, diunduh pada hari kamis, 05 

Mei 2016, pukul 11.46 WITA. 
8
 Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
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9
 Ibid., 141. 
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bahkan sebagian kecil dapat di klasifikasikan sebagai hutan primer […]. 

Peneliti dari laporan World Wildlife menemukan bahwa ada 361 spesies 

hewan ditemukan di pulau Kalimantan antara tahun 1994 dan 2004.
11

 

Di beberapa wilayah Kalimantan, sarana dan prasarana transportasi 

sangat terbatas, belum semua wilayah ada jalan darat, jadi jalur transportasi 

masih bergantung dari jalur sungai yang sangat tergantung dari musim, jika 

pada musim kemarau maka sungai menjadi kering dan tidak bisa dijalani 

oleh perahu motor kecil.
12

 Hidup masyarakat pun masih tergantung pada 

alam, hal itu ditujukkan dengan masih banyaknya masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani, pengumpul rotan, penyadap karet, dan sebagainya. 

Ketergantungan orang Dayak kepada alam sekitarnya amatlah kuat, terutama 

ketika alam di sekitarnya selalu mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Di Indonesia, Kalimantan diakui sebagai salah satu pulau yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah. Namun kenyataan yang terjadi 

sekarang adalah ada banyak sumber daya alam Kalimantan yang sudah 

berkurang. Sangat disayangkan bahwa Kalimantan menjadi sasaran 

pemerintah Indonesia dalam program transmigrasi. Hal ini secara otomatis 

berdampak pada penggundulan atau penebangan hutan. 

Sekarang Kalimantan sudah menjadi sebuah pulau yang bisa dikatakan 

sudah lebih maju dari gambaran puluhan tahun lalu sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas. Namun tidak dapat dipungkiri jika masih saja ada bagian 

atau wilayah tertentu dari Kalimantan yang masih primitif dan tertinggal. 

Bahkan sebagian masyarakat masih kuat menganut agama Kaharingan dan 

serangkaian adatnya. Jika dulu, orang Banjar hanya tinggal di wilayah 

pesisir pantai, namun sekarang orang Banjar sudah berbaur dan hidup 

bersama dengan orang Dayak lainnya. Bahkan karena pengaruh program 

transmigrasi, dewasa ini Kalimantan menjadi sebuah pulau yang memiliki 

tingkat pluralitas yang sangat tinggi, baik dari segi agama, suku, bahasa, dan 

lain-lain. 

 

B. Sejarah Gereja Kalimantan Evangelis 

Gereja Kalimantan Evangelis (selanjutnya disebut dengan GKE) adalah 

salah satu gereja yang ada di Kalimantan. GKE adalah hasil dari pekabaran 

Injil yang dilakukan oleh Rheinische Missions Gesellschaft (selanjutnya 
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disebut dengan RMG).
13

  Pekabaran Injil di Kalimantan berawal dari laporan 

Medhur
14

, yang bekerja di kalangan orang-orang Tioghoa di Batavia. 

Medhur melaporkan bahwa: “…ratusan ribu suku Dayak masih jauh 

tertinggal dalam peradaban dan yang tak pernah mendengar tentang terang 

Injil.” Mendengar laporan tersebut, pemimpin RMG tertarik untuk datang ke 

Kalimantan.  

Pada tahun 1834, datanglah dua orang Zending yang diutus menjadi 

Penginjil pertama di Kalimantan, yaitu Barnstein dan Heyer.
15

 Tahun 1835, 

Barnstein tiba di Banjarmasin.
16

 Barnstein melakukan observasi dan 

orientasi untuk pelayanan Pekabaran Injil. Rangakaian observasi dan 

orientasi yang dilakukannya membuat pada satu kesimpulan bahwa daerah 

Banjarmasin dijadikan sebagai pusat pangkalan Pekabaran Injil dan wilayah 

Kalimantan bagian tengah dan selatan dijadikan sebagai pos Pekabaran Injil 

pertama.
17

 

Tahun 1859, usaha RMG dalam Pekabaran Injil terhambat karena 

adanya perang saudara yang terjadi di kalangan kesultanan Banjar.
18

 Perang 

itu dikenal dengan sebutan perang Banjar, yaitu perebutan kekuasaan dalam 

kesultanan Banjar oleh Pangeran Hidayat. Adanya perang Banjar 

mengakibatkan beberapa orang Zending beserta keluarga meninggal, dan pos 

penginjilan yang telah didirikan hancur.
19

 Selain perang Banjar, terjadi pula 
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Perang Dunia 1 di Eropa. Keadaan yang demikian membuat suasana menjadi 

rumit dan mencekam. Rangkaian peperangan yang terjadi, membuat 

beberapa Zending yang masih hidup harus menerima kenyataan bahwa 

tenaga dan dana semakin melemah. Para Zending harus bertahan hidup apa 

adanya, tanpa adanya pemasukan daya dan dana dari Eropa.
20

 

Tahun 1920, RMG menyerahkan wilayah Pekabaran Injil di Kalimantan 

kepada Bassel Mission.
21

 Pelan tapi pasti, para Zending utusan RMG mulai 

meninggalkan wilayah pelayanan Pekabaran Injil di Kalimantan, dan diganti 

oleh Zending utusan Bassel Mission.
22

 Peralihan pelayanan Pekabaran Injil 

dari RMG ke Bassel Mission bukanlah suatu kerugian, melainkan suatu 

berkat. Pada awal pelayanannya, para Zending utusan Bassel Mission mulai 

membangun sarana-prasana dalam bidang kesehatan dan pendidikan. 

Kemudian juga mengusahakan kemandirian dalam diri jemaat-jemaat dan 

memberikan dorongan kepada semua jemaat di Kalimantan untuk dapat 

bertemu dan bersatu dalam pertemuan.
23

 

Upaya untuk menyatukan seluruh jemaat di Kalimantan dalam satu 

wadah berawal dari diadakannya Sinode Umum di Mandomai pada tanggal 

4-8 Nopember 1930. Sinode ini melahirkan suatu penyataan yang 

menyatakan “…merasakan adanya kebutuhan untuk mendirikan Gereja 

Dayak walaupun masih penuh dengan segala kekurangan serta 

menganjurkan agar hendaklah dicari kesatuan hati di segala jemaat dan 

kesatuan jalan dengan zending di segala lapangan”.
24

 

Keputusan Sinode di Mandomai untuk menyatukan seluruh Jemaat di 

Kalimantan dalam satu ikatan Gereja Dayak, bukanlah keputusan yang 

hanya didasarkan pada kehendak manusia, tetapi juga karena pimpinan dan 

                                                                                                                                        
diminta dalam bentuk uang, sementara dari pihak Zending tidak berhasil 

meyakinkan orang Dayak bahwa mereka bukanlah bagian dari pemerintahan 
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tuntunan Yesus Kristus. Dengan menyadari bahwa Kristus Yesus sendirilah 

yang mengenal orang-orangNya dan Firman yang telah diberitakan selama 

se-abad ini, maka Dia pulalah yang mau menghimpunkan seluruh sidang 

JemaatNya di Kalimantan ini dengan menerima dan memakai segala 

kekurangan dan ketidakranumannya: Ia mau menghimpunkan Jemaat-Jemaat 

ini disekitar diri-Nya sendiri selaku titik pusat gereja dengan Firman dan 

RohNya.
25

 

 Atas dasar tersebut, maka pada tahun 1935 para Zending utusan Bassel 

Mission melakukan suatu konferensi. Konferensi ini menghasilkan suatu 

rencana Peraturan Gereja Dayak Evangelis
26

 (terjemahan dari bahasa 

Jerman, yaitu Evangelische Dayaksche Kerk). Sesudah diadakannya 

konferensi tersebut, maka pada tanggal 2-6 April 1935 diadakan Sinode 

Umum yang kedua di Barimba.
27

 Dalam sinode ini diambillah suatu 

keputusan untuk membulatkan diri dalam satu ikatan gereja. “…dengan satu 

demi satu telah menjawab dengan berkata: “Ya, aku mengaku”, dan 

kemudian sambil berdiri semua anggota Sinode mengikrarkan: “Guru kami 

hanya satu saja, yaitu Kristus dan kita sekalian semuanya bersaudara”.
28

 

Atas keputusan tersebut, maka secara resmi berdirilah Gereja Dayak 

Evangelis (selanjutnya disebut dengan GDE), yang kemudian pada tanggal 

24 April 1935 diakui sebagai Badan Hukum No.33, Stbl. No 217 dan 

berkedudukan di Banjarmasin.
29
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Tahun 1935 dapat dikatakan sebagai tahun yang penuh dengan 

semangat dalam pelayanan Pekabaran Injil. Perkembangan dan gerakan 

kegiatan Jemaat semakin berkembang. Tetapi pada tahun 1940, semangat itu 

mulai berkurang akibat adanya Perang Dunia ke-II di Eropa.
30

 Kabar 

mengenai kematian akibat peperangan semakin banyak muncul di koran-

koran. Selain Perang Dunia ke-II, ada juga Perang Pasifik. Kalimantan 

merupakan tempat pertempuran awal perang ini.
31

 

 Tahun 1942, tentara Jepang masuk dan menguasai Banjarmasin. Sejak 

saat itulah GDE terputus hubungan dengan Zending. Meskipun demikian, 

pemerintahan Jepang masih memberi kesempatan bagi GDE untuk 

melakukan pelayanan, dengan syarat mengikuti semua peraturan 

pemerintahan Jepang dan merubah nama GDE ke dalam bahasa Jepang, 

yakni menjadi Minami Borneo Dayak Kristo Kyo Kyokai (dalam bahasa 

Indonesia: Gereja Dayak Kristen Borneo Selatan)
32

, termasuk pula cara 

beribadah, liturgi, dan bentuk khotbah secara total berada di bawah 

kekuasaan pemerintahan Jepang.
33

 Kenyataan ini sangat memilukan bagi 

gereja dan membuat gereja lemah tidak berdaya melawan kekuasan Jepang. 

Namun kasih Tuhan selalu nyata bagi gereja pada masa itu, melalui tiga 

Pendeta berkebangsaan Jepang yang datang di Kalimantan, yakni Pdt. S. 

Honda, Pdt. K. Kaneda, dan Pdt. Suzuki. 

Setelah berakhirnya kekuasaan Jepang di Indonesia, terjadilah revolusi 

nasional di seluruh wilayah Indonesia. Pada saat itu GDE juga melihat ulang 

perwujudan posisi dan panggilannya. Tahun 1950 GDE menasionalkan 

dirinya dengan cara merubah namanya menjadi GKE.
34

 Perubahan nama 

tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa tidak hanya orang Dayak saja 

yang tinggal di Kalimantan
35

, dan dijiwai oleh gerakan oikumene serta 

paham kebangsaan. Sejak mengemban nama baru sebagai GKE, gereja ini 

tidak lagi terlihat sebagai gereja suku, tetapi sebagai gereja yang teritorial. 

Artinya yang melihat wilayah Kalimantan sebagai wilayah dimana ia 

(gereja) terpanggil untuk menunaikan tugas suruhannya untuk bersaksi, 

melayani, dan membangun persekutuan.  
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C. GKE Masa Kini 

Dimasa sekarang Gereja Kalimantan Tengah (GKE) sebagai Gereja 

yang berdiri di Kalimantan dan telah menjadi Gereja yang dapat diterima 

keberadaannya oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada di Kalimantan 

maupun luar Kalimantan. Berikut ini perbandingan GKE tahun 2013/2014 

dengan 2015/2016 berdasarkan data almanak nas GKE: 

Jenis 

data 

Jumlah tahun 2014
36

 Jumlah tahun 2016
37

 

Def. Calon Total Definitif Calon Total 

Jemaat 918 bh. 309 bh 1.277 bh 1.022 bh 258 bh 1.280 bh 

Resort 80 bh 13 bh 93 bh 92 bh 8 bh 100 bh 

Jiwa 81.345 KK, 329.776 orang 89.069 KK, 330.735 Orang 

Pendeta 290 L 357 647 org 320 L 439 P 760 org 

 

Dari perbandingan kedua data diatas, terlihat bahwa ada perkembangan 

(peningkatan) yang cukup baik yang terjadi selama dua tahun terakhir, 

seperti penambahan jumlah Jemaat dan Resort, peningkatan jumlah jiwa, 

bertambahnya jumlah pedeta, perluasan wilayah pelayanan bahkan 

perkembangan atau penambahan pada jumlah bangunan, seperti 

pembangunan gedung gereja, pastori, kantor, sekolah, serta ketersediaan 

ivantaris gereja. 

 

D. Visi - Misi GKE 

1. Visi GKE 

Visi GKE terbagi menjadi dua bagian yaitu, visi teologis dan visi 

strategis. Visi teologis GKE adalah terwujudnya langit yang baru dan bumi 

yang baru (Wahyu 21:1-3).
38

 Visi teologis tersebut secara bertahap 

diwujudnyatakan melalui visi strategis, yaitu terwujudnya warga GKE yang 

misioner. Warga GKE misioner artinya adalah warga GKE yang berakar, 
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bertumbuh dan berbuah (Efesus 4: 11-16, Kolose 2: 6-7, Matius 28: 18-20).
39

 

Secara khusus GKE menekankan
40

: 

a. Mampu bersaksi, memantapkan persekutuan dan melayani 

bukan hanya di kalangan sendiri, melainkan juga bersama-sama 

dengan warga bangsa. 

b. Bersama-sama dengan warga bangsa dari berbagai latar 

belakang suku, agama, dan budaya menunjukkan kasih untuk 

mewujudkan perdamaian dan penegakkan keadilan dalam 

bidang HAM, Supremasi Hukum, Lingkungan Hidup, Sosial 

Ekonomi, Demokrasi, dan Gender. 

c. Mampu memberdayakan dan membangun ekonomi rakyat, 

terutama di pedesaan Kalimantan. 

d. Dalam kebersamaan memberdayakan kehidupan politik melalui 

lembaga-lembaga perwakilan rakyat untuk mendorong proses 

demokratisasi. 

e. Terwujudnya Ajaran GKE yang mampu menjawab tantangan 

zaman. 

f. Terwujudnya Yayasan, Badan/ Lembaga yang mandiri di 

lingkungan GKE. 

g. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan jender di GKE. 

h. Terwujudnya sumber daya manusia GKE yang berkualitas dan 

profesional. 

i. Terwujudnya kemandirian dana rutin GKE. 

 

2. Misi GKE
41

 

Dalam mencapai visi di atas, maka GKE mewujudkan visinya dengan 

beberapa misi, yaitu: 

a. Segenap jajaran GKE siap untuk menjadi alat dalam tangan 

Tuhan untuk mewujudkan warga Jemaat yang missioner, yakni 

warga Jemaat yang berakar, bertumbuh. 
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b. Melengkapi dan mengembangkan pokok-pokok ajaran GKE 

terutama tentang Jemaat yang missioner dan Pekabaran Injil (PI) 

yang komprehensif dan holistik. 

c. Memantapkan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas Sumber 

Daya Manusia GKE. 

d. Pembinaan anak, remaja, pemuda secara tersturktur dan 

terencana. 

e. Memfungsikan struktur organisasi GKE secara maksimal dalam 

rangka mewujudkan Jemaat missioner. 

f. GKE bersama-sama dengan sesama warga bangsa dari berbagai 

latar belakang suku, agama, danbudaya dalam menegakkan 

supremasi hukum, HAM, lingkungan hidup, dan sosial budaya 

untuk mewujudkan keadilan dan perdamaian. 

g. Meningkatkan kualitas dan layanan pendidikan, kesehatan, 

ekonomi kerakyatan, ekonomi kreatif dalam melaksanakan tugas 

missioner. 

h. Meningkatkan pendidikan politik bagi warga gereja untuk 

mendorong proses demokratisasi. 

i. GKE mendukung upaya pemberantasan korupsi melalui gerakan 

sosial dan moral. 

j. Dalam kebersamaan menumbuhkan kesadaran, kesetaraan, dan 

keadilan jender dan membangun lembaga pembelaan hak-hak 

perempuan dan anak-anak. 

k. Meningkatkan kesadaran hidup bersyukur dalam rangka 

kemandirian dana, topang menopang dan kesejahteraan pekerja. 

l. GKE mendukung upaya pemberantasan perjudian dan 

penyalahgunaan Narkoba serta Miras, PMS lainnya. 

 

E. Sistem Pengorganisasian Gereja 

Istilah asas (sistem) disini dipakai dalam pengertian “prinsip dasar 

teologis” yang menjiwai dan memberi identitas pada tata pelayanan dan tata 

organisasi komunitas orang percaya yang disebut Gereja. Dalam penataan 

pelayanan dan struktur organisasi gereja, ada prinsip dasar yang digunakan 

untuk menata kehidupan dan kegiatan pelayanan. Asas dalam pengertian 

yang demikian dipakai dalam menata wujud pemerintahan Kristus dan 

penyelenggaraannya atas gereja-Nya. Struktur dan organisasi pelayanan 

serta kualitas orang sangat dibutuhkan sebagai perwujudan kristokrasi di 
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dalam gereja Tuhan. Aspek-aspek seperti ini yang harus disepakati dan 

dirumuskan lalu dituangkan di dalam Tata Gereja.
42

 

Karuh menyebutkan bahwa ada empat sistem pengorganisasian gereja, 

yaitu:
43

 

a. Sistem Presbiterial, dimana gereja dipimpin oleh para presbiter 

(Penatua). Keputusan tertinggi ada pada persidangan presbiter 

(Majelis Jemaat). 

b. Sistem Sinodal, dimana gereja dipimpin oleh persidangan para 

pejabat gerejawi yang disebut sinode. Persidangan sinode ini 

merupakan instansi tertinggi yang keputusannya harus dilaksanakan 

oleh jemaat-jemaat yang tergabung dalam sinode tersebut. 

c. Sistem Episkopal, kata episkopal berasal dari kata episkopos yang 

berarti uskup. Di dalam sitem ini gereja dipimpin oleh seorang 

uskup atau beberapa uskup yang merupakan pimpinan tertinggi 

dalam pengertian hirarkis (dari atas ke bawah). Dalam pelaksanaan 

dari sistem ini terdapat juga Episkopal monarkhis, dimana dari 

antara para uskup itu dipilih seorang pemimpin yang disebut Paus 

yang memiliki kuasa tertinggi. Karena ia dianggap mewarisi 

keutamaan dari Rasul Petrus. 

d. Sistem kongregasional, dalam sistem ini kekuasaan tertinggi terletak 

pada anggota jemaat. Sekalipun dalam sistem ini ada pejabat-pejabat 

gerejawi tetapi mereka adalah wakil jemaat. Karena itu hak para 

pejabat gerejawi ini berasal dari anggota jemaat. Gereja yang 

menganut sistem ini berdiri sendiri-sendiri. Jika ada ikatan dengan 

jemaat-jemat lain yang seasas hanyalah berupa ikatan yang sifatnya 

sukarela. 

 

F. Sistem Sinodal Presbiterial 

Sebelum masuk kedalam pembahasan mengenai sistem Sinodal 

Presbiterial, perlu diingat bahwa antara sistem Sinodal presbiterial dan 

sistem presbiterial sinodal adalah dua sistem yang berbeda. Seperti yang 

diterangkan oleh Kooij yang mengatakan bahwa “Dalam Sistem presbiterial 

sinodal menekankan peran majelis jemaat tanpa mengabaikan 

peran/pengaruh kebijakan sinodal. Sementara sistem sinodal presbiterial 
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lebih mempertimbangkan keputusan-keputusan sinodal dibandingkan 

keputusan Majelis Jemaat (keputusan Majelis Jemaat lebih sering mengikuti 

keputusan majelis Sinode)."
44

 

Sistem Sinodal presbiterial merupakan salah satu sistem pemerintahan 

gerejawi yang dikembangkan oleh Johanes Calvin, sebagai upaya untuk 

membebaskan diri dari pola kepemimpinan Gereja yang hirarkhis di abad-

abad pertengahan. Sistem ini kemudian berkembang ke berbagai Negara di 

Eropa hingga ke Indonesia, yang dibawa oleh bangsa Belanda. Sistem ini 

digunakan oleh gereja-gereja reform.
45

 

Tradisi Calvinis menekankan perlunya penjabat atau penjabat gerejawi. 

Kata presbiterial menunjuk adanya otonomi gereja setempat yang dipimpin 

oleh Majelis Jemaat. Majelis Jemaat menjadi pimpinan yang mengatur dan 

mengambil keputusan atau pelbagai hal kehidupan jemaat lokal. Kata 

sinodal menjelaskan bahwa gereja-geraja yang telah menggabungkan diri 

pada sinode umum harus pada Sinode perihal yang umum dan yang tidak 

dapat diselesaikan sendiri oleh gereja setempat. Terkait dengan struktur itu, 

maka gereja terikat oleh komitmen kebersamaan, baik menyangkut 

kesepakatan-kesepakatan bersama maupun keaktipan pelayanan dalam 

Klasis, Sinode wilayah, dan Sinode.
46

 

Dalam Sistem sinodal presbiterial, Gereja dipimpin oleh persidangan 

para pejabat gerejawi yang disebut sinode. Persidangan sinode ini 

merupakan instansi tertinggi yang keputusannya harus dilaksanakan oleh 

jemaat-jemaat yang tergabung dalam sinode tersebut.
47

 

Sistem Sinodal Presbiterial ini dapat kita lihat pada bagan sistem 

organisasi GKE.
48

 Dimana Sinode Umum berada pada tingkat teratas dan 

warga jemaat menjadi dasar. Bagan menggambarkan bahwa warga jemaat 

merupakan penyampai aspirasi dan mandat, aspirasi jemaat ini dapat 

disampaikan kepada Majelis Jemaat (rapat lengkap MJ) atau pada 

Persidangan Jemaat. Majelis Jemaat menanggapi hal itu, kemudian aspirasi 
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itu akan disampaikan kepada Majelis Resort atau pada Sinode Resort. 

Berdasarkan kesepakatan ditingkat Resort maka Mejelis Resort akan 

melanjutkan aspirasi yang berasal dari warga jemaat tadi kepada Majelis 

Sinode (rapat lengkap MS). Segala aspirasi dan mandate jemaat yang dirasa 

penting dan perlu bagi Gereja secara keseluruhan akan dibawa kedalam 

Sinode Umum sebagai pengambil keputusan tertinggi. Segala keputusan 

dalam Sinode Umum (mandat dan komando) disampaikan terus secara 

structural mulai dari Majelis Sinode kepada Majelis Resort kemudian 

Majelis Jemaat dan sampai akhirnya sampai kepada Jemaat, untuk 

selanjutnya segala mandate dan komando itu dijalankan bersama-sama oleh 

seluruh anggota Gereja tersebut. 

Berikut ini nama-nama gereja di Indonesia yang menganut sistem 

Sinodal Presbiterial:
49

 

a) GKE (Gereja Kalimantan Evangelis) 

b) GKJW (Gereja Kristen Jawi Wetan) 

c) GKPB (Gereja Kristen Protestan Bali) 

d) GMIH ( Gereja Masehi Injili Halmahera) 

e) GMIM (Gereja Masehi Injili Minahasa) 

f) GMIT (Gereja Masehi Injili Timor) 

g) GPIB (Gereja Protestan di Indonesia Barat) 

h) GPM (Gereja Protestan Maluku) 

 

1. Sinodal 
Istilah Sinodal terbagi kedalam dua kata dalam bahasa Ynani yaitu syn 

dan hodos, syn berarti bersama-sama; dan hodos yang berarti jalan. Jadi 

synode yang kemudian di-Indonesiakan sinode – berarti jalan bersama-sama. 

Bobot dari kebersamaan yang dimaksud disini pertama-tama adalah 

persekutuan, yaitu soal sehati dan sepikir sebagai pelayan-pelayan yang 

menerima panggilan pelayanan dalam gereja Tuhan.
50

 

Istilah sinodal adalah satu kata kunci tentang persekutuan pelayanan 

gereja. Persekutuan ini terwujud selengkap-lengkapnya dan senyata-

nyatanya didalam persidangan  gereja yang banyak kali disebut oleh 

sebagian gereja sebagai Sidang Snode atau Sidang Raya Sinode. Di situ, para 

presbiter dari seluruh kenyataan satu gereja, berkumpul dan bersma-sama 

menggumuli masalah-masalah pelayanan gereja. Sesudah itu mereka 
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bersama-sama merancang dan menyepakati apa yang harus mereka kerjakan 

didalam pelayanan gereja. Kesepakatan itulah yang mereka tuangkan dalam 

keputusan-keputusan sinode. Akhirnya mereka juga bersama-sama 

mengerjakan apa yang mereka sepakati dan putuskan untuk melayani dan 

membangun iman jemaat.
51

 

2. Presbiterial 

Istilah ini adalah satu kata sifat dalam bahasa Yunani yang berarti tua-

tua. Bentuk dasarnya adalah kata presbeia yang berarti keadaan sebagai 

orang tua atau ke-tua-an seseorang. Dalam hubungannya dengan jabatan 

gerejawi istilah ini dipakai untuk jabatan penatua dalam bentuk kata benda 

presbyterosi. Istilah ini yang dibawa di zaman para rasul. Dari sinilah istilah 

presbyteros diwariskan dalam kehidupan gereja dari abad ke adad hingga 

sekarang lebih dikenal sebagai presbiter.
52

 

Dengan asas presbiterial, yang dimaksud ialah kehadiran, 

kedudukan, fungsi dan peranan-peranan penatua-penatua sebagai penjabad 

gerejawi, di dalam menata dan menyelenggarakan pelayanan gereja. Para 

penatua yang dimaksudkan adalah mereka yang menerima jabatan gerejawi 

tersebut melalui pemilihan berdasarkan kriteria-kriteria alkitabiah (Tit. 1:5-

9; bdk. 1 Tim. 3:1-13).
53

 

Ke-tua-an para penjabat gerejawi ini pertama-tama tidak hanya 

berhubungan dengan usia tinggi seseorang, melainkan pertama-tama adalah 

ke-tua-an dalam pengertian kualtas kedewasaan dalam berbagai aspek.  

Aspek-aspek termaksud tercakup dan terlihat dalam kematangan iman, 

kemaangan emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial dan 

kematangan pastoral. Semuanya ini dibebankan kepada presbiter sebagai 

syarat dan tanggung jawab untuk diwujudkan dalam penataan kehidupan dan 

penyelenggaraan pelayanan gereja serta struktur organisasinya. Mereka yang 

bekerjasama karena kemampuan kemampuan yang teruji sebagai para tua-

tua, yang dapat sehati sepikir didalam menata dan menyelenggarakan 

pelayanan gereja serta bertanggung jawab kepada Tuhan dan jemaat atas 

kemajuan serta hasil pelayanan yang diselenggarakan itu.
54

 

Biasanya para penatua membentuk satu badan pusat seperti majelis 

nasional dan dewan-dewan setempat dengan wewenang di wilayah geografis 

yang lebih kecil. Suatu bentuk presbiterial juga berlaku di gereja setempat 
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dengan wewenang di wilayah geografis yang lebih kecil. Suatu bentuk 

presbiterial juga berlaku di gereja setempat yang dipimpin oleh sekelompok 

penatua. Bentuk ini dikatakan mendapat dukungan langsung dari Perjanjian 

Baru, yaitu tentang mengangkat penatua-penatua di jemaat-jemaat setempat. 

Penjabat-penjabat ini muncul dalam konsultasi dengan para rasul pada siding 

Yerusalem dalam Kisah Para Rasul 15. Di antara penatua jemaat setempat, 

seorang dapat dipilih sebagai “penatua yang mengajar” untuk melayani 

firman dan sakramen, berbeda dengan penatua-penatua lainnya yang 

bersama dengan dia memegang pimpinan (bnd. 1 Tim. 5:17).  Paham 

presbiterial juga mengakui hak seluruh jemaat untuk ikut memilih pendeta. 

Para diaken bertindak sebagai pelayan pembantu yang memperhatikan 

urusan gereja sehari-hari.
55

 

 

G. Sistem pengorganisasian dan pengambilan keputusan di GKE 

1. Sistem Sinodal Presbiterial di GKE 

Sebelum diserahkan kepada BMG Jumlah anggota jemaatnya adalah 

5.400 orang dengan 50 puluh jemaat pada tahun 1920. BMG mendewasakan 

jemat-jemaatnya dengan membentuk sebuah sinode dengan nama Gereja 

Dayak Evangelis (GDE) pada 4 April 1935. Pada tahun 1950 namanya di 

ubah menjadi Gereja Kalimantan Evangelis (GKE). Bentuk pemerintahan 

gerejanya adalah sinodal-presbiterial dan menjadi anggota PGI pada tahun 

1950. Jumlah anggota jemaatnya pada tahun 2000 adalah 228. 650 orang. 

Kantor pusatnya berada di Banjarmasin.
56

 

F. Ukur mengatakan, sejak pertengahan tahun 1959, ketika diterimanya 

peraturan GKE yang baru untuk masa percobaan tiga tahun, bentuk atau 

struktur kepemimpinan GKE bertambah jelas. Kedudukan dan peranan 

sekretaris semakin jelas dan di rasakan, sehingga bukan lagi hanya seorang, 

melainkan dua orang sekretaris umum. Tambahan lagi, karena di sadari 

bahwa tidak selalu mungkin bagi Majelis Sinode secara keseluruhan 

melaksanakan pekerjaan pelayanan dan kepentingan gereja, maka ditetapkan 

badan pekerja yang bertindak selaku pengurus harian. Dengan ini, hilanglah 

sudah unsur-unsur episkopalisme, sehingga struktur pemerintahan dan 
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kepemimpinan GKE benar-benar di dasarkan pada asas sinodal-

presbiterial.
57

 

Oleh karena itu Asihua mengatakan, untuk melaksanakan setiap tugas 

dan tanggung jawab pada tiap tingkatan organisasi, baik itu Jemaat, Resort, 

dan Sinode, GKE menganut sistem Sinodal Presbiterial.  GKE yang 

menganut sistem Sinodal Presbiterial berarti gereja yang memiliki sistem 

pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama, 

dimana para Pendeta, Penginjil, Penatua dan Diakon berkumpul, 

bermusyawarah, merumuskan, dan memutuskan kebijakan atau peraturan 

untuk ditaati dan dijalankan secara bersama.
58

 

Kemudian untuk mengatur pelaksanaan tugas-panggilan (misi) Gereja 

Kalimantan Evangelis, yaitu bersekutu, bersaksi dan melayani, dan hal-hal 

yang menyangkut pengorganisasian, maka disusunlah Tata Gereja yang 

bersumber dari Firman Allah sebagaimana disaksikan di dalam Alkitab. 

Berdasarkan situasi dan kondisi baik sosiologis maupun geografis 

Kalimantan dan Indonesia, di mana Gereja Kalimantan Evangelis 

ditempatkan oleh Tuhan, maka seluruh tata organisasi Gereja Kalimantan 

Evangelis didasarkan pada sistem “Sinodal Presbiterial”.
59

 

 

2.  Gereja, Organisasi dan Pengorganisasian di GKE 
Gereja adalah wadah persekutuan orang Kristen. Selain sebagai wadah 

persekutuan orang Kristen, gereja juga merupakan sebuah lembaga dalam 

masyarakat, yaitu dalam bentuk organisasi
60

. Gereja sebagai lembaga juga 

tidak terlepas dari sudut pandang sosial kemasyarakatan.
61

 Lebih lanjut Anne 

Hommes mengatakan “Gereja sebagai lembaga adalah suatu organisasi yang 

di dalamnya terdapat peraturan, norma, dan nilai kebudayaan yang sudah 
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dilembagakan. Gereja berfungsi sebagai stabilisator dalam masyarakat, 

mempertahankan nilai dan norma yang didasarkan pada Alkitab”.
62

 

Organisasi adalah alat bagi manusia untuk mencapai suatu tujuan tujuan 

tertentu.
63

 Ketika organisasi terbentuk, maka ada pengorganisasian 

didalamnya. Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan atau 

pengelompokkan, pengaturan mengenai aktifitas-aktifitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang pada aktifitas tertentu, dan 

menetapkan wewenang yang didelegasikan kepada setiap individu yang ada 

dalam organisasi tersebut.
64

 Berikut ini adalah uraian mengenai sistem 

organisasi dan pengorganisasian di GKE: 

 

3.  Susunan organisasi di GKE 

GKE adalah salah satu gereja yang ada di Kalimantan, juga merupakan 

sebuah lembaga yang ada di tengah masyarakat. Sebagai sebuah lembaga, 

GKE mempunyai susunan dan struktur organisasi yang di mulai dari Jemaat, 

Resort, dan Sinode.
65

  

a) Jemaat, Jemaat adalah persekutan anggota GKE di suatu tempat 

tertentu yang disahkan oleh Sinode Resort. Keberadaan Jemaat 

ditampakkan dalam hidup persekutuan, kesaksian, dan 

pelayanan anggota-anggota GKE di tempat atau wilayah secara 

tertib dan teratur. Jemaat dipimpin oleh Majelis Jemaat. Majelis 

Jemaat terdiri dari Penatua, Diakon, dan Pendeta atau 

Penginjil.
66

 Majelis Jemaat ditetapkan oleh persidangan Jemaat 

dan disahkan oleh Majelis Resort
67

 

b) Resort, Resort adalah bentuk kehadiran GKE dalam 

persekutuan Jemaat-Jemaat di satu daerah tertentu yang 

ditetapkan oleh Sinode Umum. Keberadaan Resort dinampakkan 

dalam gerak kebersamaan dan kerjasama antara jemaat-jemaat 

dalam melaksanakan tugas panggilan persekutuan, kesaksian, 
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dan pelayanan selaku Gereja di daerah itu. Resort dipimpin oleh 

Majelis Resort. Majelis Resort terdiri dari orang-orang yang 

telah dipilih oleh Sinode Resort menjadi pemimpin dari antara 

Penatua dan Diakon yang berasal dari jemaat-jemaat di 

lingkungan Resort, dan Pendeta yang ditetapkan untuk 

melayani, membina dan menggembalakan Jemaat-Jemaat dalam 

Resort yang bersangkutan.
68

 Majelis Resort ditetapkan oleh 

Sinode Resort dan disahkan oleh Majelis Sinode.
69

 

c) Sinode, Sinode adalah perwujudan kehadiran keseluruhan GKE. 

Keberadaan Sinode dinampakkan dalam seluruh gerak 

kebersamaan Resort-resort dan Calon Resort dalam 

melaksanakan tugas panggilan persekutuan, kesaksian, dan 

pelayanannya selaku Gereja. Sinode dipimpin oleh Majelis 

Sinode. Majelis Sinode ditetapkan dan disahkan oleh Sinode 

Umum.
70

 

Demikianlah uraian mengenai susunan organisasi yang ada di GKE. 

Setiap susunan organisasi yang ada di GKE adalah organisasi yang berdiri 

secara mandiri. Meskipun berdiri secara mandiri, setiap susunan organisasi 

di GKE sebenarnya memiliki keterikatan antara satu dengan yang lainnya. 

 

4. Persidangan 
 Semua keputusan diambil berdasarkan kesepakatan bersama, bukan 

wewenang dari salah satu pihak. Keputusan-keputusan tersebut diambil 

melalui persidangan. Persidangan adalah tempat untuk bermusyawarah dan 

mengambil keputusan bersama dalam menghadapi tugas dan masalah yang 

muncul.
71

 Persidangan juga merupakan wadah untuk saling berbagi, 

membina, dan menggembalakan demi terwujudnya pelaksanaan tugas 

panggilan gereja di tengah-tengah dunia.
72

 Ada tiga jenis persidangan di 

GKE,
73

 yaitu: 

 

a)  Persidangan Jemaat 
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Persidangan Jemaat adalah persidangan gerejawi tertinggi di tingkat 

Jemaat, yang merupakan penampakkan persekutuan warga Jemaat 

setempat.
74

 Persidangan Jemaat dipimpin oleh Badan Pekerja Harian Majelis 

Jemaat.  

Persidangan Jemaat dihadiri oleh anggota Sidi dalam Jemaat tertentu, 

yang membicarakan tentang program kerja, anggaran keuangan, laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja, sebagai pengambil 

keputusan di tingkat Jemaat, dan menetapkan Penatua dan Diakon untuk 

masa bakti lima tahun ke depan.
 75

 Adapun untuk pemilihan Penatua dan 

Diakon dilaksanakan secara langsung dalam persidangan Jemaat atau 

melalui kertas suara yang diedarkan kepada setiap pemilih (anggota Jemaat 

yang sudah Sidi).
76

 

Persidangan Jemaat diadakan sekurang-kurangnya dua kali setahun. 

Dalam persidangan Jemaat maka tiap-tiap anggota sidi (yang tidak kena 

siasat gereja) mempunyai hak suara. Dalam jemaat ini dibicarakan hal-hal 

mengenai kehidupan Gereja dan dilakukan secara gerejawi. Persidangan 

jemaat ini dapat diadakan atas panggilan majelis jemaat atau atas permintaan 

sekurang-kurangnya setengah dari anggota sidi Jemaat.
77

 

 

b) Persidangan Resort (disebut dengan Sinode Resort) 

Persidangan Resort adalah persidangan tertinggi ditingkat Resort, yang 

merupakan penampakkan persekutuan Jemaat-Jemaat di lingkungan Resort. 

Persidangan Resort dipimpin oleh Badan Pekerja Harian Majelis Resort.
78

 

Persidangan Resort dihadiri oleh Pendeta Resort, Penasihat Majelis Resort, 

Badan Pengawas Keuangan Resort, utusan Jemaat, anggota Majelis Resort, 

dan undangan Majelis Resort. Persidangan Resort membicarakan tentang 

laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja, anggaran keuangan 

Majelis Resort, penetapan kebijakan program kerja dan keuangan, 

menjabarkan Keputusan Sinode Umum dan Garis-garis Besar Tugas 

Panggilan GKE, dan memilih serta menetapkan Badan Pengawas Keuangan 
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Resort, Majelis Pertimbangan Resort, dan seluruh anggota Majelis Resort, 

kecuali Ketua Resort.
 79

 

c)  Persidangan Sinode (disebut dengan Sinode Umum) 

Sinode Umum adalah persidangan gerejawi tertinggi di lingkungan 

GKE secara keseluruhan. Sinode umum dihadiri oleh utusan Resort, anggota 

Majelis Sinode GKE, anggota Majelis Pertimbangan GKE, anggota Badan 

Pengawas Keuangan GKE, wakil Lembaga/Yayasan/Badan/Komisi dalam 

lingkungan Majelis Sinode GKE, dan undangan. Sinode Umum dipimpin 

oleh Majelis Ketua yang terdiri dari Ketua umum, Ketua Majelis Sinode 

GKE, dan tiga orang anggota dari peserta Resort (seorang Pendeta, bukan 

anggota Majelis Sinode GKE).
80

 

GKE yang menganut sistem Sinodal Presbiterial dipimpin oleh pejabat-

pejabat gerejawi yang memiliki tugasnya masing-masing. Setiap Jemaat 

dipimpin oleh Majelis Jemaat yang mempunyai kemandirian penuh, tetapi 

juga berada dalam satu kesatuan dengan Jemaat-Jemaat yang lain, yaitu 

dalam satu Sinode. Dalam pelaksanaannya GKE tidak menerapkan sistem 

kepemimpinan tunggal, tetapi sistem kepemimpinan yang dipimpin oleh para 

Majelis secara bersama, atau yang disebut dengan kepemimpinan kolektif 

kolegial.
81

 

 

5. Dasar pemilihan dan penetapan pemimpin (dalam hal ini 

adalah Ketua) di GKE 
Seperti yang telah diuraikan pada poin 3.1 bahwa susunan organisasi 

GKE dimulai dari Jemaat, Resort, dan Sinode. Setiap susunan organisasi 

yang ada di GKE akan dipimpin oleh seseorang yang disebut sebagai ketua. 

Ketua adalah seseorang yang mempunyai posisi tertinggi dalam kelompok 

organisasi. Ketua dipilih oleh anggota kelompoknya, baik secara aklamasi
82
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maupun demokrasi
83

. Berikut ini adalah uraian mengenai Ketua pada setiap 

tingkatan organisasi di GKE:  

a) Ketua Majelis Jemaat 

Ketua Majelis Jemaat adalah orang yang memimpin di suatu Jemaat 

tertentu. Ketua Jemaat dipilih dan ditetapkan oleh Badan Pekerja Harian 

Majelis Resort.
84

 Ketua Majelis Jemaat adalah seorang Pendeta yang 

melayani suatu Jemaat, tetapi pada Jemaat tertentu ada pula seorang Penatua.  

b) Ketua Majelis Resort atau Calon Resort 

Ketua Majelis Resort atau Calon Resort adalah orang yang memimpin 

beberapa Jemaat dalam satu wilayah tertentu yang disebut dengan Resort. 

Ketua Majelis Resort atau Calon Resort dipilih dan ditetapkan oleh Badan 

Pekerja Harian Majelis Sinode.
85

 Menurut Peraturan GKE Nomor 9 Tahun 

2011, dikatakan bahwa seorang Pendeta atau Pambarita GKE dapat menjadi 

Ketua Majelis Resort atau Calon Resort dengan syarat-syarat
86

, sebagai 

berikut: 

c) Ketua Majelis Resort atau Calon Resort yang berada di tingkat 

Desa atau Kecamatan: 

a) Pendeta atau Pambarita aktif yang mempunyai pengalaman 

minimal dua tahun sebagai pekerja GKE. 

b) Mempunyai sikap rajin, jujur, setia, bertanggung jawab, loyalitas, 

dan kreatif. 

c) Dapat bekerjasama, baik dengan Majelis Sinode, Majelis Resort, 

Majelis Jemaat maupun teman-teman sekerja dan warga Jemaat. 

d) Memiliki keterampilan managerial dan kepemimpinan yang 

memadai. 

e) Memiliki prestasi kerja yang baik di Resort asalnya. 

f)  Memiliki pengetahuan Teologi secara formal setingkat Diploma III 

atau setingkat pengalaman kerja enam tahun ke atas untuk mereka 

yang berpendidikan dibawah syarat pada butir ini. 

g) Laki-laki atau perempuan, sudah bekeluarga atau belum, dengan 

usia maksimal 50 tahun. 

d) Ketua Majelis Resort yang berada di tingkat Kabupaten, Kota, 

atau Propinsi 
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1) Pendeta GKE yang mempunyai pengalaman pelayanan minimal 

enam tahun sebagai Pendeta aktif GKE. 

2) Pernah menjabat sebagai Ketua Majelis Resort di tingkat Desa 

atau Kecamatan, atau pernah menjadi pimpinan Lembaga atau 

Badan di lingkungan GKE. 

3) Mempunyai sikap rajin, jujur, setia, bertanggung jawab, loyalitas, 

dan kreatif. 

4) Dapat bekerjasama, baik dengan Majelis Sinode, Majelis Resort, 

Majelis Jemaat maupun teman-teman sekerja dan warga Jemaat. 

5) Memiliki keterampilan managerial dan kepemimpinan yang 

memadai. 

6) Memiliki prestasi kerja yang baik di Resort asalnya. 

7) Memiliki pengetahuan Teologi minimal setingkat Sarjana 

Teologi (S1) atau setingkat pengalaman kerja selama sepuluh 

tahun keatas bagi mereka yang berpendidikan DIII atau Sarjana 

Muda Teologi. 

8) Laki-laki atau perempuan, sudah berkeluarga atau belum, dan 

usia tidak lebih dari 56 tahun. 

 

Mengenai peraturan pemilihan dan penetapan Pendeta GKE sebagai 

Ketua Majelis Resort atau Calon Resort juga ditegaskan oleh Sekretaris 

Umum Badan Pekerja Harian Majelis Sinode GKE, Pdt. John Asihua, M. 

Th. 
“Pada dasarnya sistem atau cara pemilihan dan penetapan Ketua Resort 

maupun Calon Resort adalah sama seperti yang tertulis di Himpunan 

Peraturan GKE, tetapi ketika mulai menempatkan seseorang untuk menjadi 

seorang Ketua Resort maupun Calon Resort, ada beberapa pertimbangan 

yang perlu untuk dipertimbangkan, contohnya adalah budaya tempat 

kedudukan Resort atau Calon Resort, catatan trackrecord dari Pendeta yang 

bersangkutan, tingkat emosional si Pendeta-nya, keluarganya, dan 

kesetiaannya pada GKE.
87 

 

Adapun tujuan dipilih dan ditetapkannya seorang Pendeta GKE sebagai 

Ketua Majelis Resort atau Calon Resort dengan syarat yang berlaku dalam 

peraturan GKE, adalah agar Badan Pekerja Harian Majelis Sinode dapat 
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Banjarmasin. 
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secara obyektif mengangkat dan menetapkan Ketua Majelis atau Calon 

Resort di lingkungan GKE, kemudian juga agar setiap Pendeta GKE 

mendapat pemerataan kerja dalam pelayanan dan kesempatan untuk 

pengembangan karier.
88

 

 

e)  Ketua Umum Majelis Sinode 

Ketua Majelis Sinode adalah orang yang memimpin GKE secara 

keseluruhan. Ketua Umum Majelis Sinode dipilih dan ditetapkan melalui 

Sidang Sinode Umum. Adapun untuk pemilihan Ketua Umum Majelis 

Sinode dilaksanakan secara langsung dalam persidangan Sinode Umum. 

Penghitungan suara dihitung berdasarkan jumlah resort yang ada di GKE, 

bukan berdasarkan jumlah peserta.
89

  

Demikianlah uraian mengenai sistem atau dasar pemilihan dan 

penetapan Ketua pada setiap tingkatan organisasi di GKE. Pada dasarnya,  

setiap orang yang telah dipercayakan untuk menjadi pemimpin (baca Ketua) 

di GKE bukan merupakan hasil keputusan satu orang, melainkan 

berdasarkan keputusan dan kesepakatan dari anggota Jemaat GKE secara 

bersama-sama. 

 

H. Implikasi Sistem Sinodal Presbiterial dalam penatalayan di GKE 
Berikut implikasi-implikasi Sistem Sinodal Presbiterial dalam 

penatalayanan di GKE: 

1. Sinodal Presbiterial mampu mengatur dan melancarkan segala bentuk 

pengelolaan organisasi dan sitem pelayanan yang tepat sesuai dengan 

kualitas warganya dan kondisi sosiologis dan geografis Kalimantan. GKE 

dengan medan pelayanan yang beragam dan wilayah yang sangat luas 

patutlah jika ada pusat kendali kepemimpinan dan tata gereja yang 

mengaturnya. Sehingga semuanya menjadi terorganisir dengan baik dan 

terpantau maksimal sehingga pemerataan kemajuan persekutuan dan 

pelayanan didalam jemaat semakin mudah untuk dicapai (kepemimpinan 

berpusat di Majelis Sinode dan keputusan tertinggi diambil didalam 

Sinode Umum). 
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2. Melalui Sistem Sinodal Presbiterial ini menjadikan tata aturan, 

kelengkapan organisasi dan pelayanan mampu diatur dengan baik dalam 

GKE. 

3. Sistem Sinodal Presbiterial merupakan sistem yang menerapkan sistem 

musyawarah-mufakat dan kolegial membuat sistem ini tertata rapi dengan 

tingkatan-tingkatan kepemimpinan yang selalu berkoordonasi dan 

berjalan bersama membuatnya mampu mengelola kesatuan walaupun 

terdiri dari banyak anggota. 

Setiap keputusan GKE merupakan sistem dimana semua keputusan 

diambil berdasarkan kesepakatan bersama dalam persidangan. Setiap 

saran yang dianggap penting untuk kemajuan GKE dari anggota gereja 

akan digumuliatu dibahas dan dikaji lebih dalam pada persidangan (terus 

bergulir mulai dari persidangan Jemaat hingga persidangan Sinode) yang 

kemudian diputuskan dan disahkan dalam Sinode Umum. Seluruh warga 

Gereja GKE akan bersama-sama menjalankan keputusan yang sudah 

dibuat dan ditetapkan tersebut. 

Sebelum diputuskan oleh pihak Sinode saran-saran tersebut akan 

disosialisasikan ke warga GKE/tokoh-tokoh GKE untuk mengetahui 

tanggapan dari seluruh anggota GKE. Sosialisasi ini dapat dilakukan 

dengan cara, BPH Majelis Sinode membuat surat tertulis kepada Majelis 

Resort-Majelis Jemaat untuk kemudian disampaikan kepada seluruh 

warga GKE. Kemudian akan dilihat tanggapan/respon dari warga 

GKE/tokoh-tokoh GKE, Apabila saran tersebut ditanggapi dengan baik 

oleh warga GKE maka kemudian saran tersebut akan diajukan kembali 

oleh Majelis Sinode GKE untuk dibahas dan dikaji lebih dalam dalam 

Raker Sinode, Sidang Sinode, kemudian akan diputuskan pada Sinode 

Umum. 

4. Segala sesuatu yang bersifat situasional dan lokal bagi suatu wilayah 

pelayanan dapat diputuskan oleh tingkat Jemaat atau Resort saja (dengan 

ketentuan-ketentuan tertentu), sedangkan hal-hal yang bersifat dogmatis, 

aturan-aturan, atau yang dibutuhkan oleh sebuah badan Gereja secara 

umum dan seluruh jemaat diputuskan dalam Sinode Umum sebagai 

sumber keputusan dan sarana pertanggung jawaban tertinggi GKE. 

5. GKE sebagai suatu organisasi kegerejaan tidak dapat difahami sama 

seperti organisasi kemasyarakatan ataupun organisasi politis. Itu berarti 

bahwa Pola dan Prinsip, Metode, Strategi, Style (gaya) dan Tujuan 

penyelenggaraan kepemimpinan dalam tubuh GKE tidak dapat 

meminjam ataupun mengadopsi pola, prinsip, metode-strategi, gaya dan 
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tujuan kepemimpinan sekuler dan politis. Kepemimpinan Tuhan Yesus 

adalah kepemimpinan Alkitabiah yang memiliki sendi dan nilai relevansi 

yang teruji sepanjang zaman, itulah yang harus dimengerti dan berlaku 

bagi organisasi kegerejaan seperti GKE. 

6. Dalam tubuh jemaat GKE terdapat orang-orang atau para pemimpin yang 

berbeda-beda latar belakang dan gaya serta cara berpikirnya dan 

pendapatnya. Justru dalam bingkai sinodal presbiterial inilah semuanya 

dapat dipersatukan dan sama-sama bekerja dan melayani. Karena itu 

kepemimpinan sinodal presbiterial adalah “Kepemimpinan Team, 

Kepemimpinan bersama” yang menganut jiwa Alkitabiah. 

7. Dikarenakan sistem sistem sinodal presbiterial ini merupakan sistem yang 

identik dengan rapat dan rapat. Maka kadangkala untuk menyelesaikan 

suatu masalah itu membutuhkan waktu lama dan rapat yang berulang-

ulang. Ketika keputusan – keputusan tersebut akan disosialisasikan 

kepada seluruh warga GKE, dapat saja terlambat sampai kepada seluruh 

warga Jemaat.  Sehingga ada sebagian lapisan warga GKE yang 

kemudian tidak mengetahui dan terkejut ketika kemudian mengetahui 

bahwa ada keputusan baru dari dari Majelis Sinode.                             

            

Kesimpulan 

Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) menggunakan sistem Sinodal 

Presbiterial, hal ini tentunya berdampak pada asas kepemimpinan dan 

cara pengambilan keputusannya. Karena itu dalam GKE, segala 

keputusan mesti dilakukan secara bersama baik melalui persidangan-

persidangan mulai dari tingkat jemaat, resort bahkan tingkat Sinode. 

Jemaat dapat memberikan aspirasi dan mandatnya, tetapi yang 

memberikan komando ialah dari atas (Sinode). Jemaat boleh melakukan 

berbagai kegiatannya secara mandiri, tetapi mesti mengikuti keputusan 

bersama yang telah disahkan oleh Mejelis Sinode. Setiap keputusan 

dilakukan ditingkat Resort dan Jemaat mengikuti keputusan sinode, yang 

telah diadakan melalui Sinode Umum. Majelis jemaat bertanggung jawab 

atas mandat dan pelaksanaan keputusan dalam Sinode Resort. Majelis 

sinode memberi pertanggung jawaban mandat dan pelaksanaan keputusan 

dalam Sinode Umum. Kemudian keputusan itulah yang diperlakukan 

bagi seluruh Resort dan Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis. 

Jadi menurut penulis GKE menetapkan untuk menggunakan Sistem 

Sinodal Presbiterial, merupakan pilihan yang tepat, bukan karena sistem 

ini cocok bagi GKE, melainkan karena GKE sebagai gereja sudah hidup 
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puluhan dan bahkan 177 tahun (dari tahun 1839- sekarang), serta sudah 

57 tahun menggunakan sitem ini (sistem Sinodal Presbiterial). Meskipun 

ada beberapa implikasi yang bersifat negatif namun kontribusi yang 

bersifat positif justru lebih banyak dan sangat menguntungkan dan sangat 

memihak kepada seluruh warga Gereja (Gereja Kalimantan Evangelis) 

selaku orang-orang percaya yang ada didalam persekutuan dengan 

Kristus. 
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1
 

(Studi Kasus Terhadap Kepemilikan dan Pengelolaan Tanah Atas 

Masuknya Perusahaan Kelapa Sawit di Desa Murutuwu Menurut 

Pendekatan Teologi Kontekstual Model Praksis) 

Oleh: Dr.Keloso
2
, Dermawisata J. Baen, M.Th.

3
, dan Iwan Kurnianto

4
 

 

 

 

Abstrak 
Perusahaan perkebunan kelapa Sawit, PT. Sawit Graha Manunggal (PT. 

SGM), memasuki wilayah Desa Murutuwu, Kecamatan Paju Epat, 

Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah, sejak tahun 2007. 

Masuknya PT. SGM didukung oleh dan atas izin dari Pemerintah yang 

dilakukan dengan jalan merangkul para tokoh masyarakat dan memberi 

sejumlah janji manis kepada masyarakat perihal pengelolaan perkebunan 

sawit. Atas strategi itu, didukung oleh masuknya budaya konsumeris, banyak 

anggota masyarakat menjual tanah secara besar-besaran kepada pihak 

perusahaan, termasuk kebun karet dan ladang serta tanah adat yang termasuk 

kategori dilindungi menurut Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2011. Proses 

masuknya perusahaan diwarnai pula dengan konflik antara anggota 

masyarakat dan perusahaan serta antar sesama anggota masyarakat. 

Masuk dan beroperasinya perkebunan sawit telah mengubah pola hidup 

masyarakat, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian orang dan 

mendatangkan ketidakadilan. Ketidakadilan dialami, baik oleh tanah maupun 

oleh anggota masyarakat desa Murutuwu. Di samping terjadinya 

ketidakadilan, juga dijumpai sejumlah dampak sosial budaya lainnya atas 

masayarakat dan tanah atau lingkungan hidup. Rusaknya lingkungan hidup 

yang sangat parah berdampak pada seluruh aspek hidup masyarakat. 

Masyarakat dalam keadaan terancam, mulai dari ketersedian sejumlah 

kebutuhan pokok kehidupan di masa depan secara ekonomi, maupun secara 

budaya sebagai orang Dayak Maanyan. Seiring dengan berbagai dampak 

                                                           
1
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 Pendeta Gereja Kalimantan Evangelis 

4
 Mahasiswa STT GKE semester VII 
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tersebut, konflik antara masyarakat dengan perusahaan dan antara sesama 

anggota masyarakat masih potensial terjadi. 

Terhadap ketidakadilan dengan berbagai dampaknya tersebut, perlu 

dilakukan upaya untuk mengatasinya. Pertama-tama upaya menegakkan 

keadilan merupakan tanggung jawab Pemerintah. Pada saat yang sama 

menjadi tanggung jawab pihak Gereja dan berbagai lembaga terkait, seperti: 

pemberdayaan terhadap anggota masyarakat desa Murutuwu dalam 

memperjuangkan keadilan, penyadaran terhadap pentingnya 

mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai budaya Dayak Maanyan, 

dan penyadaran tentang pentingnya tanah dan lingkungan hidup sebagai 

keseluruhan. Seiring dengan hal tersebut, lembaga-lembaga keadatan perlu 

giat untuk mempertahankan nilai-nilai keadatan, dan Gereja perlu 

membangun teologi yang berbasis tanah dan lingkungan hidup. 

 

Kata Kunci: keadilan, tanah, teologi kontekstual, model praksis, Dayak 

Maanyan, Pemerintah, Gereja, Desa Murutuwu, Nilai-nilai Budaya, 

masyarakat, dampak. 

 

 

 

A. Pendahuluan 

 Provinsi Kalimantan Tengah yang selanjutnya disingkat Kalteng, 

memiliki luas wilayah kurang lebih 15.365.685.18 hektar. Kalteng memiliki 

prospek dan peluang yang besar terhadap usaha pembangunan yang berbasis 

lahan atau tanah. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan 

Tengah Nomor 8 Tahun 2003 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 

Kalimantan Tengah, maka dari luas lahan 15 juta hektar lebih itu terdapat 

1.920.054.97 hektar digunakan untuk pengembangan perkebunan.
5
 Potensi 

lahan perkebunan yang luas ini menjadi daya tarik bagi para investor untuk 

menanamkan modalnya di bidang perkebunan, khususnya kelapa sawit. 

Berita Kompas.com 13 Desember 2011 menuliskan lebih dari satu juta 

hektar atau 98 persen dari luas lahan perkebunan itu didominasi oleh 

perusahaan perkebunan kelapa sawit.
6
 

Salah satu daerah masuknya perusahaan kelapa sawit ini adalah desa 

Murutuwu, Kecamatan Paju Epat, Kabupaten Barito Timur. Perusahaan 

kelapa sawit yang masuk ke desa Murutuwu sejak tahun 2007 adalah 

                                                           
5
 Materi Lokakarya Pengembangan Sistem Integrasi Kelapa Sawit-Sapi. 

www.Peternakan. litbang. deptan.go.id/ fullteks/lokakarya/ikin 05-10.pdf. 
6
 Benny N. Joewono (editor), Kompas.Com, Selasa, 13 Desember 2011. 
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PT.Sawit Graha Manunggal (selanjutnya ditulis PT. SGM). Kehadiran PT. 

SGM ini memberi harapan baru bagi pertumbuhan ekonomi sekaligus 

membawa berbagai pengaruh terhadap kepemilikan dan pengelolaan tanah. 

Dampak lain juga terjadi atas tanah tempat kegiatan perkebunan 

ituberlangsung. Salah satu dampak serius yang perlu menjadi perhatian 

adalah berkaitan dengan keadilan, baik atas tanah itu sendiri maupun atas 

anggota masyarakat pemilik tanah yang harus dibebaskan. Persoalan sekitar 

keadilan atau ketidakadilan, perlu dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu 

dari sudut pandang hukum, ekonomi dan budaya masyakat setempat. 

Masuknya perkebunan sawit ini potensial menimbulkan ketidakadilan dan 

berbagai persoalan sosial budaya lainnya. Bila hal ini terjadi, diperlukan 

langkah-langkah baru untuk memperjuangkan agar keadilan bisa dialami, 

baik oleh tanah maupun masyakarat sekitar. 

Penelitian ini didasarkan atas asumsi yaitu dijumpai ketidakadilan atas 

tanah dan atas kepemilikan serta pengelolaan atas tanah, dan berbagai 

persoalan sosial-budaya lainnya seiring masuknya Perusahaan Kelapa Sawit 

ke Desa Murutuwu. Atas dasar asumsi tersebut, maka hipotesanya adalah 

diperlukan langkah-langkah baru dalam rangka memperjuangkan keadilan 

atas tanah dan atas kepemilikan serta pengelolaan atas tanah, serta untuk 

mengatasi berbagai persoalan sosial-budaya lainnya seiring masuknya 

Perusahaan Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu. 

 

B. Metode Penelitian. 

 Penelitian dilakukan berupa penelitian lapangan dan kepustakaan. Sifat 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menyangkut perilaku dan 

persepsi. Penelitian kualitatif menggunakan paradigma alamiah 

yangmengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan empiris terjadi dalam 

suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu sama lain sehingga 

setiap fenomena sosial harus diungkapkan secara holistik.
7
 Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriftif, yaitu penelitian yang 

menggambarkan keadaan subjek yang terjadi secara sistematis, faktual dan 

akurat. Dengan demikian penelitian ini akan mengeksplorasikan dan 

                                                           
7
 H.M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: Rajawali Perss, 

2002), 59. 
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mengklarifikasikan suatu fenomena atau kenyataan sosial, yaitu 

ketidakadilan yang terjadi atas hak tanah.
8
 

Karena sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka satuan 

pengamatan berupa situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, 

pelaku, dan interaksi. Dengan demikian penentuan informan didasarkan pada 

teknik purposif sampling. Informan kualitatif yang menjadi narasumber 

adalah pihak-pihak yang memiliki kedudukan kualitatif pada bidangnya 

sesuai dengan pokok penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa Murutuwu, 

Kecamatan Paju Epat, Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Untuk waktu penelitian, khususnya untuk pemutahiran 

data,dilakukan pada bulan Agustus 2016. Waktu penelitian ini merupakan 

lanjutan dari penelitian yang sudah dilakukan pada tahun 2013. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian lapangan dan 

studi pustaka. Penelitian lapangan menggunakan dua teknik, yaitu observasi 

dan wawancara. Melengkapi kedua teknik tersebut dilakukan diskusi 

kelompok secara terbatas. Diskusi kelompok dilakukan untuk melakukan 

sejumlah pengecekan atas data-data yang berhasil dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara perseorangan.Melengkapi penelitian lapangan 

adalah penelitian kepustakaan. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya 

dianalisis dan dirumuskan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 

tuntas. Analisis data dilakukan dengan jalan mengolah data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, disintesiskanuntuk menemukan pola dan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dilaporkan.
9
 Berikutnya 

atas data yang sudah dianalisis, diberikan tawaran baru untuk mengatasinya, 

sesuai dengan kerangka teori teologi kontekstual Model Praksis. 

 

C. Kerangka Teori dan Ruang Lingkup Penelitian. 

 Tema pokok penelitian ini adalah “keadilan”, baik berkaitan dengan 

tanah itu sendiri maupun berkaitan dengan kepemilikan dan pengelolaannya 

seiring dengan masuknya perusahaan kelapa sawit ke desa Murutuwu. 

Kerangka teori dalam penelitian ini adalah teologi kontekstual menurut 

                                                           
8
  Lih. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1999), 48. 
9
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), 248. 
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Model Praksis sebagaimana dipaparkan oleh Stephen B. Bevans.
10

 Proses 

penelitian hingga pelaporan mengikuti beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Menggambarkan realitas masalah dengan berbagai persoalan yang ada 

di dalamnya sekaligus berbagai upaya yang sudah dilakukan oleh pihak-

pihak terkait untuk mengatasi berbagai persoalan tersebut. 

2. Terhadap berbagai persoalan dan upaya yang sudah dilakukan untuk 

mengatasinya tersebut selanjutnya dilakukan analisis menggunakan 

berbagai sudut pandang, mulai dari ilmu-ilmu sosial, pemikiran 

teologis-alkitabiah dan nilai-nilai budaya. 

3. Selanjutnya, terhadap berbagai persoalan yang ada, ditawarkan pokok-

pokok rekomendasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mengatasi masalah, baik bersifat teoritis-teologis maupun praktis. 

Sesuai dengan kerangka teoritis tersebut maka, ruang lingkup 

 penelitian meliputi beberapa hal, yaitu: 

a. Menggambarkan Desa Murutuwu dan sejarah serta proses masuknya 

Perusahaan Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu serta proses jual-beli tanah 

dari masyarakat Desa Murutuwu. 

b. Memaparkan data secara emic berbagai permasalahan ketidakadilan yang 

ditimbulkan berkaitan dengan tanah dan kepemilikan serta pengelolaan 

tanah dan berbagai persoalan sosial budaya lainnya seiring masuknya 

Perusahaan Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu.  

c. Memaparkan data secara emic dengan memperhatikan berbagai sudut 

pandang, yaitu berdasarkan sudut pandang ilmu-ilmu sosial, pemikiran 

Alkitab dan budaya Dayak Maanyan terhadap berbagai permasalahan 

ketidakadilan yang ditimbulkan berkaitan dengan tanah dan kepemilikan 

serta pengelolaan tanah dan berbagai persoalan sosial budya lainnya 

seiring masuknya Perusahaan Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu.  

d. Menawarkan beberapa pokok rekomendasi langkah-langkah yang perlu 

diperjuangkan untuk menegakkan keadilan atas tanah dan kepemilikan 

serta pengelolaan tanah dan berbagai persoalan sosial budaya lainnya di 

Desa Murutuwu. 

 

D. Gambaran Emic Tentang Dinamika Kehadiran Perkebunan Kelapa 

Sawit di Desa Murutuwu. 

Dalam gambaran emic ini dipaparkan data hasil penelitian menurut 

gambaran objektif hasil penelitian lapangan, baik melalui observasi maupun 

                                                           
10

 Stephen B. Bevans, Models of Contextual Theology (New York: Orbis 

Books, 2002), 70-87. 
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wawancara, berkaitan dengan berbagai permasalahan ketidakadilan yang 

ditimbulkan terhadap tanah dan kepemilikan serta pengelolaan tanah dan 

berbagai persoalan sosial budaya lainnya seiring masuknya Perusahaan 

Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu. Paparan diawali dengan gambaran bersifat 

umum, yaitu gambaran umum desa Murutuwu untuk memahami konteks 

secara keseluruhan, sejarah masuknya perusahaan PT Sawit Graha 

Manunggal (PT. SGM) ke desa Murutuwu, dan bentuk respon umum 

masyaraka desa Murutuwu terhadap kehadiran perkebunan kelapa sawit. 

Berikutnya dipaparkan berbagai persoalan secara tematis berkaitan dengan 

berbagai persoalan khusus seiring masuk dan beroperasinya perusahaan 

kelapa sawit di desa Murutuwu. 

 

1. Gambaran Umum Desa Murutuwu. 

Desa Murutuwu adalah salah satu dari sembilan desa yang berada di 

Kecamatan Paju Epat, Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Desa Murutuwu adalah salah satu desa dalam kelompok keadatan 

Maanyan Paju Epat dengan luas wilayah 64 Km², jumlah penduduk sebesar 

765 jiwa yang terdiri dari 180 rumah tanggadan tingkat kepadatan penduduk 

lebih kurang 11,95 jiwa/Km².
11

 Sebelum masuknya perusahaan sawit, 

sebagian besar wilayah desa Murutuwu terdiri dari hutan sekunder, 

perkebunan karet rakyat, rawa dan tanah kosong. Dengan keadaan geografis 

seperti ini serta keadaan penduduk yang masih sangat sedikit maka potensi 

pengembangan di sektor pertanian/perkebunan sangat menjanjikan.Letak 

desa Murutuwu kurang lebih 14 Km dari Tamiang Layang, ibu kota 

Kabupetan Barito Timur, dengan fasilitas jalan yang sudah beraspal baik. 

Aparat Desa yang menetap di Murutuwu saat ini adalah seorang Sekretaris 

Desa, yaitu Ibu Amiati, S.Pd. Sementara Kepala Desa, saat ini dijabat 

sementara oleh pejabat yang ditunjuk dari Pemerintah Kabupaten Barito 

Timur, yaitu Bp. Wahya Waimaiki, S.Stp. 

 Untuk sarana pendidikan, desa Murutuwu memiliki satu buah Taman 

Kanak-kanak (TK), satu buah Sekolah Dasar (SD) dan satu buah Sekolah 

Lanjutan Pertama (SMP).Sementara untuk sekolah lanjutan atas tersedia satu 

buah di ibukota Kecamatan Paju Epat, yaitu di desa Telang. Tingkat 

pendidikan masyarakat masih ada yang tidak lulus Sekolah Dasar (SD), 

tetapi pada umumnya didominasi oleh lulusan SLTA ke bawah. Ada 

                                                           
11

  Data statistik desa Murutuwu pada Kantor Camat Paju Epat Th. 2011, 

penelitian pada tanggal 26 Februari 2013. Pada penelitian bulan Agustus tahun 

2016, belum ada pembaruan data, kecuali untuk Kepala Desa yang untuk sementara 

dijabat oleh Pejabat Sementara sampai pada terpilihnya Kepala Desa baru. 
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beberapa orang lulusan Perguruan Tinggi, dengan Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) Murutuwu, tetapi umumnya berdomisili atau bekerja di tempat lain, 

baik di Tamiang Layang maupun kota-kota di Provinsi lain.
12

 

 Dari segi agama, mayoritas penduduk desa Murutuwu beragama 

Kristen, khusus-nya berasal dari Gereja Kalimantan Evangelis (GKE). Di 

lokasi perusahaan, tepatnya di lingkungan perkantoran, didirikan satu buah 

gedung Gereja, yang untuk sementara ini digunakan secara oikumenis. 

Menurut kebijakan pihak Managemen Perusahaan, pengelolaan selanjutnya 

Gereja ini akan diserahkan sepenuhnya kepada pihak GKE. Di samping itu, 

penduduk Murutuwu juga ada yang berlatar belakang Hindu Kaharingan, 

Katolik dan Islam. Khusus untuk kelompok Kristen Protestan, juga hadir di 

Murutuwu dari kalangan Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) dan Gereja 

Terang Kristus (GKT).
13

 Hadirnya perusahaan kelapa sawit di wilayah ini 

telah turut mempengaruhi keragaman kepercayaan di tengah masyarakat. 

Namun demikian suasana toleransi antar umat beragama di daerah  ini cukup 

baik dan harmonis. 

Berdasakan data hasil penelitian tahun 2013, secara umum tingkat taraf 

ekonomi masyarakat desa berada pada level menengah ke bawah dengan 

mayoritas keluarga hidup dari bertani ladang berpindah dan penyadap 

karet.
14

Penggerak utama penggerak perekonomian desa adalah kebun karet 

dan pertanian ladang berpindah. Hal ini terlihat pula dari data statistik tahun 

2011. Dari 627 usia kerja, sebanyak 605 jiwa bekerja sebagai petani karet 

dan petani peladang berpindah.
15

 Namun berdasarkan data hasil penelitian 

pada bulan Agustus tahun 2016, terjadi pergeseran, khsusunya untuk 

kategori penduduk yang bekerja sebagai petani karet dan peladang 

berpindah. Belum ada data pasti tentang pergeseran ini, tetapi sudah menjadi 

pengetahuan umum masyarakat. Seiring makin meluasnya areal dan 

meningkatnya produksi perkebunan kelapa sawit, pada satu sisi, makin 

menyempitnya kebun karet dan hilangnya areal untuk kegiatan berladang, 

pada sisi lain, cukup banyak anggota masyarakat memilih bekerja sebagai 
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 Data diperoleh pada penelitian pada tanggal 26 Februari dari bagian Kasi 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Murutuwu pada Kantor Kecamatan Paju Epat. 
13

 Wawancara dengan Ibu Amiati, Ketua Majelis Jemaat Gereja Kalimantan 

Evangelis (GKE)  Murutuwu periode 2011-2016 pada tanggal 30 Januari 2013. 
14

  Sumber, Dinas Pertanian, Peternakan & Perikanan  Kab. Barito Timur, 

dikutif dari buku Paju Epat Dalam Angka In Figures, 24. 
15

 Data diperoleh pada penelitian pada tanggal 26 Februari 2013 dari bagian 

Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa Murutuwu pada Kantor Kecamatan Paju Epat. 
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buruh di perkebunan kelapa sawit PT. SGM, baik sebagai karyawan tetap 

maupun buruh harian.
16

 

 

2. Masuknya Perusahaan PT.Sawit Graha Manunggal (SGM) di Desa 

Murutuwu. 

Kabupaten Barito Timur adalah salah satu Kabupaten yang sangat kaya 

akan Sumber Daya Alam (SDM). Hal ini terbukti dengan banyaknya 

perusahaan pertambangan dan perkebunan yang beroperasi di sini. Di 

wilayah Kabupaten Barito Timur saat ini dijumpai beberapa perusahaan 

kelapa sawit, baik dalam skala kecil maupun skala besar atau Perusahaan 

Besar Swasta (PBS).
17

 

PT.SGM yang masuk ke desa Murutuwu termasuk ke dalam kategori 

Perusahaan Besar Swasta. PT SGM memiliki kantor pusat Jl.Cimanuk No.4, 

Surabaya 60264, Jawa Timur, anak perusahaan Anglo-Eastern Plantations 

(AEP) yang berkedudukan di London, Inggris, beralamat: Quadrat House, 

Lantai 6, 4 Thomas More Square, London E1W 1YW.
18

 Perusahaan Anglo-

Eastern Plantations (AEP) memiliki kurang lebih 130.000 hektar lahan 

perkebunan, terutama di Indonesia, dan sudah beroperasi sekitar 58.200 

hektar perkebunan.
19

 PT. SGM ini  merupakan salah satu PBS yang 

beroperasi di hampir semua Kecamatan yang ada di Barito Timur dengan 

luas areal izin lokasi mencapai 26 ribu hektar.
20

 Khusus di wilayah 

Kecamatan Paju Epat, PT. SGM membangun kantor pusatnya di desa 

Murutuwu. PT. SGM membangun usaha perkebunan budidaya kelapa sawit 

sekaligus diintegrasikan dengan pengolahan hasil. Untuk proses pengolahan 

hasil, PT. SGM pada tahun 2012 telah membangun satu unit pabrik CPO 

yang letaknya lebih kurang 500 meter perkampungan penduduk desa 

Murutuwu.  

                                                           
16

 Gambaran tersebut disampaikan oleh semua informan (Demang Paju Epat, 

Pangulu desa Murutuwu, Ketua Majelis Jemaat GKE Murutuwu dan mantan Kepala 

Desa Murutuwu periode 2011 – 2015) yang peneliti temui pada wawancara tanggal 

4 dan 5 Agustus 2016.  
17

  Spirit-barito.blogsport.com, pada tanggal 14 Maret 2012, Media On-line 

untuk Masyarakat Barito diunduh tanggal 18 Februari 2013. 
18

  Sumber: www.gale.cengage.com/.../SP-978186099695 diunduh pada 

tanggal 18 Februari 2013. 
19

  Sumber:www.angloeastern.co.uk/servlet/HsPublic?context=ir diunduh pada 

tanggal 17 Februari 2013. 
20

Sumber :www.metrotanjung.com/2010/PT-sgm-akan-bangun-poliklinikdi 

desa murutuwu diunduh pada tanggal 17 Februari 2013. 

http://www.gale.cengage.com/.../SP-978186099695
http://www.angloeastern.co.uk/servlet/HsPublic?context=ir
http://www.metrotanjung.com/2010/PT-sgm-akan-bangun-poliklinik
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Pada awal tahun 2007, dibawah pimpinan Eduard Pasaribu, Maneger 

PT. SGM, PT SGM mendapat izin peninjauan lokasi dari Bupati Barito 

Timur.
21

 Atas dasar izin ini, mulailah pihak perusahaan meneliti dan 

mempelajari struktur dan kondisi tanah untuk mengetahui kelayakan 

dijadikan perkebunan kelapa sawit yang kemudian dinyatakan layak 

dijadikan lahan perkebunan kelapa sawit.Selanjutnya PT. SGM mengajukan 

izin lokasi kepada pemerintah Kabupaten Barito Timur.
22

 Mengingat PT. 

SGM merupakan Perusahaan Besar (PB) yang memiliki cakupan wilayah 

lintas Kabupaten, maka izin Hak Guna Usaha (HGU) dan Izin Usaha 

Perkebunan untuk Budidaya (IUP-B) serta Izin Usaha Perkebunan untuk 

Pengolahan (IUP-P) harus diterbitkan oleh Gubernur Kalimantan Tengah 

dengan memperhatikan Rekomendasi Kesesuaian dengan Tata Ruang dari 

Bupati berkaitan dengan tata ruang wilayah Kabupaten .
23

 

Sambil menunggu izin HGU, IUP-B dan IUP-P diterbitkan, berdasarkan 

izin lokasi dari Bupati Barito Timur, maka sejak tahun 2008 mulailah pihak 

PT. SGM mengadakan sosialisasi kepada masyarakat desa tentang 

keberadaan perkebunan kelapa sawit di desa Murutuwu. Dengan 

memperhatikan UU No. 41 Th. 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan, PP No.6 Tahun 1995 tentang PerlindunganTanaman, 

No. 44 Tahun 1995 tentang Perbenihan Tanaman,  No.  40 Tahun 1996 

Tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai atas Tanah, 

dan PP No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan, difasilitasi oleh PEMDA 

Kabupaten Barito Timur, tercapailah kesepakatan dengan tokoh masyarakat 

bahwa PT. SGM secara resmi diterima di desa Murutuwu. Pihak PT SGM 

pun secara intensif melakukan pendekatan kepada masyarakat desa. 

Dijanjikan bahwa keberadaan perkebunan sawit mendatangkan 

kesejahteraan bagi masyarakat karena mereka bisa ikut bekerja sebagai 

karyawan dan memperoleh banyak keuntungan ekonomi melalui sistem inti 

dan plasma. Masyarakat diyakinkan bahwa melalui kehadiran PT. SGM akan 
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  Wawancara dengan Bapak Minsi Matak Batung, anggota Tim Ganti Rudi 

Tanah dan Tanam Tumbuh (GRTT) dan Humas PT. Sawit Graha Manunggal (SGM) 

pada tanggal 25 Februari 2013. 
22

 Perda Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Usaha Perkebunan 

Berkelanjutan, Bab IV pasal 43 ayat 1-4. 
23

Wawancara dengan Dr. Yusurum Jagau Sahay, Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Palangka Raya tanggal 3 Maret 2013. Lihat juga Perda No. 5 Tahun 

2011 Bab IV pasal 41 ayat 2 poin c tentang Kewenangan Pemberian Izin 

Pengelolaan Usaha Perkebunan. 
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memberikan peningkatan kesejahteraan hidup warga masyarakat desa sekitar 

perusahaan pada masa yang akan datang. 

Tahun 2008 merupakan masa pembebasan lahan secara besar-besaran. 

Penduduk beramai-ramai membagi tanah dan memasang patok perbatasan 

serta mengklaim bahwa tanah itu sebagai miliknya. Saat itu belum ada 

kesepakatan antara masyarakat desa dengan pihak perusahaan tentang teknis 

pembagian persentase lahan inti dan plasma.
24

 Pihak perusahaan hanya 

menjanjikan akan ada plasma bagi masyarakat desa di sekitar lahan 

perkebunan sawit. Belum jelasnya teknis pembagian persentase lahan inti 

dan plasma ini karena Peraturan Daerah yang mengatur tentang Pengelolaan 

Usaha Perkebunan Berkelanjutan, khususnya mengenai kewajiban 

perusahaan perkebunan untuk membangun kebun plasma, baru dikeluarkan 

pemerintah pada tahun 2011 (Perda No. 5 Th. 2011). Pihak perusahaan 

masih berpedoman pada Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2003 tentang 

Pengusahaan Perkebunan. Dengan demikian kewajiban perusahaan untuk 

membangun kebun dengan ketentuan 80 persen inti dan 20 persen plasma 

belum direalisasikan.    

Perubahan Perda No. 3 tahun 2003 ke Perda No. 5 Tahun 2011 terjadi 

pada waktu gencar-gencarnya pembebasan lahan, sementara untuk  

membangun lahan kebun plasma bagi masyarakat belum ada kepastian.
25

 

Jumlah lahan yang dijual masyarakat selama dua tahun (2008-

2009)mencapai  297,2 ha. Jumlah keseluruhan lahan masyarakat yang sudah 

terjual hingga tahun 2013 lebih kurang 1.500 hektar.
26

 Dari 1.500 hektar itu, 

sekitar 350 hektar berupa lahan kosong, sedangkan 1.100 hektar lainnya 

berupa lahan yang ada tanam tumbuhnya seperti buah-buahan dan kebun 

karet warga. Tanah-tanah tersebut telah dijual dengan harga yang sangat 

murah. Untuk lahan kosong antara lain; bekas ladang, baruh, rawa dan janah 

(tanah gambut dataran rendah) dibeli dengan harga 350 rupiah per meter 

perseginya. Sedangkan untuk tanah yang ada tanam tumbuhnya seperti 

kebun buah dan karet, dibeli perusahaan dengan harga rata-rata 12 – 15 juta 

rupiah per hektar.
27
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Wawancara dengan Bapak Rupel Matak Batung, mantan Kepala Desa 

Murutuwu periode  1999–2000, pada tanggal 25 Februari 2013. 
25

 Wawancara dengan Bapak Minsi Matak Batung pada tanggal 25 Februari 

2013. 
26

 Wawancara dengan Bapak Darlianus, Mandor Pengukuran dari pihak PT. 

SGM., pada tanggal 24 Februari 2013. 
27

 Informasi yang diperoleh dari bapak Rianto dalam wawancara pada tanggal 

23 Februari 2013. 
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Meskipun cukup banyak warga desa yang menjual tanahnya, namun 

hingga tahun 2016 tidak semua warga desa mau menjualnya sekalipun tanah 

tersebut tepat berada di tengah-tengah perkebunan dan hendak dibeli pihak 

perusahaan jauh lebih tinggi. Upaya pihak perusahaan membeli tanah warga 

masih terus dilakukan, lebih-lebih karena pihak perusahaan masih 

kekurangan lahan areal perkebunan.
28

 Hal ini karena luas areal yang semula 

diizinkan tidak tercapai akibat beberapa bagian dari lahan yang tersedia 

ternyata masuk dalam  kawasan hutan konservasi, tanah adat, dan hak-hak 

adat atas tanah lainnya yang tidak boleh dijual kepada pihak pelaku usaha 

perkebunan untuk dijadikan lahan sawit.
29

 Upaya pembebasan lahan setelah 

tahun 2009 melalui bebarapa tahapan yang lebih terencana dan hati-hati. 

Dilakukan klasifikasi tanah secara teliti, baik menyangkut keadaan tanah 

maupun perihal kepemilikan. Upaya perluasan areal perkebunan tersebut 

masih terus dilakukan hingga saat ini.
30

 

Pada tahun 2012 PT. SGM telah mulai panen sawit perdanannya untuk 

lebih kurang 300 ha. Pada awal tahun 2013, PT SGM juga telah membangun 

pabrik CPO-nya di lahan perkebunan di desa Murutuwu. Jumlah karyawan 

PT SGM saat ini sebanyak 1.700-an orang yang sebahagian besar berasal 

dari penduduk local. Di sekitar perkantoran juga telah dibangun pasilitas 

layanan kepada masyarakat, antara lain sarana ibadah berupa Mesjid dan 

Gereja, Taman Kanak-Kanak (TK), perumahan karyawan dan Puskesmas.  

Pada tahun 2013, pihak PT SGM juga telah menyerahkan plasma 

kepada pihak Desa.
31

 Plasma yang diserahkan kepada masyarakat ini berasal 

dari tanah yang dijual masyarakat pada tahap awal perusahaan beroperasi 

tahun 2008-2009, yang sesungguhnya termasuk ke dalam tanah adat yang 

                                                           
28

 Wawancara dengan Bapak Rupel Matak Batung pada tanggal 26 Februari 

2013 dan dengan Bapak Montho Nyaben, Pangulu Desa Murutuwu sekaligus 

Mandor I di PT SGM, pada tanggal 4 Agustus 2016. 
29

 Perda No. 5 Tahun 2011 Bab.II pasal 10 ayat 1-4 dan pasal 11 ayat 1-2 

menerangkan bahwa setiap penerima ijin Usaha Perkebunan wajib melakukan 

identifikasi dan inventarisasi serta mengeluarkan areal hutan yang merupakan 

wilayah konservasi tinggi flora dan fauna dan tanah adat. Tanah adat adalah tanah 

beserta isinya yang berada di wilayah Kedemangan yang dikuasai berdasarkan 

hukum adat, baik berupa hutan maupun bukan hutan dengan luas dan batas-batas 

yang jelas, baik milik perorangan maupun milik bersama yang keberadaannya 

didasarkan atas verifikasi dan diakui oleh Damang Kepala Adat. 
30

Wawancaradengan Bapak Darlianus, Mandor II PT. SGM sekaligus Ketua 

Majelis Jemaat GKE Murutuwu periode 2016-2020 pada tanggal 4 Agustus 2016. 
31

 Wawancara Bapak Ardianto Ubir, Kepala Desa Murutuwu masa bakti 2009-

2015 pada tanggal 26 Februari 2013. 
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tidak boleh dijadikan perkebunan sawit. Plasma ini telah beberapa kali panen 

yang hasilnya diserahkan kepada masing-masing penerima melalui rekening 

bank untuk memudahkan pihak perusahaan menyalurkan hasil plasma 

tersebut. Plasma desa ini tidak dikelola melalui koperasi seperti biasanya, 

tetapi langsung oleh Badan Perwakilan Desa (BPD) desa Murutuwu.
32

 

 

3. Sikap Umum Masyarakat Terhadap Masuknya PT. SGM. 

 Sejak awal masuknya PT. SGM ke desa Murutuwu sudah dijumpai 

sikap setuju dan tidak setuju dari masyarakat. Secara umum keberadaan 

perkebunan sawit didukung oleh masyarakat setempat, namun demikian 

penolakan juga terjadi. Sikap pro-kontra ini pernah menimbulkan konflik di 

kalangan anggota masyarakat. Berikut digambarkan secara umum bentuk 

sikap masyarakat terhadap masuknya PT SGM di desa Murutuwu. 

 

a. Sikap masyarakat yang menolak kehadiran perkebunan sawit 
Pada masa awal masuknya perusahaan perkebunan sawit ke desa 

Murutuwu, mendapat penolakan yang cukup luas dari masarakat. Pada 

umumnya kekhawatiran masyarakat desa terhadap kehadiran perkebunan 

sawit adalah berkaitan dengan masa depan pekerjaan mereka untuk jangka 

waktu yang lama.
33

 Perkebunan sawit yang memperluas perkebunannya 

dengan membeli tanah dan kebun karet masyarakat akan berdampak buruk 

bagi anggota masyarakat yang pekerjaannya paling cocok dengan menyadap 

karet. Dengan habisnya lahan masyarakat, maka masyarakat nantinya akan 

terpaksa menjadi buruh perusahaan. Menjadi buruh atau karyawan harian di 

perkebunan sawit, bukan hal yang mudah bagi sebahagian masyarakat desa 

yang sudah terbiasa bekerja menyadap karet sendiri. Sementara untuk 

diangkat menjadi karyawan bulanan atau mendapatkan jabatan di 

perusahaan, tidak mungkin, karena rata-rata masyarakat tidak memiliki 

keahlian khusus untuk pekerjaan itu.
34

 

 Penolakan juga terjadi berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang 

akan terjadi diakibatkan oleh masuknya perkebunan sawit, baik terhadap 

struktur tanah, keamanan air dan lingkungan hidup sebagai keseluruhan.
35
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Ibid. 
33

  Wawancara dengan Bp. Utak Juney, pengusaha pembeli karet di desa 

Murutuwu, pada tanggal 22 Februari 2013. 
34

Wawancara dengan Bapak Rinto, mantan Ketua Majelis Jemaat GKE 

Murutuwu, pada tanggal 23 Februari 2013. 
35

Wawancara dengan bapak Yumedi, salah seorang tokoh pemuda desa 

Murutuwu. 



67 
 

Pada saat yang sama, penolakan berkaitan dengan dengan terancam 

punahnya tradisi dan nilai-nilai budaya masyarakat desa yang sarat dengan 

kearifan lokalnya.
36

 Dikawatirkan akan hilang juga beberapa situs sejarah 

yang penting, diantaranya situs sejarah perdamaian adat desa Sarapat dan 

desa Murutuwu yakni Kayu Hante Panantai Ira (kayu besar penanpung 

darah),
37

 mata air, hutan anggrek, buah-buahan, tanaman obat tradisional, 

dan tempat tinggal satwa Kalimantan. Situs sejarah seperti ini sangat 

disakralkan oleh masyarakat desa, karena berkaitan dengan suatu sejarah di 

masa lalu karena itu situs seperti ini tidak bisa direlokasikan ke tempat lain, 

tetapi harus dirawat di tempat dimana sejarah itu pernah terjadi. 

 Bentuk perlawanan masyarakat desa Murutuwu terhadap kehadiran 

perkebunan sawit PT SGM, memang tidak nampak secara langsung. Warga 

desa Murutuwu yang berdomisili di tempat lain, terutama di perkotaan 

sangat gencar menentang kehadiran perkebunan sawit di wilayah desa 

mereka. Bentuk perlawanan/penolakan warga lebih banyak dalam bentuk 

penggalangan solidaritas melalui kongres dan seminar serta tulisan 

keprihatinan masyarakat di media cetak maupun internet yang menyoroti 

dampak lingkungan perkebunan sawit bagi masyarakat yang berada di 

sekitar wilayah perkebunan. Bentuk perlawanan juga ditunjukkan melalui 

demonstrasi-demonstrasi. 

                                                           
36

Kearifan lokal adalah nilai-nilai budaya seperti Menyanggar dan Memapas 

Lewu. Menyanggar adalah upacara adat pada waktu pembukaan lahan baru dengan 

pemahaman agar orang tidak semena-mena memperlakukan alam semesta. 

Sedangkan Memapas Lewu adalah upacara adat yang dilakukan setiap 1 (satu) tahun 

dengan tujuan untuk mensucikan kembali alam semesta, dengan pemahaman 

memulihkan keseimbangan hubungan manusia dengan manusia dan hubungan 

manusia dengan alam (penjelasan Perda No. 5 Tahun 20111, pasal 11 ayat 1). 
37

Wawancara dengan bapak Kurbel, Ketua Dewan Adat Paju Epat, pada 

tanggal 23 Februari 2013. Bapak Kurbel menjelaskan bahwa Pohon kayu besar yang 

dijadikan tugu saksi sejarah dimana pernah terjadi pertumpahan darah akibat 

perselisihan tentang batas desa antara desa Sarapat dan Murutuwu. Untuk mengatasi 

perselisihan itu, seorang kepala suku yang arib dan bijaksana bersedia 

mengorbankan dirinya. Sang kelapa suku mengorbankan diri dengan dipotong 

kepalanya dan darahnya ditampung di lobang kayu besar. Beberapa waktu 

kemudian, dari pohon kayu besar itu memancar dua aliran air yang kemudian 

menjadi sungai  membagi dua desa Sarapat dan Murutuwu. Dua aliran sungai dari 

satu mata air itu hingga sekarang menjadi tapal batas antara kedua desa 

tersebut.Tempat ini sangat disakralkan oleh warga desa Sarapat, namun oleh  PT 

SGM telah dijadikan lahan perkebunan sawit. 
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 Beberapa pertemuan di tingkat Kabupaten maupun tingkat Provinsi 

telah digelar. Pertemuan-pertemuan itu antara lain seperti Pertemuan 

Damang, Pertemuan Dewan Adat Dayak dan Camat se Kalteng, Kongres 

Rakyat Kalteng ke-4 bulan Juni 2009. Dalam kongres itu, petani-petani dari 

Barito Timur berkata, ”Jangan paksa kami mengambil jalan mandau”.
38

 

Keadaan serupa juga disampaikan utusan dari Barito Timur pada 

Musyawarah Wilayah Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) yang 

berlangsung di Asrama Haji Palangka Raya pada tanggal 17-19 Januari 

2010. Seorang perwakilan desa Sarapat, dalam kongres itu melaporkan 

bahwa pohon kelapa sawit milik PT SGM telah mendesak penduduk 

sedemikian rupa hingga daun-daun sawit menyentuh atap rumah.
39

 Puncak 

protes warga atas kehadiran perkebunan sawit terjadi pada tanggal 20 

Desember 2011. Lebih dari 20 warga, perwakilan dari 7 desa di Kabupaten 

Barito Timur, mengelar demo di dua titik bundaran besar dan bundaran kecil 

kota Palangka Raya.
40

 

 

b. Sikap masyarakat yang menerima kehadiran perkebunan sawit 

 Di samping ada upaya penolakan dan keberatan dari sebagian 

masyarakat desa, namun secara umum masyarakat desa Murutuwu yang 

menerima kehadiran perusahaan kelapa sawit di daerah mereka. Angggota 

masyarakat yang mendukung kehadiran perkebunan sawit pada umumnya 

karena merasa diuntungkan. Dilihat dari motivasinya maka paling sedikit 

terdapat tiga kelompok yang dapat dikategorikan sebagai pendukung 

program perkebunan sawit. 

 Pertama, adalah kelompok masyarakat yang menjual lahannya karena 

alasan untuk mendapatkan uang. Pengaruh keberadaan perkebunan sawit 

bagi penduduk desa Murutuwu sejak tahun 2007 hingga tahun 2013, 

memang menunjukkan perubahan yang cukup baik bagi pertumbuhan 

ekonomi masyarakat yang berasal dari hasil penjualan tanah kepada 

perusahaan. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi tersebut, meskipun 

Murutuwu adalah desa kecil, namun budaya konsumtif telah mempengaruhi 
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Www.tabloidmingguandetak,blogsport.com/politik-aman-kalteng-suarakan 

17 Agustus 2010 diunduh pada tanggal 28 Februari 2013. 
39

 Diana, koordinator aksi Solidaritas Perjuangan Petani Bartim. 

Www.borneonew.co.id/ warga-bartim-tolak-tambang dan sawit diunduh pada 

tanggal 27 Februari 2013. 
40

Www.blogsport.com/ warga Bartim Demo Tolak Tambang dan Sawit, 

diunduh pada tanggal 23 27 Februari 2013. 

http://www.borneonew.co.id/
http://www.blogsport.com/
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sebagian anggota masyarakat.
41

 Ada keinginan bahkan kesan berlomba 

membangun rumah permanen dari beton, memiliki barang elektronik dan 

macam-macam jenis kendaraan bermotor. Seiring dengan masuknya 

perusanaan sawit, maka jalan paling cepat dan terbuka untuk 

mendapatkannya adalah menjual tanahnya mereka. Kelompok yang menjual 

tanah karena alasan untuk mendapat uang ini juga termasuk anggota 

masyarakat yang merasa memiliki lahan yang luas. Bagi mereka, harga 350 

rupiah per meter, tidak menjadi masalah karena jumlah uang yang diterima 

tetap banyak. Hasil penjualan tanah ini umumnya dimanfaatkan oleh warga 

secara konsumtif untuk membeli barang yang bersifat kebutuhan sekunder, 

belum diarahkan untuk hal-hal yang bersifat investasi ke masa depan. 
42

 

 Kedua, adalah kelompok masyarakat yang tidak memiliki lahan yang 

luas, tetapi berperan sebagai perantara yang dilibatkan oleh pihak 

perusahaan dalam upaya pembe-basan lahan masyarakat. Mereka ini adalah 

orang-orang berpengaruh di desa yang direkrut oleh pihak perusahaan untuk 

melakukan sosialisasi, mempengaruhi dan membujuk warga desa agar 

menjual tanah mereka kepada perusahaan.
43

 Pihak perusahaan memberikan 

kedudukan tertentu antara lain menjadikan atau memberikan kepada mereka 

posisi tertentu, misalnyamenjadi Mandor (pengawas pekerja di kebun) 

dengan gaji tetap bulanan. Melalui mereka ini, pihak perusahaan 

menyampaikan janji-janjinya kepada masyarakat bahwamereka diberi 

plasma. Dijanjikan pula, bahwa semakin banyak tanah dijual semakin 

banyak pula masyarakat mendapatkan plasma. Janji-janji seperti ini cukup 

meyakinkan, sehingga cukup banyak warga desa menjual tanahnya. Juga 

terjadi, ketika mereka yang menjadi perantara tidak mendapatkan tanah 

masyarakat, maka tanah milik mereka pribadi pun dengan senang hati dijual. 

 Ketiga, adalah kelompok masyarakat yang menjual tanahnya karena 

tidak dapat menolak program perkebunan sawit yang secara nyata didukung 

oleh pemerintah.
44

 Dengan alasan untuk mendukung pembangunan yang 

sedang dijalankan oleh pemerintah dan harus dipatuhi, maka masyarakat 

dengan rela menjual tanahnya kepada pihak perusahaan. Apalagi ketika 

tokoh-tokoh desa telah melepaskan dan menjual tanahnya, dengan sendirinya 

warga desa biasa lainnya juga menjual lahan mereka. Untuk kelompok 

ketiga ini, mereka bersedia menerima kehadiran perusahaan sawit sekaligus 

menjual tanah mereka kepada perusahaan, walaupun sesungguhnya dalam 

                                                           
41

Wawancara dengan bp. Minsi Matak Batung pada tanggal 24 Februari 2013. 
42

Ibid. 
43

Wawancara dengan bp. Rianto pada tanggal 23 Februari 2013. 
44

Wawancara dengan Bp. Ardianto Ubir pada tanggal 5 Agustus 2016. 
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keraguan. Bagi masyarakat yang memiliki lahan luas, menjual sebagian 

tanahnya kepada pihak perusahaan memperoleh uang yang cukup 

banyak.Tetapi bagi mereka yang terpaksa menjual lahan satu-satunya milik 

mereka, maka menjual tanah dengan harga yang murah sangat merugikan. 

Karena bagi mereka, selain uang yang diperoleh sedikit, tanah sebagai aset 

masa depan keluarga hilang dan tidak akan kembali.    

 

4. Dampak terhadap hubungan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Pada sejarah masuknya PT. SGM ke desa Murutuwu juga diiringi 

terganggunya kehidupan sosial masyarakat. Istilah kehidupan sosial 

masyarakat di sini menunjuk kepada hubungan-hubungan yang terjadi antar 

sesama anggota masyarakat dan antar anggota masyarakat dengan pihak 

perusahaan. Dalam gambaran umum tentang sejarah masuknya perusahaan 

sawit ke desa Murutuwu dan sikap pro-kontra masyarakat terhadap 

kehadiran perusahaan, sudah memberi sekilas gambaran tentang adanya 

gangguan atau konflik tersebut. Berikut digambarkan pengaruh masuknya 

perusahaan PT.SGM terhadap kehidupan sosial masyarakat desa Murutuwu, 

terutama menyangkut hubungan antara anggota masyarakat dengan pihak 

perusahaan. 

Hadirnya perkebunan kelapa sawit ke desa Murutuwu, dari sisi 

penyediaan lapangan kerja, merupakan bentuk nyata partisipasi 

pembangunan untuk meningkatkan tarap kehidupan ekonomi dan 

kesempatan kerja bagi masyarakat.Hal ini sejalan dengan konsep hubungan 

yang hendak dibangun, sebagaimana ditawarkan oleh pihak perusahaan 

kepada anggota masyarakat, yaitu konsep kemitraan. Dalam Perda No. 5 

Tahun 2011, pola kemitraan antara perusahaan dan masyarakat sudah diatur 

dengan jelas. Bab IV pasal 18 ayat 1 berbunyi “Pembangunan kebun 

masyarakat dilakukan melalui pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR), Unit 

Pelaksana Proyek (UPP), Pola Parsial, Pola Berbantuan, dan Pola Swadaya, 

Pola Inti Plasma dan Pola Kemitraan”
45

.  

Dengan pembangunan lahan melalui pola kemitraan ini akan tercipta 

berbagai kegiatan usaha ekonomi yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

disamping menciptakan dan membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

Secara garis besar pengelolaan usaha perkebunan sawit dengan pola 

kemitraan atau inti - plasma bertujuan antara lain: mengoptimalkan 

                                                           
45

Dalam pola kemitraan, perusahaan diwajibkan membangun kebun untuk 

masyarakat sekitar paling rendah seluas 20 % dari total luas areal kebun yang 

diusahakan. Kebun Plasma itu dibangun bersamaan dengan pembangunan kebun Inti 

Perusahaan. 
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pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan, meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha perkebunan dan masyarakat, meningkatkan 

penerimaan daerah, menyediakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

produktivitas. Hal yang sangat penting dari pola kemitraan, khususnya inti 

dan plasma akan memberikan pengendalian dan pemeliharaan kelestarian 

lingkungan serta menjaga keharmonisan kehidupan antara pelaku usaha 

dengan masyarakat, karena masing-masing merasa saling ketergantungan, 

dalam rangka peningkatan kesejahteraan secara bersama-sama pula. 

Konsep teoritis mengenai hubungan kemitraan tersebut, pada 

kenyataannya tidak terwujud. Ketika pada masa awal masuknya perusahaan, 

terjadi jual beli tanah yang sangat cepat tanpa seleksi yang memadai, 

termasuk tanah yang termasuk ke dalam kategori tanah adat. Dalam 

penjelasan tentang tanah adat disebutkan antara lain, hak-hak masyarakat 

adat atas tanah adat adalah mencakup kawasan hutan keramat tempat arwah 

leluhur, belukar bekas ladang, dan juga pinggiran sungai wilayah 

pemukiman penduduk sejauh 5 kilometer dari kiri-kanan sungai tidak boleh 

dijual atau dijadikan lahan perkerbunan sawit. Namun ironisnya, di desa 

Murutuwu, rawa, baruh, janah (hutan gambut dataran rendah), pinggiran 

sungai yang merupakan tanah adat atau wilayah hak-hak atas tanah adat ini 

justeru dijual oleh aparat desa atas kesepakatan bersama dengan para tokoh 

adat setempat.
46

 

Beberapa bagian dari wilayah tanah adat ini memang kemudian 

dikembalikan kepada masyarakat sebanyak 20 persen oleh pihak PT SGM 

sebagaimana ketentuan dalam Perda Nomor 5 Tahun 2011. Namun 

pengembalian tersebut tidak betul-betul menjadi tanah adat yang bebas dari 

kegiatan perkebunan, melainkan dijadikan sebagai plasma yang dikelola oleh 

pihak Desa yang hasilnya diserahkan kepada penduduk desa, yakni sebanyak 

50-an hektar.
47

 Hingga tahun 2016, khusus ketentuan 20% plasma untuk 

anggota masyara-kat secara perseorangan belum juga direalisasikan oleh 

pihak perusahaan, dengan berbagai alasan. Kenyataan ini menjadikan 

potensi konflik tetap menjati kekuatan laten yang bisa meledak sewaktu-

waktu.
48

 

Pada saat ini, suasana pada umumnya, hubungan antara pihan 

perusahaan dengan penduduk desa Murutuwu tampak tenang dan damai. Hal 
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Wawancara dengan Bapak Minsi Matak Batung pada tanggal 25 Februari 

2013. 
47

Ibid. 
48

Wawancara dengan Bp. Batherius B., Pj. Demang Kepala Adat Paju Epat, 

pada tanggal 5 Agustus 2016. 
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ini disebabkan cukup banyak penduduk desa yang pada awalnya menolak 

kehadiran perusahaan justru menjadi pegawai perusahaan atau buruh harian. 

Walaupun keputusan ini diambil karena penududuk desa sudah tidak 

memiliki alternatif lain untuk memperoleh penghasilan, karena kebun karet 

sudah dijual sementara ladang sudah tidak ada. Namun demikian, 

sebagaimana penegasan bapak Montho Nyaben, potensi konflik antara 

masyarakat dengan pihak perusahaan masih kuat.
49

 Pola kemitraan sama 

sekali tidak terwujud. Masyarakat menjadi berketergantungan kepada pihak 

perusahaan. Persoalan berikutnya, di satu sisi, anggota masyarakat sudah 

menjual tanah dan kebun mereka yang hasilnya habis untuk memenuhi 

kebutuhan konsumtif. Di pihak lain, usia untuk bekerja di perusahaan 

sebagai karyawan tetap dengan penghasilan tetap hanya sampai usia 55 

tahun. Ketika mereka sudah tidak bekerja, maka sumber hidup menjadi 

hilang, sementara hidup harus tetap berlanjut. Ketika saat itu tiba, 

kemungkinan terjadinya konflik menjadi sangat terbuka. 

Suasana tenang dan damai tersebut juga berada dalam bayang-bayang 

konflik antara pihak perusahaan dengan penduduk desa Murutuwu terkait 

dengan belum dipenuhi-nya hukum adat oleh pihak perusahaan. Pangulu 

desa Murutuwu menegaskan, bahwa pihak perusahaan sudah beberapa kali 

ingkar janji atau mengulur-ulur waktu untuk melakukan ritual pemalasan 

kampung.
50

 Menurut ketentuan yang seharusnya, ketika akan membuka 

lahan pada tahun 2007-an, sudah dilaksanakan ritual pemalasan kampung. 

Tetapi hal tersebut belum dilaksanakan dan dimaklumi oleh masyarakat dan 

para tokoh adat, karena proses pengurusan berbagai hal dan dimulainya 

pembukaan lahan sangat singkat. Pihak perusahaan berjanji untuk 

memenuhinya ketika panen pertama dilakukan. Pada kenyataannya, ketika 

panen pertama pada tahun 2012 dilakukan, ritual tersebutbelum juga 

dilaksanakan. Alasan pihak perusahaan adalah menunggu dibangunya pabrik 

pengolahan CPO. Ketika pabrik sudah dibangun pada tahun 2013, pada 

kenyataannya hingga tahun 2016 ini acara pemalasan kampung tersebut 

belum juga dilaksanakan. Pihak perusahaan sesungguhnya sudah melanggar 

adat yang mutlak dilaksanakan. Hanya saja masyarakat dan para tokoh adat 

masih bersabar dan berharap agar ritual pemalasan kampung tersebut segera 

dilaksanakan. 
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5. Dampak terhadap kehidupan perekonomian masyarakat.  

Ketika perusahaan sawit baru masuk ke desa Murutuwu, salah satu alat 

promosi pihak perusahaan adalah membangun pola hubungan dengan 

masyarakat dalam bentuk pola kemitraan, mengacu PERDA No. 5 th. 2011. 

Hadirnya perkebunan kelapa sawit diharapkan akan menambah 

kesejahteraan masyarakat sekitar lahan. Pengelolaan usaha 

perkebunandiselenggarakan berdasarkan asas manfaat, berkelanjutan, 

keterpaduan, kebersamaan, keterbukaan, keharmonisan dan berkeadilan. 

Pengelolaan usaha perkebunan bertujuan antara lain: meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha perkebunan dan masyarakat, meningkatkan 

penerimaan daerah, dan menyediakan lapangan kerja. Fungsi usaha 

perkebunan akan berpengaruhnya terhadap ekonomi, yakni peningkatan 

terhadap pendapatan penduduk, daerah dan kontribusinya terhadap 

pendapatan nasional yang berdampak pada penguatan struktur sosial daerah 

dan nasional.  

Pada kenyataannya, pola kemitraan yang dicanangkan dan 

dipromosikan tersebut tidak sepenuhnya bisa diwujudkan. Dalam hal tenaga 

kerja, penyerapan tenaga kerja dari luar daerah dengan tenaga yang berasal 

dari penduduk lokal sekitar lahan, tidak sesuai harapan. Untuk 

pekerjaanyang membutuhkan tenaga profesional dan berpengalaman tidak 

dapat dipenuhi oleh penduduk lokal, khususnya penduduk desa Murutuwu. 

Sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki, penduduk lokal 

lebih banyak hanya diberi kesempatan untuk menangani pekerjaan-pekerjaan 

yang kasar antara lain pekerja harian lepas di lapangan. Kalau pun ada yang 

diberi gaji bulanan, maka paling tinggi jabatannya adalah hanya sebagai 

mandor atau pengawas lapangan. Pada awalnya, banyak sekali penduduk 

desa Murutuwu yang bekerja di perusahaan, namun kemudian banyak yang 

berhenti karena penghasilan sebagai buruh harian jauh lebih rendah dari 

penghasilan menyadap karet, merasa kecewa karena tidak kunjung diangkat 

menjadi karyawan tetap dengan gaji bulanan, dan gaji yang tidak 

meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga.
51

 

Bekerja sebagai karyawan di perkebunan sawit justeru lebih banyak jam 

kerjanya, yakni 7 jam (pukul 07.00 wib - 14.00), namun penghasilannya di 

bawah menyadap karet yang hanya membutuhkan 3 – 4 jam kerja per hari. 

Dari hasil menyadap karet, rata-rata per orang mampu menyadap 15-20 kilo 

gram karet per hari. Kalau diuangkan, 20 kilogram dengan harga 9.000 

rupiah per kilogramnya, maka satu orang akan menerima penghasilan lebih 
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kurang 180.000 rupiah per hari atau Rp. 5.400.000 per bulan. Sementara 

sebagai karyawan kelapa sawit, satu orang  paling banyak menerima gaji 

sebulan sekitar Rp. 1.672.620. Sebagai karyawan harian lepas, maka 

penghasilan penduduk lokal dari bekerja di perusahaan sawit yang menerima 

penghasilan rata-rata Rp. 55.754 per hari, jauh berada di bawah penghasilan 

dari menyadap karet.
52

 

Menurut gambaran sekilas desa Murutuwu masa kini, seiring dengan 

masuknya perusahaan sawit, kehidupan perekonomian penduduk desa 

nampak meningkat. Banyak warga desa membangun rumah yang permanen, 

demikian pula kendaraan roda dua juga dimiliki oleh hampir di setiap 

keluarga, bahkan ada yang membeli mobil.  Peningkatan ini memang tidak 

bisa disangkal, terutama untuk masa-masa proses pembebasan lahan dari 

pihak perusahaan. Warga desa banyak memperoleh uang dari hasil harga 

penjualan tanah kepada perusahaan sawit. Peningkatan ekonomi penduduk 

desa juga terjadi bagi mereka yang bekerja sebagai karyawan tetap 

(bulanan). Sebagai karyawan tetap yang menerima gaji bulanan, memang 

menjamin kesejahteraan, sebab selain gaji pokok, mereka juga mendapat 

tunjangan pangan dan perumahan serta pasilitas pendidikan bagi anak-

anak.
53

 

Berdasarkan data hasil penelitian pada bulan Agustus tahun 2016, 

suasana hiruk pikuk berkaitan dengan ketenagakerjaan sudah tidak terjadi. 

Kehidupan masyarakat lebih tenang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Warga desa yang awalnya bekerja sebagai petani karet dan peladang 

berpindah, umumnya sudah bekerja di perusahaan. Tentu saja hal ini terjadi 

seiring dengan makin meluasnya areal dan meningkatnya produksi 

perkebunan kelapa sawit, pada satu sisi, makin menyempitnya kebun karet 

dan hilangnya areal untuk kegiatan berladang, pada sisi lain, cukup banyak 

anggota masyarakat memilih bekerja di perusahaan,baik sebagai karyawan 

tetap maupun buruh harian.
54

 Walaupun proses rekrutmen karyawan 

dilakukan melalui pihak Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten, namun ada 

”pengistimewaan” untuk mereka yang merupakan penduduk desa 
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Wawancara dengan Bapak Utak Juneypada tanggal 22 Februari 2013. 
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tanggal 4 dan 5 Agustus 2016.  



75 
 

Murutuwu. Bahkan bp. Darlianus menegaskan,
55

 hanya karena tidak mau 

bekerja saja kalau masih ada penduduk yang menjadi pengangguran. PT. 

GSM sudah menyediakan lapangan kerja yang terbuka luas bagi anggota 

masyarakat dengan mengingat jenis pekerjaan dan kedudukan sangat 

ditentukan oleh latar belakang pendidikan sesorang. 

 

6. Dampak terhadap lingkungan hidup. 

 Salah satu dampak yang perlu menjadi perhatian sangat serius berkaitan 

dengan masuknya perusahaan perkebunan kelapa sawit adalah pengaruhnya 

terhadap lingkungan hidup. Hal yang sama juga berkaitan dengan masuknya 

perusahaan PT. SGM ke desa Murutuwu. Dalam beberapa paparan 

terdahulu, sudah cukup jelas menggambarkan proses masuknya perusahaan 

ke desa Murutuwu dan proses pembebasan lahan masyarakat oleh pihak 

perusahaan. Berjalan bersamaan dengan pro-kontra di tengah masyarakat, 

pada kenyataannya banyak anggota masyarakat menjual tanahnya kepada 

pihak perusahaan.
56

 Masyarakat berlomba-lomba menjual lahan mereka 

bahkan menjadi tidak terkendali lagi, yaitu bertentangan dengan perjanjian 

antara perusahaan dengan masyarakat pada awalnya dan juga bertentangan 

dengan Perda No. 5 Tahun 2011. Tanah adat atau hak-hak adat di atas tanah 

yang menjadi tepat masyarakat memungut dan memenfaatkan sumber daya 

alam seperti air bersih, menangkap ikan, mencari kayu bakar, dan lain-lain, 

juga dijual oleh masyarakat dan dijadikan sebagai lahan perkebunan sawit.  

 Beralih fungsinya hutan dan lahan masyarakat tersebut dan berbagai 

aktivitas dalam kegiatan perkebunan dan pengolahan hasil oleh pihak 

perusahaan, memberi dampak yang cukup signifikan terhadap keadaan 

lingkungan di desa Murutuwu.
57

 Sebelum perkebunan sawit ada, masyarakat 

dengan leluasa menangkap ikan, mandi dan mengambil air minum di sungai, 

mencari bahan-bahan kebutuhan sehari-hari dari rawa dan pinggir sungai – 

kini sudah tidak terjadi lagi. Sungai-sungai ada yang menjadi kering atau 

keruh, ikan-ikan tidak dapat lagi berkembang biak dengan baik.Terutama 

ketika terjadi hujan, sungai Muru, yang merupakan sungai utama di 

Murutuwu, menjadi sangat keruh. Hal paling merisaukan sebagian 

masyarakat desa Murutuwu saat ini bahwa air sungai tidak dapat 
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dikonsumsi, sumur gali yang dibangun oleh pemerintah melalui Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat pun mudah kering. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus 2016, di 

samping masih berlanjutnya beberapa persoalan lingkungan yang sudah 

terjadi sebelumnya, juga dijumpai beberapa persoalan baru sejak 

beroperasinya perusahaan PT. SGM di Murutuwu. Memang tidak ada 

dilakukan kajian secara khusus tentang ada atau tidak adanya kait mengkait 

antara berbagai persoalan lingkungan tersebut dengan aktivitas perusahaan. 

Di tengah-tengah masyarakat pun berbeda-beda menanggapinya. Tetapi 

anggapan umum masyarakat menghubungkannya dengan kedatangan dan 

aktivitas perusahaan. Salah satu ukuran untuk membuat anggapan tersebut 

adalah bahwa kejadian itu terjadi sesudah kehadiran perusahaan perkebunan 

sawit PT SGM di Murutuwu. Berbagai kejadian itu belum pernah terjadi 

sebelumnya. Beberapa kejadian itu adalah : 

 Pertama, berkurangnya debet air. Berdasarkan pantauan terakhir pada 

tanggal 4-5 Agustus 2016, kondisi air sungai di sekitar tempat pemandian 

desa Muturuwu, sangat dangkal. Sungai dalam keadaan tidak mengalir, 

namun masih cukup untuk mandi dan mencuci bagi anggota masyarakat 

yang biasa mandi dan mencuci di sungai. Berdasarkan pengakuan bapak 

Montho Nyaben, Pangulu desa Murutuwu, debet air sungai saat ini jauh 

lebih rendah dibandingkan tahun-tahun sebelum masuknya perusahaan 

kelapa sawit. Saat ini, kemarau baru berlangsung satu bulan, maka air sungai 

sudah mengering. Bahkan dikatakan, selama 56 tahun umur sampai saat ini, 

belum pernah terjadi kekeringan seperti yang terjadi pada musim kemarau 

tahun 2015 yang lalu.
58

 Bukan sekedar air yang kering di seluruh wilayah 

rawa-rawa dan sungai, juga terjadi kebakaran. Hal ini selanjutnya berdampak 

pada hilangnya banyak jenis pepohonan dan tumbuh-tumbuhan yang ada di 

hutan, sungai dan rawa-rawa yang menjadi bagian dari kebutuhan hidup 

masyakat. Seiring mengeringnya sungai dan rawa-rawa, ditambah lagi 

terjadinya kebakaran, maka banyak jenis pepohonan dan tumbuhan yang 

diperlukan untuk berbagai macam kegiatan keadatan juga ikut mati (mis. 

rotan, lungu, dll.) 

 Berkaitan dengan berkurangnya debet air juga terjadi untuk sumur-

sumur masyarakat. Baik sumur tradisional maupun sumur gali yang 

dibangun oleh pemerintah sangat cepat mengalami kekeringan.
59

 Sumur 

tradisional masyarakat dengan kedalaman 7 meter belum pernah mengalami 
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kekeringan. Namun saat ini, baru sekitar satu bulan kemarau, airnya sudah 

kering. Hal yang sama dengan sumur gali yang dibangun oleh pemerintah, 

walaupun dengan kedalaman yang lebih dalam dari sumur tradisional. 

Persoalan berkurangnya debet air ini menjadi ancaman besar bagi 

masyarakat, mengingat sumber kebutuhan untuk air minum berasal dari 

sungai dan sumur. 

 Kedua, datangnya hama lalat, ulat, kumbang dan belalang. Persoalan 

baru berkaitan dengan lingkungan yang baru muncul pada tahun-tahun 

terakhir adalah terjadinya wabah hama lalat, ulat, kumbang dan belalang.
60

 

Pada bulan Desember 2015 - Januari 2016, terjadi serangan wabah hama 

lalat yang menyerang seluruh wilayah desa Murutuwu bahkan sampai ke 

desa-desa tetangga. Aktivitas masyarakat menjadi sangat terganggu. Hal ini 

terjadi bersamaan dengan musim kerja pemangkasan tangkai-tangkai kepala 

sawit yang tidak menghasilkan buah dan diolah untuk menjadi pupuk. 

Bersamaan dengan wabah lalat tersebut, juga datangnya wabah kumbang 

dan bau yang kadang-kadang memasuki kampung. Pihak perusahaan sudah 

berupaya dengan bermacam cara untuk mengatasi wabah lalat dan kumbang 

tersebut yang tampaknya berhasil. 

 Sesudah selesai wabah lalat dan kumbang, pada sekitar bulan Maret 

sampai April 2016, terjadi wabah baru menimpa masyarakat, yaitu serangan 

belalang dan ulat. Hama belalang terjadi bersamaan dengan musim buah 

rambutan. Hama belalang ini membuat buah-buah rambutan yang tampaknya 

baik dan matang, tetapi sesunguhnya kosong tanpa isi. Begitu pula untuk 

wabah ulat yang memakan daun-daun tanaman, membuat banyak tanaman 

meranggas. Untuk pohon buah-buahan, serangan hama ulat ini berdampak 

pada gagalnya pohon tersebut berbuah pada musim yang seharusnya 

berbuah. Serangan hama belalang dan ulat tersebut, telah membuat pohon 

buah-buahan gagal berbuah pada musim berbuah untuk tahun 2016. Untuk 

hama belalang dan kumbang, sudah hilang sejak bulan Mei 2016. Sementara 

untuk hama ulat, masih terjadi walaupun dalam skala kecil yang sudah tidak 

terasa dampaknya bagi masya-rakat desa Murutuwu. 

 

7. Dampak terhadap budaya masyarakat setempat.  

 Budaya yang dikembangkan akan berdampak pada lingkungan tempat 

dimana kebudayaan itu berkembang. Karena itu suatu kebudayaan dapat 

memancarkan suatu ciri khas dan identitas diri dari masyarakat. Bagi E. B. 

                                                           
60

 Wawancara dan diskusi dengan Bapak Nonto M. Erai, Nurianto M. Eray dan 

Bapak Wayaman pada tanggal 5 Agustus 2016. 



78 
 

Taylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleksitas yang meliputi 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, 

dan kemampuan lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat.
61

 Demikian pula Koentjaraningrat mendefinisikan 

kebudayaan sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan miliki diri 

manusia dengan belajar.
62

 Kebudayaan itu kemudian mewujud dalam tiga 

bentuk, yaitu: (1) kebudayaan sebagai suatu kompleksitas dari ide-ide, 

gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya yang 

memberi jiwa kepada masyarakat dalam bertingkah laku, yang dalam 

keterkaitan antar berbagai ide yang ada membentuk system budaya; (2) 

kebudayaan sebagai suatu konpleksitas aktivitas serta tindakan berpola dari 

manusia dalam masyarakat atau disebut system sosial yang mengatur pola 

tindakan manusia dalam proses interaksinya di tengah-tengah masyarakat; 

(3) kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.  

 Memperhatikan pengertian kebudayaan tersebut, maka keseluruhan 

paparan terdahulu memiliki kaitan satu dengan lainnya dalam memahami 

dampak masuknya perusahaan kelapa sawit terhadap kebudyaan masyarakat 

desa Murutuwu yang mayoritas Dayak Maanyan. Masuknya berbagai hal 

yang datang dari luar, seperti warga masyarakat baru dari latar belakang 

suku dan budaya berbeda, agama berbeda, macam-macam produk teknologi, 

dan peraturan-peraturan baru dari pihak Pemerintah dan Perusahaan, telah 

secara bersama-sama membentuk budaya baru dalam kehidupan masyarakat. 

Hal ini didukung lagi oleh perubahan-perubahan yang berasal dari dalam, 

seperti jenis pekerjaan masyarakat yang beralih dari bertani dan menyadap 

karet menjadi buruh atau karyawan di perusahaan, dan perubahan fungsi 

lingkungan hidup atau lingkungan alam sebagai keseluruhan. Dalam hal-hal 

tertentu perubahan itu mengancam kelangsungan hidup kebudayaan 

masyarakat Dayak Manyan di desa Murutuwu dengan nilai-nilai luhur 

kedayakannya sebagai orang Maanyan.  

 Memperhatikan pengertian kebudayaan di atas dikaitkan dengan 

dinamika perjumpaan kebudayaan antara budaya yang masukdengan budaya 

Dayak Maanyan, dijumpai sejumlah perubahan kebudayaan yang dialami 
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oleh masyarakat desa Murutuwu.
63

 Dulu sebelum perkebunan sawit ada, 

masyarakat desa Murutuwu secara praktis dapat memanfaatkan sungai untuk 

menunjang kehidupan sehari-hari. Sekarang, setelah adanya perkebunan 

sawit di desa mereka, penduduk desa terpaksa mengubah kebiasaan mereka 

dengan mengambil air di sumur gali. Sumber hidup dari macam-macam 

tanam tumbuh yang tadinya disediakan oleh alam, kini tidak lagi djumpai. 

Macam-macam jenis sayuran hutan, misalnya rebung, kelakai, pakis, tidak 

lagi dijumpai. Kayu bakar yang tadinya bisa diperoleh dengan mudah, kini 

tidak lagi tersedia, melainkan diganti dengan kompor. Kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat yang sangat bergantung kepada alam dan hasil hutan harus 

berubah dengan cepat agar hidup tetap bertahan. 

 Perubahan kebudayaan lainnya adalah budaya bergotong royong 

menjadi berkurang,  karena masyarakat tidak lagi melakukan peladangan 

berpindah. Sebagai masyarakat peladang berpindah, warga desa Murutuwu 

setiap tahun selalu mengadakan “nganyuh mu’au” (gotong royong menanam 

benih padi). Tapi dengan adanya perkebunan sawit, tanah tempat semula 

berladang telah dijadikan lahan sawit sehingga budaya gotong royong secara 

perlahan terancam hilang dengan sendirinya. Hal ini didukung lagi oleh pola 

kerja di perusahaan yang menyebabkan masing-masing orang sibuk dengan 

dirinya sendiri dan sedikit waktu untuk bisa berkumpul dengan warga 

masyarakat lainnya. Tuntutan bekerja di perusanaan yang di dalamnya ada 

persaingan dan kerja sangat keras ikut membentuk watak keras anggota 

masyarakat dalam membangun hubungan antara satu dengan yang lainnya.  

 Salah satu perubahan sangat krusial berkaitan dengan kebudayaan 

adalah kurangnya pemahaman terhadap kebudayaan lokal dan nilai-nilai 

kearifan yang tersedia di dalamnya. Bagi orang suku Dayak Maanyan, tanah 

memiliki nilai yang sangat tinggi menyangkut hakikat dirinya sendiri dan 

macam-macam jenis tanah memiliki fungsinya sendiri-sendiri yang dihargai 

keberadaannya. Pada kenyataannya, masyarakat desa Murutuwu dengan 

sangat mudah menjual tanah mereka bahkan dengan harga yang sangat 

murah. Demikian pula dengan tindakan pihak perusahaan yang sejak tahun 

2007 hingga saat ini tahun 2016, belum juga melaksanakan pemalasan 

kampung, menggambarkan bahwa kebudyaaan setempat bukan bagian yang 

penting dalam beroperasinya perusahaan. Repotnya lagi adalah bahwa 

orang-orang Dayak Maanyan yang ada di desa Murutuwu itu sendiri, kecuali 
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tokoh adat tertentu saja, tampaknya sudah tidak terlalu peduli dengan tidak 

dilaksanakannya ritual pemalasan kampung tersebut.   

 

E. Gambaran Etis 

 Dalam gambaran etis (ethic) ini dipaparkan data hasil penelitian 

menurut sudut pandang peneliti melalui analisis terhadap gambaran atau data 

emic yang sudah dipaparkan berkaitan dengan berbagai permasalahan 

keadilan dan ketidakadilan yang ditimbulkan terhadap tanah dan 

kepemilikan serta pengelolaan tanah dan berbagai persoalan sosial budaya 

lainnya seiring masuknya Perusahaan Kelapa Sawit ke Desa Murutuwu. 

Sementara untuk alat analisis yang digunakan adalah pemikiran-pemikiran 

yang tersedia dalam ilmu-ilmu sosial yang berkaitan dengan pokok bahasan, 

tinjauan teologis-alkitabiah, dan pemikiran budaya yang tersedia di dalam 

budaya Dayak Maanyan.  

 Pengertian tentang keadilan digambarkan pada bagian awal dari 

paparan ethic ini untuk mendasari keseluruhan pokok bahasan. Sementara 

evaluasi secara teologis-alkitabiah dan budaya Dayak Maanyan dipaparkan 

pada tiap-tiap pokok bahasan. Tinjauan teologis-alkitabiah menjadi sudut 

pandang, mengingat mayoritas penduduk desa Murutuwu adalah orang 

Kristen. Sementara digunakannya sudut pandang budaya Dayak Maanyan, 

yang dijadikan sebagai alat analisis utama, karena desa Murutuwu adalah 

desa Dayak Maanyan yang mayoritas penduduknya adalah suku Dayak 

Maanyan. Pada saat yang sama, pemikiran dalam budaya Dayak Maanyan 

menjadi alat analisis utama sekaligus sebagai upaya membangkitkan 

sentimen dan fanatisme serta membangun kembali nilai-nilai budaya bagi 

orang Dayak Maanyan di desa Murutuwu. 

Fokus gambaran ethic ini dihubungkan dengan persoalan ketidakadilan, 

baik menyangkut wujud ketidakadilan itu sendiri maupun menyangkut 

berbagai akibat dari ketidakadilan tersebut. Untuk mempermudah paparan, 

maka pembahasan dilakukan berdasarkan dua tema utama, yaitu: 

ketidakadilan atas tanah dan ketidakadilan sosial atas masyarakat desa. Tema 

ketidakadilan atas tanah dipaparkan terlebih daluhu, karena perlakuan atas 

tanah berdampak pada perlakuan atas masyarakat sebagai keseluruhan. 

Lebih-lebih untuk konteks suku Dayak Maanyan dengan nilai-nilai kearifan 

lokal yang dimilikinya, maka perlakuan atas tanah sangat erat kaitan dengan 

perlakuan atas masya-rakat yang memiliki hubungan dengan tanah tersebut. 

Demikian pula berbagai dampak negatif dari pelakuan atas tanah memiliki 

kaitan dengan identitas masyarakat yang mendiami dan berada di sekitar 

dimana tanah tersebut berada. 
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1. Ketidakadilan atas tanah 

Pada masa-masa pembebasan lahan tahun 2007/2008 dan beberapa 

tahun kemudian, di tengah pro-kontra dalam masyarakat dan strategi 

pembebasan lahan oleh pihak perusahaan dengan merangkul para tokoh 

masyarakat dan janji-jiani manis yang diberikan, masyarakat pun berlomba-

lomba menjual tanah mereka. Pembebasan lahan tersebut menjadi tidak 

terkendali, baik dalam hal bertentangan dengan Perda No. 5 Tahun 2011 

tentang tanah adat atau hak-hak adat di atas tanah maupun dengan nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat desa Murutuwu sebagai masyarakat Dayak 

Maanyan. Penjualan lahan oleh masyarakat pun dilakukan dengan tidak 

rasional, karena oleh sebagian penduduk, kebun-kebun karet dan kebun 

buah-buahan juga ikut dijual. Begitu pula ketika perusahaan telah beroperasi, 

tanah yang tadinya berbeda-beda struktur dan fungsinya diolah sedemi-kian 

rupa manjadi satu fungsi, yaitu untuk tempat perkebunan kelapa sawit. 

Dalam budaya orang Dayak Maanyan tanah dapat dipahami melalui 

pemahaman tentang tanah dan hutan dalam kaitannya dengan kehidupan 

manusia. Hutan dan tanah harus dilihat secara entitas dan fungsional. 

Artinya, tanah tidak memiliki makna kalau tidak dilihat sekaligus dengan 

hutan, manusia dan segala isinya. Tanah memiliki makna dan nilai karena 

hutan ada di atasnya. Pentingnya tanah bagi masyarakat suku bangsa Dayak 

Maanyan akan dilihat melalui mitologi-mitologi yang secara turun-temurun 

sebagai kepercayaan masyarakat yang mampu menjaga hubungan harmonis 

antara manusia, dengan tanah, hutan, dan makhluk hidup lainnya sebagai 

sebuah kesatuan yang utuh dan menjamin hak-hak dasar masyarakat dapat 

terjamin.
64

 Karena itu tanah merupakan aset penting masa depan karena ia 

merupakan harta milik yang sangat berharga dan memung-kinkan adanya 

kelangsungan kehidupan.Tanah memberikan kelangsungan hidup, karena 

tanah merupakan basis sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sekaligus 

religius.Tanah dan hutan sebagai satu kesatuan membentuk sebuah “keluarga 
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besar” untuk membangun hidup dalam “persaudaraan” satu dengan 

lainnya.
65

 

Dalam mengatur perlakuan terhadap tanah, bagi orang Maanyan, ada 

kategorisasi atas fungsi tanah bagi masyarakat.
66

 Orang Dayak Maanyan 

membagi macam-macam fungsi tanah ke dalam tujuh kategori. Pertama, 

Katuan Jumpun (hutan belantara), yaitu hutan yang dicanangkan untuk masa 

depan. Di kawasan hutan ini setiap orang bebas memungut hasil hutan untuk 

makanan, bahan bangunan, dan berburu serta keperluan masyarakat lainnya. 

Kedua, PulauWua (kebun buah-buahan), yaitu tanah yang ditanami berbagai 

buah-buahan. Kebun buah biasanya terbagi dua, milik perorangan dan milik 

bersama atau kolektif (pulau sigarabat). Ketiga, Tane Pangumean (tanah 

perladangan), yaitu tanah yang digunakan untuk bercocok tanam. Kawasan 

tanah ini biasanya dibagi dalam dua kelompok, yakni lahan sedang 

digunakan dan lahan sedang diistirahatkan yang sesudah beberapa waktu 

(antara 5-15 tahun) baru bisa digarap kembali. Keempat, Tane Jurungan 

atau Junjungan (tanah di sekitar atau di sekeliling ladang), yaitu tanah atau 

hutan di sekitar ladang yang belum digarap oleh orang lain yang nantinya 

dengan sendirinya menjadi miliki si pemilik ladang yang berada di 

tengahnya. Kelima, Tane Kauhi (tanah larangan, misalnya supan – yaitu 

tanah keramat tempat roh para leluhur sekaligus sumber mata air) yang tidak 

boleh digarap sebagai ladang atau kebun karena dianggap tempat keramat 

oleh masyarakat desa. Keenam, Tumpuk Natat (perkampungan), yakni tanah 

sebagai lahan perkampuangan atau desa yang dihuni oleh masyarakat desa 

secara turun temurun. Kawasan tanah ini tidak boleh dialihfungsikan 

menjadi lahan apapun, karena merupakan tempat pemukiman penduduk 

secara turun-temurun. Dan ketujuh, Tane Adat (tanah adat), yaitu tanah 

wilayah kelola masyarakat secara bersama-sama, seperti: janah (hutan yang 

menyediakan bahan-bahan keperluan upacara atau ritual adat), lamparandan 

luau (tanah dataran rendah yang berada di kiri-kanan sungai). 

Dari gambaran tersebut, maka dengan sangat meyakinkan dapat 

dikatakan bahwa dengan kehadiran perusahaan PT. SGM melalui 

perkebunan kelapa sawit yang mono kultur telah terjadi tindakan sangat 

tidak adil terhadap tanah di wilayah desa Murutuwu. Tanah yang pada awal 

mulanya menjadi tempat tumbuhnya beraneka ragam tanam tumbuh dan 

berbagai fungsi lainnya, dipaksa hanya berfungsi menumbuhkan satu jenis 
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tanaman, yaitu kelapa sawit. Tanah telah diolah dan digarap sedemikian rupa 

untuk menjadi tanah yang mono fungsi, yaitu berfungsi hanya untuk 

menumbuhkan kelapa sawit. Berjalan beriringan dengan tindakan tidak adil 

terhadap tanah tersebut, juga terjadi pelanggaran hukum. Pelanggaran 

hukum tersebut, paling tidak, pertama-tama terhadap Hukum Adat suku 

Dayak Maanyan dan kedua terhadap Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2011. 

Demikian pula secara teologis, maka tindakan mono kultur tersebut adalah 

tindakan melawan hakikat Allah yang sejak awal mula sudah menciptakan 

tanam tumbuh beraneka ragam dan fungsi tanah yang beraneka ragam pula.
67

 

Mengingat bahwa kebudayaan pada dasarnya adalah pemberian Allah untuk 

menata kehidupan manusia yang beradab, maka tindakan mengabaikan 

kebudayaan masyarakat desa Murutuwu sesungguhnya merupakan wujud 

mengacaukan rancangan Allah yang baik bagi umat-Nya.
68

 

 

2. Ketidakadilan sosial masyarakat dengan berbagai dampaknya. 

Atas dasar dan sesudah gambaran tentang ketidakadilan yang terjadi 

atas tanah, berikut dipaparkan gambaran ethic berkaitan dengan 

ketidakadilan sosial yang dialami oleh masyarakat desa Murutuwu dan 

berbagai dampak negatif terhadap kehidupan sosial budaya lainnya berkaitan 

dengan ketidakadilan. Untuk maksud itu, paparan didahului oleh gambaran 

tentang ketidakadilan sosial secara ekonomi baru dilanjutkan dengan 

ketidakadilan sosial dari segi budaya yang dialami penduduk desa Murutuwu 

dengan berbagai dampak negatif akibat dari ketidakadilan tersebut. 

 

a. Ketidakadilan sosial secara ekonomi. 

 Mendasari analisis dalam memahami keadilan secara umum dan 

keadilan sosial secara khusus, perlu diletakkan pemahaman dasar tentang 

keadilan sebagaimana tersedia di dalam Pancasila sebagai dasar dan ideologi 

negara. Shawir Arsyad mendefinisikan bahwa keadilan yang pancasilais 

adalah memberikan sesuatu kepada setiap anggota masyarakat sesuai dengan 

haknya yang harus diperolehnya tanpa diminta, tidak berat sebelah atau 

memihak kepada salah satu pihak, mengetahui hak dan kewajiban, mengerti 
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mana yang benar dan mana yang salah, bertindak jujur dan tetap menurut 

peraturan yang telah ditetapkan.
69

 Keadilan merupakan nilai-nilai 

kemanusiaan yang asasi dan menjadi pilar bagi berbagai aspek kehidupan, 

baik individual, keluarga, maupun masyarakat.Keadilan sosial bukan sekadar 

berarti tegaknya peraturan perundang-undangan atau hukum, namun 

berbicara lebih luas tentang hak warga negara dalam sebuah Negara yang di 

dalamnya kekayaan dan sumberdaya, material dan spiritual suatu negara 

didistribusikan secara adil kepada seluruh rakyat.Hal ini berarti keadilan itu 

tidak hanya berlaku bagi orang kaya saja, tetapi berlaku pula bagi orang 

miskin, bukan hanya untuk para pejabat, tetapi juga untuk rakyat biasa. 

 Demikian halnya Darmodiharjo menegaskan bahwa keadilan sosial 

menuntut supaya manusia hidup dengan layak dalam masyarakat.
70

 Masing-

masing harus diberi kesempatan menurut kepatutan kemanusiaan yang wajar 

dan proporsional. Pembangunan dan pelaksanaan pembangunan tidak hanya 

perlu mengandalkan dan mewujudkan keadilan, melainkan juga kepatutan. 

Keadilan sangat berkaitan erat dengan hak yang tak terpisahkan dari 

kewajiban. Keadilan hanya akan tegak dalam masyarakat yang beradab atau 

sebaliknya dan hanya masyarakat beradab yang dapat menghargai keadilan. 

Keserasian hak dan kewajiban menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk 

berdimensi individual dan sosial. Sesuai dengan keseimbangan hak dan 

kewajiban, maka keadilan dengan menuntut keserasian antara nilai 

spiritualisme dan materialisme, individualisme dan kolektivisme, 

pragmatisme dan voluntarisme, acsetisisme dan hedonisme, empirisme dan 

intuisionisme, rasionalisme dan romantisme. 

 Lebih lanjut Darmodiharjo menegaskan bahwa Pancasila merupakan 

dasar negara dan landasan ideologi Indonesia. Sila “kemanusiaan yang adil 

dan beradab” dengan tegas mengamanatkan keserasian antara hak dan 

kewajiban. Menjadi hakikat kemanusiaan adalah adanya keadilan dan 

keberadaban. Khusus untuk keadilan yang beradab tersebut bisa dilihat 

mengacu sila ke-5 yaitu “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” yang 

mengandung sebelas makna, yaitu: 
71

 

                                                           
69

 Bdk. http://arsyadshawir.blogspot.co.id/2013/01/keadilan-sosial-di-

indonesia.html, dikutip pada hari Minggu tanggal 14 Agustus 2016 pukul 01.08 

Wita. 
70

 Bdk. Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Pokok-Pokok Filsafat Hukum: Apa 

dan Bagaimana Filsafat Hukum Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 156-157. 
71

Ibid. 

http://arsyadshawir.blogspot.co.id/2013/01/keadilan-sosial-di-indonesia.html
http://arsyadshawir.blogspot.co.id/2013/01/keadilan-sosial-di-indonesia.html


85 
 

1). Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang mencerminkan 

sikap dan suasana kekeluargaan dan gotong-royong. 

2). Bersikap adil. 

3). Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. 

4). Menghormati hak-hak orang lain.  

5). Suka memberi pertolongan kepada orang lain.  

6). Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain.  

7). Tidak bergaya hidup mewah. 

8). Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum. 

9). Suka bekerja keras. 

10). Menghargai hasil karya orang lain.  

11). Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan 

berkeadilan sosial. 

Memperhatikan bentuk pemahaman tentang keadilan di atas, maka 

dengan sangat meyakinkan untuk mengatakan telah terjadi ketidakadilan 

sosial terhadap masyarakat seiring masuk dan beroperasinya perkebunan 

kelapa sawit melalui PT. SGM di desa Murutuwu. Bentuk ketidakadilan 

tersebut, baik berkaitan dengan kehidupan masa kini maupun kelangsungan 

hidup di masa depan. Ketidakadilan tersebut, baik secara khusus berkaitan 

dengan kehidupan ekonomi maupun terkait kehidupan budaya masyarakat 

desa Murutuwu sebagai orang Dayak Maanyan. 

Sebagaimana sudah digambarkan, bahwa pada tahun 2007/2008 dan 

beberapa tahun kemudian terjadi pembebasan lahan secara besar-besaran. 

Pihak perusahaan sudah mengantongi ijin dari Pemerintah untuk membuka 

lahan perkebunan sawit. Atas wibawa itu, pihak perusahaan melakukan 

pembebasan dengan strategi merangkul para tokoh masyarakat dan memberi 

janji-jiani manis kepada masyarakat yang kemudian diingkari. Situasi “status 

quo” terhadap peraturan hingga keluarnya PERDA No. 5 Tahun 2011, 

menjadi kesempatan bagi pihak perusahaan melakukan pembebasan yang 

kemudian justru bertentangan dengan PERDA tersebut. Masyarakat tidak 

berada pada posisi tawar dalam menentukan dijual atau tidak lahan mereka, 

demikian pula dalam menentukan harga jual atas lahan yang mereka miliki. 

Langkah-langkah sosialisasi yang dilakukan hanyalah sekedar strategi untuk 

menggiring masyarakat agar menjual tanah mereka. Dalam situasi belum 

sepenuhnya paham dengan apa yang sedang dihadapi, masyarakat pun 

berlomba-lomba menjual tanah hingga kebun-kebun karet dan kebun buah-

buahan serta lahan luas yang diakui sebagai milik mereka. Terjadi pro-kontra 

hingga konflik, baik antara masyakat dengan pihah perusahaan maupun antar 

sesama anggota masyarakat yang penyelesaiannya tidak tuntas. 
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Seiring dengan masuknya perusahaan sawit, bahwa menurut gambaran 

sekilas, memang benar bahwa kehidupan ekonomi masyarakat desa 

Murutuwu nampak meningkat. Banyak dari anggota masyarakat desa 

membangun rumah yang permanen, demikian pula kendaraan roda dua juga 

dimiliki oleh hampir di setiap keluarga, bahkan ada yang membeli mobil.  

Hal ini terjadi, terutama pada mereka yang banyak memperoleh uang dari 

hasil harga penjualan tanah kepada perusahaan sawit. Peningkatan 

kesejahteran ekonomi penduduk desa juga terjadi bagi mereka yang bekerja 

sebagai karyawan tetap yang menerima gaji tetap bulanan dan mendapat 

tunjangan pangan serta perumahan dan fasilitas pendidikan bagi anak-anak. 

Tetapi peningkatan kehidupan ekonomi itu sesungguhnya hanya semu 

belaka tanpa jaminan untuk kehidupan di masa depan, karena uang yang 

diterima sudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif.Begitu 

pula bagi mereka yang menjadi ”karyawan”. Ketika usia mencapai 55 tahun 

dan harus berhenti bekerja, sementara kebun karet dan ladang sudah tidak 

tersedia, maka jaminan kehidupan ekonomi pun terancam.  

 

b. Ketidakadilan secara sosial-budaya 

Dalam paparan ethic terhadap ketidakadilan yang terjadi atas tanah 

diatas sudah memberi gambaran tentang tanda-tanda ketidakadilan sosial 

dari segi budaya yang dialami oleh penduduk desa Murutuwu yang berlatar 

belakang suku Dayak Maanyan. Salah satu perubahan yang sangat krusial 

berkaitan dengan kebudayaan adalah terancamnya kebudayaan lokal dengan 

nilai-nilai kearifan yang tersedia di dalamnya. Bagi orang Dayak Maanyan, 

tanah memiliki nilai sangat tinggi menyangkut hakikat dirinya sendiri dan 

macam-macam jenis tanah memiliki fungsinya sendiri-sendiri yang dihargai 

keberadaannya. Hal ini dikuatkan lagi oleh tindakan pihak perusahaan yang 

sejak tahun 2007 hingga saat ini tahun 2016, belum juga melaksanakan 

pemalasan kampung.  

Ada persoalan krusial sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat desa 

Murutuwu, khususnya dari sudut pandang budaya. Ketidakadilan yang 

terjadi atas tanah sesungguhnya adalah ketidakadilan atas masyarakat desa 

Murutuwu sebagai orang Dayak Maanyan. Bentuk perlakuan atas tanah 

sesungguhnya adalah bentuk perlakuan terhadap manusia. Karena begitu 

pentingnya tanah dan hutan dengan isinya bagi orang Dayak Maanyan, maka 

untuk dapat memahami identitas Dayak Maanyan perlu dipahami dalam 
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hubungan mereka dengan hutan dan tanah.
72

 Mengambil tanah dan hutan 

dari orang Dayak Maanyan berarti mencabut mereka dari akar-

akarnya.Melakukan jual-beli tanah dan hutan dengan harga murah 

merupakan wujud menghargai secara murah harga diri dan identitas orang 

Dayak Maanyan. Untuk kasus di desa Murtuwu, dengan tindakannya 

menjual murah tanah dan hutan, orang Dayak Maanyan sendiri 

sesungguhnya telah menjual harga diri dan identitas kedayakannya dengan 

harga murah. Demikian pula, misalnya tindakan pihak perusahaan tidak 

melaksanakan pemalasan kampung, sesungguhnya adalah bentuk tindakan 

pelecehan terbuka dan kasar terhadap nilai-nilai budaya orang Dayak 

Maanyan. 

Kalau dalam kaitan dengan persoalan ekonomi, melalui tindakan 

menjual tanah secara besar-besaran dan menggunakannya untuk hal-hal yang 

konsumtif, mengancam masa depan orang Dayak Maanyan secara ekonomis, 

maka dalam kaitan dengan identitas kebudayaan-kesukuan, hal tersebut 

mengancam keberlangsungan identitas kesukuan masyarakat desa Murutuwu 

sebagai orang Dayak Maanyan. Hal ini mengingat bagi orang Dayak 

Maanyan, tanah mengandung makna sejarah masa lalu, pengharapanakan 

masa depan dan menjadi penghubung antar generasi.
73

 

Hal ini dikuatkan lagi dengan terancam hilangnya lahan yang berfungsi 

menjadi tempat tumbuhnya tanam tumbuh untuk kelengkapan kegiatan 

keadaan. Ketika sejumlah tanam tumbuh tersebut tidak lagi tersedia, maka 

berbagai kegiatan keadatan pun menjadi terganggu yang berdampak 

terganggunya pelestarian budaya. Kalau kegiatan pelestarian budaya 

terganggu maka identitas kebudyaan pun terganggu. Akibat selanjutnya, 

maka orang-orang Dayak Manyan di desa Murtuwu sedang dicabut dari akar 

budayanya dan kebudyaan Dayak Maanyan pun terancam hilang.  

Evaluasi secara teologis-alkitabiah terutama diarahkan pada hal-hal 

berkaitan dengan tanah dan terancamnya kebudayaan Dayak Maanyan di 

desa Murutwu.McDaniel mengingatkan bahwa tanah adalah rumah kita, 

memiliki nilai hidup pada dirinya, dan subjek yang perlu dikelola dengan 

bersahabat. Tanah adalah ciptaan yang memiliki hidup dalam dirinya dan 

perwujudan eksistensi Allah berada dalam ketergantungan dengan 

tanah.Tanah adalah rumah Allah dan keluarga Allah yang di dalamnya ada 
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kehidupan yang perlu dikelola dan dipelihara dengan baik.Tanah menjadi 

tempat bagi tanah dan semua penghuninya berbagi shalom yang Allah 

sediakan bagi seluruh ciptaan.
74

 Tanah mengeluarkan hidup dari dalam 

dirinya untuk hidup seluruh penghuni daratan dan menjadi tempat 

kembalinya segala yang hidup ketika kehidupan di atas daratan telah 

berakhir. Tanah memiliki kesetiaan memelihara hidup, sejak hidup tersebut 

dimulai hingga kehidupan tersebut diakhiri. Tanah menjadi perpanjangan 

tangan Allah memberi hidup dan pada akhirnya menjadi tempat berbaring 

ketika hidup telah berakhir.
75

 Dalam hal hubungan antara manusia dengan 

tanah, ada hubungan yang sangat dekat dan tak terpisahkan. Tanah memberi 

hidup bagi manusia dan manusia bertanggung jawab pula untuk memelihara 

kehidupan bumi.
76

 

Berkaitan erat dengan tanah tersebut adalah pentingnya menjaga dan 

melestarikan cara pandang budaya Dayak Maanyan, baik dalam rangka 

memahami kedudukan tanah maupun dalam memahami dirinya. Kesadaran 

dasar yang menghargai pentingnya kebudayaan sebagai sebuah sumber 

teologi merupakan cara berteologi yang sungguh-sungguh unggul dan falid 

di dalam suatu konteks tertentu.
77

 Perubahan-perubahan sosial yang bergerak 

sangat cepat pada masa kini, sangat mungkin membawa dampak pada 

hilangnya jati diri budaya suatu suku bangsa. Jati diri budaya yang kuat 

namun realistis adalah sesuatu yang harus ada bagi sebuah teologi yang mau 

sungguh-sungguh berbicara mengenai konteks dalam partikularitasnya. Hal 

ini sejalan dengan ajaran resmi yang dipilih GKE khususnya dalam 

memahami hubungan antara Injil dengan Adat. 
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F. Kesimpulan Dan Rekomendasi 

 Mengacu keseluruhan gambaran yang sudah dilakukan, baik paparan 

emic maupun paparan ethic, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

ketidakadilan atas masuk dan beroperasinya perusahaan perkebunan kelapa 

sawit, PT. SGM, di desa Murutuwu. Ketidakadilan atau perlakuan tidak adil 

tersebut dialami, baik oleh tanah maupun oleh anggota masyarakat desa 

Murutuwu. Di samping terjadinya ketidakadilan, juga dijumpai sejumlah 

dampak sosial budaya lainnya atas masayarakat dan tanah atau lingkungan 

hidup. Rusaknya lingkungan hidup yang sangat parah berdampak pada 

seluruh aspek hidup masyarakat. Masyarakat dalam keadaan terancam, mulai 

dari ketersedian sejumlah kebutuhan pokok (mis. air bersih), kehidupan di 

masa depan secara ekonomi, maupun secara budaya sebagai orang Dayak 

Maanyan.  

 Terhadap ketidakadilan dengan berbagai dampaknya tersebut, perlu 

dilakukan upaya untuk mengatasinya. Untuk maksud itu, gagasan Y.D. 

Anugerahbayu perlu diperpertimbangkan.Dalam hal ini Anugerahbayu 

menekankan, karena pelaksanaan keadilan sosial itu tergantung pada 

struktur-struktur ekonomis, politis, sosial, budaya, dan ideologis, maka 

mengusahakan keadilan sosial pertama-tama adalah membongkar struktur-

struktur di atas yang menyebabkan segolongan orang tidak dapat 

memperoleh apa yang menjadi hak mereka atau tidak mendapat bagian yang 

wajar dari harta kekayaan dan hasil pekerjaan mereka.
78

 Keadilan sosial 

secara hakiki adalah keadilan struktural, maka mengusahakan keadilan 

berarti mengurangi kemungkinan bekerjanya struktur-struktur yang 

menyebabkan ketidakadilan. Betapapun rakyat bekerja dengan keras, kalau 

struktur ekonomi, politik, sosial, budaya, dan ideologi itu tidak mendukung, 

ketidakadilan akan tetap terjadi. Jadi sebagian besar usaha keadilan sosial 

hanya dapat dibuat oleh Negara, karena kebijakan yang diambil negara 

mempunyai dampak paling besar terhadap perkembangan struktur-struktur 

yang relevan bagi proses-proses politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

ideologis. 

 Memperhatikan kenyataan tersebut, sebagaimana pendekatan teologi 

kontekstual model Praksis, maka atas berbagai persoalan yang ada perlu 

ditawarkan jalan keluar untuk mengatasinya. Sebagai sebuah laporan hasil 

penelitian, tawaran jalan keluar tersebut baru berupa rekomendasi untuk 

ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait dengan persoalan yang terjadi di desa 

                                                           
78

https://politikbersihcerdassantun.wordpress.com/2013/04/07/keadilan-sosial-
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Murutuwu saat ini.Di atas sudah ditegaskan bahwa pihak pertama-tama yang 

bertanggung jawab adalah Negara, dalam hal ini adalah Pemerintah. Berikut 

disampaikan beberapa pokok rekomendasi yang perlu diperankan oleh pihak 

Gereja dalam kerjasama dengan pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Perlu dilakukan langkah-langkah pemberdayaan terhadap anggota 

masyarakat desa Murutuwu. Kegiatan pemberdayaan tersebut berkaitan 

dengan upaya membangun kesadaran terhadap ketidakadilan yang terjadi 

dan berjuang untuk membebaskan diri dari ketidakadilan yang ada, serta 

mempersiapkan masyarakat dalam mengelola kekayaan yang ada demi 

kehidupan bermasa depan. 

2. Perlu dilakukan penyadaran terhadap pentingnya mempertahankan dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya Dayak Maanyan yang di dalamnya 

dijumpai nilai-nilai kearifan lokal. Orang-orang Dayak Maanyan di desa 

Murtuuwu perlu dibangkitkan kesadaran dan fanatismenya terhadak 

identitas kedayakan mereka sebagai orang Maanyan yang memiliki 

harkat dan martabat. 

3. Perlu penyadaran secara khusus bagi masyarakat terhadap pentingnya 

tanah dan lingkungan hidup sebagai keseluruhan. Lembaga-lembaga 

keadatan perlu fanatik untuk mempertahankan nilai-nilai keadatan 

berkaitan dengan upaya mengelola dan melestarikan tanah dan 

lingkungan hidup. Pihak Gereja perlu membangun teologi yang berbasis 

tanah dan lingkungan hidup. 
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GURU  JEMAAT  PROFESIONAL 

Oleh: Tulus To’u, STh, M.MPd
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ABSTRACT 

 

Jemaat adalah sebuah persekutuan pembelajaran. Karena di dalamnya 

banyak layanan dan kegiatan pembelajaran iman. Sebagian besar kegiatan 

jemaat merupakan kegiatan dan layanan sarat muatan pembelajaran.  Agar 

jemaat berubah dan maju, maka perlu mengembangkan diri menjadi guru 

yang    profesional dan  transformatif.  Pendeta sebagai  guru jemaat, 

memiliki  kompetensi sebagai guru jemaat profesional,  pembelajaran  

kreatif dan  berwibawa,. Harapannya terjadi  perubahan dan kemanjuan  

akibat hasil layanan  pembelajaran profesional. 

 

Keyword : Guru, Jemaat, Profesional, Transformatif, Pembelajaran, 

Perubahan, Kemajuan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

               Guru, kata yang sudah amat melekat dan menyatu  dalam diri anak-

anak dan mahasiswa dan siapapun yang  telah dan pernah mengenyam dunia 

pendidikan, dunia belajar, dunia sekolah. Guru,  yang  tentunya, telah 

banyak memberi warna, pengaruh, akibat  yang  membuat  terjadinya  

perubahan  bagi kehidupan murid-murid   yang dibelajarkannya.   

                Guru,  merupakan sosok yang penting  yang menghadirkan, 

membawa, membuat dan menciptakan  perubahan dan pembaharuan bagi 

diri dan hidup  seorang murid. Peranan, tugas, fungsi dan kebaradaan 

seorang guru  menjadi ujung tombak  kemajuan seseorang (murid),  yang 

berpengaruh pada kemajuan  keluarga, selanjutnya kemajuan masyarakat, 

bangsa dan negara.  Guru adalah faktor  kunci   perubahan  dan kemajuan 

itu.  

                                                           
1
 Dosen STT GKE, bidang Keahlian Manajemen Pendidikan. Mengajar Mata 

Kuliah pendidikan Agama Kristen, Psikologi, Manajemen, Entrepreneurship dan 

Kepemimpinan Kristen. saat ini sedang menempuh studi Doktoral pada Institut Injili 

Indonesia Batu Malang. 
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                Oleh karena melalui guru yang berkarya, maka  ilmu   

pengetahuan, wawasan pengetahuan dan keterampilan hidup dibelajarkannya  

kepada murid-muridnya. Pembelajaran itu, adalah pembelajaran yang 

membaharui, mengubahkan, memperbaiki, meningkatkan potensi-potensi  

yang ada dalam diri murid-muridnya.  Peningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap  serta perilaku, pastilah  akan mengubahkan hidup 

menjadi lebih baik, maju, bahkan sejahtera. Sehingga pembelajaran oleh 

guru, pada akhir dan ujungnya, membuat hadirnya  perubahan, kemajuan dan 

kesejahteraan. 

               Seiring dengan hal tersebut, kalau  guru jemaat bagaimana?  Jemaat 

atau gereja  adalah  kumpulan orang-orang yang  telah mengalami kuasa dan 

keselamatan Kristus.  Dalam mengembangkan iman kepada Kristus, umat 

mengembangkan berbagai kegiatannya. Kalau diamati dengan jeli dan 

cerdas, maka sebagian besar kegiatan itu adalah kegiatan yang 

menguapayakan agar iman mereka tumbuh, berkembang, berakar, hijau, 

berbunga dan berbuah.   

              Dengan demikian, jemaat atau gereja adalah persekutuan  

pembelajaran dan pendidikan iman. Dengan demikian pula, maka pendeta 

adalah guru jemaat yang mendidik dan membelajarkan jemaatnya agar 

berakar, tumbuh, subur, hijau, berbunga dan berbuah yang baik dan benar.  

Sehingga hidup seseorang berguna bagi dirinya, keluarganya, 

masyarakatnya, bangsa dan negaranya. Bila,  ia tidak berbuah, maka 

hidupnya akan memberi pengaruh buruk bagi dirinya dan sekitarnya. Guru 

jemaat bertanggung jawab membelajarkan dan mendidik agar warga jemaat   

mengalami perubahan dan pembaharuan yang  baik dan benar. Sehingga ia 

hidup memberi manfaat bagi banyak orang. Hidupnya berbuah dan berguna. 

              Tulisan  ini membahas  hal-hal  berikut : pemahaman  hal-hal 

persekutuan pembelajaran,  guru profesional,  guru jemaat profesional,  

pembelajaran profesional,  perubahan dan kemanjuan  akibat hasil layanan 

pembelajaran  profesional.  Tulisan ini disusun berdasarkan beberapa 

bacaan, juga mereview dan menggali  berbagai pengalaman pembelajaran, 

membaca, melayani dan mengajar,  selama bertahun-betahun. 

 

A.PEMAHAMAN : Profesional 

 

1.Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen 

              Seorang  yang profesional adalah orang yang  memilih hidup,  

pekerjaan dan karyanya  untuk mengembangkan, mempertahankan, dan 
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melanjutkan proses kehidupannya. Untuk itu dirinya melengkapi  diri 

dengan mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran,  sehingga memiliki 

kompetensi untuk profesinya.  Dengan pendidikan dan pembelajaran tersebut 

ia dapat memiliki pengetahuan, keakhlian  dan juga keterampilan-

keterampilan  yang tentunya sesuai dengan tuntutan keilmuan dan sesuai 

kebutuhan zamannya. Dengan mengembangkan, memberdayakan dan 

mendagunakan  semua hal itu, maka ia mendapatkan  hasil yang akan 

digunakan bagi kepentingan hidupnya dan keluarganya.   

               Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, dikatakan  bahwa  

profesional  adalah pekerjaan atau kegiatan  yang dilakukan oleh seorang 

dan menjadi   sumber penghasilan  kehidupan  yang memerlukan keakhlian,  

kemahiran, atau kecakapan  yang memenuhi standart  mutu atau norma  

tertentu serta memerlukan  pendidikan profesi. 
2
 

              Berdasarkan  rumusan pengertian dan pemahaman profesional  

tersebut,  maka indikator  yang perlu dikembangkan dalam karya dan kerja 

yang profesional itu antara lain indikatornya: 1.Akhli di bidangnya;  

2.Menguasai  bidang yang digelutinya;  3.Memahami bahan ajarannya;  

4.Memahami konsep bahan  ajarannya;  5.Kreatif  dan kaya  dalam  metode-

metode  pembelajarannya;  6. Terampil  mengaplikasi bahan ajar dengan 

praktek  hidup sehari-hari.
3
 

 

2.Rumusan HAR Tilaar 

             Kata profesional sangat akrab di telinga kehidupan olah raga. Dalam 

dunia olah raga kita mengenal kata profesional dan amatir.  Kalau olah raga 

amatir, itu berarti olah raga yang dikembangkan karena dan berdasarkan 

minat, hobby, kesenangan, mungkin juga bakat. Untuk itu,  seseorang rela 

mengaluarkan dana yang besar dan banyak untuk menyalurkan hobby, 

kesenangan dan minatnya itu. Ia tidak perlu dibayar, bahkan sebaliknya 

membayar dan mengeluarkan uang untuk kegiatan tersebut.  Berbeda dengan 

olah raga profesional, atau olahragawan  profesional, ia mengembangkan 

kegiatan olah raganya, agar ia mendapatkan uang yang cukup dan besar bagi 

kepentingan hidupnya. Ia hidup dari olah raga itu. Olah raga itu sumber 

hidupnya. Olah raga itu pekerjaannya.   Profesional adalah  melakukan kerja 

dan karya seoptimal dan semaksimal mungkin, karena hal itu menjadi 

                                                           
2
. Undang-Undang Guru dan Dosen Tahun 2005, Bab I, Pasal 1, dalam  BS 

Sidjabat, Mengajar Secara Profesional  (Kalam Hidup, Bandung, 2011), 87.  
3
.  Ibid., 87-88.  
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sumber hidupnya. Tidak dilakukan secara amatiran. Sebab kalau amatiran, ia 

tidak mengembangkan sumber dan penghasilan  hidupnya. Padahal untuk 

hidupnya ia membutuhkan biaya kehidupan. 

Berdasarkan hal  tersebut, kita melihat rumusan profesional berikut.  HAR 

Tilaar  memberi rumusan dan pengertian profesional : Seorang  profesional  

menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau kata lain memiliki 

kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya.  Seorang profesional 

menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalismenya, bukan secara amatiran. 

Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme.  Dapat saja hasil karya seorang 

amatir sangat tinggi mutunya. Seorang profesional akan terus-menerus 

meningkatkan mutu karyanya secara sadar melalui pendidikan dan pelatihan.  
4
 

 

               Kalau kita memperhatikan dan menyimak  hal  tersebut,  maka  ada 

hal-hal yang perlu dikembangkan dalam karya dan kerja seorang profesional.  

Seorang profesional perlu  memahami dirinya dengan baik. Terutama 

berkenaan dengan nilai-nilai dan potensi-potensi diri, serta bakat-bakat 

talenta yang diterima dari Tuhan.  Semua hal itu setelah dipahami dan 

dikenali dengan sebaiknya, ia mengembangkan dirinya yang potensial itu.  

Pengembangan dirinya  dilakukan   dengan membelajarkan dan mendidik 

dirinya, baik melalui proses pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dalam 

lembaga pendidikan dan pelatihan, atau dengan jalan otodidak. Sehingga ia 

maju, bertumbuh  dan berhasil.   Kalau sebagai seorang pembelajar, guru, 

maka ia perlu  memahami orang-orang yang dibelajarkannya, bagaimana 

menolong mereka agar mereka dapat maju, bertumbuh, berkembang dan 

berhasil. 

 

3.Indikator profesional 

       Berkenaan dengan  hal itu, menarik kita  perhatikan indikator 

profesional  yang diiusulkan oleh HAR Tilaar.  Orang yang professional, 

maka  karya dan kerja dipihami dan dikembangkan melalui  lima hal  beriku: 
5
   1.Memahami dirinya dengan baik;  2. Berkembang dalam keilmuan  yang 

kuat;   3. Mengerti minat orang yang dididiknya;  4. Tahu bagaimana   

mengembangkannya ( hal di no 3);  5.Mengembangkan tugas secara kreatif. 

               Seorang profesional adalah orang yang dapat dipercaya. Ia 

dipercaya oleh orang-orang lain.  Diri dan pribadi yang berintegritas.  Apa 

yang dikerjakan, dilakukan dan dikaryakannya dipercaya akan membawa 

                                                           
4
.  Ibid.,89.    

5
.  Ibid.,89   
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buah dan hasil  yang baik. Oleh karena ia sanggup dan mampu melakukan 

tugas dan kerja dengan baik.   Ia memahami bidangnya dan bagiannya. Ia  

menguasai  bidang tugas dan tanggung jawabnya. Semuanya dilakukan 

dengan tuntas sampai selesai.  Orang-orang yang mestinya dilayaninya, akan 

mendapatkan perhatian utama. Ia tidak akan menelantarkan  orang-orang 

yang dilayaninya.  Pelayanan adalah prioritasnya, ada di depannya. 

Kepentingan layanan lebih dahalu diperhatikan, baru sesudahnya 

kepentingan dirinya.  Maka hasil, buah dan akibat yang didapatkannya dari 

sikap dan layanan  profesional demikian, tidak lain, ia mendapat hormat dan 

penghargaan dari masyarakatnya.   

              Di mata   Raka Joni,  seorang  guru profesional,  akan memiliki 

dan mengembangkan  indikator  guru profesional berikut.  Indikatornya: 
6
   

1.Keterandalan layanan;   2.Menguasai apa yang dikerjakannya;   

3.Mendahulukan  orang yang  dilayaninya;  4.Layanan yang khas itu diakui 

dan dihargai oleh masyarakat. 

              Selanjutnya, Brian V.Hill   mengajukan indikator  guru yang 

profesional, sbb : 
7
  Guru profesional,  indikatornya:    1. Pribadi yang 

mampu  melihat dirinya sebagai orang terlatih;  2. Mengutamakan 

kepentingan  orang lain;  3. Taat pada etika kerja;   4. Siap dalam 

menempatkan diri  memenuhi kebutuhan   yang dididik;  5.Mendahulukan  

kepentingan yang dididik;   6. Pengawas  pelaksana dan pelaku tata tertib 

dan disiplin;  7. Melihat diri sebagai pemelihara pengetahuan dan 

kebudayaan;  8. Memiliki otoritas  melalui performan dirinya. 

 

4.Integrasi pemikiran : profesional 

              Memperhatikan berbagai pemikiran yang telah dipaparkan panjang 

lebar tentang kerja, karya, kegiatan, upaya-upaya  dan guru profesional. 

Memperhatikan juga  indikator-indikator hal  tersebut. Maka di sini disusun  

satu rumusan, rangkuman dan paduan berbagai pendapat, menjadi  satu  

rumusan yang menangkap semua gagasan yang ada. Diupayakan  secara 

logis, rasional dan sistematis, sehingga mudah menangkap alur  benang 

merahnya. Profesional:Seorang  profesional adalah orang yang berusaha,  

bekerja, berjuang melakukan kegiatan-kegiatan  dalam hidupnya untuk 

mencapai  satu hasil yang baik, optimal  dan berkualitas.  Kegiatan, kerja, 

karya, usaha dan perjuangan itu, sesuai dengan bidang profesi yang 

                                                           
6
.  Ibid., 88.   

7
. Ibid., 90-91.  
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digelutinya. Hal itu menjadi dan  merupakan sumber penghasilan bagi 

kepentingan, kelangsungan, kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya. Untuk 

mencapai hasil yang baik dan berkualitas itu, seorang profesional 

memerlukan pengetahuan,  kecakapan, kemampuan,   keterampilan dan 

sikap hidup konstruktif.   Agar  terbentuk dan terjadi peningkatan 

pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan dan sikap hidup 

tersebut, seorang profesional memerlukan pendidikan, pelatihan dan upaya-

upaya pengembangan diri sesuai dengan bidang profesinya. 

 

5.Integrasi pemikiran : indikator profesional 

              Integrasi dan paduan indikator  seorang profesional  berjumlah  16 

indikator, yang dibagi menjadi :    

a.Memahami  diri  (1-5) :  

1.Memahami diri   sebagai pribadi yang berpotensi dan terlatih.  2.Menjadi 

orang yang ikut memelihara pengetahuan dan kebudayaan.  3.Menjadi orang 

yang melaksanakan ketertiban dan disipilin.  4.Menjadi orang yang mentaati 

etika profesi  bidangnya.  5.Memiliki otoritas dan wibawa melalui kinerja 

dan teladan hidup konstruktif.    

b.Pengetahuan dan keterampilan (6-11) :  

6.Memahami dan menguasai bidang keakhlian  dan bagian yang 

dikerjakannya.  7. Memahami bahan dan konsep-konsep  bidang  kerjanya.  

8. Kreatif dalam mengembangkan   dan melaksanakan tugas bagiannya.  9. 

Kreatif dalam membelajarkan dan menularkan pengetahuan dan 

keterampilannya kepada orang lain.  10. Kaya dalam beragam metode  

membelajarkan.   11. Terampil  mengaplikasikan pengetahuannya.   

c.Pengembangan diri (12-13)   

12.Berusaha untuk maju dan berkembang dalam bidang dan  keilmuannya.   

13. Keterandalan dalam  memberi layanan dan pembelajaran.    

d.Layanan dan penghargaan  (14-16) 

14. Mengutamakan tugas profesinya.   15. Mendahulukan kepentingan orang 

yang dilayani.   16. Layanan berkualitas, karena profesional,  mendapat 

penghargaan dari masyarakat. 

              Jadi, siapa saja yang mengembangkan karya dan kerjanya secara 

profesional, bukan amatiran, seperti diindikasikan HAR Tilaar,  maka ia 

akan mendapatkan buah, hasil, ganjaran  penghargaan yang baik dan 

terhormat dari banyak orang, terutama dari orang-orang yang dilayaninya. 

Sebab ia bekerja berkualitas, karena profesional. 
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B.GURU  TRANSFORMATIF 

               Judul kita adalah Guru Jemaat Profesional. Guru jemaat  adalah 

seorang pendeta atau pambarita. Dikatakan guru jemaat, sebab banyak 

kegiatan pendeta pambarita adalah kegiatan-kegiatan mengajar dan mendidik 

warga jemaat. Nah, sebelum sampai pada bahasan pendeta guru jemaat 

profesional. Maka perlu kiranya dipahami dan dibahas lebih dahulu tentang 

guru, yang membawa terang, transformatif,   kreatif, berwibawa,  peran guru 

dan  guru profesional. 

1.Guru, membawa terang 

              Kata guru adalah kata yang dikenal dalam  sastra  Sanskerta, yang  

sangat familiar dalam  hidup dan  telinga orang-orang India, Banglades dan 

Sri Langka. Seorang teman di acara Haggai Institue di Singapore tahun 2007 

berbicara dengan saya. Katanya,   guru adalah  seorang yang membawa 

orang lain ke dalam terang. Orang itu tadinya ada dalam gelap. Ketika  

seseorang membawa orang dari dalam gelap, keluar dari gelap menuju 

terang, maka orang yang membawa itu adalah seorang guru. Jadi, guru itu 

seorang yang membebaskan dan memerdekakan orang. Pembebas dari gelap. 

Pembawa terang. Pindah dari gelap, masuk ke dalam terang.  

              Bila kata guru itu dirinci dan dipilah menurut suku katanya. Maka ia 

dapat menjadi seperti berikut. GURU;  Gu = gelap;  Ru = terang.  Maka,  

guru  adalah membawa orang keluar, bebas, merdeka dari  kegelapan, 

menuju terang.  Sebaliknya, dapat juga terjadi seperti berikut ini. GUGU;     

gu = gelap;  gu = gelap.  Jadi, gugu adalah orang yang membawa orang lain 

dari dalam gelap, masuk ke dalam gelap.  Pindah dari gelap yang satu, 

masuk ke dalam gelap yang lain. Jadi tidak ada perubahan,  pembaharuan, 

pembebasan dan kemerdekaan. Tetap dikuasai dan dibelenggu kegelapan.  

Sangat menyedihkan bila hal seperti ini terjadi dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran  dan jemaat kita. Dan akan lebih menyedihkan, bila yang 

terjadi hal seperti berikut ini.  RUGU;  Ru = terang; Gu = gelap. Jadi, Rugu 

adalah orang yang membawa orang yang ada dalam terang ke dalam gelap. 

Pindah dari terang ke dalam gelap. Keluar dari terang, masuk ke dalam 

gelap. Ini adalah kegiatan  menjerumuskan, merusak dan menghancurkan. 

Hal  seperti ini, dan yang di bagian atasnya tadi,  tidak mustahil terjadi 

dalam dunia pendidikan dan pembelajaran serta  jemaat kita. Bila guru-guru 

kita, pembelajar-pembelajar kita, salah, keliru, tidak benar, dalam 

membelajarkan dan memberi teladan hidup. Maka, anak-anak kita, jemaat 

kita dibawa ke  dalam  gelap dan kegelapan. 
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              Kita terpukau dan terpesona, bila hal tersebut dikaitkan dengan, 

Tuhan Yesus Kristus, Ia adalah Guru Agung kita yang sejati.  Guru Agung  

dan Sejati, karena Ia Terang Sejati. Dalam Dia ada Terang, Ia membawa 

Terang,  Ia menerangi dunia. Karya dan pengorbananNya membuat kita 

bebas dan merdeka dari kuasa gelap. Ia telah memindahkan kita dari  dalam 

gelap, masuk ke dalam terang. Pindah dari dalam maut, masuk ke dalam 

hidup.
8
 

2. Guru, membawa transformasi 

         Seorang guru,  baik itu guru  di sekolah atau guru-guru dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran di  sekolah, dalam masyarakat, di jemaat dan  dalam 

keluarga.  Maka kegiatan yang dilakukannya  meliputi mengajar, mendidik, 

melatih, memberi contoh/ teladan, memotivasi dan mendisiplinkan.  Upaya 

dan kegiatan tersebut untuk menyampaikan, meneruskan, mewariskan, 

memindahkan, mentransfer, menumbuhkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan hidup, budi pekerti  dan spiritualitas.  

              Upaya yang demikian luas, lebar dan dalam itu, sungguh 

mengagumkan. Sebab apa, hasil karya mereka akan menghadirkan banyak 

perubahan, kemajuan, pertumbuhan, perkembangan dan transformasi 

kehidupan orang-orang yang dibelajarkan itu. Guru-guru, para pengajar, para 

pendidik, para pelatih, para instruktur, menjadi ujung tombak  transformasi 

kehidupan. Mereka membuat yang dididik, diajar dan dilatih,  mengalami 

transformasi pengetahuan dan pikiran (kognitif), transformasi  hati, perasaan, 

keinginan dan kemauan (afeksi), transformasi  sikap, perilaku, keterampilan 

dan perbuatan hidup (psikomotorik/ konatif).
9
 Murid-murid berubah dan 

maju, sehingga keluarganya berubah dan maju, sepanjutnya masyarakat 

berubah dan maju,  puncaknya  bangsa  negaranya berubah  dan maju. Hal 

itu terjadi, karena ada  para pengajar, pendidik dan pelatih. Belajar, 

pendidikan, sekolah, guru-guru, membuat perubahan dan kemajuan. Karena 

itu, posisi dan kedudukan  para pembelajar sangat penting, terhormat dan 

mulia. Kata serong teman, tugas guru itu usngguh mulia dan terhormat. Saya 

pikir  hal itu benar adanya. Pengorbanan itu, selalu mulia luhur. 

 

 

                                                           
8
.  Tulus Tu’u,  “Guru Perubahan Dalam” Tim Penyusun, Buku Acara Dies 

Natalis dan Wisuda S1 & M.Div STT GKE 2009 (Banjarmasin: STT GKE, 2009), 

13-50. 
9
. Nana  Syaodih  Sukmadinata, Pengembangan  Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), 103-104. 
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3. Peranan guru 

         Dalam kuliah PAK, saya menyampaikan kepada para mahasiswa 

tentang peranan seorang guru. Guru di sini, bukan hanya guru pada 

umumnya,  tetapi guru PAK, juga para pendeta sebagai guru jemaat.   Saya 

mendapatkan bahan dari berbagai bacaan, tetapi juga berdasakan banyak dan 

lamanya pengalaman mengajar saya. Baik ketika mengajar di SMP,  di 

SMA, di berbagai perguruan tinggi, dan juga di STT. Pengalaman  semua 

itu, sungguh menakjubkan. Senantiasa diperkaya, ditambahkan, 

diperbaharui. Mempesona hati. 

         Peran seorang guru, antara lain :
10

   1.Motivator,  yang memberi 

motivasi, menggugah, dorongan, semangat, daya juang, minat, perhatian, 

konsentrasi.     2. Inspirator, yang   memunculkan ide-ide, gagasan-gagasan, 

ilham-ilham, imaginasi, abstraksi dan kreativitas.   3. Komunikator,  yang 

terampil  menyampaikan, meneruskan, mewariskan, memindahkan dan 

mentransfer  pembelajaran yang menyentuh hati dan sanubari.   4. 

Fasilitator,  yang  mengelola, menyediakan, menyiapkan bahan-bahan, 

sarana, dan segala yang diperlukan dalam pembelajaran yang kreatif.   

5.Leader, yang memimpin, mengatur, mengendalikan, mengarahkan,  

mempengaruhi dan  mewarnai pembelajaran.     6. Agen pembaharuan, yang   

melaluinya proses transformasi  dihadirkan.    7.Agen pembelajaran, yang 

melaluinya suasana pembelajaran menjadi hidup, ada daya tarik, partisipatif, 

menyenangkan dan kaya metode serta kreativitas.    8.Membelajarkan yang 

belajar,  yang belajar tidak D-4 (datang, duduk, dengar, diam), akan tetapi 

terlibat berpikir dan belajar, proaktif, partisipatif.    9.Pelatih,  yang  melatih 

agar menjadi biasa, terampil, fasih dan menjadi kebiasaan.    10.Pembawa 

kabar baik, yang menghadirkan nilai-nilai iman, spiritualitas, Firman, moral, 

etis, sehingga ada kesadaran, perubahan dan pembaharuan diri, bahkan 

bertobat.    11. Konselor,  yang menolong, membimbing, menuntun dan  

mencari solusi bersama.   12. Administrator, yang menuliskan apa yang akan 

dibelajarkan,  membelajarkan apa yang telah ditulis,  menulis hasil-hasil 

belajar, menyimpan  tulisan-tulisan tersebut sebagai arsif. 

 

4.Guru,  kreatif membelajarkan 

               Dunia telah berjalan dan terus berubah. Ilmu pendidikan telah 

banyak mengalami  kemajuan dan temuan-temuan baru. Cara mendidik dan 

membelajarkan terus mengalami kemajuan, temuan baru  dan kesadaran 
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. Bahan Kuliah  PAK,  STT GKE.  
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yang baru.  Pola, model, cara, strategi dan metode  dalam pembelajaran  

telah mengalami kemajuan. Sudah ketinggalan jauh bila pembelajaran hanya 

memakai satu:  model, cara, metode dan strategi.  Akan terjadi kebosanan, 

tanpa daya tarik, melelahkan, menjenuhkan, mengurangi minat, tanpa 

perhatian, lalu malas, mengantuk dan tertidur (?).  Apabila  pembelajaran  

hanya mengulang dan mengulang   memakai metode yang sama dan itu-itu 

saja.  Orang hanya akan datang, duduk, dengar, diam, dan ....... seterusnya....  

Sehingga, pembelajaran tanpa partisipasi, tidak terlibat berpikir, hanya jadi 

pendengar pasif dan dangkal.  

              Pembelajaran itu, mestinya  penuh daya tarik, memicu dan 

membangkitkan minat dan  perhatian.  Pembelajaran itu sedianya  

menyenangkan,  membahagiakan, menyentuh  ranah kognitif (akal pikir), 

tetapi juga ranah afektif (hati/ rasa), dan puncaknya ranah sikap  dan 

perbuatan   (psikomotorik/ konatif).  Untuk mencapai itu, tidak cukup hanya 

satu metode, yang diulang-ulang bertahun-tahun. Guru perlu cerdas dan 

kreatif,  berkreasi, mencari dan mencoba metode-metode yang baru.  

Membaca buku-buku. Bertanya dan berbagi pengalaman dengan yang sudah 

lebih dahulu maju. Ikut seminar dan pelatihan. Sehingga tidak lagi jalan di 

tempat,  sttatus quo,  tetapi mulai bergerak maju.  

             Berikut ini indikator guru kreatif,  pengalaman dari  bacaan dan 

perenungan pengalaman pembelajaran.  Berikut ada 11 indikator : 
11

 1. Tidak 

monoton,  karena ia membelajarkan memakai beragam cara dan pendekatan, 

tidak hanya metode tunggal. Strategi komunikasinya hidup.  Aspek seni 

mengajarnya tinggi.   2.Inspiratif, di sini orang banyak menemukan ide-ide, 

gagasan-gagasan, ilham-ilham, sebab gurunya kreatif, sehingga banyak yang 

didapatkan.   3.Ada daya tarik,  mulai dari tema/ judul, pendahuluan  yang 

unik, kerangka yang sistematis, metode yang berganti-ganti dan beragam, 

sesuai topik bahasan.     4.Memotivasi, terjadi melalui kata-kata yang bijak, 

meneduhkan, membangun, menyadarkan, mengingatkan, memberi visi, 

harapan dan impian.       5.Metode  beragam, tidak merasa cukup dengan satu 

metode  yang diulang-ulang  dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun. Ia 

merasa perlu ada variasi dan kreasi.  Belajar, membaca,  mencari, bertanya, 

berbagi. Sehingga mendapatkan macam-macam metode baru.   6.Antusias, 

penuh semangat, karena Tuhan ada dalam hati dan hidupnya (antusias = 

entheos;  en = di dalam; Theos = Tuhan). Sehingga ia penuh daya dan 

tenaga, semangat dan motivasi.    7. Mengajak berpikir, ia kecewa dan tidak 

                                                           
11
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puas kalau orang hanya datang, duduk, dengar, diam;  pendengar pasif dan 

dangkal. Maka dipakailah metode beragam agar orang terlibat dan 

berpartisipasi.,     8.Suasana hidup,  melalui pengembangan strategi 

komunikasi dan metode yang beragam.    9. Aplikatif,  mampu 

menghubungkan dan mengkaitkan  ke dalam peristiwa hidup sehari-hari. 

Sehingga pembelajaran tidak semata konsep-konsep teoritis belaka.   

10.Kontekstual,. bahan  diaplikasikan ke dalam peristiwa yang nyata dilihat, 

didengar, dialami, ada di sekitar mereka, tidak  berupa cerita-cerita di 

belahan dunia  sana.    11.Berguru pada Yesus Kristus Guru Agung, karena  

Dia  guru yang kreatif, orang takjub oleh pengajaranNya. Metode yang 

dipakai kreatif dan beragam. Ia, Yesus,  pernah memakai 8 (delapan) metode 

mengajar.  

 

5.Guru, yang berwibawa 

              Wibawa dan berwibawa adalah pembawaan  yang dapat 

mempengaruhi dan membuat seseorang disegani, dihormati, dihargai, diikuti 

dan dipatuhi. Hal itu terjadi oleh sikap, tampilan, perbuatan dan  tingkah 

laku  yang mengandung kepemimpinan  dan daya tarik.   Berdasarkan 

pemahaman itu,  ketika seeorang pembelajar  memiliki wibawa atau 

berwibawa. Maka, ia akan lebih mudah mengatur, menata, mengendalikan, 

menguasai secara positif, mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran dan orang-orang yang ada dalam pembelajaran itu.      Capaian 

hasil belajar akan mudah dicapai. Sebaliknya, tanpa wibawa, maka akan 

banyak hambatan, rintangan, kesulitan, problem dalam pembelajarn itu. 

             Seorang pembelajar, sudah sepatutnya orang yang berwibawa, atau 

setidaknya, ia perlu berjuang  untuk mengembangkan  diri dan pribadi yang 

berwibawa. Agar jalan  lebih mudah untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal.  Dari pengalaman membaca dan membelajarkan, didapatkan 13 

indikator  guru berwibawa.  

              Indikator itu  berikut ini:  
12

   1.Menguasai materi,    kalau 

pembelajar tidak menguasai materinya, maka hampir pasti akan terasa ada 

sesuatu yang tak nyaman dan mengganggu.    2.Disiplin, kalau suasa kurang 

tertib, semrawut,  ribut, tidak terkendali, akan menghambat pembelajaran. 

Perlu menegakkan disiplin, mulai dari diri sendiri.       3.Teladan kata dan 

perbuatan,  akan membuat orang disegani, dihormati, dihargai, dicontoh, 

ditiru, diikuti, mudah dipengaruhi.   4.Rendah hati, sabar dan tabah,  yang 
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akan membuat mampu bertahan dalam kesulitan, pergumulan, tantangan, 

bahkan saat diperlakukan tidak semestinya oleh orang lain. Hal itu akan 

membuat semakin dihormati dan disegani.   5.Tegas, tetapi sersan  (serius 

dan santai),  yakni dapat berbuat dan bertindak  tepat guna bila ada hal yang 

mengganggu.  Saat serius, perlu serius, tetapi saat santai, santailah.  Tetapi 

semua dalam kendali dan kesadaran. Dalam serius, dapat diselingi senyum 

tawa.    6.Berilmu dan aplikatif,  tidak berhenti belajar, terus maju menggali. 

Walaupun syarat dan penuh keilmuan, tetap mampu membuat implementasi 

dan aplikasi.    7.Berbicara  hati-hati dan bijak,  dalam Amsal dikatakan 

BOB MBO  yakni  bibir orang benar, menggembalakan banyak orang. Jadi, 

hati-hati bicara, pilih kata-kata yang meneduhkan, menyembuhkan, 

memotivasi dan memberi harapan.   8.Emosi  cukup stabil, self control 

cukup terkendali, agar tidak mudah goyang, oleng, rapuh dan tergelincir, lalu  

jatuh ketika muncul hal-hal yang  menggangu dan merusak.    9.Jujur dan 

terbuka,  yang menolongnya dapat menyerap berbagai gagasan-gagasan baru 

dan berbeda sekalipun. Di dalam akal pikir dan hati hal itu diproses untuk 

memunculkan sintesa yang baru dan berdayaguna.  10. Menarik  dalam 

pembelajaran,  oleh karena upaya terus-menerus belajar dan 

mengembangkan dirinya.    11.Memberi perhatian kepada anak-anak didik, 

sehingga ada kedekatan batin dengan anak-anak.  Kedekatan ini berpengaruh 

besar dalam capaian hasil  pembelajaran.  12. Adil terhadap anak-anak, 

dengan memperlakukan semua mereka secara seimbang, tidak pilih kasih.    

13. Penampilan menarik dan simpatik,  terutama cara berpakaian, yang 

rapih, bersih, cocok, sesuai dan serasi. Pakaian adalah cerminan hati yang 

ada di dalam batin.    Tampilan seseorang adalah cerminan hati yang ada di 

dalamnya.     

              Bila 13 hal tersebut diupayakan,  diterapkan, dikembangkan dan 

diberdayakan dalam diri guru, maka ia akan menemukan diri   berwibawa.  

Sehingga, dengan pembawaan diri  demikian,   diharapkan  dapat 

mempengaruhi dan membuat dirinya disegani, dihormati, dihargai, diikuti 

dan dipatuhi. Karena  sikap, tampilan, perbuatan dan  tingkah laku  yang 

demikian mengandung kepemimpinan, daya tarik kuat dan berpengaruh 

terhadap orang lain. 

 

6.Guru profesional 

             Seorang guru  profesional adalah orang yang berusaha,  bekerja, 

berjuang melakukan kegiatan-kegiatan  dalam hidupnya untuk mencapai  

satu hasil yang baik,  maksimal, optimal  dan berkualitas.  Kegiatan, kerja, 
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karya, usaha dan perjuangan itu, sesuai dengan bidang profesi yang 

digelutinya  sebagai seorang pembelajar. Hal itu menjadi dan  merupakan 

sumber penghasilan bagi kepentingan, kelangsungan, kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidupnya. Untuk mencapai hasil yang baik dan berkualitas itu, 

seorang guru profesional memerlukan pengetahuan,  kecakapan, 

kemampuan,   keterampilan dan sikap hidup konstruktif.   Agar  terbentuk 

dan terjadi peningkatan pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan 

dan sikap hidup tersebut, seorang guru profesional memerlukan pendidikan, 

pelatihan dan upaya-upaya pengembangan diri sesuai dengan bidang 

profesinya  sebagai seorang pembelajar.  

 

7.Indikator guru profesional   

a.Pemahaman  diri :  

              1.Memahami diri   sebagai pribadi yang berpotensi dan terlatih.  

2.Menjadi orang yang ikut memelihara pengetahuan dan kebudayaan.  

3.Menjadi orang yang melaksanakan ketertiban dan disipilin diri.  4.Menjadi 

orang yang mentaati etika profesi  bidang profesinya.  5.Memiliki otoritas 

dan wibawa melalui kinerja dan teladan hidup konstruktif.    

b.Pengetahuan dan keterampilan:  

              1.Memahami dan menguasai bidang keakhlian  dan bagian yang 

dikerjakannya.  2. Memahami bahan dan konsep-konsep  bidang  kerjanya.  

3. Kreatif dalam mengembangkan   dan melaksanakan tugas bagiannya.  4. 

Kreatif dalam membelajarkan dan menularkan pengetahuan dan 

keterampilannya kepada orang lain.  5. Kaya dalam beragam metode  

membelajarkan.   6. Terampil  mengaplikasikan pengetahuannya.   

c.Pengembangan diri :   

              1.Berusaha untuk maju dan berkembang dalam bidang dan  

keilmuannya.   2. Selalu belajar menambah pengetahuan dan keterampilan, 

sesuai profesinya.  3.  Terbuka pada ide-ide dan gagasan baru yang 

berkembang di bidangnya.  4. Keterandalan dalam  memberi layanan dan 

pembelajaran.    

d.Layanan dan penghargaan: 

             1. Mengutamakan tugas profesinya.   2. Mendahulukan kepentingan 

orang yang dilayani.   3.Memberi layanan berkualitas  dan profesional.   4. 

Hasilnya  mendapat penghargaan dari masyarakat. 
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C.PERSEKUTUAN PEMBELAJARAN 

 

1.Jemaat 

              Tuhan Allah telah menciptakan manusia  sesuai dengan 

kehendakNya. Manusia diciptakan sebagai gambar Allah.  Ia makhluk yang 

tertinggi dengan diberiNya akal pikiran, hati dan perasaan, kekuatan dan 

pengalaman. Dengan semua itu, manusia menjadi makhluk yang potensial. 

Potensi yang sangat besar dan kuat untuk mengembangkan hidup dan 

dirinya. Apabila potensi itu diberdayakan secara positif, maka akan 

membawa pengaruh dan hasil yang sangat besar bagi perubahan dan 

kemajuan dunia.  

              Sangat disayangkan,  manusia ciptaan yang mulia  dan luhur itu 

lupa akan dirinya sebagai milik dan ciptaan Allah. Ia diperdaya dan tertipu 

oleh bujuk rayu kekuatan iblis. Kekuatan gelap masuk  dan merasuk ke 

dalam hati, pikiran dan hidupnya. Dosa telah merusak, mengotori dan  

meracuninya. Makhluk yang tinggi luhur, berubah menjadi manusia yang 

hina dan rendah. Segala perbuatannya telah merendahkan diri dan statusnya. 

Sikap dan perilaku berdosa membuat dirinya terpisah dari Tuhan Allah. Juga 

terpisah serta terasing dari sesamanya, bahkan dari dirinya sendiri. Karena 

dosa adalah kekuatan yang memisahkan. Hidup sebagai satu persekutuan 

telah dirobohkannya. Yang ada adalah sekat-sekat dan tembok-tembok 

pemisah dirinya dengan Tuhan dan sesamanya. 

              Meskipun demikian, kita bersyukur, karena Allah Bapa di Sorga 

tidak membiarkan manusia terpuruk dan terbelenggu dalam kuasa dan 

perhambaan dosa. Ia datang melawat dalam dan melalui PutraNya Yesus 

Kristus. Ia datang membebaskan dan memerdekakan. Membawa kita keluar 

dari kuasa kegelapan. Masuk ke dalam terangNya yang ajaib. Lalu hidup 

dalam persekutuan dengan Tuhan, dengan sesama orang percaya. Jemaat 

atau gereja adalah persekutuan orang-orang yang telah mengalami 

kemerdekaan dan kebebasan oleh Tuhan Yesus Kristus.  Hidup dalam 

persekutuan merupakan panggilan hidup orang-orang percaya.  
13

  Harun 

Hadiwijono berpendapat  antara lain: Tuhan Allah turun tangan mengatasi 

semua keadaan poran-poranda manusia. Kristus diutus untuk mengatasi dan 

menyelamatkannya. Damai di bumi bagi orang yang berkenan kepadaNya. 

Jalan damai diambil sebagai langkah penyelamatan. Orang-orang yang 

percaya kepadaNya mengalami  transformasi  kehidupan. Hidup dalam gelap 

                                                           
13

. Harun Hadiwijono,  Iman Kristen (BPK GM, Jakarta, 1979), 380-381. 
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telah pindah ke dalam terang. Hidup dalam maut telah beralih ke dalam  

hidup.  Gereja  adalah kumpulan orang-orang yang telah mengalami proses 

penyelamatan oleh kasih karunia Tuhan, melalui Tuhan Yesus Kkristus. 
14

 

 

2. Panggilan  jemaat 

             a.Bersekutu (koinonia), merupakan panggilan pertama orang-orang 

percaya. Sebagai jemaat atau gereja, tidak seorangpun di antara mereka 

dikehendaki keluar dari dalam lingkaran hidup persekutuan jemaat.  

Semuanya diharapkan tetap ada dan terjaga ada dalam ruang lingkup 

persekutuan. Dalam  persekutuan itu, mereka mengembangkan relasi 

persekutuan dengan Tuhan Yesus Kristus yang telah membebaskan dan 

menyelamatkannya. Selanjutnya mengembangkan relasi persekutuan  

dengan sesamanya orang-orang percaya.  Segala kegiatan dan aktivitas 

jemaat  diarahkan agar relasi persekutuan tetap utuh, terjaga dan bertumbuh 

baik. Jemaat atau gereja adalah persekutuan orang-orang percaya.
15

 

              b.Pembelajaran (didaskalia), Yesus adalah Guru Agung.  Ia secara 

sengaja dan terencana memilih murid-muridNya. Ia mendidik dan mengajar, 

tetapi juga  melatih  mereka untuk menjadi pemimpin (Arthur Dhanaraj,  

dalam   “Life Changing Impact”).
16

 Kelak, setelah Yesus Kristus sang Guru 

naik ke sorga,  tugas  mendidik , mengajar dan melatih orang-orang percaya 

dilanjutkan oleh murid-muridNya.  Perubahan dunia, dimulai dan dilakukan 

oleh Yesus dengan  mengajar  dan melatih  murid-muridNya. Perubahan 

dunia dimulai  dengan satu kelompok kecil (John Edmund Haggai, dalam  

“Lead On”).
17

 Proses pembelajaranNya juga diperluas kepada orang-orang 

lain. Tetapi andalan utama untuk mengubah dunia, dilakukan melalui sebelas 

muridNya yang setia padaNya. Dilanjutkan oleh Paulus dan Timotius. 

              Yesus sebagai Guru, ternyata memang layak disebut  sebagai Guru 

Agung.  Sebab Ia mengajar agar orang mengalami perubahan hidup. Cara 

atau metode Yesus dalam mengajar sangat kreatif dan variatif. Ia 

menyesuaikan pembelajaranNya dengan orang-orang yang dihadapiNya di 

berbagai tempat dan waktu. Bila kita mendalami dan memperhatikan cara 

dan metode Yesus dalam pembelajaran, sungguh   membawa pengaruh dan 

                                                           
14

. Ibid., 362. 
15

. Stevri Lumintang,  Theologia  Kepemimpinan Kkristen (Jakarta: Geneva 

Insani Indonesia, 2015), 259-260. 
16

. Arthur Dhanaraj,   Life Changing Impact (Singapore: Haggai Institute, 2007), 

pengantar. 
17

. John Edmund Haggai,  Lead On (Singapore: Kobrey Press, 2006), 6. 
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perubahan besar bagi pendengarNya.   Kita menemukan delapan model 

pembelajaran: model ceramah, model bimbingan, model menghafal, model 

dialog, model perumpamaan, model kasus, model simbolis, dan model 

perjumpaan pribadi, (Robert R. Boehlke, dalam “Sejarah dan 

Perkembangan Pemikiran dan Praktek PAK” h.65-70).
18

 Dalam Amanat 

Agung, kataNya, yang perlu diperhatikan adalah ajarlah mereka. Berarti ada 

tugas pembelajaran yang perlu diteruskan oleh jemaat atau gereja. 

Mengingatkan kita juga dalam Amsal, didiklah orang muda menurut jalan 

yang patut baginya. Juga dalam PL, ajarlah anak-anak itu  berulang-ulang, 

artinya secara berkelanjutan dari orang tua kepada anak-anak dan dari  

generasi  ke generasi selanjutnya. Tidak cukup membelajarkan itu hanya satu 

kali, tetapi berulang-ulang, bersinambung,  terus-menerus, sepanjang hayat, 

bahkan dari generasi ke generasi. 

 

c. Bersaksi (marturia) dan melayani (diakonia).  Orang-orang yang telah 

percaya, masuk dalam persekutuan, di dalam persekutuan mereka 

mengalami proses  pembelajaran iman. Mereka dididik dan diajarkan 

mengenal Tuhan dan FirmanNya. Pemahaman iman yang semakin baik, 

memungkinkan  pertumbuhan iman dan kesadaran akan panggilan hidup 

beriman, yakni panggilan bersaksi dan melayani. Tanpa pendidikan dan 

pembelajaran iman, maka kesadaran dan pertumbuhan iman  terhambat.  

Pembealajaran itu proses bertumbuh. 

              Pembelajaran dan pendidikan  iman ini adalah pembelajaran  dan 

pendidikan iman yang berlangsung seumur hidup, sepanjang hayat.   Sebab 

hidup beriman itu adalah sepanjang hayatnya, maka belajar berimanpun 

sepanjang hayat. Hal ini juga seiring bahwa  pendidikan itu semestinya 

berlangsung sepanjang hayat (life long education). Dengan upaya pendidikan 

iman sepanjang hayat,  yang terencana dan terprogram baik, akan terwujud 

dan terbentuk iman yang nyata  dalam  kepercayaan (believing),  keyakinan 

(trusting), yang puncaknya dalam sikap perilaku dan perbuatan nyata 

(doing). Karena iman itu mestinya nyata dalam praktik  hidup di ketiga area 

itu. Beriman mestilah  percaya, lalu yakin, selanjutnya berbuat. 
19

 

 

 

                                                           
18

. Robert R. Boehlke, Sejarah Perkembangan Pemikiran dan Praktek PAK  

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, Jakarta, 2011), 65-70. 
19

. Daniel Nuhamara,  Pembimbing PAK (Bandung: Jurnal Info Media, 2007), 

43-46. 
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3.Kegiatan jemaat bermuatan pembelajaran iman 

               Kalau kita memperhatikan dan mencatat jumlah kegiatan dalam 

jemaat, sungguh ada banyak sekali.  Kegiatan terbesar dan terbanyak dalam 

jemaat adalah ibadah-ibadah atau kebaktian. Mulai ibadah hari minggu, 

ibadah hari raya gerejawi, ibadah lingkungan dan keluarga, ibadah 

kategorial, ibadah syukur, ibadah pernikahan, ibadah dukcita, ibadah dalam 

rapat dan persidangan,  mungkin ada ibadah diluar yang  daftar tersebut. 

Kemudian  ada  katekisasi,  seminar/ lokakarya,  pemahaman Alkitab,  

pembinaan/ pelatihan,  kegiatan kategorial,  layanan  pastoral,  perkunjungan 

pastoral,  kunjungan antar jemaat.  Kegiatan tersebut, semuanya berisi 

pendidikan dan pembelajaran iman. Semuanya merupakan upaya untuk 

menolong warga jemaat memahami, mengerti, mengenal, mengetahui isi 

imannya, Firman Tuhan, ajaran-ajaran gereja, nilai-nilai etika kehidupan 

sebagai orang beriman.        

               Pendidikan dan pembelajaran perlu dilakukan  agar warga jemaat 

semakin berakar, bertumbuh, berkembang dan berbuah kehidupan imannya. 

Dengan akar iman yang semakin dalam, maka hidup semakin kuat 

menghadapi tiupan angin,  badai, taupan, goncangan,   tantangan, rintangan, 

hambatan dan berbagai ragam problem kehidupan. Kekuatan dan 

kemampuan itu merupakan hasil dan buah adanya proses pendidikan dan 

pembelajaran iman dalam jemaat.  Pendidikan dan pembelajaran iman 

membuat hidup jemaat semakin tangguh. 

 

4.Jemaat, persekutuan pembelajaran  

              Dalam semua kegiatan tersebut di atas, kita melihat di dalamnya 

sarat nuansa unsur-unsur pembelajaran dan pendidikan jemaat. Misalnya  

dalam ibadah-ibadah, yang  paling banyak dan utama menyita waktu dan 

tempat, ternyata  muatannya antara lain pembacaan Firman Tuhan, nyanyian, 

doa,  litani, ilustrasi, kesaksian, gambar ilustratif dalam  khotbah atau 

renungan.  Sungguh kuat muatan pembelajaran dan pendidikan iman.  Lalu, 

ada katekisasi, ceramah, seminar, lokakarya,  pembinaan, pelatihan, cerdas 

cermat, tulisan renungan dalam warta jemaat, jurnal,  buletin  atau majalah 

gereja. Hal yang inipun makin terasa lebih kuat lagi  muatan pembelajaran 

dan pendidikan imannya.   

              Berdasarkan hal tersebut, maka jemaat atau gereja,  sebagai 

persekutuan orang-orang yang telah diselamatkan dan percaya kepada Tuhan 

Yesus Kristus. Kegiatan yang diadakan oleh orang-orang tersebut, sebagian 

besar bermuatan pendidikan dan pembelajaran iman. Sehingga boleh 
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disimpulkan juga, bahwa jemaat atau gereja merupakan persekutuan 

pembelajaran. Karena dalam sebagian besar kegiatannya diisi  dengan 

pembelajaran iman. Itu berarti, Pendeta selain sebagai pemimpin, ia juga 

adalah  guru jemaat, yang mendidik dan membelajarkan iman dan firman 

Tuhan kepada warga jemaatnya. Hampir semua kegiatan jemaat adalah 

kegiatan yang berisi  pendidikan dan pembelajaran iman dan firman Tuhan. 

Ada pembacaan Firman Tuhan  yang disampaikan, didalami dan dipelajari.   

               Ketika beribadah, dalam semua macam dan bentuk ibadah, dan di 

berbagai ibadah kategorial,  di sana ada pendidikan dan pembelajaran iman,  

melalui nyanyian, narasi doa, pembacaan Firman Tuhan, khotbah atau 

renungan, kesaksian, ilustrasi, media dan alat peraga belajar. Bila dilihat 

kegiatan lainnya, misalnya, katekisasi, ceramah, seminar, lokakarya, 

pembinaan, pelatihan, pemahaman Alkitab, cerdas cermat Alkitab, semua itu 

adalah kegiatan yang sarat bermuatan pendidikan dan pembelajaran iman. 

Sebab itu, sekali lagi, jemaat atau gereja adalah persekutuan pembelajaran. 

Pendeta adalah guru jemaat dalam kegiatan tersebut.  Pendeta, seorang yang 

berperan mendidik dan membelajarkan warga jemaatnya. Ia, guru jemaat. 

Guru jemaat yang mestinya  profesional. Pendeta, bukan guru jemaat 

amatiran, tetapi guru jemaat yang profesional. Pendeta, adalah  panggilan, 

yang dilaksanakan profesional. Karena hidupnya ada di situ, sumber 

hidupnya dari situ, maka perlu profesional, bukan amatir.  

 

D.PENDETA,  GURU JEMAAT   

 

1.Pendeta 

               Pertama, Dasar Alkitabiah jabatan pendeta: 
20

  jabatan pendeta 

adalah jabatan yang ditentukan Allah untuk memperlengkapi anggota jemaat 

bagi pekerjaan pelayanan. Jadi bukan diberikan oleh manusia, tetapi diyakini 

dari Tuhah, pemberian Tuhan, anugerah Tuhan, kasih karunia Tuhan. 

Sehingga, jabatan itu adalah jabatan kesetiaan, artinya, pendeta setia kepada 

Allah. Tujuan agar  ada tanggungjawab untuk  memperlengkapi anggota 

jemaat (Ep. 4:11-12). Upaya  memperlengkapi anggota jemaat dilakukan 

melalui kata dan perbuatan. Sehingga ada keutuhan kata dan perbuatan, kata 

dan perilaku, khotbah dan keyakinan, iman dan kelakuannya. Dengan hidup 

demikian, pendeta menjadi panutan yang memotivasi anggota jemaat taat 
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. Tim Penyusun, Almanak Nas GKE 2015 (Banjarmasin: BPH MS GKE, 2015), 

114-117. 
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kepada Allah dalam Tuhan Yesus Kristus. Oleh karena cara terbaik dan 

efektif mempengaruhi dan mengubah orang lain adalah melalui kekuatan 

kata dan perbuatan keteladanan (Yak 2:14).  

               Panggilan hidup pendeta adalah melakukan perintah Tuhan. 

Dengan ketaatannya itu, maka kemuliaan Tuhan akan dinampakkan dan 

terpancar dari dalam hidupnya. Ia alat di tangan Tuhan untuk menghadirkan 

kemualiaanNya  (Im 9:6).  Pendeta menjadi orang terdepan dalam usaha 

berpegang dan melakukan ketetapan-ketetapan Tuhan. Ia teladan ketaatan 

dan kesetiaan pada Tuhan. Oleh karena itu, ia hidup, dan hidupnya sesuai 

dengan kehendak Tuhan (Im 18:5).  Pendeta dalam hidupnya mengandalkan 

Tuhan dan menaruh harapannya dalam Tuhan. Imannya nyata dan kongkret. 

Sehingga hidup diberkati dan menghasilkan buah yang baik (Yer 17:5-8). 

Dalam kesukaran dan pergumulan hidupnya, ia bergantung pada kuasa 

Tuhan. 

             Kedua, panggilan.  Jabatan pendeta, sebagai panggilan. Dalam kode 

etik pendeta GKE dikatakan bahwa seseorang yang menjadi pendeta 

merupakan respon secara pribadi terhadap panggilan Allah. Hal itu direspon 

melalui tahapan yang cukup panjang. Secara sistematis ada rentetan respon 

yang dilalui:  1.Pendeta adalah seorang yang dipanggil Tuhan untuk 

melayani Jemaat.     2. Pendeta adalah seseorang yang telah mengikuti proses 

pendidikan yang sesuai dan melalui masa vikar dan telah ditahbiskan.     3. 

Hidupnya diserahkan bagi Tuhan.    4. Pendeta diutus Tuhan mengabarkan 

berita keselamatan dan pembebasan.     5. Sebagai utusan Tuhan, Pendeta 

menjaga nama pengutus-Nya dan GKE sebagai alat di tangan Tuhan.      6. 

Hidup Pendeta bergantung pada kuasa, berkat dan pimpinan Tuhan.    7. 

Hidup Pendeta memancarkan hidup yang telah memiliki keselamatan.
21

   

              Ketiga,  proses. Rentetan  proses panggilannya dimulai dan 

diseleksi ketika ia memilih masuk sekolah dan pendidikan teologia.  Selama 

pendidikan teologia itu, ia dibina, dibimbing, bahkan digembleng agar 

terbentuk hati, jiwa, semangat, pengetahuan dan keterampilan berkarya dan 

melayani. Akan tetapi, selama masa inipun masih dapat terjadi proses seleksi 

yang alamiah. Sehingga, oleh satu dan lain hal, dapat terjadi,  ia gagal 

menyelesaikan pendidikannya.  

              Selesai pendidikan, ia masuk ke dalam masa vikariat, untuk mulai 

belajar mengaplikasikan semua ilmu yang didapatnya selama pendidikan 

teologia. Pada masa inipun, ia digembleng oleh berbagai tantangan, 
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pergumulan, kesulitan, problem yang dihadapi dan muncul dalam 

pelayanannya. Sedianya, bahwa semua itu menjadi bagian yang mesti 

dihadapi, agar dirinya semakin kuat, tangguh, teguh dan berpendirian dalam 

layanan selanjutnya.  

               Keempat, ditahbiskan.  Akan tetapi, dapat terjadi kembali, bahwa 

masa vikariat ini menjadi masa seleksi alamiah berikutnya. Oleh karena satu 

dan lain hal, seorang vikariat gagal menyelesaikan masa tugas vikariatnya. 

Kalau ia berhasil, maka ia masuk ke dalam proses pentahbisan menjadi 

pendeta. Pentahbisan ini dilakukan dalam satu ibadah khusus,  dalam ibadah 

itu, ada bagian liturgi,   pendeta-pendeta menumpangkan tangan dan berkat 

kepada para calon pendeta. Dengan demikian, mereka dikokoh, diteguhkan, 

ditahbis sebagai dan menjadi pendeta. Jabatan ini adalah dari Tuhan, oleh 

Tuhan, bagi kemuliaan Tuhan. Untuk melayani Tuhan dan umat Tuhan,  

yang dipercayakan kepadanya. Bahkan juga lebih luas lagi,  untuk melayani 

sesama manusia, siapapun itu tanpa diskriminasi. 

 

2.Pendeta, guru jemaat 

              Pendeta, siapa dia dalam tugas dan karyanya?  Hal itu dapat dilihat 

dari beberapa sudut pandang.  Kalau dilihat dari sisi managemen dan 

administrasi, dia adalah seorang pemimpin, yang memimpin banyak orang 

dan tugas administratif.  Kalau dilihat dari sudut tuntunan dan bimbingan, 

maka ia adalah seorang  gembala, yang menggembalakan kawanan domba 

Allah yang dipercayakan kepadanya. Yesus Kristus Gembala Baik dan 

Agung, menjadi teladan bagi kegembalaannya. Kristuslah yang mengutus 

dan menugaskannya untuk menggembalakan kawanan dombaNya 

kepadanya.
22

 

               Seorang guru, muridnya adalah anak-anak murid di sekolahnya, SD 

atau SMP, atau SMA. Seorang dosen, murid-muridnya adalah para 

mahasiswa di perguruan tingginya.  Kalau seorang pendeta, bagaimana?   

Murid-muridnya adalah anggota jemaatnya, mulai dari anak-anak sekolah 

minggu, para remaja, para pemuda, para orang dewasa, para orang lanjut 

usia. Jadi,  bagi pendeta,  seluruh anggota jemaat itu, adalah murid-

muridnya. Sungguh banyak dan besar jumlah muridnya. Lagi pula, muridnya 

sangat beragam, mulai  anak-anak, remaja, pemuda, dewasa sampai lanjut 

usia, dengan beragam persoalan dan kebutuhan psikologinya. Sebab tiap 

tingkatan tahapan,  perkembangan dan kebutuhan  serta problemnya, berbeda  
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tidak sama. Mengajar dengan beragam masalahnya, tentu menjadi tugas 

yang  sangat tidak mudah. 

               Bila dilihat dari kacamata kependidikan, pendeta adalah seorang 

guru jemaat. Mengapa ia guru jemaat ?   Bila kegiatan-kegiatan dalam 

jemaat kita daftarkan. Kemudian kita analisa dari kacamata kependidikan.  

Maka kita dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar kegiatan-kegiatan itu 

bermuatan  mendidik  dan membelajarkan  warga jemaat agar mengerti, 

mengetahui, memahami  dan memiliki imannya kepada Tuhan. Tidak hanya  

sampai di situ, tetapi berlanjut pada  bertumbuh, berkembang dan berbuah 

dalam imannya, yakni iman mewujud dalam praktik-praktik sikap, perilaku, 

perkataan dan perbuatan hidup. Hal itu menunjukkan kepada kita, bahwa 

pendeta sebagian besar tugasnya adalah mendidik dan membelajarkan  

warga jemaat agar memiliki iman dan hidup beriman. Iman itu kongkret 

nyata dalam praktik-praktik hidup sehari-hari. Sebab itu, dalam iman ada  

kepercayaan, keyakinan dan perbuatan. Iman tanpa perbuatan, mati, kosong,  

itu   menurut Thomas Groome.  
23

 

              Kegiatan pendeta sebagai guru jemaat  nampak misalnya dalam 

berkhotbah.  Bukankah  berkhotbah itu mengajar dan mendidik warga 

jemaat. Lalu  dalam khotbah, ada judulnya/ temanya, dan pasti ada tujuan 

yang mau dicapai dalam khotbah itu, walaupun mungkin  hanya ada dalam 

benaknya, tidak ditulis. Kalau saya tujuan khotbah selalu saya tulis. Lalu 

struktur khotbah terdiri dari pendahuluan, isi uraian, aplikasi. Model ini, 

sama dengan dalam model di sekolah-sekolah, meskipun yang di sekolah-

sekolah  sedikit lebih rinci lagi.  

              Kegiatan beribadah  boleh dikatakan sebagai kegiatan yang 

mendominasi kegiatan dalam jemaat. Boleh dikatakan, kegiatan utama 

jemaat adalah beribadah. Mulai ibadah hari minggu, dilanjutkan ibadah 

keluarga dan lingkungan, ibadah kategorial, dan ibadah-ibadah lainnya.  

Dalam ibadah itu, sebalu ada pendidikan dan pembelajaran jemaat melalui 

khotbah atau renungan. Selain khotbah atau renungan, masih ada kegiatan 

yang lain yang sarat muatan pendidikan dan pembelajaran, misalnya 

Katekisasi, Pemahaman Alkitab, Pembinaan, Pelatihan, Seminar, Lokakarya 

dan Retret.  Karena itulah, maka pendeta sesungguhnya adalah guru jemaat, 

yang mendidik dan membelajarkan jemaat. Sebagian besar kegiatannya 

adalah pembelajaran jemaat. 
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3.Spiritualitas  guru jemaat 

               Pendeta bertanggung jawab melayani, mengajar dan mendidik  

semua warga jemaat,  mulai dari anak-anak sampai lansia. Seribu satu 

macam persoalan yang dapat muncul dan dihadapinya. Tugas yang amat 

besar, maha berat, hampir mustahil.  Seibarat dalam kata Kristus, “Lihat, 

Aku mengutus kamu seperti domba ke tengah-tengah serigala, sebab itu 

hendaklah kamu cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati,” (Mat 10:16). 

Mustahil, bagi kita membayangkan hal demikian. Apa kekuatan domba 

melawan serigala ? Mustahil ! Tetapi bagi Tuhan Yesus, adakah yang 

mustahil ? Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan. Sebab itu, hendaklah cerdik 

dan tulus.  

               Hal tersebut, dengan kata lain, hendaklah seorang guru jemaat 

mengembangkan kehidupan spiritualitasnya. Agar ia mampu dan memiliki 

kekuatan menjalankan tugas layanannya. Sehingga berhasil, lalu muncul 

pengakuan seperti pengakuan  Rasul Paulus,”Dengan diri kami sendiri kami 

tidak sanggup... kesanggupan kami adalah pekerjaan Allah... Ialah membuat 

kai sanggup,” (II Kor 3:5,6). Lalu seperti pengakuan Nehemia, “Allah 

semesta langit, Dialah yang membuat kami berhasil ! “ (Neh 2:20).  

Kesanggupan, keberhasilan, bukan karena manusia, akan tetapi karena 

Tuhan Allah. Sebab itu, seorang guru jemaat perlu mengembangkan 

spiritualitasnya, agar Tuhan Allah hadir dalam hidupnya. Sehingga kekuatan 

Allah ada padanya dan ia suanggup serta berhasil. 

               Dalam kuliah saya, saya mengatakan hal-hal yang perlu dipegang 

dan dikembangkan oleh orang-orang yang ikut terlibat dalam membelajarkan 

Firman Tuhan, membelajarkan iman percayanya. Entah dia guru jemaat, atau 

guru PAK di sekolah, atau seorang guru kristen di sekolah yang 

mengajarkan pelajaran pada umumnya.  Maka ia perlu mengembangkan 

spiritualitas dengan mengembangkan hal-hal berikut :  
24

   1. Mengenal, 

percaya, yakin Yesus Kristus Tuhan dan juruslamat.   2. Seorang percaya 

dan bertumbuh dalam iman.  3.Pelayanan pendidikan dipahami sebagai 

panggilan.  4.Menyukai dunia pendidikan dan peserta didik.   5.Hidupnya 

baik dan memberi teladan yang baik.   6.Hasil karya karena anugerah dan 

kuasa Roh Kudus.  7.Dirinya alat di tangan Tuhan bagi karya Tuhan. 
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E. KOMPETENSI GURU JEMAAT PROFESIONAL 

 

1.Cerdas spiritual (SQ,  spiritual  qoutient) 

               Warga jemaat tentu akan senang  memiliki pendeta  yang ber-IQ 

tinggi dan cerdas. Sebab, barangkali ia dalam membelajarkan jemaat atau 

dalam interaksinya akan berbicara lancar, logis, rasional dan  sistematis.  

Akan tetapi, kebutuhan utama warga jemaat lebih pada  kecerdasan 

spiritualitas (SQ) yang baik dan tinggi. Oleh  sebab, pendeta adalah 

pemimpin dan guru spiritual  bagi jemaatnya.  Sebab  pemimpin  dan guru 

spiritual , maka hal-hal   spiritual dan rohanilah yang perlu tampil dari dalam 

diri pendeta.  Hal itu yang nomer satu. Sedangkan   aspek intelektualnya, 

dibutuhkan untuk mendukung  dan menopang layanan spiritual/ rohaninya. 

Sehingga layanannya  penuh kuasa dan wibawa. 

               Membaca Alkitab  haruslah menjadi kebiasaan dalam hidup 

mahasiswa STT atau para pendeta. Lebih baik dengan kecerdasan yang 

sedang-sedang saja, tetapi  memiliki kehidupan yang biasa dan menjadi 

kebiasaan dalam berdoa dan membaca Alkitab, yang menjadikannya  

memiliki spiritualitas yang  baik. Dari pada  sangat cerdas intelektual, tetapi 

tidak memiliki kebiasaan dan biasa berdoa dan membaca Alkitab secara 

disiplin. Hal seperti itu akan percuma saja. Sebaliknya, kalau kita tekun 

berdoa dan membaca Alkitab,  maka kita akan tahu dan dapat serta 

dimampukan melaksanakan Misio Dei Allah.  Janganlah sampai terjadi, 

seperti banyak terjadi, baru membaca Alkitab kalau akan berkhotbah. Bila 

tidak berkhotbah, lalai atau tidak membaca Alkitab. Berdoa dan membaca 

Alkitab, haruslah menjadi  kebiasaan dalam hidup,  demikian antara lain, 

menurut  Chung Seung  Hyung.
25

 

Kecerdasan SQ penting bagi EQ.  Sebab  kecerdasan berelasi  (EQ), 

sesungguhnya bermuara dan berakar dalam kecerdasan spiritualitas (SQ). 

Relasi yang baik dengan sesama dan dengan diri sendiri,  di bangun dan 

mestinya bermuara dalam kecerdasan spiritualitas. Kecerdasan intelektual 

dan emosional akan menjadi efektif dan lebih berdayaguna bila dilandasi 

SQ. Sebab SQ fondasi bagi keduanya, EQ dan  IQ.  Bahkan SQ   sebagai 

puncak  dari kedua IQ dan EQ. SQ adalah kecerdasan tertinggi yang ada 

dalam diri manusia.
26
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. Chung Seung Hyun, Ceramah tentang Misio Dei, 29 April 2011 di STT GKE.   
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 .Sukidi, Kecerdasan Spiritual (Jakarta: Gramedia, 2002), 69. 
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2.Cerdas   role model (keteladanan) 

            Gabriel Tarde  berpendapat bahwa manusia  adalah makhluk 

meniru, suka meniru, banyak meniru.  Sebagian besar hidupnya dihasilkan 

karena proses meniru.    Albert Bandura, meempertajamnya, bahwa orang 

lebih mudah belajar kalau ada yang dilihat dan didengarnya. Ada contoh, ada 

teladan, ada obyek yang diperhatikannya dengan mata dan telinganya. Proses 

belajar dengan meniru itu terjadi  sbb: 
27

  Dua jenis pembelajaran melalui 

pengamatan: 

Pertama. Pembelajaran melalui pengamatan dapat terjadi melalui 

kondisi yang dialami orang lain. Misal di sekolah, seorang anak  menerima 

pujian yang baik dari gurunya. Karena ia telah melakukan sesuatu yang baik. 

Anak lain yang ingin juga mendapatkan pujian, maka ia terpengaruh, lalu 

mencoba melakukan perbuatan yang baik seperti temannya itu.  Kedua, 

pembelajaran melalui pengamatan meniru perilaku model. Model tidak harus 

diperagakan oleh seseorang secara langsung, tetapi kita dapat juga 

menggunakan seseorang pemeran atau visualisasi tiruan sebagai model. 

               Bandura mengemukakan  empat  komponen tahapan dalam proses 

belajar melalui pengamatan yaitu:
28

   

               1.Memperhatikan (Attention).  Sebelum melakukan peniruan, orang 

menaruh perhatian pada model yang akan ditiru. Keinginan meniru tersebut 

karena model tersebut menunjukan sifat dan kualitas yang hebat, yang 

berhasil, anggun, berkuasa dan sifat-sifat lain.  

               2.Mencamkan/ mengingat (Retention).    Setelah memperhatikan/ 

mengamati suatu model, maka seseorang memperlihatkan tingkah laku yang 

sama dengan model tersebut. Ada sesuatu yang dicamkan, disimpan dan 

diingat dalam hati dan pikiran,  dalam bentuk simbol-simbol, yang dicamkan 

tidak hanya diperoleh melalui pengamatan visual, melainkan juga melalui 

verbalisasi (kata-kata). Ada simbol-simbol verbal yang nantinya bisa 

ditampilkan dalam tingkah laku yang berwujud.               

              3.Mengolah  dan  Mereproduksikan gerak motorik (Reproduction).   

Setelah mengetahui atau mempelajari sesuatu tingkah laku, subjek juga 

dapat menunjukkan kemampuannya atau menghasilkan apa yang disimpan 

dalam bentuk tingkah laku. Contohnya, seorang anak mengamati ayahnya 

melakukan sesuatu. Jadi setelah subyek memperhatikan model dan 
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. Singgih D.Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan  Anak (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1981), 122-124. 
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menyimpan informasi, sekarang saatnya untuk benar-benar melakukan 

perilaku yang diamatinya. Praktik lebih lanjut dari perilaku yang dipelajari  

tersebut dapat dilakukan setelah   ada motivasi yang kuat untuk mencobanya.            

               4.Ulangan-Penguatan dan Motivasi.    Kemauan/ motivasi yang 

ada dalam diri seseorang menentukan apakah seseorang tersebut akan 

mereproduksi atau memperlihatkan hasil pengamatannya terhadap sesuatu 

model dalam tingkah laku yang nyata. Jika motivasinya kuat misalkan 

karena ada keuntungan, maka ia akan melakukan hal itu.  Sebab itu,  selain 

motivasi,  ia perlu mengulang perbuatannya agar dapat memperkuat 

ingatanya dan bisa memperlihatkan tingkah laku sebagai hasil meniru suatu 

model,  hal ini disebut dengan ulangan-penguatan. 

                    Seorang guru jemaat, dulu adalah seorang murid. Ia 

mendapatkannya  melalui belajar dan meniru.  Kini ia menjadi guru jemaat 

yang ditiru, tempat orang belajar, atau yang membelajarkan orang atau 

warga jemaat.   Ia belajar mulai dari tengah keluarganya. Ia belajar dengan 

mendengar apa yang dikatakan oleh ayah dan ibunya. Ia belajar dengan 

melihat apa yang diperbuat dan dilakukan oleh ayah dan ibunya. Setelah ia 

masuk sekolah, TK, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi, ia belajar dari 

apa yang didengarnya dari para gurunya. Ia belajar dari apa yang dilihatnya,  

dari apa yang dilakukan dan   diperbuat para gurunya. Ia belajar dengan 

meniru.  Ia belajar melalui meniru. Akhir dan ujung proses tersebut, 

terbentuklah dirinya sebagai pendeta, guru jemaat. Hal itu sebagai hasil 

proses meniru banyak hal yang dilihat oleh mata dan didengar oleh telinga, 

melalui bacaan, pembelajaran di kelas, di luar kelas, di perpustakaan, di 

keluarga dan di  masyarakat.  

               Ketika ia sudah menjadi pendeta, guru jemaat, maka ia telah 

menjadi sosok yang tadinya peniru, kini yang  ditiru   .Ia menjadi panutan, 

contoh, teladan dalam  jemaat. Dia, selain  “Tut wuri handayani, ing madyo 

mangun karso,”  juga lebih kuat ia menjadi   “Ing ngarso, sung tulodo,” 

artinya, dia di depan menjadi teladan.  Sosok yang dilihat dan didengar. 

Pembelajarannya didengar, tetapi orang menunggu ia mempraktikkannya. 

Khotbahnya didengar, tetapi  warga jemaat menunggu ia berbuat sesuai 

khotbahnya. Kalau ia belum berbuat, belum mempraktikkannya, maka orang 

belum percaya. Orang akan percaya, kalau  ia sudah menyatukan hati dengan 

pikiran, lalu dengan mulut dan perbuatannya.Khotbah paling nyaring adalah 

hidup dan perbuatan sang pengkhotbah. Pendeta adalah khotbah yang 

berjalan.  Perbuatannya lebih nyaring dari perkataannya.  
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               Karena itu,  teladan, contoh, perbuatan, merupakan cara terbaik dan 

efektif  untuk mempengaruhi dan mengubah orang lain. Sebab, orang lebih 

mudah belajar, meniru dan melakukan sesuatu, kalau ia diberikan teladan, 

contoh dan perbuatan.  Manusia makhluk suka, senang dan banyak meniru. 

Orang lebih mudah meniru kalau ada contoh yang dilihat dan didengar. 

Melakukan sesuatu yang ada contoh, lebih mudah dibanding tanpa contoh. 

              Tuhan Yesus  juga  mengajar dengan kata dan perbuatan teladan,  

“Aku sudah memberikan satu teladan kepada kamu,” (Yoh 13: 15). Paulus 

berulang kali memakai metode teladan. Misalnya,  “Dalam segala sesuatu 

telah kuberikan contoh kepada kamu, “ ( Kis 20: 35).  “Supaya dari teladan 

kami, kamu belajar,.. turutilah teladanku,.. jadilah pengikutku,  sama seperti 

aku menjadi pengikut Kristus, ”  ( I Kor 4: 6,16;  11:1).  “Ikutilah 

teladanku.... Apa yang telah kamu lihat padaku, lakukanlah itu, “ (Fil 3:7; 

4:9). ( baca sendiri ayat berikkut...  I Tim 1: 16; 4:12; 2 Tim 3:10;  Titus 2:7;  

2 Tes  3:7,9).  

              Karena itu, pendeta guru jemaat perlu mengembangkan diri agar 

dapat menjadi role model, contoh dan suri tauladan bagi jemaatnya. Perlu 

cerdas menjadi role model. Tom Yeakley dalam Character Formation for 

Leader, “ Menjadi pemimpin yang berintegritas adalah kunci  untuk 

memiliki pengaruh... tanpa  integritas.. ia akan dikritik, diremehkan, tidak 

diindahkan, akan kehilangan dukungan dan ditinggalkan. Kurangnya 

integritas  menjadi faktor utama yang merusak kepemimpinan.” 
29

   Tanpa 

integritas, tanpa pengaruh. Pembelajaran hanyalah kata-kata dan petuah 

kosong, tanpa  wibawa dan otoritas. Ibarat pemimpin tanpa pengikut. Karena 

imannya kosong dan mati, tanpa perbuatan. Ia adalah sosok yang 

bermasalah, krisis hati nurani, cerdas berbicara tetapi kurang cerdas 

berperilaku.  

 

3.Cerdas intelektual (IQ, inteligentie qoutient) 

               Manusia adalah makhluk cerdas, dibandingkan ciptaan lainnya. 

Karena kepada manusia diberikan akal dan pikiran, hati dan perasaan, tenaga 

dan kekuatan. Oleh Pemazmur digambarkan, “Engkau membuat dia 

berkuasa atas buatan tanganMu; segala-galanya telah Kau letakkan di bawah 

kakinya,” (Maz 8: 7). Itu menggambarkan betapa kuat dan hebatnya 

manusia. Dengan kekuatan akal pikiran, hati dan tenaganya yang bersinergi 
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menyatu, maka seluruh ciptaan buatan tangan Tuhan  dapat ada di bawah 

kakinya. Ia dapat berkuasa atasnya.  

              Kemampuan intelektual atau kognitif, berupa  kemampuan berpikir, 

kemampuan logis, rasional, kemampuan  kritis, kemampuan kreatif, 

kemampuan analisa, sangat penting bagi kehidupan manusia. Pembelajaran 

dan pendidikan dimaksudkan agar seseorang dapat berkembang kemampuan 

intelektualnya. Bila ada perubahan dan kemajuan dalam intelektualnya. 

Maka akan banyak yang dapat dilakukannya dalam hidupnya. Semakin kuat, 

tinggi dan banyak  wawasan intelektualnya, maka semakin banyak pula yang 

mampu dikaryakan, dikerjakan,  dilakukan dan diselesaikannya dalam 

hidupnya. Hidupnya semakin produktif  menghasilkan berbagai karya dan 

kerja.  Di mana ada kemampuan berpikir, di sana akan ada perubahan dan 

kemajuan. Di mana ada pendidikan dan pembelajaran, di sana akan ada dan 

terjadi perubahan dan kemajuan.  Pendidikan dan pembelajaran adalah 

sebuah proses perubahan dan kemajuan. Sebab perubahan dan kemajuan 

adalah hasil, akibat, buah dan dampak ada pendidikan dan pembelajaran.  

Pendidikan dan pembelajaran menghasil insan-insan  yang  berilmu, cerdas,   

cakap, kreatif, mandiri. Orang-orang seperti ini, dibutuhkan oleh dirinya 

sendiri, oleh keluarganya, oleh masyarakatnya, oleh bangsa dan negaranya. 

Karena mereka yang akan ambil bagian  bagi perubahan dan kemajuan 

bangsanya.
30

  

             Gereja  dan warga jemaat tentu akan  butuh  dan senang  memiliki 

pendeta, guru jemaat    yang ber-IQ tinggi dan cerdas. Sebab, barangkali ia 

dalam membelajarkan jemaat atau dalam interaksinya akan berbicara lancar, 

logis, rasional, kritis, kreatif dan  sistematis.  Aspek intelektualnya   yang 

tinggi dan bagus itu, dibutuhkan untuk mendukung  dan menopang layanan 

pendidikan dan pembelajaran kepada warga jemaatnya. Sehingga 

layanannya  mampu memberikan perubahan dan kemajuan.  Untuk itu, 

seorang  guru jemaat perlu meningkatkan kecerdasan intelektualnya agar 

karya dan kerjanya  memberi hasil yang  berdayaguna. Tetapi, tetap sadar 

bahwa kontribusi IQ bagi suksesnya dalam karya dan kerja, hanya 20 %.  

Sedangkan,  yang 80 %   suksesnya,  dikontribusikan oleh kecerdasan EQ-

nya. 

             Meskipun demikian,   pendidikan dan pembelajaran merupakan 

sebuah proses perubahan dan kemajuan.   Ia memberi perubahan sikap dan 
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perilaku  menjadi lebih dewasa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.232).
31

  

Bila  perubahan perilaku (yang baik)  terjadi dalam diri  seseorang, maka hal 

itu  adalah hasil proses pendidikan dan pembelajaran (Bohar Soeharto, 

dalam “Disiplin (Arah Diri pada Suatu Norma atas dasar Kesadaran Diri), h. 

8-11).
32

 

 

4.Cerdas berelasi (EQ,   emotional qoutient)   

              Seorang guru jemaat perlu cerdas emosinya. Menurut Daniel 

Goleman, cerdas emosi itu sebagai kemampuan : 
33

  1.Mengenal emosi diri,   

ada kesadaran diri, mampu mengelola diri/ hatinya.      2. Mengelola emosi :  

mampu menangani emosi diri, mengarahkannya, berdampak positif  dalam 

tugas.     3.Memotivasi diri :   mampu menggerakkan hatinya untuk 

mencapai sasaran, mengambil inisiatif dan proaktif, bertindak efektif dan 

bertahan  menghadapi kesulitan. 4.Mengenali emosi orang lain :    ada 

empati, merasakan hati orang lain, melihat dari persfektif orang lain, 

sehingga  terjadi  keselarasan dan harmoni.    5.Membina hubungan, yakni 

mengelola emosi diri ketika berelasi, cermat membaca situasi, interaksi 

lancar, terampil bersosialisasi  dan mempengaruhinya.  

               Sukses dalam karya dan kerja  dikontribusi  20 % oleh cerdas IQ. 

Artinya, dalam kenyataan,  orang-orang yang cerdas selama sekolah dan 

kuliahnya. Kecerdasan yang bagus itu hanya berperan dalam dan bagi 

keberhasilan dalam pekerjaannya,   hanya sebesar   20%  saja.  Tidak terlalu 

besar. Sebaliknya, kontribusi atau peran yang sangat besar dan signifikant  

disumbangkan oleh  kecerdasan  EQ. Sumbangan kecerdasan EQ ini bagi 

keberhasilan sebesar 80%. Woow sangat besar sekali. Sebab itu, orang yang 

tinggi IQ,  tapi rendah EQ,  banyak yang  gagal dalam pekerjaannya. Boleh 

Anda simak dan ingat-ingat, siapa-siapa dulu yang cerdas-cerdas,  waktu 

studi, setelah mereka bekerja, Bagaimana?  Perhatikan juga, sebaliknya, 

orang yang  tinggi EQ, walaupun IQ cukup dan sedang-sedang saja, banyak 

yang berhasil dalam pekerjaannya, usahanya, juga keluarganya.
34

 Ia berhasil 

karena dia cerdas, pandai, pintar dan terampil:  1.berelasi, 2.berkomunikasi, 
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3.bergaul, 4.bermitra dan 5.bekerja sama (cerdas EQ, 5 karakter). Kalau 

pendeta,  guru jemaat,  memiliki lima karakter  kecerdasan itu, hampir pasti 

dia tidak akan gagal melayani jemaat. Sebaliknya, ia sukses dan berhasil.  

              Seseorang yang memiliki  kecerdasan berelasi  yang baik,  antara 

lain,  mampu  mengenal siapa dirinya dan hatinya serta emosinya.  

Kemudian ia mampu mengendalikan dan mengelola emosinya itu secara 

positif dan konstruktif  sesuai dengan  situasi dan kondisi.  Mampu 

memahami dan menyelami perasaan dan keberadaan orang lain dalam relasi 

dengan dirinya.  Mampu menjalin komunikasi dan relasi yang positif dan 

konstruktif dengan orang lain.  Mampu menggunakan emosinya untuk 

membangun dirinya dan hidupnya secara positif, tanpa terjebak rasa putus 

asa dan  bersikap negatif dengan orang lain.
35

 

 

5.Cerdas  pembelajaran (TQ,  teaching  qoutient) 

               Pembelajaran  adalah proses perubahan.  Siapa saja yang ambil 

bagian dalam pembelajaran, yang belajar, ikut belajar, baik secara otodidak, 

ataupun ikut yang terstruktur, terencana, ada jadwal, ada bahan ajarannya, 

ada yang  membelajarkannya, maka di sana akan terjadi perubahan. Dapat 

terjadi perubahan  pengetahuan, perubahan hati,  perubahan sikap dan 

perilaku.  Perubahan tersebut dapat berlanjut dalam perubahan keterampilan 

hidup, yang mengubah hidupnya lebih baik dan lebih maju.  

               Menurut  Muhamad Surya, bila  pembelajaran dilakukan,  akan 

ada hasil yang dicapainya :  
36

   1.Memperoleh perubahan perilaku.     2.Hasil 

pembelajaran  ditandai oleh perubahan perilaku  itu secara holistic.    3. 

Perubahan sebagai proses berkesinambungan.     4. Tujuan yang akan dicapai 

menjadi daya dorong proses pembelajaran.     5.Pembelajaran merupakan 

sebuah pengalaman (belajar).    

                BS Sidjabat melanjutkan  pendapat tersebut dengan  muatan yang 

sarat aspek  keimanan, yang berubah meliputi  : 
37

  1. Rohani.   2.Intelek.  

3.Emosi.   4.Perilaku.  5.  Kehendak.   Dalam kuliah yang saya sampaikan 

kepada mahasiswa, hasil optimal  pembelajaran yang  efektif  meliputi :  
38

   

1.Dipahami, dimengerti dan  menyentuh hati.  2.Berkesan, meresap batin, 

diingat/ tahan lama.    3.Menemukan arti, makna, manfaat bagi hidup.  

                                                           
35

. Ibid., 136-137.   
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4.Mempengaruhi sikap dan perilaku (kognitif, afektif, psikomotorik).  

5.Mendorong orang bertindak dan berbuat.   6.Memperbaiki relasi hidup 

lebih baik, dengan Tuhan dan sesama.  7.Ada keterlibatan dalam berpikir/ 

aktif.   8.Muncul rasa senang, gembira, sukacita dan bahagia. Dalam diskusi 

membahas hasil sukses sebuah pembelajaran, mereka menyampaikan 

pendapat mereka, sbb: 1.Berubah cara pandang dan keputusan.  2.Berani 

bersikap, berpendapat, menjalani hidup..  3.Memahami yang  bahan 

dibelajarkan.  4.Berubah perilaku.  5.Ingat hal-hal  yg diajarkan.  6. Hadir 

dalam kegiatan jemaat, hidup bersyukur,  gaya hidup positif.  7. Berkualitas  

dalam hidup, perilaku dan perbuatan.  8.Kritis  merespon persoalan yang 

muncul dalam kehidupan  jemaat. 

               Guna mencapai hasil pembelajaran yang luar biasa itu,  maka guru 

jemaat  menjadi  ujung tombak pelaksana di lapangan. Untuk itu, seorang 

guru jemaat mestilah mengembangkan keterampilan  membelajarkan.  Ia 

tidak boleh puas membelajarkan hanya dengan satu metode. Ia perlu kreatif 

mengembangkan metode, bahkan   kaya beragam metode yang dipakainya 

dalam membelajarkan jemaatnya. Mengembangkan dan menggunakan 

metode yang AKI-2, yakni aktif, kreatif, inovatif dan interaktif. Untuk itu  

guru jemaat perlu cerdas dan kreatif. 

 

6.Cerdas managemen (MQ,  management  qoutient) 

               Seorang yang berkhotbah akan melalui alur menulis apa yang akan 

dikhotbahkan. Ia juga, mengkhotbahkan apa  yang dituliskannya. Jadi, 

sebuah khotbah yang baik akan melalui alur itu. Tentu, sebelum menulis, ia 

sudah mengambil   langkah membaca Alkitab, membaca buku-buku yang 

diperlukan untuk itu. Lalu bahan yang masuk itu mengalami proses integrasi 

dalam hati dan pikirannya, berpadu, menyatu dengan yang yang telah ada 

dalam pengatahuan dan pengalamannya. Dari sana lalu dibangun konstruksi 

khotbah hasil proses integrasi itu. Khotbah itu lalu ditulis menjadi khotbah 

yang nanti akan disampaikannya pada waktunya nanti. Sehingga, ia menulis 

apa yang akan dikhotbahkan, dan mengkhotbahkan apa yang ditulisnya. 

               Seorang guru jemaat, juga mestinya mengikuti alur itu dalam 

proses pembelajaran jemaat. Ia mestilah menulis  apa saja yang akan 

diajarkannya. Ia juga, akan mengajarkan apa saja yang telah ditulisnya. Ini 

hukum aturan dalam administrasi pembelajaran.  Malah, sesungguhnya, 

tuntutan dalam kependidikan, administrasi pendidikan lebih rinci lagi. 

Tetapi, bagi  kita dalam dunia berjemaat, tidak perlu sampai rinci dan detail.  

Cukup hal-hal prinsip dasarnya.  Misalnya saja, diupayakan  kalau kita 
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membelajarkan jemaat, selain ada bahan bacaan ayat Alkitab, susunlah tema 

khotbah atau renungan kita. Agar,  yang kita sampaikan ada focusnya, tidak 

mengambang ke mana-mana. Kemudian susun juga tujuannya, jangan tujuan 

hanya ada dalam hati dan dibenak saja.  Tujuan ini penting, karena ia akan 

menjadi acuan apa yang akan kita tuju dan capai, dari berbicara selama  20-

30 menit. Lalu, bahan itu kita susun secara sistematis, agar mudah diikuti, 

dicerna, diserap oleh warga jemaat. 

               Guru jemaat profesional, selain hal tersebut di atas, juga perlu 

mengembangkan rencana pembelajaran bagi jemaatnya secara terstruktur 

perbulan, per enam bulan, per tahun. Sehingga selama satu tahun nampak 

ada rencana yang akan dilakukan, dan ada rencana yang akan dicapai  

melalui pembelajaran jemaat. Kita sudah memiliki Almanak Nats, itu tentu 

sangat baik. Akan menjadi lebih baik lagi kalau disusun perencanaan  

pembelajaran jemaat yang lebih rinci mulai perminggu, perbulan, perenam 

bulan, pertahun.  Ada tema tahunan  yang mau dicapai, yang disesuaikan 

dengan pergumulan dan kebutuhan jemaat  masing-masing.  

               Sesungguhnya, khotbah  dan program jemaat, adalah jawaban 

terhadap kebutuhan dan pergumulan jemaat. Karena itu, program dan 

pembelajaran jemaat, semestinya disusun sebagai jawaban terhadap 

kebutuhan dan pergumulan jemaat. Itu berarti, guru jemaat perlu kreatif dan 

cerdas memanagemen program jemaat, termasuk program pembelajaran 

jemaatnya. Sebab, pendidikan dan pembelajaran itu, adalah usaha sadar yang 

terencana dan sistematis. Jadi perlu dikelola dengan kreatif dan cerdas. 

 

7.Cerdas dalam derita (AQ, adversity qoutient) 

                Seorang pendeta, guru jemaat, melayani warga jemaat mulai dari 

anak-anak, remaja, pemuda, dewasa dan lanjut uusia. Cakupan demikian, 

dengan beragam kebutuhan dan problem yang berbeda di tiap-tiap tahapan, 

tentu  dapat muncul seribu satu problem dalam layanannya.     

                Untuk itu, pendeta guru jemaat perlu mengembangkan kecerdasan 

dalam derita. Mengapa ?    Dunia ini,  merupakan tempat manusia hidup, 

tinggal,  berada, berusaha, berjuang, mengembangkan  dan mempertahankan 

hidupnya.  Dunia ini tempat dan ajang bagi manusia untuk mengalami berat 

ringannya  hidup, suka dukanya hidup.  Dunia  ini medan  juang manusia.    

Selama manusia berada di dunia ini, selama manusia masih hidup. Maka,  

selama itu pulalah, manusia akan terus merasakan degub dan getarnya 

pergulatan hidup manusia. Sebab itu, sepanjang hidup, sepanjang itu ia 

berjuang. Perjuangan hidup baru selesai, ketika ajal memanggilnya.   
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               Hidup manusia  memang ibarat naik mendaki gunung.  Pelan-pelan  

naik dan menanjak.  Bukan berjalan menurun. Tetapi berjalan naik dan 

menanjak. Jalan naik itu mendaki.  Mendaki  menaiki gunung kehidupan.  

Mendaki gunung pergumulan, tantangan, ujian dan pencobaan.  Di puncak 

gunung adalah puncak bahagia dan keberhasilan.   Jadi gunung itu adalah 

gunung keberhasilan dan bahagia.  Untuk dapat mencapai puncak gunung 

bahagia dan berhasil itu, diperlukan tenaga, kekuatan, perjuangan, keteguhan 

hati,  pantang menyerah.  Sebab kalau menyerah di tengah pendakian, maka 

puncak bahagia dan sukses tidak dapat tercapai.  

               Mendaki mencapai puncak gunung bahagia dan berhasil, perlu 

beberapa sikap, cara dan kecerdasan. Sebab dalam pendakian itu akan 

banyak persoalan, tekanan, kesulitan, himpitan, rintangan, ujian dan cobaan.  

Maka orang perlu cerdas dalam derita.    Menurut Paul G.Stolzt, ada tiga 

model  pendaki gunung sukses dan bahagia itu: 
39

 

              Pertama,  Cepat menyerah (Quitter). Ketika ia mulai naik, ia 

merasakan beratnya medan, tantangan dan kesulitan. Lalu  ia menyerah, lalu 

turun ke bawah.   Kedua,  Cepat puas (Camper).  Ketika ia naik dan naik, 

sampai di tengah perjalanan, ia merasa senang, puas,  gembira. Baginya 

sudah cukup sampai di sini, tidak  usah naik sampai ke atas. Lalu ia 

berkemah di tengan perjalananyamendaki. Ia cukup puas dengan pendakian 

sampai tengan jalan.    Ketiga, pendaki sejati (climber).  Yang  ketiga  ini, 

selalu menatap ke atas, terus berjuang mendaki.  Kalau belum sampai ke 

atas,  belum berhenti. Ia terus naik, meskipun lelah dan berat, terus berjuang 

mendaki dan naik. Akhirnya  mealui jerih juang yang berat, ia sampai ke 

puncak sukses dan bahagia. Ini pendaki sejati, pantang menyerah.    

              Mengembangkan cerdas dalam derita.    Untuk mengembangkan 

sikap cerdas  dalam derita,    ada empat langkah yang dapat dilakukan,  

LEAD,  yakni :
40

   1.Listened : Mendengarkan  respon kita  dan menemukan   

hal-hal yang salah dari respon tersebut.  2.Explored  :  Menggali  akar 

masalah, sehingga memudahkan menentukan analisa dan langkah solusinya.   

3.Analized : Analisa fakta-fakta masalah dan menemukan faktor-faktor  

yang mendukung.  4.Do : Lakukan langkah yang nyata. Dengan langkah itu, 

diharapkan masalah yang dihadapi dapat menemukan solusi, jalan keluar 

yang baik.  
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              Masalah yang ada harus dihadapi. Tanpa mengambil langkah nyata, 

yang perlu diperbuat, akan sukar masalah diselesaikan. Karena langkah 

kongkret itu, adalah upaya mengurangi , bahkan menyelesaikan masalah. 

Tanpa langkah itu, masalah tetap menjadi masalah. Berbalik, menghindar, 

menyamping, bukanlah solusi. Masalah baru selesai kalau dihadapi dan 

diselesaikan. 
41

 

 

 

F.PEMBELAJARAN  JEMAAT PROFESIONAL 

 

1.Guru jemaat profesional 

               Sebagai  guru jemaat profesional, mari kita simak kembali 

beberapa indikator seorang guru profesional,  1. Pengetahuan dan 

keterampilannya:  1.Memahami dan menguasai bidang keakhlian  dan 

bagian yang dikerjakannya.  2. Memahami bahan dan konsep-konsep  bidang  

kerjanya.  3. Kreatif dalam mengembangkan   dan melaksanakan tugas 

bagiannya.  4. Kreatif dalam membelajarkan dan menularkan pengetahuan 

dan keterampilannya kepada orang lain.  5. Kaya dalam beragam metode  

pembelajaran.   6. Terampil  mengaplikasikan pengetahuannya.  

2.Pengembangan dirinya :  1.Berusaha untuk maju dan berkembang dalam 

bidang dan  keilmuannya.   2. Selalu belajar menambah pengetahuan dan 

keterampilan, sesuai profesinya.  3.  Terbuka pada ide-ide dan gagasan baru 

yang berkembang di bidangnya.  4. Keterandalan dalam  memberi layanan 

dan pembelajaran.  3.Layanannya: 1. Mengutamakan tugas profesinya.   2. 

Mendahulukan kepentingan orang yang dilayani.   3.Memberi layanan 

berkualitas  dan profesional.    

               Merespon indikator tersebut,  maka guru jemaat profesional  perlu 

mempertimbangkan dan mengembangkan hal berikut ini dalam jemaatnya. 

Hal tersebut antara lain : 1.Perencana   visi, misi, program, dan pencapaian 

tujuan  jemaatnya.   2.Komunikator visi, misi, program, dan pencapaian 

tujuan  jemaatnya.  3.Leader dalam memimpin perubahan,  kemajuan, 

kesejahteraan, spiritualitas dan program jemaat.  4.Motivator perubahan  

hidup spiritualitas dan kesejahteraan  warga jemaat.  5.Inspirator kemajuan 

dan perubahan sikap, perilaku dan hidup warga jemaat.  6.Fasilitator  dalam 

proses  pembelajaran jemaat.  7.Agen pembaharuan, pertumbuhan dan 
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perkembangan jemaat.   8.Agen pembaharuan, kemajuan dan kesejahteraan  

masyarakat.   9.Agen pembelajaran dan pendidikan yang  membawa 

transformasi kehidupan jemaat.  10.Mengajar dan mengubah melalui kata 

dan teladan hidupnya. 

 

2.Pembelajaran jemaat profesional 

               Sebagai guru jemaat profesional,  semua kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran jemaat, semestinya  dikelola dengan managemen yang baik. 

Baik, berarti terencana baik, sistematis dan berkesinambungan. 

Berkesinambungan berarti memperhatikan menyeluruh anggota jemaatnya,  

mulai dari SHM, Remaja, Pemuda, Dewasa, Lanjut usia. Masing-masing 

kelompok itu memiliki kebutuhan dan problem  yang berbeda  atau tidak 

sama.  Maka perlu bahan yang  berbeda dan metode yang disesuaikan 

dengan kelompok masing-masing.  

               Maka, seorang pendeta,  guru jemaat  yang profesional,  perlu:     1. 

Menyusun visi dan misi jemaat,  paling tidak  dalam jangka pendek untuk 

satu tahun.  2.Untuk  implementasi hal tersebut, perlu ada tema besar satu 

tahun dan tujuan yang akan dicapai.  3.Implementasi visi, misi, tema, tujuan 

tersebut, perlu dirinci ke dalam tema pembelajaran jemaat untuk setiap 

bulannya.   4. Implementasi kongkret,  disusun  rencana pembelajaran  setiap 

minggu.  5.Pembelajaran  mingguan itu berisi : tema, tujuan, uraian isi 

(sistematikanya),  dan aplikasi.   6.Setiap pembelajaran, diupayakan  

menggunakan metode yang kreatif (AKI-2 :  aktif, kreatif, inovatif, 

interaktif).     

              Guru jemaat yang kreatif dalam pembelajarn,  intinya, antara lain: 1. 

Tidak monoton dalam  pembelajaran.  2.Inspiratif, memberi ide dan gagasan.   

3. Menarik perhatian dan minat.  4.Motivator  semangat dan daya juang. 

5.Metode yang digunakan beragam.  6.Bersemangat, antusias (en – theos = 

Tuhan ada di dalam).  7.Mengajak peserta ikut  berpikir.  8.Suasana belajar 

menyengkan dan hidup.  9.Aplikasi  yang dibuat kontekstual.  10.Berguru 

pada Guru Kreatif  Yesus Kristus. 

 

G.PERUBAHAN DAN KEMAJUAN 

 

1.Dunia yang terus berubah 

               Dunia ini adalah dunia yang berubah. Berubah dan bergerak seiring 

putaran jarum jam.  Sehingga, tidak ada sesuatupun yang berada tetap. 

Semuanya dan segala sesuatu bergerak terus-menerus dan  bergerak secara 
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abadi. Perubahan  terjadi dengan tiada hentinya.  Segala sesuatu bergerak 

dan berubah, tidak ada yang tetap.  

                Orang tidak dapat turun dua kali pada arus sungai yang sama. 

Sebab air sungai itu terus berlalu, bergiliran, berganti-ganti. Semua  berubah  

dan bergerak. Tidak ada yang pasti. Yang ada dan pasti adalah perubahan. 

Yang hidup, berubah setelah menjadi mati. Yang mati, setelah berubah, 

menjadi hidup. Yang muda, setelah berubah, menjadi tua.  Dunia adalah 

harmoni besar dalam ketegangan dan perlawanan. Demikian, antara lain 

pemikiran  Heraklitus filsuf Yunani,   (Harun Hadiwijono,  dalam  “Sejarah 

Filsafat Barat I,”, Yogyakarta,  Kanasius,  1980,   h. 21-23).
42

 Hal demikian 

terjadi dalam masyarakat, juga dalam jemaat. Kehadiran teknologi  

informatika  banyak mengubah wajah jemaat.  Di sana banyak muncul 

persoalan dan pergumulan warga jemaat. 

 

2.Perubahan  tanpa kemajuan 

              Perubahan tidak selalu ke arah yang positif.  Tetapi dapat juga 

perubahan yang bergerak ke arah yang negatif  dan buruk.  John Edmund 

Haggai (dalam “ Lead On,”  Singapore, Kobrey Press, 2006,  h. 6,7, 8)  
43

 

mengatakan antara lain, bahwa  perubahan akan terus  terjadi. Betapapun 

ada,  atau tidak adanya seorang pemimpin. Perubahan tetap bergerak dan 

berjalan terus.  Akan tetapi, tanpa pemimpin yang baik, maka  perubahan 

cenderung  pada kemerosotan dan kerusakan dibandingkan  perkembangan 

yang baik. Tanpa pemimpin yang baik, perubahan terjadi ke arah yang buruk 

dan tidak baik.  Karena itu, dibutuhkan para pemimpin yang  memiliki 

kemampuan membawa perubahan ke arah yang lebih baik.  Orang yang 

sungguh-sungguh hidup dalam  kuasa Allah dan menjadi anak Allah. Mereka 

ini diharapkan  akan  dapat menjadi pemimpin yang membawa perubahan ke 

arah yang konstruktif dan lebih baik. Sebab pemimpin  mempengaruhi orang 

lain agar mereka lebih  diperkaya, manusiawi, berharga dan memuliakan 

Tuhan.  

               Seorang yang percaya dan telah mengalami keselamatan dalam 

Yesus Kristus, apalagi dia seorang pemimpin dan guru perubahan jemaat, 

guru jemaat profesional, maka hidup, karya, jerih juangnya dalam 

memimpin  dan pembelajaran  jemaat,  mestinya berdampak bagi 
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kepentingan orang-orang yang dipimpinnya dan   sesamanya. Sebab seorang 

yang sukses adalah orang yang berhasil  memberikan kebaikan, perubahan 

dan kemajuan bagi warga jemaat dan sesamanya. 

 

3.Sikap konstruktif menghadapi perubahan 

               Dunia yang bergerak dan berubah, direspon beragam  oleh 

manusia. Ada yang menghadapinya dengan ketakutan, ada yang menolaknya 

dan  ada yang membuat benteng pertahanan.   Akan    tetapi      sikap orang 

pada  umumnya  dalam menghadapi perubahan ada empat model : 
44

   1. 

Menolak perubahan,  karena  ia sudah berada dalam zona nyaman.   2.Takut 

terhadap perubahan, karena  akan mengancam kedudukannya.  3.Melihat 

sebagai sebuah peluang dan bergerak maju.  4. Menghadapinya dengan  

menyiapkan diri dan melengkapi diri dengan belajar.    Dari sikap tersebut, 

rupanya dua sikap negatif; sedangkan dua sikap berikutnya positif 

menghadapi  perubahan  zaman,  sehingga lebih konstruktif. 

               Pendapat  agak berbeda dalam menghadapi perubahan, menurut,  

Spencer Johnson,  juga ada empat model :  
45

   1. Orang   yg mampu 

mencium dengan cepat adanya perubahan.   2.Yang bergegas mengambil 

tindakan.   3. Menolak dan takut perubahan karena akan bendampak buruk.  

4. Beradaptasi dengan perubahan  sebagai celah mendatangkan hal-hal baik.  

Dari pendapat ini, satu negatif;   lalu tiga sikap  positif, sehingga lebih 

konstruktif. 

               Dunia  bergerak dan berubah adalah sebuah keniscayaan. Tidak 

dapat dibantah dan ditolak. Itu sudah hukum alam dan ketentuan yang Ilahi. 

Penemuan-penemuan baru hasil kajian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, akan selalu membawa akibat bagi dunia dan hidup manusia.  

Sikap yang baik adalah sikap yang positif menanggapinya.  Sikap positif itu 

diusulkan dengan baik oleh Aribowo Prijosaksono, sbb : 
46

   1. Menerima 

apapun situasi yg melanda kita.   2.Ada keyakinan dan harapan bahwa 

sesuatu ada waktunya.  3.Focus pada kekuatan dan peluang.  4. Belajar dari 

pengalaman orang lain yang berhasil menghadapi krisis.  5.Mengembangkan 

rasa syukur.  6. Mengembangkan sikap proaktif.  Keenam sikap positif 
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tersebut adalah sikap yang lebih konstruktif dan berdayaguna dalam 

menghadapi perubahan. 

               Sikap tersebut dapat menolong kita, lebih-lebih pendeta, guru 

jemaat profesional,  ketika menghadapi dan merespon perubahan dalam 

jemaat dan masyarakat kita. Kalau kita mengembangkan sikap positif itu, 

niscaya  diberikan  akal pikir dan hati yang baik oleh yang Tuhan Allah. 

Sehingga dapat muncul pengakuan, “Kesanggupan kami adalah pekerjaan 

Allah. Ia yang membuat kami sanggup... Allah semesta langit, Dialah yang 

membuat kami berhasil,   (2 Kor 3:5,6;   Neh 2: 20). Kesanggupan dan 

keberhasilan adalah anugerah Tuhan Allah. 

 

4.Pendeta dan  guru jemaat transformatif  

                1.Tantangan  mengubah  orang  lain.    
47

        Pembelajaran  untuk 

mengubah orang lain sesungguhnya bukan  hal yang mudah. Sangat sukar, 

berat dan bahkan   hampir mustahil.  Apalagi, manusia adalah makhluk yang  

bebas dan merdeka dalam berpikir dan bertindak. Manusia bukan boneka. 

Kita bukan dalang terhadap orang lain.  Mereka tidak selalu dengan mudah  

mau mengikuti hal-hal yang orang lain katakan dan  lakukan untuk 

perubahan.   

               Akan tetapi, jika seorang yang buta  menuntun orang buta, pasti 

keduanya akan mungkin dapat  jatuh ke dalam lobang (Mt 15:14).  Itu 

berarti, orang buta mesti dituntun oleh orang yang tidak buta. Orang yang 

menuntun orang lain kepada Kristus, seharusnyalah ia sendiri sudah percaya 

dan menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya. Seorang guru 

jemaat, semestinya, orang yang sudah celik mata rohaninya oleh Kristus. 

Kristus telah mengubah hidupnya. Ia berubah oleh dan dalam Kristus. 

                2. Perubahan  mulai dari diri sendiri.  
48

      Perubahan selalu 

mulai dari satu orang, yakni dari diri sendiri, diri pendeta guru jemaat.  

Perubahan  dimulai dalam diri sendiri dan dari diri sendiri. Berawal  dari 

situ,  barulah  ia  mempengaruhi dan mengubah orang lain. Sebab, sebelum 

dirinya  berubah, bagaimanakah ia dapat mengubah orang lain?  Perubahan  

dirinya menjadi ciptaan baru hanya mungkin bila ia percaya, menerima dan 

ada dalam Tuhan Yesus Kristus, sehingga yang lama berlalu dan yang baru 

kini datang (II Kor 5:17). Kristus   mengubah hidup murid-murid,  dilakukan 

                                                           
47

. Tulus Tu’u,  “Guru Perubahan Dalam” Tim Penyusun, Buku Acara Dies 

Natalis..., 13-50. 
48

. Ibid.  
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dengan memberi teladan. Paulus  ketika  mengubah jemaatnya,  dan 

muridnya Timotius yang muda,  ia meminta mereka melihat dan  mengikuti 

teladan hidupnya.  Dengan contoh dan teladan hidup yang baik, maka  

proses mempengaruhi lebih mudah dilakukan.   Di sini pendeta  guru jemaat 

profesional,   ada di tempat terdepan dan ujung tombak perubahan. Ia adalah  

teladan, penggerak, motor, motivator, inspirator perubahan  hidup dan 

perubahan  perilaku jemaat.  Ia  adalah guru  transformatif.  Mengubah orang 

lain, karena sudah terlebih dahulu berubah dalam Kristus.  

               3.Pembelajaran  transformatif.  Pendeta, guru jemaat profesional, 

sepatutnya  melakukan pembelajaran yang transformatif.  Pembelajaran yang 

mengubahkan menjadi maju, baru, berdayaguna.  Untuk itu, ia mencari akal, 

cara, strategi, metode, bahan, yang dapat didayagunakannya. Ia tidak pernah 

puas bila hanya memakai bahan dan cara yang ada sekarang ini. Cara dan 

bahan yang ada sekarang ini, tentu baik, menjadi dasar dan referensinya. Ia 

harus menambah dari bahan-bahan lain, lalu mengolahnya.  

Menyesuaikannya dengan kebutuhan  dan pergumulan jemaatnya. Sehingga, 

pembelajarannya  menjawab kebutuhan dan pergumulan yang kongkret 

jemaatnya.  Planning  of  learning (rencana) dilakukan sebaik-baiknya. 

Sehingga pada saat dilaksanakan pembelajarannya (experience of learning),  

memiliki daya tarik dan mengubahkan  (transformatif).  

                Capaian transformatif pembelajarannya:   1.Ada keterlibatan 

berpikir/ aktif/ proaktif mereka yang ikut pembelajarannya.   2. Yang 

dibelajarkan (bahan) dipahami, dimengerti dan  menyentuh hati .  

3.Berkesan, meresap batin, maka diingat/ tahan lama.   4.Menemukan arti, 

makna, manfaat bagi hidupnya sehari-hari.  5. Mempengaruhi  dan 

mengubahkan sikap dan perilaku (kognitif, afektif, psikomotorik).  

6.Mendorongnya  bertindak dan berbuat sesuai bahan dan tujuan 

pembelajarannya.  7.Terjadi perubahan kehidupan, sebagai akibat dan hasil 

pembelajarannya.   8.Memperbaiki relasi hidup yang  lebih baik, yakni relasi 

dengan Tuhan, sesama dan diri sendiri.  9.Hidup mengalami perubahan dan 

kemajuan.   10.Karena itu semua,  muncul rasa senang, gembira, sukacita 

dan  bahagia.   .  

               Itulah hasil maksimal  dan   optimal  pembelajaran transformatif  

yang menjadi harapan dan cita-cita pendeta, guru jemaat profesional. 

Harapan nun jauh tinggi luhur. Sekali lagi, mustahil oleh kemampuan diri 

sendiri. Mesti menjadi alat di tangan Tuhan, dan Roh Kudus bekerja di 

dalam diri dan hidupnya. Sehingga muncul pengakuan,  “Kesanggupan kami 

adalah pekerjaan Allah. Ia yang membuat kami sanggup... Allah semesta 
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langit, Dialah yang membuat kami berhasil,   (2 Kor 3:5,6;   Neh 2: 20). 

Kesanggupan dan keberhasilannya adalah anugerah Tuhan Allah. Tidak 

lebih dan tidak kurang.  Semata karena Tuhan. 

 

5.Perubahan dan kemajuan 

               Ketika seorang sarjana Arab, Ibn   Rushd,  menulis bahwa  berpikir 

itu sebuah kebebasan dan kemerdekaan. Kemudian tulisan itu diterjemahkan 

dan dicetak berulang-ulang  ke dalam kepustakaan di Eropah.  Banyak  

orang membaca dan mempelajarinya. Terjadi keberanian  berpikir,  bebas 

berpikir dan merdeka berpikir. 
49

 Hasilnya, terjadi pencerahan di Eropah. 

Pencerahan tersebut kemudian juga berpengaruh pada terjadi refeormasi 

gereja. Membaca, belajar, berpikir, menghasilkan perubahan, kemajuan, 

reformasi dan  transformasi.      

              Pendidikan, belajar, sekolah, gereja,  guru-guru dan guru jemaat 

profesional, merekalah yang  berperan dan menjadi ujung tombak perubahan 

dan kemajuan. Orang-orang Dayak  mengalami transformasi   kehidupannya, 

ketika sekolah diadakan dan  Injil dibelajarkan kepada mereka oleh para 

misionaris. Pendidikan dan pembelajaran adalah upaya perubahan dan 

kemajuan.  Karena itu,  pendeta guru jemaat profesional,  perlu menaruh 

dalam hati dan pikirannya untuk melakukan perubahan dan kemajuan bagi 

jemaat yang dilayaninya. Dengan cara menjadi profesional dalam tugas 

panggilannya. Menjadi  guru jemaat yang transformatif. Mengelola 

pembelajaran secara kreatif. Menggunakan metode yang AKI-2, aktif, 

kreatif, inovatif dan ionteraktif. Dengan hal-hal demikian, diharapkan terjadi 

perubahan dan kemajuan jemaatnya. Tanpa upaya  dan kerja keras seperti 

itu, mungkin saja  gerakan hanya jalan ditempat, terjadi status quo, mandek.   

Sangat   menyedihkan bila  terjadi seperti kata John Edmund Haggai, 

perubahan itu bergerak ke arah yang buruk, kemerosotan dan kerusakan. 

Kita berharap, bukan itu, karena  pendeta adalah guru jemaat yang 

profesional. Jabatannya sebagai pendeta adalah panggilan Tuhan. Panggilan 

itu dijawab dengan kerja dan karya yang profesional, bukan kerja amatiran. 

Bukan pendeta guru jemaat amatiran, tetapi profesional. 

 

 

 

 

                                                           
49

. http://jalantelawi.com/2007/02/ibn-rushd-kant-dan-projek-pencerahan-islam. 
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PENUTUP 

 

Saya akhiri tulisan ini dengan imaginasi cerdas dan kreatif : 

PENDETA: 

P = Pelopor perubahan dan kemajuan;    E =  Engkau utusan Sorgawi;    N =  

NamaNya; 

D =  Di pundak dan bahumu;   E =   Engkau  dipanggilNya;    T =   Teladan  

bagi semua insan;        A =   Aku bersimpuh sujud sembah puja puji syukur, 

karena dipercayaiNya melayani pembelajaran  jemaatNya.  

GURU: 

G =   Gugus tugas mencerdaskan  jemaatNya; U =   Upaya  pembelajaran  

sepanjang hayat; 

R =  Rahasia perubahan dan kemajuan hidup;   U =  Unggul  menapaki 

perjalanan ke depan. 

 

              Pendeta, guru jemaat profesional, adalah orang terdepan dalam 

membawa perubahan dan kemajuan jemaatnya.  Adalah kebanggan dan 

syukur kepada Tuhan, kalau Ia percaya dan memberikan kepercayaan  untuk 

ambil bagian dalam proses membawa perubahan dan kemajuan bagi jemaat 

Tuhan. Sebab, siapakah seorang pendeta guru perubahan profesional, yang 

mungkin banyak memiliki keterbatasan-keterbatasan, tetapi Ia tetap 

memanggil dan memakainya. Sungguh sebuah kehormatan dan syukur. Oleh 

karena itu, baiklah kiranya, dia melakukan segala tugas pembelajaran itu 

dengan sebaik mungkin. Melakukan dengan hati yang mengabdi. 

Mengembangkan kreativitas dan pembelajaran transformatif. Menjadi orang 

yang  memenuhi jiwa dengan panggilan sejati Gembala dan Guru Agung dan 

Kreatif Tuhan Yesus Kristus.  Sehingga pembelajaran itu membawa 

perubahan dan kemajuan jemaatNya. 
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MENGEMBANGKAN KONSEP LITURGI EKOLOGI 

TRINITARIAN
1
  

SUKU DAYAK NGAJU BAGI GEREJA KALIMANTAN 

EVANGELIS (GKE) 
(Sumbangan Teologi Ekologi dan Teologi Trinitarian)  

Oleh Tahan M.C, M.Th
2
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Pembicaraan mengenai krisis ekologi dengan liturgi menjadi hal 

yang penting untuk dilakukan pada masa kini. Tulisan ini bertujuan 

mempelajari sumbangan konsep teologi ekologi dan konsep teologi 

Trinitarian didialogkan secara imajiner-teoritis dengan konsep teologi liturgi 

ekologi Suku Dayak Ngaju. Hasil dialog imajiner ini diharapkan akan 

menjadi sumber penting bagi gereja dalam mengembangkan hakikat liturgi 

gereja serta bermanfaat pula sebagai sumbangan pemikiran untuk 

menghadapi krisis ekologi. Penulis akan mengeksplorasi bagaimana Suku 

Dayak Ngaju membicarakan ekologi yang berkaitan dengan alam dan secara 

spesifik melongok pada tata aturan Gereja Kalimantan Evangelis (GKE). 

Selanjutnya akan dipaparkan bagaimana krisis di dalam dunia sedang terjadi. 

Menjelang akhir, penulis mencoba menimbang pandangan teologi ekologi 

dan Trinitarian berkaitan dengan isu ekologis. Pada bagian akhir disajikan 

konsep re-kontruksi liturgi ekologis bagi GKE. 

   

Key Words: Liturgi Ekologi, krisis ekologi, Teologi ekologi, Teologi 

Trinitarian, Suku Dayak Ngaju, Gereja Kalimantan Evangelis (GKE).  

 

 

 

                                                           
1
 Makalah ini adalah tugas akhir dalam mata kuliah “Teologi Kontemporer” di 

bawah bimbingan Profesor Jan Aritonang, PhD dan Joas Adiprasetya, PhD di STT 

Jakarta. 

 
2
 Dosen STT GKE bidang keahlian Liturgika. Saat ini sedang menempuh 

studi Doktoral di STT Jakarta. 
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A. Pendahuluan 

Konteks Kalimantan di mana GKE ada, dikelilingi oleh berbagai 

persoalan lingkungan yang melibatkan banyak anggota Jemaat, baik sebagai 

pelaku pengrusakan lingkungan atau korban dari maraknya eksploitasi alam 

oleh perusahaan-perusahaan besar baik kelapa sawit, batu bara atau lainnya. 

Bukan hanya lingkungan alam yang dikuatirkan, tetapi juga pola pikir 

Jemaat yang  keliru atas lingkungan dan sesamanya dikuatirkan berdampak 

besar bagi gereja. 

Masalah besar khususnya di bumi Kalimantan secara global adalah 

rusaknya ekosistem alam dan lingkungan. Munculnya eksploitasi batu bara, 

lahan kelapa sawit, dan penggalian kekayaan alam yang luar biasa. 

Eksploitasi ini telah menyebabkan kerusakan parah yang sangat memilukan. 

Bukan hanya alam yang tercemar dan rusak, manusianya pun ikut “rusak”. 

Manusia Suku Dayak Ngaju yang dulunya sangat mengaku bahwa mereka 

menghargai alam dan menganggap diri mereka bagian dari alam, kini 

sebagian besar cenderung menjadi perusak alam. 

Beberapa penelitian di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi 

Gereja Kalimantan Evangelis (STTGKE), baik S1 (Strata 1) maupun S2 

(Strata 2), menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan ini berdampak 

sistemik pada alam dan manusia. Dalam beberapa media massa pun, 

Kalimantan secara umum diberitakan mengalami kerusakan lingkungan yang 

cukup parah.
3
 Dalam 25 tahun terakhir, hutan Kalimantan berkurang 14,5 

juta hektar.
4
 Indonesia sendiri pernah dianugerahi oleh Guiness Book of The 

Record sebagai negara yang memiliki laju deforestasi tertinggi.
5
 Kerusakan 

hutan juga terjadi di Kalimantan Tengah. Penyebab tertinggi kerusakan 

hutan di Kalimantan Tengah adalah deforestasi oleh perusahaan sawit.
6
 

Menyimak realitas tersebut, maka sangat dibutuhkan dibuat 

semacam kerangka berpikir untuk menghadapi krisis lingkungan yang 

                                                           
3
 www.kompas.com/hutankalimantan/diakses 22 Juni 2014.Bandingkan pula 

dalam situs terbaru http://green.kompasiana.com/penghijauan/2011/08/01 

/kerusakan-hutan-di-kalimantan-384446.html, diakses 5 Mei 2015. 
4
 www.greenpeace.or.id, diakses 22 Juni 2014. 

5
 www.profauna.net, diakses 24 Juni 2014. 

6
 www.walhikalteng.org/potret-kelam-hutan-kalimantan-tengah/,diakses 24  

Juni 2014. Lihat pula http://regional.kompas.com/Berkurangnya.Hutan. 

di.Kalteng.Berlanjut, diakses 24 Juni 2014. 

http://green.kompasiana.com/penghijauan/2011/08/01
http://regional.kompas.com/Berkurangnya.Hutan
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sedang terjadi dan konsep liturgi ekologi sesuai konteks yang dihadapi. 

Liturgi dalam hal ini tidak semata-mata selebrasi, tetapi juga sebuah aksi 

konkret dalam tatanan teologi yang memperhatikan konteks masa kini. 

Konteksnya adalah masalah ekologi. Isu lingkungan harus menjadi bagian 

dari liturgi gereja. Liturgi harus membicarakan kehidupan dan keprihatinan 

yang berfokus pada krisis ekologi sebagai bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan. Masalah ekologi adalah masalah global, teologi liturgi pun harus 

terlibat. 

Dalam menanggapi isu ekologi, GKE sendiri sebenarnya telah 

menghasilkan “7 Ajaran Pokok GKE”  yang isinya berkenaan dengan 

pemikiran dan ajaran GKE secara keseluruhan mengenai hubungan 

Tuhan, manusia, dan alam atau lingkungan hidup.
7

 Ajaran GKE 

mengenai lingkungan hidup menjadi pokok ke-6 dalam pokok ajaran 

GKE tersebut. Munculnya ajaran ini sebenarnya menunjukkan betapa 

masalah lingkungan hidup sangat memprihatinkan bagi GKE. Namun, 

sepertinya ajaran gereja ini tidak memberikan dampak yang signifikan 

bagi Jemaat. Oleh sebab itu, harus diusahakan untuk mengembangkan 

ajaran ini dengan aksi nyata, termasuk dalam perayaan gereja. Pemikiran 

ini seharusnya disajikan dalam teologi liturgi gereja. 

Konsep Penciptaan dalam mitologi penciptaan Suku Dayak Ngaju 

menjadi salah satu pilihan penulis dalam mengembangkan pemikiran 

terhadap isu lingkungan yang dihadapi.  Dalam mitologi penciptaan Suku 

Dayak Ngaju sendiri, memperlihatkan bahwa Suku Dayak Ngaju pada 

hakikatnya sangat menghargai alam semesta, bahkan Suku Dayak Ngaju 

adalah bagian dari alam semesta tersebut.  Di sisi lainnya, harus diakui 

belum ada pemahaman secara komprehensif tentang liturgi ekologi dari 

sudut pandang Suku Dayak Ngaju. Padahal pandangan partikularis dari Suku 

Dayak Ngaju memiliki peran penting bagi pengembangan teologi ekologi, 

khususnya bagi GKE.  

Menurut penulis, perlu suatu upaya konstruksi yang serius dalam 

teologi GKE, berkaitan dengan krisis ekologi. Sumbangan pemikiran lokal 

dalam menghadapi  krisis lingkungan dapat diperoleh dari hasil dialog 

dengan berbagai disiplin ilmu. Dalam tulisan ini dicoba berfokus pada dialog 

dengan teologi ekologi dan teologi trinitarian. Pandangan teologi ekologi 

digali dari para pemikir teologi ekologi, khususnya James A. Nash. 

                                                           
7

 BPH MS-GKE, Himpunan Peraturan dan 7 Ajaran Pokok GKE 

(Banjarmasin: BPH MSGKE., 2011)., 173-174. 
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Sementara, teologi Trinitarian digali dari pandangan Jürgen Moltmann. 

Keduanya diharapkan dapat mewakili kedua pandangan teologi tersebut. 

Pembicaraan mengenai posmodernisme telah membuka wawasan 

baru mengenai teologi liturgi dan ekologi. Tulisan ini juga bertujuan 

mengembangkan pembicaraan mengenai krisis ekologi dengan mempelajari 

konsep teologi ekologi dan konsep trinitarian didialogkan dengan konsep 

teologi liturgi ekologi Suku Dayak Ngaju. Hasil dialog ini diharapkan akan 

menjadi sumber penting bagi gereja dalam mengembangkan hakikat liturgi 

gereja serta bermanfaat pula sebagai sumbangan pemikiran untuk 

menghadapi krisis ekologi.  

 

B . Mitologi Penciptaan Suku Dayak Ngaju dan Ekologi 

Dalam beberapa versi mitologi Suku Dayak Ngaju, mengacu pada 

ikatan yang sangat erat antara Tuhan, manusia, dan alam. Keterikatan antara 

Tuhan, manusia dan alam dimuat dalam beberapa kisah suci, mitologi dan 

tersirat dalam upacara-upacara Suku Dayak Ngaju. Beberapa paparan berikut 

yang berkaitan dengan gambaran kehidupan Suku Dayak Ngaju dan 

kaitannya dengan mitologi dan upacara-upacara. 

 

1 Mitologi Penciptaan  

Dalam sumber yang ada dalam buku Ngaju Religion, terdapat 

beberapa informasi mengenai “jejak ekologi” yang ada dalam Suku Dayak 

Ngaju. Scharer menulis bahwa dunia diciptakan dari dua bukit yakni bukit 

emas dan bukit intan yang bertabrakan lalu menghasilkan alam semesta dan 

berbagai ciptaan lainnya. Mahatala dan Jata kemudian muncul dan 

menciptakan sungai dan manusia.
8
 Dari keterangan ini terlihat bahwa alam 

semesta lebih dulu diciptakan, baru kemudian Mahatala dan Jata diciptakan. 

Fridolin Ukur menulis bahwa salah satu versi penciptaan dunia ini 

dalam mitologi Suku Dayak Ngaju yakni dunia diciptakan oleh Ranying 

Mahatara Langit dan Bawin Jata Balawang Bulau. Dari lawung (ikat 

kepala/semacam topi tradisional Dayak) Mahatara, terciptalah Batang 

Garing atau pohon kehidupan. Pohon inilah yang kemudian menjadi pusat 

kehidupan yang ada di bumi ini, termasuk tumbuhan dan binatang.
9
 Lebih 

                                                           
8
 Hans Scharer, Rodney Needham (translator), Ngaju Religion: The Conception 

of God Among A South Borneo People (Nederland: The Hague-Martinus Nijhoff, 

1963)., 27. 
9
 Fridolin Ukur, Tantang-Djawab Suku Dajak (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

1971), 35.  
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jauh lagi, Ukur menyatakan bahwa Batang Garing ini melambangkan 

totalitas kosmos, sosial, etis, dan religius.
10

 

Versi penciptaan yang ditulis Fridolin Ukur di atas menggambarkan 

bahwa Yang Ilahi dalam konsep Dayak Ngaju menyatukan manusia dan 

alam semesta. Oleh sebab itu, tidak heran bahwa orang-orang Dayak Ngaju 

sangat akrab dengan alam. Alam menjadi pusat kehidupan orang Dayak 

Ngaju. Mereka mencari makanan semisal babi hutan, dan binatang lainnya 

dari alam sekitarnya. Demikian pula peralatan untuk bertempat tinggal 

semisal kayu juga didapat dari alam. Sewaktu berladang pun orang Dayak 

Ngaju tidak akan sembarangan membuka lahan, sebelum melakukan upacara 

tertentu. 

Tjilik Riwut menulis bahwa menurut versi suku Dayak Ngaju 

lainnya, dunia diciptakan oleh Ranying, Pohotara, Hatalla, Allatalla dari 

batu muning-muning, tempat tinggalnya Ranying yang pecah menjadi dua 

bagian pecahan bagian atas menjadi langit dan pecahan bagian bawah 

menjadi bumi.
11

 Gambaran di atas menjelaskan bahwa dunia ini berasal dari 

Yang Ilahi. Manusia tidak berhak untuk merusaknya, merusak alam berarti 

merusak ciptaan Ilahi.  

Dalam mitologi Suku Dayak Ngaju sangat menekankan bagaimana 

relasi antara Tuhan, manusia, dan alam sangat erat. Kerusakan hubungan di 

antara ketiganya akan menyebabkan ketidakseimbangan kosmos. Oleh sebab 

itu, relasi yang rusak perlu pemulihan. Untuk memulihkan hubungan, 

biasanya dilakukan upacara. Upacara tersebut ditujukan bagi Yang Ilahi agar 

hubungan dipulihkan kembali.  

Bagi penulis, mitologi Suku Dayak Ngaju ini adalah gambaran awal, 

bagaimana Suku Dayak Ngaju memandang dunia. Batang garing, sebagai 

pusat kehidupan menjadi sumber bagi manusia untuk melanjutkan 

kehidupan. Dengan lajunya deforestasi yang terjadi, jelas terjadi krisis yang 

sangat parah di bumi Kalimantan. Hal ini sudah menyebabkan 

ketidakseimbangan kosmos. 

 

2 Upacara-upacara dan ekologi 

Dalam upacara tertentu, maka terlihatlah prinsip ekologis juga 

sangat dipegang teguh oleh orang Dayak Ngaju. Dalam upacara tiwah 
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Tatu Hiang (Palangka Raya: PusakaLima, 2003)., 423. 
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misalnya, prinsip ekologis juga dihadirkan dalam nyanyian para balian 

(imam), yang mengungkapkan kembali mitologi Suku Dayak Ngaju seperti 

yang diungkapkan di atas. Tuturan tersebut sangat penting diceritakan 

dengan detail, tidak boleh salah. Penutur haruslah orang yang paham betul 

mengenai tuturan tersebut. 

Namun, harus diakui, konsep tiwah juga mengandung 

“penghancuran” kehidupan dalam pembunuhan terhadap kerbau sebagai 

pengganti jipen atau “budak manusia” yang sebelum kesepakatan 

perdamaian di Tumbang Anoi tahun 1894, yang dibunuh adalah manusia.
12

 

Dari satu sisi, pembantaian itu adalah dalam rangka menjaga keseimbangan 

kosmis, sebagaimana yang biasanya dilakukan dalam upacara adat Suku 

Dayak Ngaju. Namun, dalam masa kini, maka praktik semacam itu harus 

dipertimbangkan ulang. 

Selain itu, ada juga unsur jalan hadat, sebagai hukum yang harus 

dijalankan oleh manusia. Scharer menulis bahwa hukum adat mengatur 

keseluruhan kehidupan dan seluruh relasi antara manusia dan kosmos. 

Manusia harus menjaga keseimbangan melalui jalan hadat.
13

 Tjilik Riwut 

menyatakan dalam adat Dayak, dikenal hukum pali atau larangan yang harus 

ditaati. Jika larangan terlanjur dilanggar, maka harus dinetralisir dengan 

upacara. Jika tidak, maka keharmonisan alam akan terganggu dan dapat 

mencelakakan banyak orang, bahkan seisi kampung.
14

 Dalam menjalankan 

adat tersebut biasanya ada darah korban binatang (babi atau ayam)  yang 

digunakan untuk menyucikan bumi. 

Gambaran alam pikiran Suku Dayak Ngaju tersebut menunjukkan 

bahwa pada awalnya Suku Dayak Ngaju sangat menghargai alam semesta, 

bahkan dari mitologi tersebut manusia dan alam semesta berasal dari satu 

keturunan “Ilahi”. Pada masa kini, sebagian besar Suku Dayak Ngaju 

menjadi pengikut Agama Kristen. Faktanya, ada banyak orang Kristen 

seolah tidak memperdulikan alam sebagai ciptaan Tuhan yang harus 

dipelihara. Penulis berasumsi, kuatnya teologi yang menonjolkan 

antroposentris telah mempengaruhi kuat pandangan orang Kristen.  Kathryn 
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 J.J. Kusni, “Pertemuan Tumbang Anoi 1894, Titik Hitam dalam Sejarah 

Dayak” dalam https://jurnaltoddoppuli.wordpress.com, diakses 14 Mei 2015. 
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Tanner menulis, krisis ekologi menantang semua orang Kristen secara lokal 

dan global untuk menyatakan sikap atas lingkungan hidup. Orang-orang 

Kristen harus meratapi dan bertobat dari kesalahan mereka atas eksploitasi 

alam yang telah terjadi. Oleh sebab itu, Tanner menyatakan perlunya 

keadilan atas ekologi.
15

 Menurut penulis, bukan hanya orang Kristen yang 

perlu “bertobat”, semua pengikut keagamaan apapun yang ada di bumi harus 

kembali pada konsep bahwa alam semesta adalah milik Tuhan dan  manusia 

harus bertanggung jawab untuk memeliharanya dengan segenap hati dan 

kemampuannya. 

 

C. Liturgi, Teologi Ekologi, Teologi Trinitarian dan Konsep Suku 

Dayak Ngaju dalam Dialog 

Harus diakui bahwa dalam mengembangkan teologi liturgi harus 

berdialog dengan cabang ilmu teologi lainnya, bahkan ilmu pengetahuan 

lainnya. Berkaitan dengan ekologi, maka liturgi juga harus berdialog dengan 

teologi ekologi dan teologi trinitarian. Kedua teologi itu didialogkan dengan 

pandangan Suku Dayak Ngaju guna memperoleh pemahaman yang luas 

dalam menghadapi krisis ekologi yang sedang terjadi. Diharapkan ada 

pergeseran pemahaman dari penekanan pada anthroposentrisme ke ekologi. 

Selanjutnya, diharapkan paham teologi dan praksis perayaan umat bergeser 

menjadi aksi ekologis yang lebih mendominasi dalam liturgi gereja. 

Dengan demikian, menurut penulis, harus ada re-definisi atau lebih 

tepatnya perkembangan makna yang lebih luas dalam ranah ilmu liturgi, 

berkaitan dengan isu mengenai krisis ekologi. Pemahaman mengenai liturgi 

tidak lagi sekedar memandang bahwa liturgi sebagai “kerja seluruh umat” 

dalam ritual semata, tetapi pengertian dan maknanya harus diperluas sebagai 

leitourgia atau kerja umat dalam ibadah dan bagi seluruh alam semesta. 

Ketika judul di atas mendapat tambahan “ekologi” maka haruslah masalah 

ekologi menjadi bagian dari teologi liturgi. 

Gordon K. Lathrop mengakui bahwa masalah ekologi adalah 

tantangan baru yang lahir dalam era posmodern. Oleh sebab itu, konsep 

liturgi yang harus dibangun, menurut Lathrop adalah konsep liturgi yang 

mengacu pada “Kosmologi”. Lathrop mengarahkan pengertian kosmologi 

dengan menyatakan bahwa konsep kosmologi memerlukan harmonisasi atau 
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 Kathryn Tanner, “Creation, Environtmental Crisis, and Ecological Justice”, 

dalam Rebecca S. Chopp dan Mark Lewis Taylor (editor), Reconstructing Christian 

Theology ( Minneapolis: Fortress Press, 1994), 101-102. 
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keseimbangan alam semesta.
16

 Lathrop juga menyatakan bahwa liturgi 

gereja harus berdialog dengan kebutuhan gereja masa kini. Hal itu 

menyebabkan liturgi gereja juga perlu dibarui dengan memperhatikan 

konteks.
17

 Salah satu konteks yang harus serius dipelajari adalah konteks 

krisis ekologi.  

Dari teologi ekologi didapatkan bahwa teologi dan  liturgi harus 

memikirkan jalan keluar dari krisis yang diakibatkan oleh persoalan yang 

multi. Dari para ekolog, ada tuduhan yang serius atas teologi kristen yang 

menyebabkan orang Kristen mengeksploitasi alam, di dunia Barat. 

 Scharper menuliskan bahwa ada 3 (tiga) tahapan munculnya ide 

teologi ekologi dalam sejarah. Pertama, sekitar tahun 1962, Rachel Carson, 

seorang biolog, aktifis lingkungan yang memperingatkan dunia akan 

kerusakan lingkungan atas banyaknya gas beracun yang dihasilkan oleh 

pabrik-parik legal. Kedua, tahun 1967, Lynn White, Jr, seorang sejarawan 

yang menuding bahwa kekristenanlah yang menyebabkan krisis lingkungan. 

White juga menuding bahwa kekristenan adalah “most anthropocentric 

religion” yang memicu manusia mendominasi alam semesta. Ketiga, 

munculnya Social Justice and Environtmental Concerns. Keadilan sosial 

berkaitan dengan perhatian pada masalah ekologi.
18

  

 

1. Sumbangan Teologi Ekologi 

Teologi ekologi, atau yang dikenal dengan ecotheology adalah 

sebuah sub cabang ilmu teologi yang mulai berkembang tahun 1970-an, 

akibat reaksi dari munculnya tuduhan terhadap kekeristenan sebagai 

pendorong krisis ekologi. Krisis ekologi, sepertinya tidak terlihat jelas dalam 

sejarah gereja pada awalnya.
19

 Penulis berusaha merumuskan sumbangan 

teologi ekologi bagi pengembangan liturgi ekologis. 
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a. Hermeneutik Ekologis 

 Salah satu sumbangan teologi ekologi yang cukup penting 

adalah hermeneutika dari sudut pandang ekologis. Dengan menyusun 

hermeneutika yang berdasarkan prinsip ekologis, maka diharapkan akan 

mendapat gambaran yang cukup memadai bagi gereja dalam menyusun 

konsep teologinya. Konteks, dalam hal ini pemahaman dan fakta, 

merupakan materi utama dalam menyusun argumen. Kitab suci dan 

tradisi gereja dikritik, bahkan diragukan. Setelah itu, dikembangkan 

penafsiran baru, teks dikonstruksi ulang dengan “kaca mata” baru yang 

ekologis. Hal itu menimbulkan arti baru dalam sebuah teks.  

Salah satu contoh teolog Indonesia yang mengusung dan melakukan 

penafsiran ulang dalam rangka kepentingan ekologi adalah Martin Harun. 

Harun menyatakan bahwa Kej. 1:28 harus ditafsirkan ulang dan tidak 

diarahkan pada sekedar tuduhan bahwa penafsiran Kristenlah yang menjadi 

penyebab kehancuran bumi. Harun menunjukkan bahwa usaha untuk 

menafsirkan Kej. 1: 28 secara lebih positif telah dilakukan oleh James Barr 

dan Norbert Lohfink yang menafsirkan kata “taklukkanlah” dan 

“berkuasalah”  sebagai “menjejak-jejak” dan “menginjak-injak” seperti 

dalam Yoel 4:13 dalam konteks memeras anggur. Konteks ini dibangun 

dengan merujuk pada konteks Timur Tengah, sehingga kata “taklukkanlah” 

dan “berkuasalah” mendapat pengembangan makna baru yakni seperti 

seorang raja atau gembala yang mengurusi binatang dengan baik-baik.  

Sementara kata “menaklukkan” mendapat makna  “mengolah” tanah.
20

 

Dengan contoh tersebut, maka hermeneutika yang berkaitan dengan 

ekologi, menggeser paradigma dalam berteologi. Hal inilah yang diharapkan 

terjadi dalam ranah liturgi. Pandangan anthroposentrisme yang sangat 

mempengaruhi gereja pada waktu sebelumnya diharapkan juga bergeser 

pada fokus mengenai krisis ekologi. Bergesernya pemahaman hermeneutika 

harus berdampak pada liturgi gereja. 

                                                                                                                                        
ini berusaha mempengaruhi secara positif sikap manusia terhadap lingkungannya. 

Manusia berhadapan dengan krisis ekologi Lihat pula dalam Tahan M.C., 
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2015 . 
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Menurut James A. Nash, “tuduhan” terhadap kekristenan dimulai 

dari Alan W. Watts yang menyebut kekristenan sebagai anti ekologi. 

Selanjutnya, Arnold Tonybee, seperti yang menyatakan bahwa monotheisme 

Yudeo-Kristen sebagai penyebab desakralisasi alam, dan akhirnya Lynn 

White, Jr yang menuding kekristenanlah yang menyebabkan alam 

diperlakukan semena-mena.
21

 

 

b.Teologi ekologi dan Ekologi yang Berkeadilan 

Teologi ekologi juga memperluas permasalahan dalam keadilan. 

Teologi ekologi tidak terpisah dari keadilan sosial. Prinsip keadilan, justice 

menjadi dasar berpijak dalam memandang ekologi. Menurut Charles Birch, 

dkk, kaitan antara ekologi dan keadilan sangat penting sebab penghargaan 

terhadap kesatuan alam harus dipikirkan dalam rangka keadilan sosial. 

Kebijakan politik dan ekonomi selalu berkaitan dengan keadilan atas seluruh 

ciptaan, termasuk alam. Kemakmuran bagi manusia tidak semata-mata 

menjadi ukuran, keadilan harus memperhitungkan kemakmuran dari faktor 

alam.
22

 Perkembangan industri misalnya, memang memberikan kemakmuran 

bagi manusia, tetapi juga mendatangkan polusi yang luar biasa bagi alam 

semesta. Scharper juga menyatakan bahwa Leonardo Boff dan Gustavo 

Guiterez yang kemudian menegaskan bahwa ada kaitan erat antara 

lingkungan dan perhatian pada hak-hak asasi manusia.
23

 Krisis ekologi 

adalah masalah global, liturgi tidak mungkin mengabaikannya. 

Nash menyatakan bahwa prinsip keadilan bagi alam semesta juga 

perlu diperhitungkan bagi dunia teologi sekarang. Prinsip keadilan itu 

dikembangkan dari inspirasi Alkitabiah yang berkomitmen bagi keadilan. 

Keadilan adalah prinsip utama dalam norma-norma kekristenan.
24

 Keadilan 

terhadap ciptaan, merupakan topik yang masih minim disinggung dalam 

dunia liturgi.  
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2 Sumbangan Teologi Trinitarian 

 Teologi trinitarian berkembang pesat di abad 21 dan mengalami 

kegairahan. Dari teologi trinitarian didapatkan bahwa Allah Tritunggal 

bekerja dengan caranya yang unik bagi alam semesta. Ide kesatuan dalam 

memahami trinitas, sebagaimana yang disarankan oleh Jürgen Moltmann, 

seharusnya memberikan dampak baru dalam mengembangkan teologi liturgi 

dan praksisnya.  

Jürgen Moltmann dalam bukunya God in Creation (1985), 

menganjurkan bahwa teologi ekologi hanya akan dimengerti jika Allah 

ditempat sebagai penguasa atas bumi dalam konsepnya. God In Creation 

juga berarti Allah adalah Roh Kudus yang mengasihi kehidupan dan Roh-

Nya ada dalam seluruh ciptaan. Inti dari doktrin ekologis adalah mengenali 

keberadaan Allah dalam dunia dan kehadiran dunia di dalam Allah.
25

   

Dalam karya tulis lainnya, Moltmann menyatakan bahwa penciptaan 

adalah proses trinitarian. Allah Bapa melalui Putra-Nya dan di dalam Roh 

Kudus menciptakan dunia ini. Diciptakan oleh Allah, melalui Allah dan 

menjadi di dalam Allah. Allah Bapa adalah penyebab, Putra adalah Pencipta, 

dan Roh Kudus sebagai Penyempurna. Teologi Barat telah terlalu lama 

hanya menekankan pada Allah Bapa saja. Padahal, Allah Roh Kudus di 

dalam ciptaan-Nya adalah juga penting.
26

 Menurut penulis, paham Barat 

tersebut juga mempengaruhi kekristenan di Indonesia, mengingat rata-rata 

perintis gereja di Indonesia, khususnya Kalimantan berasal dari Barat. 

Menurut Prediger, Moltmann memberikan jalan untuk memahami 

dan memperkuat teologi mengenai pemeliharaan atas alam semesta dalam 

hal doktrin trinitarian dengan memahami bahwa dunia ini adalah “tempat 

kediaman Trinitas”.
27

 Pandangan Moltmann mirip dengan pandangan 

McFague bahwa teologi seharusnya juga diarahkan pada teologi mengenai 

bumi sebagai tubuh Allah. Allah adalah immanuel tidak hanya berinkarnasi 
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di dalam diri Yesus Kristus, tetapi juga pada bumi ini.
28

 Dengan pemahaman 

bahwa dunia ini adalah tempat kediaman Allah, maka manusia wajib 

memelihara “rumah Allah” dengan segenap hatinya.  

Menurut Moltmann, trinitas harus dipahami sebagai tri-unity. 

Hermeneutik trinitarian juga menggiring penafsiran yang menunjukkan 

bahwa ketiga pribagi ada dalam relasi dan persekutuan. Oleh sebab itu, relasi 

antar manusia, baik laki-laki dengan perempuan, atau dengan manusia 

lainnya, termasuk relasi dengan seluruh semesta ada dalam terang relasi 

persekutuan Trinitas. Kaitannya dengan ekologi adalah bagaimana manusia 

ada dalam relasi dengan dunia.
29

 

Teologi trinitarian memiliki kesejajaran dengan konsep Suku Dayak 

Ngaju tentang dunia. Dalam konsep Suku Dayak Ngaju, dunia adalah pusat 

kehidupan manusia. Mitologi Suku Dayak Ngaju di atas menggambarkan 

bahwa dunia ini berasal dari Mahatala. Penekanan ini dalam teologi 

trinitarian yang dikembangkan Moltmann ,ada dalam karya Roh Kudus. Roh 

Kudus tinggal dalam dunia yang telah diciptakan.  

 Dengan beberapa acuan dari Moltmann tersebut, di dapat gambaran 

bahwa liturgi atau kerja umat adalah dalam rangka memelihara bumi. Umat 

harus menghentikan ritual yang tidak mendorong peran serta dalam 

memelihara bumi, ritual yang sekedar ritualistik tanpa memerdulikan 

lingkungan hidup sebagai bagian yang terintegrasi dalam ibadah dan 

kehidupan sehari-hari. Teologi trinitarian mengingatkan bahwa Allah tidak 

terpisah dengan dunia, sebab dunia ini adalah tempat tinggal Allah. Teologi 

liturgi haruslah ekologis, ibadah juga haruslah ekologis.   

 

3 Liturgi Ekologi Trinitarian Suku Dayak Ngaju 

 Rekonstruksi yang perlu dilakukan dalam rangka menyusun 

teologi liturgi ekologis adalah dengan memperhatikan beberapa hal 

berikut: 

a. Pergeseran doktrin gereja dari anthroposentrisme ke alam semesta 

seharusnya diikuti pergeseran fokus liturgi dari fokus pada manusia 

ke alam semesta, manusia hanyalah bagian dari alam semesta. 

Menyadari pergeseran fokus ini, maka teologi liturgi harus 
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mengembangkan pemahaman ekologis. Umat diarahkan untuk 

bekerja bersama-sama memelihara dan menjaga bumi. Teologi 

liturgi dan praktiknya harus dipahami dalam kerangka ekologi. 

b. Paham anthroposentris yang diwarisi dari teologi Barat telah 

menggeser pemahaman Suku Dayak Ngaju Kristen tentang alam 

semesta. Kini saatnya, gereja kembali ke alam semesta sebagai pusat 

peribadahan, baik hakikat maupun seremonialnya, sesuai dengan 

konsep Suku Dayak Ngaju dalam mitologinya.   

c. Alam semesta adalah tempat tinggal Allah Roh Kudus, maka wajib 

dipelihara dan dikasihi dengan segenap hati, segenap jiwa, dan 

segenap akal budi. Pemahaman ini tidak asing dalam konsep Suku 

Dayak Ngaju. Penghargaan terhadap alam adalah mutlak. Roh 

Kudus dalam bahasa Suku Dayak Ngaju diterjemahkan sebagai Roh 

Brasih yang artinya “Roh yang Bersih”. Konsep “Brasih atau 

bersih” tidak hanya mengandung makna bersih secara fisik, tetapi 

“bersih” dalam arti kosmos, tidak terjadi kekacauan. 

 

D. Penutup 

Liturgi harus ekologis. Liturgi gereja harus memikirkan bagaimana 

mendorong umat agar memahami bahwa alam semesta merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Perayaan-perayaan gereja harus 

memiliki dasar-dasar yang mendorong dukungan atas pemeliharaan alam. 

Liturgi yang ekologis merupakan salah satu jawaban yang harus dipikirkan 

dalam gereja.  Selain itu, teologi trinitarian telah menggiring liturgi yang 

trinitarian dalam memandang alam semesta. 

Dari hasil dialog dengan teologi ekologi dan konsep trinitarian, 

dihasilkan konsep baru mengenai “kerja umat”. “Kerja umat” adalah dalam  

rangka memelihara semesta. Dengan demikian memperluas definisi 

leitourgia menjadi cosmos leiturgia. 

Hasil dialog atau lebih tepatnya multi-dialog inilah yang 

memperluas konsep teologi liturgi yang harus dikembangkan dalam gereja, 

khususnya GKE, adalah liturgi yang dikembangkan atas dasar ekologis dan 

trinitarian. Liturgi yang memandang bahwa dunia ini adalah ciptaan Allah 

dan Allah diam di dalamnya. Bukan hanya memperluas teologi liturgi, tetapi 

juga memperluas konsep ekologi Suku Dayak Ngaju. 
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Book Review 

 

Judul  :  Written That You May Believe:  

   Encountering Jesus in The Fourth Gospel, 

Penulis  :  Sandra M. Schneiders 

Penerbit            : The Crossroad Publishing Company, New  

 York, 1999 

Jumlah Hal. :  258 halaman termasuk daftar pustaka 

 

Oleh DR. May Linda Sari
1
 

 

 

A. Pengantar 

Sebenarnya buku ini termasuk buku 

yang sudah cukup tua umurnya dan biasanya 

batas waktu bagi book review adalah buku 

yang masa penulisannya lima tahun terakhir 

dari penerbitan book review. Mengapa penulis 

meresensi buku ini bagi Jurnal Pambelum, 

tidak lain karena penulis melihat bahwa isinya 

sangat fenomenal; baik bagi pembaca pada 

masanya maupun bagi pembaca masa kini. 

Secara sederhana bisa penulis katakan bahwa 

buku ini menolong pembaca untuk mengetahui seperti apa sebenarnya 

sebuah upaya “Membaca teks Alkitab dengan Mata Baru” yang dalam hal ini 

dengan menggunakan perspektif seorang perempuan. Schneiders 

menggunakan perspektif feminis untuk menafsirkan Injil Yohanes dan 

menemukan beberapa hal menarik yang selama ini tidak ditemukan pada 

saat kita membaca Injil keempat ini. Penemuan Schneiders yang fenomenal 

adalah pernyataan bahwa “murid yang dikasihi” Yesus itu dan sekaligus 

menjadi penulis Injil bisa saja seorang perempuan dan ia diduga Perempuan 

Samaria.  

 

 

                                                      
1
Dr. May Linda Sari adalah dosen STT GKE, bidang keahlian Biblika Perjanjian 

Baru, Teologi Feminis dan Bahasa Yunani. 
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B. Isi Buku 

 Buku Schneiders ini adalah buku yang menarik untuk dibaca oleh 

mereka yang ingin menginterpretasi Injil Yohanes dalam perspektif 

perempuan. Schneiders menguraikan pemikirannya mulai dari hal yang 

sederhana kemudian bergerak semakin mendalam dan pada akhirnya ditutup 

dengan sebuah pernyataan serius tapi sekaligus memerlukan telaah lebih 

mendalam lagi.
2
 Secara keseluruhan buku ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: pertama, Pengantar; kedua, berisi upaya interpretasi untuk memahami 

narasi simbolik Yesus melalui beberapa pasal tertentu; dan ketiga, evaluasi 

feminis atas penulisan Injil. Setiap bagian ini diuraikan menjadi beberapa 

bab yang seluruhnya berjumlah 14 bab.    

 Bagian I diberi judul “Entering the World of the Fourth Gospel”, 

terdiri dari enam bab. Ia berisi ringkasan pemikiran aktual para ahli Biblis 

yang mendalami Injil Yohanes, bagaimana perspektif dan pemikiran 

(teologi) dibangun oleh penulis Injil.  

Schneiders mulai dengan melihat Yoh. 20:30-31  sebagai ayat-ayat 

yang menjelaskan tujuan Injil Yohanes dan yang menjembatani kelompok 

pembaca Injil, antara pembaca sebenarnya (pembaca real) kepada pembaca 

generasi berikutnya yang menjadi percaya kepada Yesus melalui hasil 

pemberitaan Injil. Kedua kelompok pembaca adalah kelompok orang 

percaya yang mengalami perjumpaan dengan Allah di dalam Yesus, melalui 

keterlibatannya dengan teks injil. “Penyataan (revelation) berakar dalam 

kehidupan Yesus yang hidup di Palestina pada abad I. Tapi ia terjadi dalam 

kehidupan iman orang percaya dalam komunitas yang dibentuk oleh teks 

Kitab Suci”.
3
  Melalui pembacaan Injil inilah setiap orang di sepanjang masa 

mengalami perjumpaan dan relasi mendalam dengan Yesus.
4
  Dalam konteks 

ini, mengenal dan percaya kepada Yesus adalah dasar dan inti dari 

pemuridan. Buah percaya itu adalah  “memperoleh hidup dalam nama-Nya” 

(20.31) yang berarti mereka yang percaya beroleh janji memiliki kesatuan 

mistis dengan Yesus sampai pada kekekalan.  

                                                      
2
 Pernyataan serius maksudnya ketika Schneiders menyodorkan argumentasi dan 

hipotesis bahwa penulis Injil Yohanes kemungkinan adalah perempuan Samaria (lih. 

Bagian 3 dari buku ini yang dimulai dari halaman 211) 
3
 Hal. 10 

4
 Hal. 11-12 
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Tetapi membaca Injil Yohanes tidak mudah dilakukan karena situasi 

historis dan bahasa yang digunakannya sangat berbeda dengan situasi dan 

bahasa masa kini. Dilihat dari situasi historisnya, komunitas Yohanes 

bukanlah sebuah kelompok eksklusif. Komunitas ini terdiri dari orang 

Yahudi yang dulunya pengikut Yohanes Pembaptis (kebanyakan berasal dari 

Galilea), orang Samaria, orang Yahudi diaspora (orang Yahudi yang 

berbahasa Yunani dan tinggal di luar Palestina) dan orang-orang asing.
5
  

Mereka diserang dari dalam maupun dari luar sehingga penekanan pada 

kasih persaudaraan dan kesatuan, keterpisahan dari dunia, adalah tema yang 

penting dalam Injil.
6
  Komunitas ini dibangun oleh pemahaman teologis 

yang kuat tentang penyataan diri Yesus (revelation) bahwa Ia telah 

memberikan diri-Nya dan para murid menerimanya melalui percaya dan 

pemberian diri pula. Relasi yang mendalam seperti ini dalam Yohanes 

dirangkum dalam istilah-istilah : kesaksian (witness; pemberian diri Ilahi), 

percaya (respon manusia), kehidupan-terang-kasih (dinamika pemberian 

diri) dan pemuridan (panggilan hidup yang sesuai dengan kehidupan Ilahi).
7
   

Dalam kehidupan komunitas yang seperti itu diyakini bahwa Roh 

Kudus hadir. Roh Kudus meyakinkan tentang kehadiran Yesus di tengah-

tengah para murid dan mengajar mereka (14.16-17, 26). Ia memampukan 

murid untuk bersaksi, menghadapi penganiayaan dan berelasi secara luas 

melampaui waktu, tempat, ras (15.26; 16.7-11). Yesus yang dimuliakan, 

menyatukan para murid dengan diri-Nya oleh Roh Kudus yang akan 

mendirikan tempat kudus Allah di dunia. Dalam hal ini, komunitas adalah 

tubuh Yesus sendiri!  

Di luar komunitas Yohanes, ada komunitas lain, yaitu orang-orang 

Yahudi dan para pemimpin agamanya. Tetapi mereka tidak merespon 

penyataan Ilahi dalam Yesus sebab terlalu setia kepada institusi keagamaan. 

                                                      
5
 Hal. 42-43 

6
 Pusat teologi dan spiritualitas Yohanes adalah penyataan (revelation). Bagi 

Yohanes, penyataan berarti sebuah relasi yang menunjuk pada penyataan-diri (self-

revelation) dan bukan sekedar penyingkapan informasi melainkan sebuah undangan 

masuk secara intim ke dalam kehidupan seseorang agar bisa berpartisipasi/terlibat di 

dalam kediriannya (selfhood). Self-revelation adalah undangan untuk berbagi 

kehidupan. Bagian inilah yang oleh Schneiders disebut sebagai sebuah persahabatan. 

(Hal. 49).  
7
 Hal. 50-55 
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Hal ini terlihat pada tindakan mereka yang menghalangi relasi antara Allah 

dan umat (bnd. 8.39; 5.45), mengutamakan institusi daripada keadilan (8.39 

dst) dan menindas orang-orang biasa.
8
 Konflik inilah yang secara bergantian 

muncul dalam narasi perjumpaan antara Yesus dengan para pemimpin 

agama Yahudi atau dalam pengajaran kepada para murid.   

Untuk menegaskan identitasnya,  komunitas Yohanes menggunakan 

bahasa simbolik. Simbol-simbol tersebar di seluruh Injil dan inkarnasi Yesus 

dianggap sebagai awal penyataan simbolis itu.
9
 Tugas simbol adalah untuk 

membuat sesuatu yang transenden menjadi dapat dilihat atau dirasa dengan 

indra misalnya gereja adalah simbol kehadiran Kristus di dunia, Yesus 

adalah simbol Allah dan sebagainya.
10

 Jadi, dalam konteks Injil Yohanes, 

simbol-simbol bukan sekedar seni atau sesuatu yang ditambahkan kemudian 

melainkan sudah menyatu dengan teologi Injil. Salah satu pertanyaan yang 

muncul adalah bagaimana Injil Yohanes menghubungkan simbol itu dengan 

pengajaran dan penokohan yang dibentuknya? 

Hal ini dijawab melalui gambaran tentang peran dan kehadiran kaum 

perempuan dalam komunitas dan penulisan Injil Yohanes yang khusus 

dibahas pada bagian II. Bagian II diberi judul “Encountering Jesus through 

Symbolic Narrative in the Fourth Gospel” dan Schneiders membaginya 

menjadi tujuh bab. Di bagian ini ia melakukan interpretasi yang mendalam 

terhadap narasi Injil Yohanes dengan berbagai pendekatan yang bersifat 

inter-disipliner (seperti kritik historis, kritik literer, analisis teologis dan 

kritik ideologis yang dalam hal ini diwakili oleh perspektif feminis). Tetapi 

dalam melakukan interpretasi terhadap teks Biblis, Schneiders menggunakan 

kritik feminis. Kritik feminis memberi kesadaran bahwa teks biblis itu 

cenderung bias sehingga hermenetika feminis bertujuan untuk membebaskan 

                                                      
8
  Hal. 81-82 

9
 Schneiders pada halaman 66-69 menjelaskan bahwa simbol itu merupakan 

penghadiran sesuatu yang transenden ke masa kini. simbol tidak memberi informasi 

yang objektif sebab ia terbuka untuk diinterpretasi sesuai dengan pengalaman orang 

yang melihat, membacanya. Memahami simbol membutuhkan pelibatan diri secara 

dinamis misalnya Nikodemus dan perempuan Samaria. Perbedaan antara keduanya 

tidak terletak pada kapasitas mereka tapi pada kemampuan pelibatan diri dan 

komitmen mereka. Bnd. Craig Koester, Symbolism  In The Fourth Gospel : 

Meaning, Mistery, Community (Minneapolis : Fortress Press,1995), 45-51. 
10

  Hal. 70   
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teks biblis dari keterlibatannya dalam menindas perempuan dan 

mentransformasi gereja yang melanjutkan dan melegitimasi penindasan 

terhadap perempuan dalam keluarga dan masyarakat.
11

 Melalui narasi Injil 

tentang perjumpaan antara Yesus dengan tokoh tertentu itulah terlihat 

gambaran simbolik tentang kehidupan gereja mula-mula pasca kebangkitan 

Yesus. Semuanya telah dirancang sedemikian rupa demi menghasilkan 

pemikiran, pengajaran dan teologi yang penting bagi pembacanya juga untuk 

memperlihatkan masalah apa sebenarnya yang sedang dihadapi oleh 

komunitas.  

 Ada tujuh narasi yang membentuk pemikiran utama Injil, yaitu : 

narasi perjumpaan Yesus dengan Nikodemus (3.1-15), dengan perempuan 

Samaria (4.1-42). Narasi lainnya adalah tentang pembangkitan Lazarus 

(11.1-53), pembasuhan kaki para murid oleh Yesus (Yoh.13.1-20), peristiwa 

kebangkitan (Yoh. 20.1-10), perjumpaan dan pemberitaan tentang Yesus 

yang bangkit (Yoh. 20.11-18), serta kontemplasi dan pelayanan (Yoh.21.1-

14). Para tokoh yang berjumpa dengan Yesus itu beragam dan belum tentu 

ada dalam sejarah. Mereka bisa saja hanya sebagai figur representatif dari 

kelompok tertentu atau pendapat tertentu, sesuai keinginan penulis Injil. 

Artinya, kehadiran mereka adalah rancangan yang disengaja.
12

 Untuk itu 

tantangan utama dari semua tuturan narasi itu adalah bagaimana menemukan 

maksud tersembunyi di balik setiap adegan.   

 Perjumpaan Yesus dengan Nikodemus misalnya, tidak harus 

dipahami sebagai pemberian dogma tentang “lahir baru”, melainkan secara 

tersirat ingin menjelaskan kepada pembaca tentang komunitas Yohanes. 

Dengan gaya ironi, penulisnya mengajak pembaca terlibat dengan 

pergumulan yang sedang dihadapi oleh komunitas Yohanes.
13

  Ironi di sini 

berpusat pada Nikodemus yang adalah pengajar Israel tetapi dikatakan Yesus 

                                                      
11

 Hal. 129 
12

 Hal ini dengan jelas diperlihatkan pada bagian III buku ini saat Schneiders 

membuat hipotesisnya tentang “murid yang dikasihi” dan penulis Injil. 
13

 Tulisan menarik tentang bagaimana sebuah ironi yang dipakai dalam Injil 

Yohanes dapat memberi makna bagi pembaca Injil mula-mula misalnya Gail R. 

O‟Day, Revelation in the Fourth Gospel : Narrative Mode and Theological Claim 

(Philadelphia : Fortress Press, 1986) 
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sebagai orang yang justru tidak mengerti Hukum Taurat (Yoh. 3.10) dan 

dalam hal ini ia dianggap mewakili orang Kristen Yahudi.
14

 

 Begitu pun dalam narasi tentang perjumpaan antara Yesus dengan 

perempuan Samaria, masalahnya tidak berhubungan dengan marjinalisasi 

dan demonisasi terhadap seksualitas perempuan
15

 melainkan pada relasi 

yang harus terbangun antara laki-laki dengan perempuan dalam komunitas 

Yohanes. Schneiders melihat bahwa dalam Injil Yohanes perempuan 

mempunyai relasi yang positif, baik dengan Yesus maupun dengan laki-laki. 

Ada ciri khas perempuan dalam Yohanes.
16

 Tampaknya perempuan 

berpartisipasi penuh dan mempunyai peran tertentu dalam komunitas.
17

  

Dua hal penting yang ditekankan dalam narasi ini adalah pertama, 

menyangkut relasi dengan tradisi pertemuan di sumur seperti dalam PL 

(Kej.24.10-61; 29.1-20 dan Kel.2.16-22). Bagi komunitas Yohanes, narasi 

ini menyimbolkan tentang kedatangan Yesus yang real dalam dunia sebagai 

mempelai laki-laki yang memberikan anggur yang baik (lih.2.9-10). Ia 

adalah mempelai yang kepada-Nya Allah memberikan Israel baru sebagai 

                                                      
14

 Tokoh Nikodemus ini menarik karena setelah perjumpaan pertama dengan 

Yesus pada Yoh.3.1-20, ia juga kelak tampil kembali sebagai untuk membela Yesus 

di hadapan Sanhedrin (7.50-52) dan menurunkan mayat Yesus bersama Yusuf dari 

Arimatea (19.39-42). Dari seorang yang tidak mengenal Yesus, menjadi salah 

seorang pengikut Yesus (walaupun secara diam-diam). Kehadirannya kontras 

dengan murid Yesus yang awalnya mengikut Yesus tetapi justru tidak mampu 

memahami siapa Yesus sebenarnya.   
15

 Schneiders berpendapat bahwa teks tidak netral dan para penafsir teks juga 

tidak objektif (bias), maka gambaran Biblis tentang perempuan hanya diketahui 

berdasarkan ciptaan laki-laki sebagai pembuat sejarah dan perempuan mengalami 

distorsi.  
16

 Ada 3 ciri yang diungkapkan oleh Schneiders : pertama, semua perempuan 

dinilai positif dan mempunyai relasi yang dekat dengan Yesus. Berlawanan dengan 

sifat kaum laki-laki yang seringkali sombong (13.37) dll. Kedua, perempuan 

digambarkan secara individual dan dengan karakter-karakter aslinya. Misalnya 

Maria yang kontemplatif/agak pendiam sementara Marta lebih hangat, dominan dan 

kuat (11.1-12.8). Ketiga, perempuan tidak berperan secara konvensional. Misalnya 

Perempuan Samaria yang tidak malu dengan masa lalunya, memiliki pengetahuan 

teologi yang lumayan. Mereka juga mempunyai inisiatif dan melakukan tindakan 

yang penting. Lih. Hal. 98-101. 
17

 Hal. 100 
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mempelai perempuan (lih.3.27-30). Kedua, narasi ini juga harus dilihat 

dalam tema “Kana ke Kana” (Yoh.2 – 4)
18

  yaitu merujuk pada cerita misi 

(bnd. 4.31-38 dan 39-42). Secara historis, Yoh. 4 menggambarkan pelayanan 

publik pasca kebangkitan dalam misi kepada orang Samaria dan pengaruh 

bergabungnya mereka dalam komunitas Yohanes. Bagaimana Injil 

memperlihatkan kesetaraan yang penuh antara orang Kristen Yahudi dan 

Samaria dalam sebuah komunitas yang inklusif.
19

 Perempuan Samaria 

seperti halnya Nikodemus dan pegawai istana, berperan sebagai „figur 

representatif‟, yakni karakter simbolik.
20

  Ia tidak hanya mewakili Samaria 

(yang datang pada Yesus melalui kesaksian komunitas Yohanes) tetapi juga 

Israel baru dalam memahami tentang Mesianis Yesus.
21

 Si perempuan hadir 

untuk mempertegas teologi Samaria khususnya tentang Mesianisme.
22

  

                                                      
18

 Catatan tentang hal ini  diuraikan dengan detail dan indah oleh Francis 

Moloney dalam . Memang disadari bahwa Schneiders banyak dipengaruhi oleh 

pemikiran Moloney dan Brown.Bisa dikatakan bahwa ia menguasai ide mereka, 

mengembangkannya dan memberi tambahan penting berupa pendekatan dalam 

konteks feminis. 
19

Tampaknya isu ini bukan masalah pada saat injil ditulis. Keterkejutan para 

murid terhadap percakapan justru menunjuk pada isu panas yang sedang dihadapi 

komunitas saat itu tentang peran perempuan dalam komunitas. Mereka 

mempertanyakan apa sebenarnya „yang Yesus cari‟ dari perempuan ini karena 

tampaknya Yesus tidak memerlukan makanan yang mereka bawa! Berdasarkan 

perspektif feminis, keterkejutan para murid terhadap percakapan ini menunjukkan 

bahwa perluasan missi-kepada orang di luar Yahudi, tidak dimulai oleh mereka dan 

tidak bisa dikontrol oleh mereka juga. Pada saat yang sama juga memperlihatkan 

bahwa dalam komunitas Yohanes, perempuan juga mempunyai peranan dalam 

penginjilan. 
20

 Biasanya karakter simbolik adalah tokoh tak bernama yang mewakili 

kolektifitas sekaligus tidak kehilangan kekhususannya.   
21

 Ia juga mewakili teologi Samaria yaitu tradisi patriakhal-Musa (yang 

berlawanan dengan tradisi monarki-Daud). Menurut teologi Samaria, Mesias 

bukanlah keturunan Daud tapi seorang nabi seperti Musa yang akan menyatakan 

segala sesuatu dan memulihkan peribadahan. Peribadahan yang sejati tidak lagi di 

Yerusalem tetapi di Kerajaan Utara (bnd. Ul.18.18-19). 
22

  Sejalan dengan itu, maka pernyataan bahwa si perempuan mempunyai 5 

suami, harus dipahami juga dalam konteks simbolik dan tidak boleh dipahami secara 

harfiah (bnd. 2 Raj.17.13-34 tentang ketidaksetiaan orang Samaria).  
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Narasi pembangkitan Lazarus sebagai tanda terakhir dari tanda-tanda 

yang dibuat Yesus dan sekaligus penyebab penangkapan Yesus (11.47-50), 

sebenarnya ingin menjelaskan tentang kematian yang selama ini 

mengganggu komunitas Yohanes (tentang orang yang mati sebelum 

kedatangan Yesus – 1  Tes.4.13-17; Wahyu 6.10; 14.13). Melalui 

pembangkitan Lazarus ini, penulis Injil memberi beberapa pemahamannya 

tentang isu tersebut.
23

  

Selanjutnya peristiwa pembasuhan kaki dalam Yoh.13.1-20, bagi 

Schneiders adalah sebuah tindakan simbolik untuk menyatakan tentang 

keselamatan sekaligus untuk menunjuk pada bentuk pelayanan baru yang 

ditawarkan oleh Yesus yaitu pemberian diri secara total demi kebaikan orang 

lain (bnd.13.34-35; 15.12-14). Melaluinya Yesus ingin memberi jaminan 

bahwa para murid memiliki kedekatan hubungan dengan Allah dan 

mendapat kemuliaan dari Allah (bnd. 15.15; 17.22).  Ia juga menandai 

peletakan tata hidup baru dalam relasi antar manusia dan model 

persahabatan yang mengekspresikan dirinya dalam kesukacitaan saling 

melayani.
24

  Sebaliknya, penolakan Petrus terhadap pembasuhan kaki oleh 

Yesus  sama artinya dengan penolakan terhadap kematian Yesus dan atas 

keselamatan Allah (bnd. 13.8).  Dari keempat narasi pertama di atas, 

ditemukan bahwa komunitas Yohanes adalah komunitas yang inklusif 

dengan mengutamakan nilai kesetaraan setiap anggotanya baik dalam peran 

dan penatalayanannya. Inilah makna-makna tersembunyi yang sengaja 

dirancang oleh penulisnya.  

Tiga narasi selanjutnya terdapat pada pasal 20.1 – 21.14 yang 

berhubungan dengan dua pemahaman teologis yang penting yaitu tentang 

                                                      
23

  Kematian harus dipahami sebagai kehendak Allah (bnd. Yoh. 11.4 yang 

dijawab oleh ay.5-10). Kematian itu adalah keadaan tidur (bnd. Kata-kata Yesus 

terhadap anak Yairus, Mark.5.39), bersifat sementara dan nyata tapi bisa dikalahkan 

Yesus dalam kebangkitan-Nya. Kematian juga untuk menyatakan kemuliaan 

Allah/Yesus agar para murid percaya (11.14-15) dan pada bagian akhirnya, 

kematian Yesus adalah untuk keselamatan bangsa Yahudi dan selanjutnya 

menyatukan seluruh umat Allah sesuai dengan pernyataan PL (lih. Yes.11.12; 43.5; 

Yehez.28.25) dan khususnya bagi Yohanes menyangkut pengakuan tentang Yesus 

sebagai Juruselamat dunia. 
24

 Di sinilah kekuatan pemikiran Schneiders di seluruh pembahasan buku ini 

sebab ia tetap kukuh berpegang pada bagaimana sebuah teks itu bermakna bagi 

pembaca masa kini. 
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keberadaan Yesus pasca kebangkitan (20.1-18) dan tentang pengutusan 

ulang para murid (21.1-14).  

Ketika melihat narasi kebangkitan Yesus (Yoh. 20.1-10), perhatian 

Schneiders terpusat pada pengungkapan tentang kain peluh (Yunani : 

soudarion). Menurutnya kain peluh menjadi semacam semeion (tanda) yang 

di dalam dan melaluinya, orang-orang yang ditinggalkan Yesus ini dapat 

berjumpa dengan kemuliaan Allah yang dinyatakan dalam Yesus.
25

 Dengan 

melihat kain peluh itu, murid yang dikasihi menjadi percaya dan sadar 

bahwa kehadiran Yesus yang historis sudah berakhir dan kemuliaan Yesus 

tidak lagi terselubung dalam kemanusiaan-Nya di bumi. Ia sekarang bersama 

Allah; pemuliaan-Nya adalah kembalinya Dia kepada Bapa (bnd. 17.5).
26

  

Pada saat yang sama, Yesus juga kembali pada umat-Nya (bnd. 14.28) dan  

hal ini dinyatakan dalam perjumpaan antara Yesus dengan Maria Magdalena 

pada ay. 11-18. Bagi Schneiders, Maria Magdalena dalam Injil Yohanes 

adalah saksi apostolik yang kepadanya terletak dasar iman komunitas ini.
27

 

Secara simbolik, ia mewakili komunitas Yohanes dalam perjumpaan dengan 

                                                      
25

 Injil Yohanes memperlihatkan bahwa keberadaan kain peluhlah yang 

menentukan kepercayaan para murid terhadap Yesus sementara Injil Sinoptik 

menyatakan bahwa yang membuat para murid percaya adalah kenyataan kubur yang 

kosong dan penampakan Malaikat (bnd. Luk.24.1-12). Bagi Injil Yohanes, 

kesadaran tentang kubur kosong dan penampakan malaikat terjadi setelah penemuan 

kain peluh. Bahkan menurut Schneiders, kehadiran Petrus dan murid dikasihi ke 

kubur, tidak menjadi fokus perhatian penulis Injil Yohanes. Pendapat ini menarik 

karena penafsir lain melihatnya berbeda, misalnya Bultmann. Bultmann 

menyebutkan kehadiran Petrus di kubur itu mewakili Kristen Yahudi dalam 

penginjilan walaupun ia secara iman belum siap. Ia menyebutkan bahwa saat 

keduanya dalam proses perjalanan dan penemuan kubur kosong itu yang awalnya 

bersama tapi kemudian terpisah, mempunyai alasan teologis.  
26

 Kain peluh ini dihubungkan dengan tradisi Perjanjian Lama misalnya sebagai 

penutup kepala yang jika dihubungkan dengan Kel.34.33-35 menunjuk pada Musa 

dan seperti Musa yang harus menanggalkan penutup kepala saat bertemu dengan 

Allah, maka pernyataan dalam Yoh 20 itu menyatakan bahwa Yesus, Musa yang 

baru menanggalkan penutupNya saat Ia naik kepada Bapa untuk menerima 

kemuliaan (Yoh. 17.5). Hal ini sejalan dengan pernyataan Paulus dalam 2 Kor.3.7-8. 
27

 Pernyataan ini penting di tengah kurangnya pengakuan terhadap peran 

perempuan dalam tradisi padahal Sinoptik sendiri membenarkan hadirnya 

perempuan pada pagi paskah itu. Dengan demikian bisa saja peristiwa Maria ini 

merupakan peristiwa historis. Hal. 194 
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Juruselamat dan kesaksian resmi kepada kita tentang apa yang telah Allah 

lakukan bagi komunitas ini dalam peristiwa pemuliaan Yesus. Penampakan 

Yesus kepada Maria Magdalena sekaligus menyatakan tentang Yesus yang 

dalam kemuliaan-Nya itu tidak pernah meninggalkan umat-Nya. 

Berangkat dari pemahaman di atas, maka Schneiders berpendapat 

bahwa Yoh. 21:1-14 adalah pasal yang menyatu dengan pasal 1-20. 

Tujuannya untuk membawa pembaca bergerak dari pengalaman para murid 

pertama dengan Yesus yang historis kepada pengalaman gereja masa kini 

dengan Yesus yang dimuliakan; atau dari cerita mereka yang „melihat‟ 

kepada mereka yang „percaya‟ walau tidak melihat (20.29). Pasal 21 harus 

dipahami sebagai sebuah narasi tentang pengalaman iman yang real dan 

simbolik.
28

 Ia tidak sekedar tambahan karena secara simbolik mengisahkan 

kehidupan Gereja pasca kebangkitan,
29

 juga bicara tentang apa yang 

selanjutnya terjadi, yaitu ketaatan pada firman Yesus yang menghasilkan 

buah-buah pelayanan sehingga satu saat akan membawa keselamatan kepada 

seluruh dunia yang kepadanya Yesus diutus (3.16). Pada saat yang sama, 

setiap orang yang dibawa kepada Yesus melalui para murid, akan melakukan 

pekerjaan yang lebih besar lagi (14.12). 

Akhirnya, bagian III “A Feminist Reexamination of the Authorship of 

the Fourth Gospel”, merupakan hipotesis Schneider tentang penulis Injil. 

Melalui pembuktian dari teks Injil Yohanes sendiri, bukti-bukti di dalam dan 

di luar Injil, ia mendeteksi bahwa ada keterlibatan perempuan di dalam 

proses penulisan Injil.  

 Hal pertama yang diidentifikasi adalah tentang figur “murid yang 

dikasihi”. Telah disebutkan bahwa Injil Yohanes banyak memberi perhatian 

kepada peran perempuan sehingga ada kemungkinan identitas murid yang 

dikasihi tersembunyi di balik pernyataan tentang perempuan. Lagipula, ada 

beberapa teks yang menyebut tentang „murid yang lain‟ (1.40; 18.15-16; 

20.2-10 dan 21.2) dan dihubungkan dengan “murid yang dikasihi Yesus” 

(Yoh. 20.2). Murid ini dikatakan mengikuti Yesus ke tempat siksaan, 

melihat tanda kemuliaan di kubur yang kosong dan yang akhirnya bersama 

                                                      
28

 Yoh. 20.30-31 adalah kesimpulan terhadap apa yang terjadi sepanjang 

kehidupan Yesus dan pasal 21 merupakan eksplorasi tentang kehidupan mereka 

yang tidak pernah melihat-Nya namun percaya. 
29

 Alasannya karena Yesus ada menubuatkan tentang kematian Petrus (21.18-19) 

dan kematian murid yang dikasihi (21.22-23). 
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para murid berjumpa dengan Yesus yang bangkit. Schneiders percaya bahwa 

„murid yang lain‟ yang juga dipahami sebagai „murid yang dikasihi‟ ini 

bukanlah tokoh historis. Ia hanyalah sebuah model bagi semua pengikut 

Yesus yang percaya pada Yesus yang bangkit. Bila ini dipahami seperti itu, 

maka identitasnya terbuka bagi laki-laki dan perempuan.
30

  

Tambahan lagi, pada Yoh.19.25-27 ada disebutkan tentang “murid 

yang dikasihi” (yang kepadanya Yesus menyerahkan ibu-Nya), yang berdiri 

di bawah salib Yesus bersama dengan beberapa perempuan yaitu  ibu Yesus, 

Maria istri Klopas dan Maria Magdalena, tidak disebutkan tentang nama 

murid laki-laki. Dari teks ini, kemungkinan hanya Maria istri Klopas dan 

Maria Magdalena yang dimaksudkan sebagai „murid yang dikasihi‟. 

Menariknya, jika „murid yang dikasihi‟ itu adalah laki-laki, kenapa ia tidak 

ikut terlibat dalam penurunan jenazah Yesus dan penguburan-Nya seperti 

yang dilakukan oleh Yusuf dari Arimatea dan Nikodemus (lih.Yoh.19.38-

42). Jika dihubungkan dengan seluruh peristiwa dalam Yohanes, tampaknya 

Maria Magdalena dan „murid yang dikasihi‟ tampil setelah perkawinan di 

Kana (2.1-11). Mengingat bahwa Maria Magdalena adalah satu-satunya 

figur dalam Injil yang disebut dengan namanya sendiri, sebagai saksi 

kematian Yesus, penemu kubur kosong dan yang menerima penyataan 

paskah dan satu-satunya yang menerima tugas pengutusan apostolik dari 

Yesus sendiri,
31

 maka ia bisa saja sumber di balik injil ini. Bagi Schneiders, 

pembungkaman tentang identitas murid yang dikasihi tampaknya adalah 

sebuah strategi. Saat itu Injil Yohanes sangat populer di kalangan Gnostik 

sehingga sering disebut bidat.
32

  Jika gambaran tentang Maria Magdalena 

dikonstruksi dari literatur ini, maka tampaknya ia memang murid yang 

dikasihi Yesus dan dikatakan hal ini membuat Petrus cemburu. Sebagai rival 

                                                      
30

 Hal. 217-218 
31

 Ada pendapat Schneiders yang menarik, menurutnya meskipun dalam teks ada 

disebutkan bahwa murid yang dikasihi berada di bawah salib Yesus, tetapi tidak ada 

diceritakan bahwa ia ikut membantu menurunkan mayat Yesus dari salib. Ini 

membuktikan bahwa ia kemungkinan adalah seorang perempuan. Lih. beberapa 

pendapat Schneiders tentang keberadaan murid yang dikasihi di bawah salib Yesus, 

Hal. 220-222. 
32

 Salah satu alasan penyebutan bidat adalah karena memberikan peran dan 

fungsi apostolik kepada perempuan yang memperlihatkan sifat egaliter dalam 

komunitas Yohanes. Bahkan dalam literatur Gnostik, salah seorang pemimpin yang 

terkenal adalah Maria Magdalena, Hal.222. 
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Petrus, Bapa Gereja besar, penulis Injil Yohanes harus bungkam tentang 

keberadaan perempuan ini.
33

 Oleh karena keberadaan „murid yang dikasihi‟ 

ini terbuka bagi perempuan dan laki-laki, maka murid yang dikasihi 

sebenarnya adalah paradigma tekstual, sebagai alat literer yang secara 

konkrit menyatu di dalam teks yang berhubungan dengan otoritas Sekolah 

Yohanes.
34

 Ia semacam gambaran tentang pemuridan ideal dalam komunitas 

yang disebarkan ke dalam sejumlah karakter. 

Berangkat dari berbagai pemikiran kritik feminis Biblis, Schneiders 

juga memberi hipotesis bahwa penginjil (evengelist) adalah perempuan 

Samaria (pasal 4). Pasal 4 secara literer sesungguhnya berisi potret diri 

penginjil. Perempuan ini tampak sangat menguasai hukum Yahudi dan 

Samaria. Ia juga yang pertama kali menerima penyataan ego eimi dari Yesus 

(4.26), yang menandai pemahamannya bahwa Yesus adalah Mesias Nabi 

seperti musa yang akan „menyatakan segala sesuatu‟ (4.25). Tugasnya juga 

seperti nabi (ay.29) yang menyampaikan missi kepada semua penduduk 

untuk datang kepada Yesus.  

Berbeda dengan pendapat teolog lain yang mengatakan bahwa murid 

yang dikasihi adalah sebuah paradigma tekstual, maka bagi Schneiders 

Penginjil yang menulis Injil ini adalah individu, seorang Kristen dari 

generasi kedua yang identitasnya tidak jelas tapi kemungkinan adalah 

perempuan Samaria.
35

 Lalu muncul redaktur yang membuat beberapa 

perubahan kecil dalam teks dan kemungkinan menambahkan pasal 21 

setelah penginjil meninggal dan sebelum injil ini diedarkan. Salah satu 

agenda redaktur adalah membuat agar injil ini bisa diterima oleh gereja 

induk dengan cara melembutkan teks tanpa menjelaskan 2 karakteristik 

utama dalam Injil yaitu : murid yang dikasihi (komunitas Yohanes dan 

kesaksiannya) dalam relasinya dengan Petrus dan peran penting perempuan 

                                                      
33

  Hal. 223-224 
34

 Beberapa alasannya dapat dilihat pada Hal. 224-227  bnd. Loisy, Bultmann 

and Hans-Martin Schenke, yang melihat bahwa “murid yang dikasihi” benar-benar 

hasil ciptaan simbolik, suatu nama palsu ideal bagi sekelompok penulis. Raymond 

E. Brown, menyebutkan bahwa penulis Injil Yohanes adalah juga sekelompok orang 

dan bukan pekerjaan satu orang. Lih.juga Raymond Brown, The Gospel According 

to John, (Garden City: Doubleday, 1966), Bab. 11 tentang empat sumber dan 

tahapan perkembangan penulisan Injil.  
35

  Hal. 23. 
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khususnya Maria Magdalena sebagai pondasi bagi kesaksian kerasulan  dari 

komunitas itu. Kedua hipotesis inilah yang menandai ending dari seluruh 

pemikiran Schneiders dalam bukunya ini. 

 

C.Tanggapan 

Tulisan Schneiders ini pada intinya ingin menggambarkan peran dan 

hubungan antara Yesus dengan karakter perempuan. Menurut Schneiders, 

teks Injil Yohanes sangat menonjolkan perempuan. Dalam kontras antara 

karakter positif dan negatif, kaum perempuan tampil secara positif : 

walaupun perempuan dalam konteks ini diperlihatkan berasal dari kelompok 

yang termarjinal, tidak menduduki posisi dalam urusan agama dan ritual, 

tetapi mereka justru tampil melebihi kaum laki-laki. Kaum perempuan ini 

memediasi terjadinya mujizat (Ibu Yesus), menguasai teologi (perempuan 

Samaria), memahami siapa Yesus dan kuasa yang dimiliki-Nya (Marta dan 

Maria) dan yang mendapat tugas pengutusan langsung dari Yesus (Maria 

Magdalena). Tiga laki-laki : Nikodemus, Pilatus dan Petrus dilihat secara 

negatif, berlawanan dengan murid perempuan. Hanya orang yang buta sejak 

lahir dan murid yang dikasihi yang memainkan peran positif.  Jadi, 

kehadiran perempuan-perempuan dalam Injil Yohanes bukanlah sebuah 

“kecelakaan” melainkan disengaja bahkan menjadi elemen kunci dalam 

merekonstruksi karakter-karakter mereka dan dalam penyusunan narasi Injil.  

 Melalui kehadiran karakter-karakter ini dapat dijelaskan pemikiran 

dan teologi yang ingin dikembangkan atau disampaikan oleh penulis Injil 

Yohanes. Karakter tokoh yang muncul adalah alat literer dalam memahami 

kompleksitas masalah yang melatar belakangi lahirnya Injil Yohanes. Cara 

Schneiders melakukan interpretasi ini mengingatkan kepada tipe-tipe 

eksegesis dan hermeneutika feminis yang berkembang selama ini. 

Ada banyak tipe eksegesis dan hermeneutika feminis. Tipe pertama 

adalah pembuktian teks oleh feminis (feminist proof-texting, muncul pada 

abad 19). Dalam upayanya memberdayakan kaum perempuan, tipe ini 

berupaya menemukan teks-teks yang mendukung perempuan untuk 

menghadapi teks-teks yang dipakai untuk mendiamkan perempuan.
36

 Dalam 

beberapa kasus, penggunaan tipe ini membawa pada refleksi teologis tentang 

                                                      
36

 Lih. Katharine Doob Sakenfeld, “Beberapa Pendekatan Feminis terhadap 

Kitab Suci” dalam Letty M.Russell (ed), Perempuan dan Tafsir Kitab Suci 

(Yogyakarta : Pen. Kanisius dan Jakarta : BPK.Gunung Mulia, 1998), 51-61. 
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mengapa teks-teks tertentu yang dipilih dan tentang artikulasi prinsip 

hermeneutika misalnya tentang Yesus yang sebagai sosok emansipator 

perempuan.  

Tipe kedua adalah dengan mempelajari dan mengangkat cerita 

tentang tokoh historis perempuan atau karakter literer perempuan dalam 

Alkitab misalnya Debora, Rut, atau Sara dan sebagainya, sebagai role model 

bagi perempuan. Tipe ini juga berkembang pada abad 19. Menjelang akhir 

abad 19, di bawah kepemimpinan Elizabeth Cady Stanton, muncul tipe 

ketiga berupa penilaian kritis feminis terhadap Alkitab sebagai teks yang 

bersifat seksis, dimulai. Ketiga tipe ini masih dipakai sampai sekarang dan 

disebut sebagai tahap pertama hermeneutika feminis. 

 Pada abad 20, muncullah tipe hermeneutika feminis yang lebih 

kompleks. Tipe ini muncul berdasarkan pemikiran bahwa ide pembuktian 

teks oleh feminis (feminist proof-texting) atas Alkitab dianggap naif karena 

tetap saja alkitab lebih unggul daripada sebuah upaya interpretasi. Lagipula, 

saat ini mulai muncul kesadaran bahwa kaum perempuan yang tampil dalam 

teks tampaknya fungsinya tidak lagi bisa disebut sebagai role model bagi 

perempuan masa kini. Alasannya, entahkah dia sosok yang historis atau 

sebagai karakter literer, kaum perempuan ini tetap terperangkap dalam jaring 

patriakhi dan ditampilkan serta bertindak dalam cara androsentris. Meskipun 

demikian, narasi teks di mana mereka hadir tetap masih punya kekuatan dan 

menarik untuk disampaikan kepada pembaca masa kini.
37

 Artinya, tipe ini 

tidak hanya memberi penafsiran terhadap teks berdasarkan kehadiran 

perempuan saja, melainkan lebih pada upaya memasuki dunia di balik 

pemikiran itu dan menemukan pesan tersembunyi dari teks (menemukan 

makna yang tersirat, bukan yang tersurat).
38

  Berangkat dari pemikiran 

itulah, maka buku kali ini bisa dikatakan berupaya menemukan gambaran 

                                                      
37

 Misalnya apa yang dilakukan oleh Phillis Trible yang menganalisis beberapa 

narasi dalam PL yang memperlihatkan penundukan dan penindasan terhadap 

perempuan. Lih. Phillis Trible, Texts of Terror : Literary-Feminist Readings of 

Biblical Narratives (Philadelphia : Fortress Press, 1984).  
38

 Tokoh dari feminis tipe ini adalah Letty Russell (yang menyatakan bahwa 

keselamatan sebagai pembebasan dan shalom) dan Rosemary Radford Ruether 

(yang berpendapat bahwa prinsip kritis profetis dalam Alkitab dapat digunakan 

dalam menginterpretasi teks-teks tertentu). 
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dan peran perempuan dalam Injil Yohanes kemudian menempatkan mereka 

sebagai role model bagi kehidupan para pembaca Injil di masa kini.  

Menarik dari buku Schneiders kali ini adalah dia berusaha 

menghubungkan teks Yohanes dengan situasi masa kini. Bagaimana 

seharusnya membaca ulang situasi dan historisitas Injil Yohanes dalam 

relasinya dengan masa kini. Jika dibandingkan dengan pemikiran Schneiders 

sebelumnya tentang peran perempuan dalam Injil Yohanes yang memberi 

eksegese dengan memperhatikan aspek historis teks
39

, maka dalam buku ini 

ia mengintegrasikannya dengan pemikiran dan interpretasi feminis.  

Sebagai catatan terakhir, saya tertarik dengan hipotesis Schneiders  

menyangkut ide tentang strategi pembungkaman identitas perempuan baik 

sebagai murid yang dikasihi maupun sebagai penulis Injil, yang 

dikatakannya untuk menghindari kecemburuan Gereja induk. Memang, 

sudah ada beberapa ahli yang mempertimbangkan kemungkinan ini. Esther 

de Boer, Gail R.O‟day misalnya juga menghubungkan penulis Injil Yohanes 

dengan seorang perempuan, walaupun tidak disebutkan secara spesifik siapa 

yang dimaksudkan itu.
40

  Alasannya sudah diungkapkan oleh Schneiders 

dalam buku ini. Meskipun demikian, hal ini tetap membuka peluang untuk 

diteliti ulang. Dalam penelitian baru oleh Deshi Ramadhani tentang Injil-

Injil rahasia yang beredar sepanjang sejarah Kekristenan (salah satunya Injil 

Maria Magdalena), ia justru menemukan bahwa apa yang dilakukan sebagai 

bentuk pembungkaman atas peran perempuan dalam sejarah gereja oleh 

gereja induk, belum tentu keliru. Menurutnya, penonjolan atas peran Maria 

Magdalena berdasarkan sumber di luar teks kanon PB bukan untuk 

menyanjung perempuan melainkan justru merendahkan perempuan.
41

  

Buku ini sebenarnya sangat menolong setiap orang yang ingin 

mendalami sekaligus ingin memahami pendekatan alternatif terhadap Injil 

Yohanes. Hanya sayangnya, ia belum diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia padahal interpretasi dan pemikiran mereka perlu untuk dipelajari 

                                                      
39

 Lih. Sandra Schneiders, “Women in the Fourth Gospel and the roles of 

Women in the Contemporary Church” (BTB, 1982), 35-45 
40

 Lih.  Gail R.O‟Day, “John” dalam Carol A. Newson and Sharon H. Ringe 

(eds.), The women’s Bible commentary (London: SCM, 1992), 382. 
41

 Deshi Ramadhani, Menguak Injil-Injil Rahasia (Yogyakarta : Pen. Kanisius, 

2007), Hal. 105-120  
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di tengah minimnya buku-buku tentang Injil Yohanes dalam bahasa 

Indonesia. 
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